
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4~355);

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lernbaga Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tarnbahan

Lembarari Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbcndaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tarnbahan

Mengingat

Perhubungan tentang Pedornan Sistem Akuntansi

Keuangan (PSAK)Politeknik Pelayaran Surabaya;

MenteriPeraturanmenetapkanperluUmum,

2005 tentang Pengel.olaan Keuangan Badan Layanan

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (4)

Peraturan Pemerintah Nornor 23 Tahun 2005 .]0.

Peraturan Pemerintah Nornor 74 Tahun 2012 tentang

Peru bah an Atas Peraturan Pernerintah Nomor 23 Tahun

Menimbang

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PEDOMAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK)

POLITKKNIK PELAYARAN SURA.BAYA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM. 63 TAHUN 2016

TENTANG

MENTERIPERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA



3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

Umum, sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pernerintah Nornor 74 Tahun 2012

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nornor 5340);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang

Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah,

sebagaimana telah diu bah dengan Peraturan

Pernerintah Nornor 38 Tahun 2008 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 485::;);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Stanclar Akuntansi Pemerintahan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010

Nomor 123) Tambahan Lernbaran Negara Indoriesi

Nornor 5165);

7. Peraturan Pemerintah Nornor 51 Tahun 2012

tentang Sumber Daya Manusia Di Bidang

Transportasi (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tah'un 2012 Nomor 104, Tambahan Lernbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5310);

8. Peraturan Pernerintah Nornor 45 Tahun 2013

tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 103,

Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia

Nornor 5423);
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2015

tentang .Jenis Dan Tarif Atas Jenis Penerimaan

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5668);

10. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

11. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang

Kemeriterian Perhubungan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor 76jPMK.05j2008 tentang Pedoman

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan

Umum;

13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.14

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Politeknik Pelayaran Surabaya (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 318);

14. Peraturan Mcnteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor 2H-/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun

Standar;

15. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor 217 jPMK.OS/2015 tentang Pernyataan

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual

Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan

Badan Layanan Umum;

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844);
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PERATURAN MENTER] PERHUBUNGAN TENTANG

PEDOMAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK)

POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA.

tvlEMUTUSKAN:

Pertanggungjawaban Bendahara pada Badan

Layanan Umum serta Verifikasi dan Monitoring

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pada

Badan Layanan Umum;

3. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan

Nomor KEP-311jPBj2014 tentang Kodefikasi

Segmen Akun pada Bagan Akun Standar;

4. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

Nomor 45 Tahun 2011 ten tang Pelaporan Keuangan

Entitas Nirlaba;

dan

Teknis47 jPB/2014 tentang Petunjuk

Penatausahaan, Pembukuan

1. Peraturan Direktur .Jenderal Perbendaharaan Nomor

67jPBj2007 tentang Tara Cara Pengintergrasian

Laporan Keuangan Badan Layanan Umum ke Dalam

Laporan Keuangan Kernenterian NegarajLembaga;

2. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor

tentang Penetapan Politeknik Pelayaran Surabaya

pad a Kernenterian Perhubungan Sebagai Instansi

Pemerintah Yang Menerapkan pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum;

18. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nornor 620jKM.6j2015 tentang Masa Manfaat

Dalam Rangka Amortisasi BMN Berupa Aset Tak

Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keuangan Nomor

03 September 2014

17. Keputusan Menteri

404jKMK.05/2014 tanggal

4
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berupa laporan keuangan.

pertanggungjawabanlaporanrnenyampaikan

suatu entitas usaha.

5. Kebijakan Akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar­

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan

praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu

entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian

laporan keuangan.

6. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintah yang

terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang

menurut ketentuan perundang-undangan wajib

4. Standar Akuntansi Keuangan, yang selanjutnya

disingkat SAK, adalah prmsip akuntansi

yang ditetapkan oleh Ikatan Profesi Akuntansi

Indonesia dalam menyajikan laporan keuangan

hasilnya, serta penyajian laporan keuangan.

3. Badan Layanan Umum, yang selanjutnya disebut

BLU, adalah instansi di lingkungan Pemerintah

yang dibentuk untuk memberikan pelayanan

kepada masyarakat berupa penyediaan barang

danl atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan

mencari keuntungan dan dalam melakukan

kegiatannya didasarkan pada prInSlp efisiensi dan

produktivitas.

ataspenginterprestasiankeuangan,kejadian

1. Entitas adalah Politeknik Pelayaran Surabaya.

2. Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran,

pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan

Pasal 1

Dalarn Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

BAB I

KETENTUAN UMUM
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7. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan yang

menyelenggarakan akuntansi, menyusun dan

menyajikan laporan keuangan sehubungan dengan

anggaran Zbarang yang dikelolanya, dan

menyampaikan kepada entitas pelaporan.

8. Politeknik Pelayaran Surabaya, yang selanjutnya

disebut POLTEKPEL Surabaya adalah instansi

pemerintah pada Kementerian Perhubungan yang

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umum (PPK-BLU) sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang merupakan

entitas pelaporan dan entitas akuntansi.

9. Bagan Akun Standar adalah daftar perkiraan buku

besar yang ditetapkan dan disusun secara

sistematis untuk memudahkan perencanaan dan

pelaksanaan anggaran, serta pembukuan dan

pelaporan keuangan POLTEKPELSurabaya.

10. Sistem Akuntansi POLTEKPEL Surabaya adalah

serangkaian prosedur manual maupun yang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,

pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan

pelaporan posisi keuangan dan aktivitas keuangan

yang dilaksanakan oleh POLTEKPELSurabaya.

11. Laporan Keuangan adalah bentuk

pertanggungjawaban POLTEKPEL Surabaya atas

pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara berupa Laporan Realisasi Anggarany Laporan

Operasional, Neraca, Laporan Arus Kas, dan

Catatan atas Laporan Keuangan.

12. Laporan Aktivitas adalah laporan yang menyajikan

inforrnasi realisasi pendapatan dan beban.

POLTEKPELSurabaya pada periode tertentu.

13. Neraca adalah Lapcran yang menyajikan inforrnasi

posisi keuangan Pernerintah yaitu Aset, Kewajiban

dan Ekuitas Dana POLTJ3::KPELSurabaya pada

tanggal terten tu..
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sumber-surnber daya yang dipelihara karena alas an

sejarah & budaya.

bagi masyarakat umum danpenyerliaan jasa

menyajikan informasi kenaikan atau penurunan

ekuitas POLTEKPEL Surabaya selama periode

pelaporan.

16. Catatan Atas Laporan Keuangan adalah Laporan

yang menyajikan informasi tentang penjelasan

daftar terinci at au analisis atau nilai suatu pos yang

disajikan dalam Laporan Aktivitas, Neraca dan Arus

Kas por:rEKPEL Surabaya dalam rangka

pengungkapan yang memadai.

17. Tanggal Pelaporan adalah tanggal hari terakhir dari

suatu periode pelaporan.

18. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat

ekonomi yang timbul dari aktivitas POLTEKPEL

Surabaya selama 1 (satu) periode yang

mengakibatkan penambahan ekuitas bersih.

19. Beban at au Biaya adalah penurunan manfaat

ekonomi selarna 1 (satu) periode akuntansi dalam

bentuk arus keluar kas atau berkurangnya aset

atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan

penurunan ekuitas bersih,
20. Aset aclalah sum ber daya ekonomi yang dikuasai

dan I atau dimiliki oleh POLTEKEPEL Surabaya

sebagai akibat dad peristiwa masa lalu dan dari

rnana manfaat ekcnorni dan ' atau sosial dimasa

depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh

POLTEKPEL Surabaya maupun masyarakat serta

dapat diukur dalam satuan uang termasuk surnber

daya non keuangan yang diperlukan untuk

aktivitas operasi,

aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaan.

15. Laporan Perubahan Ekuitas adalah Laporan yang

yangtertentuSurabaya selama periode

diklasifikasikan berdasarkan

14. Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan

arus masuk kas dan arus keluar kas POLTEKPEL
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21. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa

masa 1a1u yang penyelesaiannya mengakibatkan

aliran keluar sumber daya ekonomi POLTEKEPEL

Surabaya.

22. Ekuitas adalah hak residual POLTEKPELSurabaya

atas aset setelah dikurangi seluruh kewajiban yang

dimiliki.

23. Nilai Nominal adalah nilai yang tertera dalam

satuan uang, kwitansi, atau ni1ai yang disepakati

pada saat tanggal terjadinya transaksi.

24. Nilai pasar adalah jumlah yang dapat diperoleh dari

penjualan dalam pasar :yang aktif antara pihak -

pihak yang independen.

25. Nilai wajar ada1ah nilai tukar aset atau penyelesaian

kewajiban antar pihak yang memahami dan

berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

26. Harga Perolehan adalah semua biaya -biaya yang

dikeluarkan sampai dengan aset Slap untuk

digunakan.

27. Jurnal standar adalah jurnal yang digunakan untuk

pencatatan dan pemrosesan transaksi anggaran,

realisasi penerirnaan dan pengeluaran anggaran

serta transaksi non anggaran.

28. Bukti Pendukung (Source Document), adalah bukti

yang sah dan relevan yang digunakan dalam

transaksi keuangan dan berfungsi sebagai

pendukung bukti jurnal.

Dengan kata lain, bukti pendukung rnerupakan

bagian dari bukti pembukuan. Misalnya, kontrak

penjualanjpembelian barang, faktur penjualanj

pembelian , tagihan rekening listrik dad PLN,

Laporan Penerimaan dan Pemakaian Bararig

Gudang, serta Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan.
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Surabaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri inl.

POLTEKPELAkuntansiSistem(3) Sistematika

a. BAB I Pendahuluan;

b. BAB II Akuntansi Keuangan;

c. BABIIl Akuntansi Aset Tetap;

d. BABIV Akuntansi Biaya;

e. BABV Penutup.

Surabaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

terdiri dari:

POLTEKPELAkuntansiSistem(2) Sistematika

manajemen aset tetap; dan

c. Akuntansi Biaya, yang menghasilkan informasi

biaya satuan (unit cost) per unit layanan,

pertanggungjawaban kinerja ataupun informasi

lain untuk kepentingan manajeriaL

keperluanuntukTetapAsetLaporan

a. Akuntansi Keuangan, yang menghasilkan

Laporan Keuangan Pokok untuk keperluan

akuntabilitas, manajemen, dan transparansi;

b. Akuntansi Aset Tetap, yang menghasilkan

Pasa13

(1) Sistem Akuntansi POLTEKPEL Surabaya terdiri dari:

BAB II

SISTEMATlKA AKUNTANSI KEUANGAN

POLTEKPEL SURABAYA

Pasa12

Peraturan Menteri Perhubungan ini menjadi pedoman

dan berlaku khusus di POLTEKPEL Surabaya.
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Pasa17

Peraturan Menteri Perhubungan ini mulai berlaku pada

tanggal diundangkan.

BAB IV

PENUTUP

Perubahan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan

Politeknik Pelayaran Surabaya dapat dilaksanakan oleh

Direktur POLTEKPEL Surabaya dengan tetap

berpedoman pada Peraturan Menteri Perhubungan ini.

Pasa16

Proses pengintegrasian laporan keuangan berdasarkan

Stanclar Akuntansi Keuangan ke dalam laporan

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah

dilaksanakan seauar dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan.

Pasal 5

Laporan Keuangan POLTEKPEL Surabaya yang disusun

sebelum ditetapkannya Peraturan Menteri Perhubungan

mi dinyatakan tetap berlaku sebagai Laporan

Akuntabilitas Manajernen POLTEKPELSurabaya.

Pasa14

BAB III

KETENTUAN PERALIHAN

(4) Sistem Akuntansi Keuangan POLTEKPEL Surabaya

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf (b),

huruf (c) dan huruf (d], mengacu kepada Standar

Prosedur Operasional sebagaimana tercantum

dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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birokratis merijadi organisas. val1f::merr.rrunvai sifat wirausaha._ ,_, 1.., .J. v

meriingkatkan kinerjs, yang d.perlukan dcmi kelangsungan organisasi.

Peningkatan kualitas surnber daya yang ada merupakan alternatif

pilihan yang harus dicoba untuk meningkatkan pelayanan organisasi

kepada rnasyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukau

perubahan cara pandang, bahwa organisasi Pemerintah yang tadinya

Semakin berkembangnya suatu organisasi karena itu diperlukan

~:3istemAkuntansi Keuangan guna mernperbaiki inforrnasi yang telah

dihasilkan oleh sistern yang sudah ada, baik mengetahui rnutu,

ketepatan penyajian, maupun struktur inforrnasi dan juga mernperbaiki

perigendalian akuntansi dan pcngecekan intern untuk mernperbaiki

tingkat keharidalan (reliability) informasi dan untuk menyediakan

catatan lengkap seningga dapat rneriingkatkan kualitas informasi yang

tepat guna, lengkap dan terpercaya untukrnendukung pengambi.an

keputusan manajernen.

POLTEKPEL Surabaya adalah Unit Pelaksana Tekriis (UPT) Diklr ..t

Pelayaran di lingkungan Bada.n Pengembangan Sumber Daya

Perhubungan {BPSDlvq, yang berada dibawah dan bertanggungjawab

langsung kepada Kepala Badan Perigembangan Sumber Daya Manusia

Perhubungan. Potensi Surnber Daya Manusia dan Sumber Daya

Material yang ada dij.)OLT:SKPb~L Surabaya diberdayakan untuk

Negara.

Perkembangan dunia pelayaran yang begitu pesat, akan

berdampak terhadap peningkatan permintaan kebutuhan tenaga Pelaut

dan tenaga ahli kepelabuharian dan sangat mernpengaruhi

kelangsungan lernbaga pendidikan maritime khususnya POLTEKPEL

Surabaya. Fleksibilitas pengelolaan keuangan dan pengamanan asci

PENDAHULUAN

BAB I

LAMPI RAN I
PERATUFU\N IV1El',rTEI~rpERHUBUNGAN
]::(EPUBUK INDONESIA
NOMOR PM 63 TAHUN 2016
TANGGAL 19 MET 2016
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POLTEKPELSurabaya sebelumnya bernama Balai Pendidikan dan

Latihan Pelayaran (BPLP) mulai Tahun Akadernik 1982 sid 1990

menyelenggarakan program pendidikan kepe]autan untuk bidang

Nautika dan Teknika (Strata-A), lalu berubah menjadi Balai Pendidikan

dan Latihan Pelayaran Dasar (BPLPD) pada Tahun 1990 e] d 2002

dengan melaksanakan Diklat tingkat dasar (Rating), pada Tahun 2002

sj d 2013 berubah menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan llmu

Pelayaran (BP2IP) Surabaya c1engan tugas pokok mendidik perwira

pelayaran niaga diklat keahlian kepelautan tingkat III, IV, V dan Dasar

bidang keahlian Nautika dan Teknika, serta rnenyelenggarakan Diklat

Ketrarnpilan Kepelautan, Ke:mudian pada Tahun 2013 sampai clengan

sekarang, berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 14

Tahun 2013 Tanggal, 20 Februari 2013 berubah menjadi Politeknik

Pelayaran (POLTEKPEL) Surabaya dengan tugas pokok rnendidik

Perwira Pelayaran Niaga Diklat kompetensi kepelautan pembentukan

Diploma III Pelayaran Bidang Keahlian Nautika (ANT-III)Tehnika (AN/T­

III), Elektro Pelayaran clan Diklat Peningkatan kompetensi Kepelautan

Tingkat III, IV, V dan Rating serta Diklat Keterampilan Pelaut.

Perkembangan organisasi yang terjadi pada POLTEKPELSurabaya

mendorong POLTEKPEL Surabaya menjadi salah satu satker yang

menerapkan PK-BLU. Dalarn perierapannya PK- BLUmembuka peluang

kepada semua entitas Pemerintah yang berbentuk Unit Pelaksana

Teknis (UPT)atau bentuk lainnya untuk rnengelola keuangannya secara

mandiri, artinya yang tadinya semua Penerirnaan Negara Bukan Pajak

(PNBP)yang diterirna oleh entitas Pemerintah tersebut harus clisetor ke

Kas Negara, sekarang dapat dikelola sendiri dengan pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Urnum (PK-BLU),

Perlu diketahui, bahwa BLU POLTEKPEL Surabaya didirikan

dengan maksud menye1enggarakan program pendidikan Diklat

Penjenjangan tingkat Dasar, tingkat IV, tingkat V dan Diklat

Pembentukan OP III dan DP IV Diploma dan Non Diploma di bidang

pelayaran. Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU)

POLTEKPEL Surabaya berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan

Nomor 404/KMK.05j2014 tentang Penet.apan POLTEKPEL Surabaya

pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi Pemerintahan yang

rnenerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU).
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B. MAKSUDDANTUJUAN

Maksud dan Tujuan penyusunan Pedoman Sistem Akuntansi BLU

POLTEKPELSurabaya adalah:

1. Petunjuk dasar berupa kebijakan, sistem dan prosedur (SISDUI~)

akuntansi keuangan yang harus ditempuh agar sesuai dengan

perkembangan praktek-praktek akuntansi yang lazim berlaku

di Indonesia, serta memudahkan dalam menyusun laporan keuangan

bagi staf akuntansi (instruction).

2. Agar terdapat keseragaman dan konsistensi dalam pencatatan

transaksi keuangan (consistency).

3. Agar terjaga kualitas laporan keuangan yang dapat diandalkan

(accuracy), netraljtidak berpihak (neutrality), memberikan informasi

yang lengkap (full disclosure/ completeness), dan dapat

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Urnum (PK-BLU) adalah

pola pengelolaan keuangan yang mernberikan fleksibiltas berupa

keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat

untuk meningkatkan pelayanan kepada masyrakat dalam rangka

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan

bangsa, sebagai pengecualian dan pengelolaan keuangan negara pada

umumnya. Dalam hal ini PK-BLU dituangkan Peraturan Pemerintah

Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

Umum, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor

74 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nornor 171, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5340).

Oleh karena itu, untuk memenuhi pertanggungjawaban keuangan

berdasarkan PK-BLU, maka perlu dibuat Pedoman Sistem Akuntansi

Keuangan BLU POLTEKPEL Surabava bersumberkan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik

(PSAK-ETAP)yang dikeluarkan oleh Ikatan Profesi Akuntasi Indonesia

(IAI) dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76jPMK.05j2008,

tentang Pedoman Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan BLU,

serta Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun

2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nornor 5165).
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C_ SISTEMATlKA PENULISAN PEDOMAN

Pedoman Sistem Akuntansi Keuangan disusun dengan sistematika

penyajian sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan,

sistematika penulisan laporan, diakhiri dengan ruang lingkup.

BAB II SISTEM AKUN'f'ANSI KEUANGAN

A.Kebijakan Akuntansi

Menguraikan tentang: (1). pengertian; {2).dasar hukum penyusunan

kebijakan akuntansi; F:3). pengguna dan kebutuhan informasi laporan

keuangan; (4). peranan dan tujuan laporan keuangan, (5). tanggung

jawab atas laporan keuangan, (6). ikhtisar kebijakan akuntansi, (7).

karakteristik kualitatif laporan keuangan, (8). kendala informasi yang

relevan dan andal; (9). urisur laporan keuangan, (10). pengakuan

unsur laporan keuangan, (11). pengukuran unsur laporan keuangan,

(12). penyajian laporan keuangan; (13). akuntansi pendapatan; (14).

akuntansi biaya, (15). akuntansi aset; (16). akuntansi kewajiban, (17).

akuntansi ekuitas.

B. Prosedur Akuntansi dan Format Laporan Keuangan

Menyajikan dan menjelaskan bagan siklus dan proses akuntansi dari

dokumen masukan, proses dan format laporan keuangan.

C.Jurnal

Menyajikan Jurnal Urnurn, Jurnal Penyesuaian, Jurnal Penutup, dan

Reversing Entry.

D.Bagan Akun Standar (BAS)

Daftar buku besar yang ditetapkan dan disusun secara sistematis

untuk mernudahkan perencanaan dan pelaksanaan anggaran, serta

pembukuan dan pelaporan keuangan pemerintahan.

E. Kode Kas

diperbandingkan (comparability), serta mewujudkan transparansi dan

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.

4. Agar mampu menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu

{timelines} dan mudah dimengerti (understandability), sehingga dapat

digunakan sebagai dasar keputusan (decision supports) bagi semua

pemakai laporan.

[4]



L/_ RUANGLINGKUP

Pedornan Sistem Akuntansi Keuangan BLU POLTEKPEL Surabaya

memberikan landasan yang jelas untuk rnenerapkan praktek-pratek

akuntansi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

dan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) untuk memudahkan

auditor untuk melakukan audit atas laporan keuangan.

Dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan Nornor

76jPMK.05j2008 tentang Pedornan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Badan Layanan Umum. Bahwa dalam rangka pelaksanaan dan

penerapan sistem akuntansi Badan Layanan Umum yang mengacu pada

standar akuntansi yang berlaku sebagaimana diatur dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 ten tang Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umum, perlu diatur ketentuan mengenai pedoman akuntansi

dan pelaporan Keuangan Badan Layanan Umurn. Peraturan Menteri

Keuangan ini mulai berlaku sejak ditetapkan tanggal 23 Mei 2008.

Dalam hal ini BLU dapat men gembangkan dan menerapkan sistem

akuntansi setelah jangka waktu 2 (dua) tahun setelah BLU ditetapkan.

Menguraikan tentang tatacara kodefikasi setiap akun yang ada

Laporan Arus Kas

F. Mapping

Menguraikan tentang persarnaan kode akun SAP dengan SAK

BAB III SISTEM AKUNTANSIASET TETAP

Menyajikan dan menjelaskan tentang: (A). Pengertian sistem

akuntansi aset tetap, (B). Prosedur dan kebijakan akuntansi aset tetap,

(C). Klasifikasi dan kodefikasi, (D). Daftar dan umur ekonomis aset

tetap, (E). .Jenis-jenis transaksi dalam akuntansi aset tetap, (F). Metode

penyusutan, (G). Dokumentasi aset tetap, (H). Pengelolaan aset tetap,

(I). Pengawasan dan pengendalian aset tetap, (J). Kondisi aset tetap,

(K). Format laporan aset tetap.

BAB IV SISTEM AKUNTANSIBIAYA

Menyajikan dan menjelaskan sistern yang digunakan oleh BLU

POLTEKPEL Surabaya dalam menentukan perhitungan biaya untuk

ta.rif kegia.tan pelayanan pendidikan penyegaran dan peningkatan ilmu

pelayaran dan biaya biaya lain sehubungan dengan kegiatan BLU

POLTEKPEL Surabaya lainnya.

BAB V PENUTUP
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Sistem Akuntansi ini selain memuat Sistem Akuntansi Keuangan,

juga telah dilengkapi dengan Sisrem Akuntansi Aset Tetap dan Sistern

Akuntansi Biaya. Namun, agar seluruh transaksi keuangan dapat diolah

dan menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan tujuan sebagaimana

dimaksud di atas, sistem akuntansi ini perlu dilengkapi dengan

Pedornan Pengoperasian Piranti Lunak Akuntansi (Operating Manual of

Financial Accounting Softuiare}.

dari sistem informasi manajernen

POLTEKPEL Surabaya. Pedoman

sehingga tidak dapat dipisahkan

yang ada di entitas BLU

Dimana Laporan Keuangan sesuai dengan SAK digunakan untuk

kepentingan pelaporan kepada pengguna umum laporan keuangan BLU

POLTEKPEL Surabaya, dalam hal ini adalah stakeholders, yaitu pihak­

pihak yang berhubungan dan memiliki kepentingan dengan BLU

POLTEKPEL Surabaya. Sedangkan laporan keuangan yang sesuai

dengan SAP digunakan untuk kepentingan konsolidasi laporan

keuangan BLU POLTEKPEL Surabaya dengan laporan keuangan Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Perhubungan

Kernenterian Perhubungan.

Pedoman Sistem Akuntansi BLU POLTEKPEL surabaya

merupakan bagian dari sistem informasi keuangan secara keseluruhan,
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Laporan Keuangan menyajikan dengan wajar Laporan

Aktivitas/LRA, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas

Laporan Keuangan.

Faktor pertirnbangan sehat bagi penyusun laporan keuangan

diperlukan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan

keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan

mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dengan

menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan

keuangan.

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada

saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian,

sehingga aset atau pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi

dan kewajiban atau biaya tidak dinyatakan terlalu rendah.

Penggunaan pertimbangan sehat tidak rnemperkenankan

a. Penyajian wajar

Pertimbangan pemilihan untuk penerapan kebijakan

akuntansi dan penyiapan laporan keuangan oleh manajemen an tara

lain:

Sebagai batas atas dari konsep penerapan kebijakan akuntansi

adalah pertimbangan biaya dan manfaat (cost & benefit) dan sebagai

batas bawahnya adalah pertimbangan materialitas (materiality) dari

suatu permasalahan yang timbul.

Kebijakan Akuntansi adalah prinsip khusus, dasar, konvensi,

peraturan, dan praktek yang diterapkan manajemen POLTEKPEL

Surabaya dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Sasaran dari pemilihan kebijakan yang paling tepat adalah yang

dapat menggambarkan kondisi keuangan POLTEKPEL Surabaya

secara realistis dalam bentuk laporan akuntansi keuangan pada

suatu tang gal tertentu dari suatu periode maupun kinerja keuangan

dan operasi untuk periode yang sama.

A. KEBIJAKANAKUNTANSI

1. PENGERTIAN

BAB II

SISTEMAKUNTANSIKEUANGAN
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a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 5, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4355);

c. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nornor 66, Tambahan

Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

c. Materialitas Walaupun idealnya memuat segala informasi,

laporan keuangan BLU hanya diharuskan memuat informasi

yang memenuhi kriteria rnaterialitas. Inforrnasi dipandang

material apabila kelalaian untuk mencantumkan atau

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat

mernpengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas

clasar laporan keuangan.

2. DASARHUKUMPENYUSUNANKEBIJAKANAKUNTANSI

Dasar penyusunan kebijakan akuntansi POLTEKPEL Surabaya

an tara lain adalah :

pembentukan cadangan tersernbunyi atau penyisihan

berlebihan, dan sengaja menetapkan Aset atau pendapatan

yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau biaya yang

lebih tinggi sehingga laporan keuangan menjadi tidak netral

dan tidak andal.

b. Substansi Mengungguli Bentuk (Substance Over Fonn)

Informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan wajar

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka

transaksi at au peristiwa lain terse but perlu dicatat dan

disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi, dan

bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi transaksi

atau peristiwa lai.n tidak korisistenyberbeda dengan aspek

formalitasnya, maka hal tersebut harus diungkapkan dengan

jelas dalam CaLK.
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d. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun

2012 Nomor 171, Tambhan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5340;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang

Pengelolaan Barang Milik Negaraj Daerah, sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4855);

f. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5165};

g. Peraturan Pernerintah Nomor 51 Tahun 2012 tentang Sumber

Daya Manusia Di Bidang Transportasi (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5310);

h. Peraturan Pernerintah Nomor 45 Tahun 2013 Tentang Tata

Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 103,

Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5423);

1. Peraturan Pernerintah Nomor 11 Tahun 2015 tentang Jenis dan

Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku

Pada Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 41, Tambahan Lernbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5668);

J. Peraturan Presiden Nomor 7 T'ahun 2015 tentang Organisasi

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 8);

k. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 ten tang Kementerian

Perhubungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 NomOI" 75);

1. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

76jPMK.05j 2008 tentang Pecloman Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Badan Layanan Umum;
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m. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 14 Tahun 2013

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pelayaran

Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013

Nomor 318);

n. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang

Bagan Akun Standar;

o. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

217 jPMK.05/2015 tentang Pernyataan Standar Akuntansi

Pemerintahan Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian

Laporan Keuangan Badan Layanan Umum;

p. Peraturan Pemerintah Nornor PM 189 Tahun 2015 ten tang

Organisasi dan Tata Kerja Kernenterian Perhubungan (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844);

q. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 404jKMK.05j2014

tanggal 03 September 2014 ten tang Penetapan Politeknik

Pelayaran Surabaya Pada Kementerian Perhubungan Sebagai

Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan

Badan Layanan Umum;
r. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

620jKM.6/20 15 tentang Masa Manfaat dalam Rangka

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud

Pada Entitas Pemerintah Pusat;

s. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas . Tanpa

Akutansibilitas Publik (PSAK-ETAP) Tahun 2010, tentang

Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi

pengguna eksternal;

1. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No.67 JPB/200,?,

ten tang Pengintegrasian Laporan Keuangan Badan Layanan

UlTIUm Ke Dalam Laporan Keuangan Kementerian

NegarajLembaga;

u. Peraturan Direktur .renderal Perbendaharaan No. 47 j PB j 2014,

tentang Petunjuk Teknis Penatausahaan, Pembukuan dan

Pertanggungjawaban Bendahara pada Badan Layanan Umum;

v . Keputusan Direktur .Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-

311jPBj2014 ten tang Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan

Akun Standar;
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w. Pernyataan Standar akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45

tahun 2011 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba.

3. PENGGUNAAN DAN KEBUTUHAN INFORMASI LAPORAN

KEUANGAN

a. Pengguna Laporan Keuangan

Pengguna laporan keuangan POLTEKPEL Surabaya adalah

Pemerintah, karyawan, masyarakat, pemberi pmjaman,

pemasok, pelanggan dan kreditur usaha lainnya. Penggunaan

laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan

informasi yang berbeda.

Beberapa kebutuhan informasi tersebut meliputi:

1) Pemerintah dan berbagai Lembaga yang berada dibawah

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya

dan karena itu berkeperitingan dengan aktivitas entitas.

Mereka juga rnembutuhkan informasi untuk mengatur

aktivitas entitas, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai

dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan

statistik lainnya.

2) Karyawan dan kelornpok-kelompok yang mewakili mereka

tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan prcfiiabilitas

eniitas.
3) Laporan keuangan dapat mernbantu masyarakat dengan

menyediakan inforrnasi kecenderungan dan perkembangan

terakhir kernakmuran eniitas serta rangkaian aktivitasnya.

4) Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang

mernungkinkan mereka untuk memutuskan apakah

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh

tempo.

5) Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan

informasi yang memungkinkan mereka untuk mernutuskan
apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh

tempo.

6) Para pelanggan yang berkepentingan dengan informasi

rnengenai kelangsungan hidup entiias, terutama jika mereka

terlibat dalam perjanjian jangka panjang, atau bergantung

pada entitas.
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4. PERANAN DAN TUcJUAN LAPORAN KEUANGAN

a. Peranan Laporan Keuangan

Konsep dasar yang pertama kali harus cliperhatikan dalam

praktek akuntansi adalah penman dan tujuan dari pelaporan

keuangan itu sendiri. Pernahaman atas peranan dan tujuan

pelaporan akan rnemberikan kerangka kerja konseptual

(conceptual framework) dalarn rnenganalisis, mencatat,

menggolongkan dan melaporkan transaksi (kejadian keuangan)

sebagai pelaksanaan kegiatan usaha.

Kerangka kerja konseptual tersebut pada akhirnya akan

memberikan landasan berpikir yang sisternatis dalam

mempraktekkan akuntansi terutama yang berkaitan dengan

pengungkapan dan penyajian informasi keuangan.

Peranan laporan keuangan sebagai berikut:

I} Merupakan media atau alat untuk mengkomunikasikan

inforrnasi keuangan kepada para pemakai yang akan

b. Kebutuhan Informasi

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bertujuan

untuk rnemenuhi kebutuhan informasi dari semua kelompok

pengguna. Derigan dernikian laporan keuangan POLTEKPEL

Surabaya tidak dirancang untuk rnemenuhi kebutuhan spesifik

setiap pengguna. Namun demikian, mengingat Pemerintah dan

masyarakat rnerupakan sumber pendanaan utama bagi

POLTEKPELSurabaya, maka ketentuan laporan keuangan yang

memenuhi kebutuhan Pemerintah dan masyarakat perlu

mendapat perhatian.

Manajemen memikul tanggung jawab utama dalam

penyusunan dan penyaJlan laporan keuangan POLTEKPEL

Surabaya. Manajemen juga berkepentingan dengan informasi

yang disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.

SeIanjutnya manajemen dapat menentukan bentuk dan isi

informasi tambahan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri

diluar jenis informasi yang cliatur dalam kerangka kerja

konseptual (conceptual framework), sehingga informasi tarnbahan

tersebut berada diluar ruang lingkup kerangka tersebut.
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I

manajemen atas kegiatan keuangan tersebut sebagai berikut:

(a) Akuntabilitas

Pertanggungjawaban manajemen atas pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepada entitas

POLTEKPEL Surabaya dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan secara periodik.

(b) Pegawai dan Manajemen

Membantu para pengguna (khususnya manajemen)

untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dalam 1

(satu) periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi

perencanaan manajemen dan pengendalian atas seluruh

aktiva, kewajibari, dan ekuitas /fnodal.

(c) Transparansi

Memberikan informasi keuangan yang terbuka (full

disclosure) dan JUJur kepada pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap entitas POLTEKPELSurabaya.

(d) Keseimbangan Antargenerasi (Intergenerational Equity)

Membantu para pengguna dalam mengetahui apakah

penerimaan Pemeriritah pada periode laporan, cukup

untuk membiayai seluruh pengeluaran yang

dialokasikan, dan apakah generasi yang akan datang

yang

dan

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi

berlaku umum. Pertanggungjawaban pegawai

menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan

secara tepat sesuai c1engan kcndisi yang sesungguhnya.

2) Menyediakan inforrnasi yang relevan mengenai akuntansi

keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu

entitas pelaporan selarna 1 (satu) periode pelaporan.

3) Merupakan media untuk menilai kondisi keuangan,

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas

pelaporan, dan mernbantu menentukan ketaatannya

terhadap ketentuan peraturan perundangan-undangan.

4) Merupakan laporan pertanggungjawaban pegawai dan

manajernen atas kegiatan keuangan dan sumber daya

ekonomis yang dipercayakan serta menunjukkan akuntansi
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dilaksariakan berdasarkan sistem pengendalian internal yang

memadai, akuntansi keuangan telah diselenggarakan sesuai dengan

standar akuntansi keuangan, dan kebenaran isi laporan keuangan

merupakan tanggung jawab Direktur POLTEKPELSurabaya.

6. IKl:-ITISARKEBI,JAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Akrual (accrual basis)

Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan disusun atas

dasar akrual. Dengan dasar mi, pengaruh transaksi dan

peristiwa lain diakui pacta saar kejadian (dan bukan pada saat

kas atau setara kas diterirna atau dibayar) dan dicatat dalam

yang

telah

yang disertai dengan surat pernyataan tanggung jawab

berisikan pernyataan bahwa pengelolaan anggaran

Informasi tersebut eli atas beserta informasi lainnya yang terdapat

dalarn Catatan atas Laporan Keuangan membantu pengguna

laporan dalam memprediksi arus kas pada masa depan,

khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan

setara kas.

5. TANGGUNGJA\VAJ3 ATAS LAPORAN KEUANGAN

Direktur POLTEKPEL Surabaya bertanggung jawab atas

penyusunan clan penyajian laporan keuangan POLTEKPELSurabaya

pendapatan dan biaya; dan

arus kas.5)

Dalam rangka mencapai tujuan terse but, Laporan Keuangan

POLTEKPELSurabaya menyajikan inforrnasi tentang:

1) aset;

2) kewajiban;

3) ekuitas;

4)

diasumsikan akan ikut menanggung beban pengeluaran

tersebut.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi

tentang posisi keuangan, kinerja, clan arus kas POLTEKPEL

Surabaya yang berrnanfaat bagi semua pengguna laporan dalam

rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta

menunjukkan pertanggung jawaban (accountibility) manajemen

atas penggunaan surnber-sumber daya yang dipercayakan pada

POLTEKPELSurabaya.
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keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami

oleh pengguna, Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan

merniliki pengetahuan yang mernadai tentang aktivitas ekonomi

dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari

informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,

informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan

keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar

pertimbangan bahwa informasi terse but terlalu sulit untuk dapat

dipahami oleh pengguna tertentu.

dan dapat diperbandingkan,relevan, materialitas, keandalan,

dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Dapat Dipaharni

Kualitas penting inforrnasi yang ditampung dalam laporan

catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan

pada periode yang bersangkutan.

Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual

memberikan informasi kepada pengguna tidak hanya transaksi

masa lalu yang rnelibatkan penerirnaan dan pembayaran kas,

tetapi juga kewajiban pembayaran kas eli masa depan serta

sumber daya ekonomi yang mempresentasikan kas yang akan

diterima di masa depan. Oleh karena itu, laporan keuangan

menyediakan jenis informasi transaksi mas a lalu dan peristiwa

lainnya yang paling berguna bagi pengguna dalam pengambilan

keputusan ekonorni.

b. Kelangsungan Usaha (going concern}

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asurnsi

kelangsungan usaha entitas dan akan melanjutkan usahanya

di masa depan, Karena itu, entitas diasumsikan tidak

bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi

secara material skala usahanya. Jika maksud atau keinginan

terse but timbul, laporan keuangan mungkin harus disusun

dengan dasar yang berbeda dan dasar yang digunakan harus

diungkapkan.

7. KARAKTERISTIKKUALITATIF LAPORAN KEUANGAN

Karakteristik kualitatif rnerupakan ciri khas yang membuat

informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna.

Terdapat karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat dipaharni,
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kepemilikan menurut hukum ke pihak tersebut. Narnun

dernikian mungkin terdapat persetujuan yang rnemastikan

memindahkanuntukdimaksudkandokurnentasi

b. Relevan

Agar berrnanfaat, inforrnasi harus relevan untuk mernenuhi

kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan.

Informasi merniliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi

keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka

mengevaluasi peristiwa masa lalu, rnasa kini atau mas a depan,

serta menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi pengguna

di mas a lalu.

c. Keandalan

Agar berrnanfaat, informasi Juga harus andal (reliable).

Informasi merniliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan

penggunaanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithfull

representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara

wajar diharapkan dapat disajikan. Untuk mencapai derajat yang

berkualitas clan andal, maka harus dilaksanakan dengan:

1) Penyajian .Iujur

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan

dengan JUJur transaksi serta peristiwa lainnya yang

seharusnya disajikan atau secara wajar dapat diharapkan

untuk disajikan. .Jadi. misalnya, neraca harus

menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa

lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas entitas

pada tanggal pelaporan yang mernenuhi kriteria pengakuan.

2) Subtansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan

jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya

disajikan, rnaka peristiwa terse but perlu dicatat dan

disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan

bukan hanya bentuk hukumnya.

Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu

konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum,

misalnya suatu entitas mungkin menjual suatu aset kepada

pihak lain dengan cara sedemikian rupa sehingga

[16]



bahwa entitas dapat terus menikrnati manfaat ekonorni

masa depan yang diwujudkan dalam bentuk aset. Dalam

keadaan seperti itu, pelaporan penjualan tidak menyajikan

dengan jujur transaksi yang dicatat jika sesungguhnya

memang ada transaksi,

3) Netralitas

Informasi harus diarahkan kepada kebutuhan umum

pengguna, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan

keinginan pihak tertentu.Tidak boleh ada usaha untuk

rnenyajikan inforrnasi yang menguntungkan beberapa pihak,

sernentara hal terse but akan merugikan pihak lain yang

mernpunyai kepentingan yang berlawanan.

4) Pertimbangan sehat

Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi

ketidakpastian peristiwa clan keadaan tertentu, seperti

ketertagihan piutang yang diragukan, perkiraan mas a

manfaat peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang

mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu diakui dengan

mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan

menggunakan pertirnbangan sehat (prudence) dalam

penyusunan laporan keuangan.

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian

pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi

ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak

dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak

dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian penggunaan

pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentukan

cadangan tersernbunyi atau penyisihan (provision)

berlebihan, dan sengaja menetapkan aset atau penghasilan

yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban

yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak

netral, dan kareria itu, tidak memiliki kualitas andal.

5) Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan

harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.

Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan (omission)

mengakibatkan inforrnasi rnenjadi tidak benar atau
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terse but dapat mernpengaruhi keputusan ekonomi pengguna

yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas

bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai

dengan situasi khusus dari kelalaian :mencantumkan (omission)

atau kesalahan dalam mencatat (missstatement). Karena

materialitas lebih merupakan suatu ambang batas atau titik

informasidalam mencatatmencantumkan atau

untukkelalaiankalaumaterial

kesalahan

dipandangInformasi

menyesatkan dan karena itu dapat diandalkan dan tidak

sempurna ditinjau dari segi relevanei.

d. Dapat Dibandingkan

Pengguna harus dapat mernbandingkan laporan keuangan

eniitas antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan

(trend) akuntansi dan kinerja keuangan. Pengguna juga harus

dapat mernperbandingkan laporan keuangan an tar entitas untuk

mengevaluasi akuntansi keuangan, kinerja, serta perubahan

akuntansi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran

dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa

lain yang serupa harus dilakukan secant konsisten untuk eniitas

tersebut, antar periode entiias yang sarna dan untuk entitas yang

berbeda. Irnplikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat

diperbandingkan adalah bahwa pengguna harus mendapat

informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam

penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta

pengaruh perubaban tersebut.

Para pengguna harus dimungkinkan untuk dapat

rnengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang

diberlakukan untuk trarisaksi serta peristiwa, lain yang sama

dalam sebuah eniiias dari 1 (satu) periode ke periode dan dalam

entitas yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi

keuangan, tennasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang

digunakan oleh entitas, mernbantu pencapaian daya banding.

Berhubung pengguna ingin membandingkan akuntansi

keuangan. kinerja serta perubahan akuntansi keuangan antar

periode, maka entitas perlu menyajikan informasi periocle

sebelumnya dalam laporan keuangan.

e. Materiali tas

[18J



suatumencapaiuntukadalahtujuannyaumumnya

pemisah daripada suatu karakteristik kualitatif pokok yang

harus dimiliki agar informasi dipandang berguna,
8. KENDALA INFORMASI YANG RELEVAN DAN ANDAL

a. Tepat waktu

Jika penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka

informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.

Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif

antara pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal.

Untuk menyediakan informasi tepat waktu, sering kali perlu

melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa

lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi.

Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek

diketahui, inforrnasi yang dihasilkan rnungkin sangat andal tetapi

kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dalam usaha

mencapai keseimbangan antara relevansi dan keandalan,

kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang

menentukan.

b. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat

Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan

kendala yang persuasif daripada karakteristik kualitatif. Manfaat

yang dihasilkan inforrnasi seharusnya melebihi biaya

penyusunannya Namun , evaluasi biaya dan manfaat merupakan

proses pertimbangan yang substansial. Biaya terse but tidak

perlu harus dipikul oleh pengguna informasi yang menikmati

manfaat. Manfaat mungkin juga dinikmati oleh pengguna lain di

sampmg mereka yang menjadi tujuan informasi, misalnya

penyediaan informasi lanjutan kepada kreditur mungkin

mengurangi biaya pinjaman yang dipikul entitas. Karena alasan

inilah maka sulit untuk menerapkan uji biaya manfaat pada

kasus tertentu. Namun demikian, komite penyusunan standar

akuntansi keuangan pada khususnya, seperti Juga para

penyusun dan pengguna laporan keuangan, harus menyadari

kendala ini.

c. Keseimbangan Di antara Karakteristik Kualitatif

Dalam praktek, keseimbangan atau trade-off diantara

berbagai karakteristik kualitatif senng diperlukan. Pada
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keuangan, kinerja serta perubahan akuntansi keuangan suatu

entitas. Meskipun kerangka dasar ini tidak menangani secara

langsung korisep tersebut, penerapan karakteristik kualitatif

pokok dan standar akuntansi keuangan yang sesuai biasanya

menghasilkan laporan keuangan yang menggambarkan apa yang

pada umumnya dipaharni sebagai suatu pandangan yang wajar

dari, atau menyajikan derigan wajar informasi semacam itu.

9. UNSUR LAPORt\N KEUANGAN

Laporan keuangan menggarnbarkan dampak keuangan dari

transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa

kelompok besar karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini

merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan

langsung dengan pengukuran kinerja adalah laporan aktivitas, yaitu

pendapatan dan biaya, dan unsur yang berkaitan secara lang sung

dengan pengukuran akuntansi keuangan/rieraca adalah aset,

kewajiban dan ekuitas, Sedangkan Laporan perubahan akuntansi

keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur perubahan

dalam berbagai unsur neraca,

Dengan dernikian, penyajian berbagai unsur ini dalam laporan

aktivitas dan neraca mernadukan proses sub-klasifikasi. Misalnya,

pendapatan, biaya dan aset, kewajiban serta ekuitas dapat

diklasifikasikan menurut hake kat dan fungsinya dalam bisnis

entitas dengan maksud untuk menyajikan informasi dengan cara

yang paling berguna bagi pengguna untuk tujuan pengam bilan

keputusan ekonomi.

Secara rinci unsur-unsur laporan keuangan adalah sebagai

berikut:

a. Neraca

atau menyajikan dengan wajar POSlSl

menggambarkandianggapseringLaporan keuangan

pandangan yang wajar

keseimbangan yang tepat diantara berbagai karakteristik untuk

rnemenuhi tujuan laporan keuangan. Kepentingan relatif dari

berbagai karakteristik dalam berbagai kasus yang berbeda

merupakan masalah pertimbangan profesional.

d. Penyajian Wajar
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Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran

POSlSI, keuangan atau neraca adalah aset, kewajiban, dan

ekuitas. Akunakun ini didefinisikan secara berikut:

1) Aset

Aset adalah sumber daya yang dikuasai dan/ atau dimiliki

oleh POLTEKPEL Surabaya sebagai akibat dari peristiwa

masa lalu dan dan rnasa manfaat ekonomi di masa depan

diharapkan akan diperoleh POLTEKPEL Surabaya, serta

dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya

non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi

masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang

dipelihara, karena alasan sejarah dan budaya.

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset

adalah potensi dari aset terse but untuk mernberikan

sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, bagi

kegiatan aktivitas POLTEKPEL Surabaya, berupa aliran

pendapatan atau penghematan bclanja bagi POLTEKPEL

Surabaya.

Aset diklasifikasikan ke dalam aset lancar dan aset non

lancar. 81..1at1..1aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika

diharapkan segera untuk c1apat direalisasikan atau dimiliki

untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan

sejak tanggal pelaporan. Aset. yang tidak dapat dimasukan

dalam kriteria tersebut diklasifikasikan sebagai aset non

lancar.
2) Kewajiban

Kewajiban merupakan hutang POLTEKPEL Surabaya

masa kini yang timbul dari peristiwa mas a lalu,

penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber

daya BLUyang mengandung manfaat ekonomi.

Karakteristik esensial kewajiban (liabilities) adalah bahwa

BLUmempunyai kewajiban (obligation) masa kini yang dalam

penyelesaiannya mengakibatkan pengorbanan sumber daya

ekonorni dimasa yang akan datang.

Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi

pelaksanaan tugas atau tanggung jawab dalam bertindak

di mas a lalu. Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum
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sebagai konsekuensi dad kontrak rnengikat atau sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan. Narnun

kewajiban juga timbul dari praktek bisnis yang lazim,

kebiasaan dan keinginan untuk mernelihara hubungan bisnis

yang baik atau bertiridak dengan cara yang adil.

Suatu perbedaan perlu dilakukan an tara kewajiban

sekarang (kewajiban jangka pendek) dan komitmen di masa

depan (kewajiban jangka panjang). Kewajiban jangka pendek

merupakan kelompok kewajiban yang diselesaikan kurang

dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan

kewajiban jangka panjang adalah kelompok kewajiban yang

penyelesaiannya lebih dad 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.

3) Ekuitas

Ekuitas ac1alah hak residual POLTEKPELSurabaya atas

aset setelah dikurangi seluruh kev.zajiban yang dimiliki.

Ekuitas POLTEKPEL Surabaya terdiri atas ekuitas tidak

terikat, ekuitas terikat temporer dan ekuitas terikat

permanen. Ekuitas terdiri dari:

a) Ekuitas tidak terikat adalah ekuitas berupa sumber daya

yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu.

Ekuita.s tidak terikat meliputi:

(1) Ekuitas awal merupakan hal residu awal POLTEKPEL

Surabaya yang merupakan selisih aset dan kewajiban

pada saat pertama kali POLTEKPEL Surabaya

ditetapkan sebagai BLU, kecuali sumber daya

ekonorni yang diperoleh untuk tujuan tertentu.

(2) Surplus dan defisit tahun lalu merupakan akumulasi

surplus dan defisit pada periode-periode sebelumnya.

(3) Surplus dan defisit tahun berjalan berasal dari

seluruh pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya

pada tahun berjalan.

(4) Ekuitas Donasi merupakan surnber daya yang

diperoleh dari pihak lain berupa sumbangan atau

hibah yang sifatnya tidak mengikat.

(5) Pengurangan Aset Tetap merupakan penurunan nilai

aset tetap karena berkurangnya kuantitas.
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Pengurangan aset tetap dicatat sebagai pengurangan

harga perolehan aset tetap yang bersangkutan.

(6) Revaluasi Aset Tetap merupakan penilaian kembali

aset tetap POLTEKPEL Surabaya, yang diakibatkan

adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di pasaran

atau karen a rendahnya nilai aset tetap dalam laporan

keuangan POLTEKPEL Surabaya yang disebabkan

oleh devaluasi atau sebab lain sehingga nilai aset

tetap dalam laporan keuangan POLTEKPELSurabaya

tidak lagi mencerminkan nilai wajar.

(7) Ekuitas Akhir merupakan akumulasi dari ekuitas

awal, surplus dan devisit tahun lalu, surplus devisit

tahun berjalan, ekuitas donasi, pengurangan aset

tetap, revaluasi aset tetap modal didapat dari saldo

modal awal yang ditambah dengan laba dan dikurangi

penarikan (prive).

b) Ekuitas terikat temporer adalah ekuitas berupa sumber

daya ekonomi yang penggunaannya dan atau waktunya

dibatasi untuk tujuan tertentu dan atau jangka waktu

tertentu oleh Pemerintah atau donatur. Pembatasan

tersebut berupa pembatasan waktu dan atau pembatasan

penggunaan ekuitas tersebut oleh POLTEKPELSurabaya.

Ekuitas terikat temporer antara lain mencakup:

(1) Sumbangan untuk aktivitas operasi tertentu.

(2) Investasi untuk jangka waktu tertentu.

(3) Dana yang penggunaannya ditentukan selama periode

tertentu dimasa depan.

(4) Dana untuk memperoleh aset tetap.

c) Ekuitas terikat permanen adalah ekuitas berupa sumber

daya yang penggunaannya dibatasi secara permanen

untuk tujuan tertentu oleh Pemerintahj donatur. Ekuitas

terikat permanen seperti:

(1) Tanah atau gedungjbangunan yang disumbangkan

untuk tujuan tertentu.

(2) Aset yang digunakan untuk investasi yang

mendatangkan pendapatan secara permanen.

(23)



(3) Donasi Pemerintah atau pihak lain yang mengikat

secara permanen.
b. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan surnber alckasi, dan pemakaian

sumber daya ekonomi yang dikelola oleh POLTEKPELSurabaya

yang menggambarkan perbandingan an tara anggaran dan

realisasinya dalam 1 (satu) periode pelaporan. Unsur yang

dicakup secara langsung oleh laporan aktivitas terdiri dari

pendapatan dan biaya. Pendapatan dan biaya dapat disajikan

dalam laporan aktivitas dengan beberapa cara yang berbeda

demi untuk menyediakan informasi yang relevan untuk

pengambilan keputusan ekonomi, misalnya pernbedaan antara

akun pendapatan dan biaya yang berasal dan tidak berasal dari

pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa (ordinary) merupakan

praktek yang lazim,

Pembedaan ini dilakukan berdasarkan argument bahwa

surnber suatu akun adalah relevan dalam mengevaluasi

kemampuan eniitas untuk menghasilkan kas dan setara kas

di masa depan, misalnya, aktivitas insidental seperti pengalihan

investasi jangka panjang tampaknya tidak akan terjadi secara

regular. Pada waktu membedakan akun dengan cara ini, perlu

dipertimbangkan hakekat POLTEKPELSurabaya dan operasinya,

Akun yang timbul dari aktivitas yang biasa bagi suatu BLU

mungkin tidak biasa bagi eniitas lain, dengan penjelasan sebagai

berikut:

1) Penghasilan

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pernasukan

dan penarnbahan aset atau penurunan kewajiban yang

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari

kontribusi perianarn modal,

Definisi pengbasilan (income) meliputi pendapatan

(revenue) maupun keuntungan (gains), Pendapatan tirnbul

clalam pelaksarraan aktivitas POL'I'EKPEL Surabaya yang

biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti

penjualan, pendapatan jasa (fee), bunga, dan sewa.
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Keuntungan mencerrninkan akun lainnya yang

memeriuhi definisi pendapatan dan mungkin timbul atau

mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas

POLTEKPEL Surabaya yang biasa. Keuntungan

mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi dengan dernikian

pada hakekatnya tidak berbeda dengan pendapatan.

Keuntungan meliputi akun yang timbul dalam

pengalihan aset tidak lancar misalnya laba selisi kurs.

Definisi pendapatan juga mencakup keuntungan yang belurn

direalisasi misalnya yang timbul dari revaluasi sekuritas

yang dapat dipasarkan (marketable) dan dari kenaikan

jumlah aset jangka panjang. Ka1au diakui dalam laporan

aktivitas, keuntungan biasanya dicanturnkan terpisah karen a

Informasi mengenai akun tersebut berguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Keuntungan biasanya

dilaporkan dalam jumlah bersih setelah dikurangi dengan

biaya yang bersangkutan.

Berbagai jenis aset dapat bertambah karena pendapatan

misalnya kas, piutang, serta barang dan jasa yang diterima

sebagai penukar dad barang dan jasa yang dipasok.

Pendapatan dapat juga berasal dari penyelesaian kewajiban

misalnya, BLU dapat mernberikan barang dan jasa kepada

kreditur unruk melunasi pinjaman.

2) Biaya

Biaya (expense) adalah penurunan manfaat ekonorni

selama suatu periode akuritansi dalam bentuk arus keluar

atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

Definisi biaya mencakup baik kerugian maupun biaya

yang timbul daiam pelaksanaan aktivitas POLTEKPEL

Surabaya yang biasa. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan

aktivitas POLTEKPEL Surabaya yang biasa meliputi biaya

pelayanan, gaji/Jionor dan penyusutan. Biaya tersebut

biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset

seperti kas dan setara kas, persediaan, dan aset tetap.
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Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi

definisi biaya yang mungkin timbul atau mungkin tidak

tirnbul dari aktivitas POLTEKPEL Surabaya yang biasa.

Kerugian tersebut mencerrninkan berkurangnya manfaat

ekonomi dan pada hakekatnya tidak berbeda dari biaya lain.

Kerugian dapat timbul, misalnya bencana kebakaran,

banjir, seperti juga yang tirnbul dari pelepasan aset tidak

lancar, Definisi biaya mencakup kerugian yang belum

direaliaasi, misalnya, kerugian yang timbul dari pengaruh

kenaikan kurs valuta asing dalam hubungannya dengan

pinjaman POLTEKPELSurabaya dalam mata uang tersebut.

Kalau kerugian diakui dalam laporan aktivitas, biasanya

disajikan secara terpisah karena pengetahuan mengenai

akun tersebut berguna untuk tujuan pengambilan keputusan

ekonomi. Kerugian sering kali dilaporkan dalam jumlah

bersih setelah dikurangi dengan pendapatan yang

bersangku tan.

10. PENGAKUAN UNSUR LAPORAN KEUANGAN

Pengakuan (recognition) dalarn akuntansi adalah proses

penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu kejadian atau

peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan menjadi bagian

yang melengkapi unsur pendapatan, biaya, aset, kewajiban, dan

ekuitas, sebagaimana akan dimuat pada laporan keuangan

POLTEKPEL Surabaya yang bersangkutan, Pengakuan diwujudkan

dalam pencatatan jumlah uang terhadap akun-akun laporan

keuangan yang terpengaruh oleh kejadian atau peristiwa terkait,

Kriteria minimum yang perlu dipenuhi oleh suatu kejadian atau

peristiwa untuk diakui yaitu:

a. Terdapat kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan

dengan kejadian atau peristiwa tersebut akan mengalir keluar

atau masuk ke dalam POLTEKPELSurabaya yang bersangkutan;

dan

b. Kejadian atau peristiwa tersebut mempunyai nilai atau biaya

yang dapat diukur dengan andal.

Dalam mengkaji apakah suatu kejadiarr/ peristiwa memeriuhi

kriteria pengakuan, perlu dipertimbangkan aspek materialitasnya.

Hubungan antar urrsur berarti bahwa suatu akun yang memenuhi
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ber sarnaan dengan pengakuan keriaikan aset atau penurunan

kewajiban (misalnya kenaikan bersih aset yang timbul dari

penjualan barang dan jasa atau penurunan kewajiban yang

tirnbul dari pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar].

terjadipenghasilandengan andal, Ini berarti pengakuan

Pengkajian derajat kepastian yang melekat dalarn arus manfaat

ekonomi masa depan dilakukan atas dasar bukti yang tersedia

pada saat penyusunan laporan keuangan.

2) Pengukuran Keandalan

Kriteria pengakuan pada umumnya didasarkan pad a nilai uang

akibat peristiwa atau kejaclian yang dapat diandalkan

pengukurannya. Namun adakalanya pengakuan didasarkan

pada hasil estimasi yang layak. Apabila pengukuran berdasarkan

biaya estimasi yang layak tidak mungkin dilakukan, maka

pengakuan transaksi dernikian cukup diungkapkan pada

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK;. Penundaan perigakuan

suatu akun atau peristiwa dapat terjadi apabila kriteria

pengakuan baru terpenuhi setelah terjadi atau tidak terjadi

peristiwa atau keadaan lain di masa mendatang,

3) Pengakuan Pendapatan

Pendapatan usaha dari jasa layanan dan pendapatan usaha

lainnya diakui eli laporan aktivitas pada saat diterima atau hak

untuk rnenagih timbul sehubungan dengan adanya barang dan

jasa yang diserahkan kepada masyarakat, artinya kenaikan aset

atau perrurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur

rnenghadapi

Surabaya.

Surabaya. Konsep iru dimaksudkan untuk

ketidakpastian lingkungan aktivitas POLTEKPEL

definisi dan kriteria pengakuan untuk unsur tertentu, misalnya

suatu aset, secara otomatis memerlukan pengakuan unsur lain,

misalnya pendapatan atau kewajiban.

Secara terperinci penjelasan mengenai criteria minimum yang perlu

dipenuhi oleh suatu kejadian atau peristiwa untuk diakui yaitu:

1) Kemungkinan Besar Manfaat Ekonorni Masa Depan Terjadi

Dalam kriteria pengakuan pendapatan, konsep probabilitas

digunakan dalam pengertian derajat ketidakpastian bahwa

manfaat ekonomi mas a depan yang berkai tan dengan akun

tersebut akan mengalir darifatau ke dalam POLTEKPEL
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4) Pengakuan Biaya

Biaya diakui dalam laporan aktivitas adalah penurunan

manfaat ekonorni masa depan yang berkaitan dengan penurunan

aset, atau kenaikan kewajiban telah terjadi yang mengakibatkan

penurunan ekuitas beraih dan dapat diukur dengan andal. Ini

berarti pengakuan biaya terjadi bersamaan dengan pengakuan

kenaikan kewajiban atau penurunan aset (misalnya akrual hak

karyawan atau penyusutan aset tetap).

Biaya diakui dalam laporan aktivitas, atas dasar hubungan

langsung an tara biaya yang timbul dan akun penghasilan

tertentu yang diperoleh. Proses yang biasanya disebut pengaitan

biaya dengan pendapatan {matching of costs with revenue} ini

melibatkan pengakuan pendapatan dan biaya secara gabungan

atau bersarnaan yang dihasilkan secara langsung dan bersarna­

sama dari trarisaksi atau peristiwa lain yang sama. Namun

dernikian, penerapan korisep matching dalam kerangka dasar

tidak mernperkenankan pengakuan akun dalam neraca yang

tidak memenuhi definisi aset atau kewajiban.

Jika manfaat ekonomi diharapkan timbul selama beberapa

periode akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan, hanya

dapat ditentukan secara tidak Iangsung, beban diakui dalam

laporan aktivitas atas dasar prcsedur alokasi rasional dan

sistematis. Hal ini diperlukan dalam pengakuan beban yang

berkaitan dengan penggunaan aset seperti aset tetap, goodwill,
paten, dan merek dagang. Dalam kasus semacam itu, biaya ini

disebut penyusuran atau amortisasi. Prosedur alokasi 1111

dimaksudkan untuk mengakui beban dalam periode akuntansi

yang menikmati manfaat ekonorni aset yang bersangkutan.

Biaya segera diakui dalam laporan aktivitas apabila

pengeluaran tidak menghasilkan manfaat ekonomi masa depan,

atau apabila sepanjang manfaat ekonomi masa depan tidak

memenuhi syarat, atau tidak lagi mernenuhi syarat, untuk diakui

dalam neraca sebagai Aset.

5) Pengakuan Aset

Aset diakui dalam neraca, apabila besar kemungkinan bahwa

manfaat ekonominya di masa depan diperoleh POLTEKPEL

[28]

I



I

Surabaya dan Aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang

dapat diukur dengan andal.

Aset tidak diakui dalam neraea kalau pengeluaran telah

terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin

mengalir ke dalarn POLTEKPELSurabaya setelah periode

akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam itu

menimbulkan pengakuan biaya dalam laporan aktivitas. Dengan

perlakuan tersebut, tidak berarti pengeluaran yang dilakukan

manajernen mernpunyai maksud yang lain daripada

menghasilkan rnanfaat ekonomi bagi entitas di masa depan atau

bahwa manajemen salah arah. Implikasi satu-satunya adalah

bahwa tingkat kepastian dari manfaat ekonomi yang diterima

entitas setelah periode akuntasi berjalan tidak mencukupi untuk

mernbenarkan pengakuan aset,

6) Pengakuan Kewajiban

Kewajiban diakui daiam neraca apabila kemungkinan besar

bahwa pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat

ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban

(obligation) sekarang dan jurnlah yang harus diselesaikan dapat

diukur dengan andal. Dalam praktek, kewajiban (obligation)

menurut kontrak yang belum dilaksanakan oleh kedua belah

pihak (misalnya, kewajiban atas pesanan persediaan yang belum

diterima) pada umumnya tidak diakui sebagai kewajiban daJ.am

laporan keuangan. Namun dernikian, kewajiban (obligation.)

semaeam hal tersebut dapat memenuhi definisi kewajiban,

dan apabila dalam keadaan tertentu kriteria pengakuan

terpenuhi, maka kewajiban (obligation) tersebut dapat dianggap

memenuhi syarat pengakuan. Dalam kasus ini, pengakuan

kewajiban mengakibatkan pengakuan aset atau biaya yang

bersangku tan.

11. PENGUKURANUNSURLAPORANKEUANGAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai mata uang untuk

mengakui dan mernasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam

neraca dan laporan aktivitas. Pengukuran akun-akun dalam laporan

keuangan menggi ..makan nilai perolehan historis. Aset dicatat

sebesar pengeluaran kas atau setara kas, atau sebesar nilai wajar
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dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset terse but.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal.

Pengukuran akun -akun laporan keuangan menggunakan mata

uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing

dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dal.am mata uang rupiah.

12. PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan harus disusun secara komparatif, artinya

menyajikan laporan keuangan 2 (dua) tahun terakhir sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan. Sedangkan laporan

keuangan interim, disajikan secara komparasi dengan menyajikan

laporan keuangan interim untuk triwularr/ semester yang sama

dengan tahun sebelumnya.

Laporan aktivitas interim, selain menyajikan pendapatan dan

biaya triwulanj semester yang dilaporkan, juga harus mencakup

periode sejak awal tahuri buku sampai dengan periode interim

(trrwularr/ semester) yang dilaporkan.

Penyusunan laporan keuangan interim (interim financial report)
tunduk kepada Pasal 1~3 Peraturan Menteri Keuangan Nornor

76jPMK.05/2008 tentan Pedornan Akuntansi Dan Pelaporan

Keuangan Badan Layanan Umum. Dalam hal ini, laporan interim

dari suatu triwularr/ semesteran harus dipandang sebagai bagian

integral dad laporan keuangan tahunan, sehingga dasar pengakuan

kebijakan akuntansi dan penyajian laporan keuangan harus sarna

dengan laporan keuangan tahunan.

POLTEKPEL Surabaya membuat laporan keuangan triwulan/

semesteran (interim financial report) untuk jangka waktu sekali

dalam 3 (tiga) bulan atau 6 (enam) bulan. Laporan keuangan

rrnrumum diaudit sekali dalam I (satu) tahun untuk disampaikan

kepada Menteri Perhubungan dan Menteri Keuangan.

Adapun penyajian Laporan Keuangan adalah sbagai berikut:

a. Komponen Laporan Keuangan

Komponen laporan keuangan sesuai Pasal 11 ayat (1) Peraturan

Menteri Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang

Pedoman Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan BLU adalah sebagai

berikut:

l) Neraca (Balance Sheet)
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investasioperasi,aktivitasdalamdikelompokkari

operasional POL:rEKPEL Surabaya mengenai sumber,

alokasi dan pemakaian sumber daya ekonomi yang

dikelola oleh POLTEKPEL Surabaya. Laporan operasional

antara lain dapat berupa laporan aktivitas atau laporan

surplus! defisit;

b) Informasi dalam laporan aktivitas, digunakan bersama­

sarna dengan informasi yang diungkapkan dalam laporan

keuangan lainnya sehingga dapat membantu para

pengguna laporan keuangan untuk:

(1) Mengevaluasi keputusan mengenai alokasi s'umber­

sum ber daya ekonorni;

(2) Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi dan

penggunaan sumber daya ekonomi; dan

(3) Menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran

secara menyeluruh yang berguna dalam mengevaluasi

kinerja POLTEKPEL Surabaya dalam hal efisiensi dan

efektivitas penggunaan anggaran.

3) Laporan arus kas (cash flow starement)
a) Tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan

inforrnasi mengenai s'urnber , penggunaan, perubahan Kas

dan setara kas selarna periode akuntansi serta saldo kas

dan setara kas pad a tanggal pelaporan. Arus kas

tentanginformasimenyajikan

a) Tujuan utama neraca adalah menyediakan informasi

mengenai akuntansi keuangan POLTEKPEL Surabaya

meliputi aset kewajiban, dan ekuitas pada tanggal

tertentu;

b) Informasi dalam neraca digunakan bersama-sama dengan

informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan

Iainnya sehingga dapat mernbantu para pengguna laporan

keuangan un tuk menilai:

(1) Kernampuan POLTEKPEL Surabaya dalam memberi

jasa layanan secara berkelanjutan;

(2) Likuiditas dan solvabilitas kebutuhan pendanaan

eksternal.

2) Laporan Aktivitas

a) Laporan aktivitas
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dan pendanaan.

b) lnformasi dalam laporan arus kas digunakan bersama­

sarna dengan inforrnasi yang diungkapkan dalam laporan

keuangan lainnya sebingga dapat membantu para

pengguna laporan keuangan untuk menilai:

(1) Kemarnpuan POLTEKPEL Surabaya dalam

menghasilkan kas dan setara kas;

(2) Sumber dana POLTEKPELSurabaya;

(3) Pengguna dana POLTEKPEL Surabaya untuk

memperoleh sumber dana dan penggunaannya untuk

masa yang akan datang.

c) Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode

langsung (direct methods, yaitu berdasarkan trarisaksi

penerimaan/pengeluaran kas at au setara kas, sedangkan

penyajian transaksi dalarn laporan arus kas menggunakan

metode kas secara bruto (gross method).
Lj-) Laporan Perubahan Ekuiias

Entitas harus rnenyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai

komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan:

a) Surplus atau defisit periocle yang bersangkutan;

b) Setiap surplus atau defisit diakui secara langsung dalam

ekuitas. Perubahan ekuitas entitas menggambarkan

peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan

selarna periode bersangkutan berdasarkan prinsip

pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan

dalam laporan keuangan.

5) Catatan atas Laporan Keuangan (notes to financial statement)

a) Tujuan utarna CaLK adalah memberikan penjelasan dan

analisis atas informasi yang ada pada laporan aktivitas,

neraca, laporan arus kas dan informasi tambahan lainnya

sehingga para pengguna laporan keuangan rnendapatkan

pemahaman yang serripurna atas laporan keuangan

POLTEKPELSurabaya

b) Informasi dalam CaLI)," mencakup an tara lain:

(1) Pendahuluan;

(2) Kebijakan Akuntansi (accounting policies);

(3) Penjelasan atas akun-akun Laporan aktivitas;
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(4) Penjelasan atas akun-akun neraea;

(5) Penjelasan atas akun-akun laporan arus kas;

(6) Kewajiban kontijensi;

(7) Informasi tambahan dan pengungkapan lainnya.

Laporan Keuangan Pokok di atas disertai dengan Laporan

Kinerja yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang

pencapaian kinerja POLTEKPEL Surabaya berkenaan dengan

Reneana Anggaran POLTEKPEL Surabaya (Rencana Bisnis dan

Anggaran=RBA) yang telah ditetapkan untuk setiap satuan kerja.

Informasi kuan titatif yang merupakan bagian dari informasi

tambahan (additional informations, harus diungkapkan secara

komparatif dengan periode sebelumnya.

Informasi kornparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari

laporan keuangan periode sebelumnya diungkapkan kembali apabila

relevan untuk pemaharnan laporan keuangan periode berjalan.

Lampiran-lampiran (appendix) yaitu memuat rincian dari akun-akun

laporan keuangan pokok tertentu dan rincian data pendukung dari

inforrnasi tambahan yang masih perlu untuk disertakan dalam

rangka memberikan penjelasan kepada para pemakai laporan

keuangan secara transparan (transparance) clan lengkap (full

disclosure) .

b. Kesatuan Akuntansi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nornor 74 Tahun 2012

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun

2005 tentang Perigelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (8LU)

adalah instarisi di lingkungan Pemerintah yang dibentuk urituk

memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan

barang dany atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan meneari

keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada

prinsip efisiensi dan produktivitas.

Pengelola Keuangan BLU adalah pola pengelolaan keuangan

yang mernberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk

rnenerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk

rneningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka

mernajukan kesejahteraan umum dan meneerdaskan kehidupan

bangsa, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah

tersebut, sebagai perigecualian dari ketentuan pengelolaan
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interirn sernesteran yang berakhir pada-t) L L,:., aporan ~:elJ.angan

tanggal 30 Juni;

1) Laporan keuangan interim untuk 3 (tiga) bulan yang berakhir

pada tanggal 31 Maret dan tanggal 30 September;

dilaksanakan dengan ketentuan untuk menghasilkan laporan

Keuangan. Teknis penyusunan laporan keuangan tersebut

dilaksanakan oleh fungsi akuntansi.

c. Periode Akuntansi, Tanggal Pisah Batas Transaksi (Cut Offj, dan

Tanggal Pelaporan

Periode akuntansi POLTEKPELSurabaya dimulai pada tanggal

1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember tahun yang

bersangkutan. Untuk kepentingan manajemen , periode akuntansi

tersebut dibagi secara triwulanan. Dengan demikian, laporan

keuangan yang disusun terdiri dari laporan keuangan triwulan,

semesteran dan tahunan, sehingga laporan keuangan yang

disusun oleh POLTEKPELSurabaya adalah sebagai berikut:

KeuanganMenteridanPerhubunganMenterikepada

keuangan Negara pada 'umumnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 14

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik

Pelayaran Surabaya, adalah lembaga diklat di lingkungan

Kementerian Perhubungan yang dipimpin oleh Direktur yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan

Pengembangan Sumber Oaya Manusia Perhubungan. POLTEKPEL

Surabaya mempunyai tugas menyelenggarakan program Diklat

Pelaut IV Pembentukan, Diklat Pelaut III Pembentukan Non

Diploma, Diploma III Pelayaran, Peningkatan Diklat Pelaut V, IV,

In, serta Diklat Khusus Ketrampilan Pelaut dan Sebagai Badan

Layanan Urnurn, POLTEKPEL Surabaya merupakan satu

kesatuan akuntansi (single accounting entity) yang mandiri dan

secara berkala [sernesterany tahunan] sebagairnana dimaksud eli

atas wajib menyusun Laporan Keuangan yang terdiri dari laporan

realisasi anggaran/laporan aktivitas, neraca, laporan arus kas,

dan catatan atas laporan keuangan.
Realisasi Anggaran/Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan

Catatan alas Laporan Keuangan. Penyampaian Laporan Keuangan
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3) Laporan keuangan tahunan, yang berakhir pada tanggal 31

Desember;

4) Laporan triwulanan paling lama tanggal 15 setelah triwulan

berakhir;

5) Laporan semesteran paling lama tanggal 10 setelah semester

berakhir; dan

6) Laporan tahunan paling lama tanggal 20 setelah tahun

berakhir.

Dalam hal tanggal penyarnpaian Laporan Keuangan tersebut

di atas jatuh pada ltari libur, penyampaian laporan keuangan

paling lama dilaksanakan pada hari kerja berikutnya.

Cut offlaporan keuangan (tutup buku tahunan) adalah tanggal 31

Desember tahun yang bersangkutan, sedangkan subsequent event
transaction berlaku sarnpai dengan tanggal 20 Januari tahun

buku berikutnya dan penyusunan laporan keuangan selesai

paling lama tanggal 20 Januari setelah tutup buku tahunan.

d. Bahasa Laporan Keuangan

Laporan keuangan harus disusun dalarn Bahasa Indonesia.

Jika laporan keuangan juga disusun dalam bahasa lain selain

dari Bahasa Indonesia tersebut, harus memuat informasi dan

waktu yang sama, serta diterbitkan dalam waktu bersamaan

dengan laporan keuangan yang disusun dalam Bahasa Indonesia.

e. Saling Hapus

Jumlah aset dan kewajiban yang disajikan pada neraca tidak

boleh disalinghapuskan (offsetting) dengan kewajiban atau aset

lainnya, kecuali secara hukurn dibenarkan, dan saling hapus

tersebut mencerminkan perkiraan realisasi atau penyelesaian

aset atau kewajiban. Akun -akun pendapatan dan biaya tidak

boleh disalinghapuskan.

f. Materialitas dan Agregasi

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses atas

sejumlah transaksi yang diklasifikasikan sesuai sifat atau

fungsinya. Tahap akhir dari proses penggabungan saldo dan

pengklasifikasian adalah penyajian dalam laporan keuangan atau

catatan atas laporan keuangan. Jika suatu klasifikasi pos tidak

material, maka dapat digabungkan dengan pas lain yang sejenis

dalam laporan keuangan atau catatan atas laporan keuangan.
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Suatu pos mungkin tidak cukup material untuk disajikan

terpisah dalam laporan keuangan, tetapi cukup material untuk

disajikan terpisah dalam catatan atas laporan keuangan.

Inforrnasi dianggap material jika dengan tidak

diungkapkannya informasi terse but dapat mempengaruhi

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan

ekonomi. Untuk menentukan materialitas suatu pos, besaran dan

sifat unsur harus dianalisa di mana masing-masing dapat

rnenjadi faktor penentu.

g. Penjabaran Transaksi dan Saldo dalam Valuta Asing

Pembukuan POLTEKPEL Surabaya diselenggarakan dalarn

satuan mata uang rupiah, dan bila ada transaksi dalam valuta

asing (valas) dalam t.ahun buku berjalan dijabarkan ke dalam

mata uang rupiah dengan leurs transaksi, yaitu kurs pada tanggal

kejadian, dengan berpedornan kepada kurs rata-rata antara kurs

jual dan kurs beli devisa urnum Bank Indonesia.Terhadap kurs

transaksi yang telah ditetapkan lebih dahulu, misalnya pada saat

invoice diterbitkan, yaitu dengan menggunakan:

1) kurs menurut kontrak Zperjanjian; atau

2) kurs pada saat barang diserahkan; atau

3) kurs pada saat invoice diterbitkan iunconfirmedi, atau

4) ditetapkan lain.

Dan didenominasi atau diterima tagihan dalam mata uang

rupiah, maka trarisaksi ini dapat diperlakukan dan dicatat

langsung ke dalam satuan mata uang rupiah.Jika masih terdapat

perbedaan antara jumlah menurut invoice tagihan yang dicatat

dalam satuan mata uang rupiah sebagaimana dimaksud di atas,

dengan jumlah penerimaan tagihan yang bersangkutan, maka

selisih yang tirnbul dicatat kedalam akun surplus-defisit selisih

kurs - realisasi.

Pada saat pelaporan setiap tanggal neraca :

1) Akun aset dan kewajiban moneter dalam valuta asing,

dijabarkan ke dalarn mata uang rupiah berdasarkan kurs

rata-rata an tara kUTS jual dan kurs beli clevisa umum Bank

Indonesia pada tanggal neraca,

2) Selisih penjabaran akun aset dan kewajiban moneter dalarn

mata uang asing pada tanggal neraca, yaitu penyesuaian aset
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dan kewajiban dalam mata uang asing, dibebankan ke dalarn

akun surplus-defisit selisih kurs akun moneter.

3) Tagihan dalam valuta asing yang dibayar dengan valuta

rupiah, dicatat berdasarkan kurs tengah atau rata-rata kurs

jual-beli Bank Indonesia pada tanggal pembayaran. Selisih

kurs realisasi yang timbul akibat perbedaan antara kurs

tagihan dengan kurs pembayaran dibukukan pada akun

surplus-defisit selisih kurs realisasi,
Pungutan dan penyetoran pajak (PPN dan PPh) dalam valuta

asing yang dibayarkan dengan rupiah, dicatat sesuai kurs, pajak

yang berlaku pada tanggal diterirna pcmbayaran / saat penyetoran.

Selisih yang timbul akibat perbedaan antara kurs transaksi

dengan kurs pajak dibukukan pada alum surplus defisit selisih

kurs-realisasi Akun aset dan kewajiban non-rnoneter dalam valuta

asing, tidak boleh dijabarkan dengan kurs pada tanggal neraca,

sehingga tetap dilaporkan dengan kurs pada tanggal transaksi

(leurs his tons) .

Transaksi Dengan Pihak-Pihak Yang Mempunyai Hubungan

Istimewa

Pihak-pihak yang mernpunyai hubungan istimewa, yaitu

Perorangan yang rnerniliki, baik secara langsung maupun tidak

langsung suatu kepentingan hak suara di POLTEKPELSurabaya

yang berpengaruh secara signifikan dan anggota keluarga dekat

dari perorangan tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan keluarga dekat adalah

mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi

oleh masing-masing pihak dalam transaksinya dengan

POLTEKPELSurabaya.

Pihak-pihak yang mernpunyai hubungan istimewa adalah

sebagai berikut:

1) Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai

wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan,

merrumpm, dan merigendalikan kegiatan POLTEKPEL

Surabaya yang meliputi Dewan Pengawas, Direktur, dan

Manajer dari POLTEKPEL Surabaya, serta anggota keluarga

dekat dari orang-orang tersebut;
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hubungan istimewa, perhatian diarahkan kepada substansi

hubungan, bukan kepada bentuk hukumnya (substance over

fonn). Agar pembaca Iaporan keuangan memperoleh

pemahaman mengeriai pengaruh hubungan istimewa,

POLTEKPl~LSurabaya wajib mengungkapkan hakekat dad
hubungan istimewa jika terdapat pengendalian, sehubungan

dengan transaksi antara pihak-pihak yang mernpunyai
hubungan istimewa. Berdasarkan PSAK Nomor 7 bahwa

Pengungkapan diperlukan terhadap transaksi dengan pihak­

pihak yang mernpunyai hubungan istimewa, sedangkan

terhadap transaksi antara POLTEKPEL Surabaya dengan

pihak-pihak yang tidak mernpunyai hubungan istimewa, tidak

periu diungkapkan.

13. AKUNTANSI PENDAPATAN

a. Defirrisi

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi

yang timbul dari aktivitas POLTEKPELSurabaya selama 1 (satu)

periode akuntansi yang mengakibatkan penambahan ekuitas

bersih yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

b. Klasifikasi Pendapatan POLTEKPELSurabaya sebagai berikut:

1) Pendapatan usaha dari jasa layanan pendidikan.

Merupakan pendapatan utama (pokok) yang diperoleh

sebagai imbalan atas jasa layanan yang diberikan kepada

masyarakat.

Aktivitas jasa layanan diberikan berdasarkan syarat

pembayaranypelunasan, terdiri dad:

kemungkinansetiapmempertirnbangkanDalarn

2) Badan Pengembangan SDM Perhubungan atau entitas dimana

suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki, baik

secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang

sebagaimana dimaksud pada butir a dan butir b, atau setiap

orang tersebut mernpunyai pengaruh signifikan atas badan

pendidikan atau entitas tersebut. Ini mencakup badan

pendidikan atau entitas yang dimiliki anggota Dewan

Pengawas, Direksi, atau Manajer dari POLTEKPELSurabaya.
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a) Pelayanan peserta diklat tunai adalah transaksi pelayanan

yang bersifat cash & cwry yang didukung dengan kwitansi

tunai;

b) Pelayanan peserta cliklat non tunai yaitu pelayanan yang

tidak dapat diklasifikasikan sebagai pelayanan tunai

tersebut di atas, karena melalui proses penagihan. Dengan

dernikian, pembayaran yang dilakukan beberapa waktu

setelah pelayanan, tidak diperlakukan sebagai pelayanan

tunai dan dicatat sebagai piutang usaha.

2) Hibah

Merupakan pendapatan yang diterima dari masyarakat

atau badan lain; tanpa adanya kewajiban bagi POLTEKPEL

Surabaya untuk menyerahkan barang dan jasa, Hibah

diklasifikasikan menjadi Hibah Terikat dan Hibah Tidak

Terikat. Hibah Terikat adalah hibah yang peruntukannya

ditentukan oleh pemberi hibah. Hibah Tidak Terikat adalah

hibah yang peruntukannya tidak ditentukan oleh pernberi

hibah.

3) Pendapatan APBN

Merupakan penclapatan yang berasal dari APBN, baik

untuk belanja operasional maupun belanja investasi. Belanja

operasional merupakan belanja pegawai, belanja barang dan

jasa. Belanja investasi merupakan belanja modal.

4) Pendapatan Usaha lainnya

Merupakan pendapatan yang berasal dad hasil kerja

sarna dengan pihak lain seperti sewa, jasa lembaga,

keuarigan.pemanfaatan aset, dan lain-lain pendapatan yang

tidak berhubungan secara langsung dengan tugas dan fungsi

POLTEKPELSurabaya.

5) Pendapatan dari kejadian luar biasa

Merupakan pendapatan yang timbul di luar kegiatan

normal yang tidak berulang dan diluar kendali POLTEKPEL

Surabaya.

c. Pengakuan (Recognition)

Pendapatan (revenue) diakui sebagai berikut:

1) Pendapatan usaha dari layanan dan pendapatan usaha

lainnya dial-cuipada saat diterima atau hak untuk menagih
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timbul, sehubungan dengan adanya barang dan jasa yang

diserahkan kepada masyarakat.

2) Pendapatan hibah berupa barang diakui pada saat hak

kepemilikan berpindah.

3) Pendapatan dari APBN diakui pada saat pengeluaran belanja

dipertanggungjawabkan dengan diterbitkarinya Surat Perintah

Pencairan Dana (SP2D).

4) Pendapatan hibah berupa uang diakui pada saat kas diterima

oleh POLTEKPELSurabaya.

5) Untuk pendapatan yang belum diketahui jumlahnya secara

pasti sarnpai periutupan tahun buku, maka pengakuannya

didasarkan atas transaksi yang dilakukan oleh fungsi teknis.

Surplus! defisit yang timbul sebagai akibat perbedaan antara

transaksi dengan jumlah sebenarnya dibukukan sebagai

pendapatan tahun berjalan, yaitu pada saat diketahui

timbulnya perbedaan tersebut.

d. Pengukuran (Measurement)

1) Pendapatan usaha dari jasa layanan dan pendapatan usaha

lainnya dicatat sebesar nilai wajar imbalan yang diterima atau

yang dapat diterima dari suatu jasa yang telah diberikan,

sedangkan nilai piutang usaha disajikan sebesar jumlah

bersih, yaitu jumlah seluruh tagihan piutang dikurarigi

dengan penyisihan kerugian piutang.

2) Pendapatan hibah berupa barang dicatat sebesar nilai wajar

pada saat perolehan.

3) Pendapatan hibah berupa uang dicatat sebesar jumlah kas
yang diterima oleh POLTEKPEL Surabaya.

4) Pendapatan dari APBN dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto

belanja pada SPM.

5) Pengukuran pendapatan sebagaimana dimaksud pada angka

1), angka 2), angka 3), dan angka 4) eli atas menggunakan

azas bruto.

e. Penyajian dan Pengungkapan (Presentation and Disclossure)

1) Pendapatan disajikan secara terpisah pada laporan aktivitas

untuk setiap jenis pendapatan.

2) Rincian jenis peridapatan diungkapkan pada CaLK.
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14. AKUNTANSIBIAYA

a. Definisi

Biaya merupakan perrururian manfaat ekonomi selama 1

(satu) periode akuntansi dalam bentuk arus keluar kas atau

berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang

rnengakibatkan penurunan ekuitas bersih.

b. Klasifikasi Biaya

Biaya POLTEKPEL Surabaya diklasifikasikan antara lain:

a. Biaya Layanan

Merupakan biaya-biaya pokok yang dapat didistribusikan

secara langsung ke akun-akun pendapatan jasa yang

berkaitan, antara lain:

1) Biaya Pegawai (gaji pegawai, honor penyelenggara,

Vokasi).

2) Biaya Bahan (ATK, Alat-alat praktek).

3) Biaya Perjalanan Dinas.

4) Biaya Jasa Layanan Daya dan .Jasa (listrik,air dan

telepon).

5) Biaya Perneliharaan (kendaraan, peralatan dan mesin).

6) Biaya Utilitas.

7) Biaya Lain-lain (kerugian pencac1angan piutang],

8) Biaya Peningkatan SDM.

9) Biaya Promosi.

10) Biaya Penyusutan.

b. Biaya Urnurn dan Administrasi

Merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk biaya

yang bersifat umum dan adrninistrasi yang tidak terkait

secara langsung dengan kegiatan pelayanan POLTEKPEL

Surabaya, antara lain:

1) Biaya pegawai.

2) Biaya adrninistrasi perkantoran.

3) Biaya pemeliharaan.

4) Biaya langganan daya dan jasa.

5) Biaya prornosi.

6) Biaya utilitas.

7) Biaya Bahan.

8) Biaya Perjalanan Dinas.
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9) Biaya Peningkatan SDM.

10) Biaya penyusutan.

11) Biaya lain-lain.

Mengingat beberapa jenis biaya belum dapat

diklasifikasikan secant tepat antara biaya pelayanan langsung

dengan biaya umum dan adrninistrasi, maka pembebanannya

dilakukan berdasarkan prosentase dengan perhitungan untuk

biaya langsung pelayanan, dan untuk biaya umum dan

administrasi.

c. Biaya Lainnya

Merupakan biaya yang tidak dapat dikelornpokkan

ke dalam biaya layanan, biaya umum dan biaya adrninistrasi.

Biaya ini antara lain biaya bunga dan biaya administrasi

bank.

d. Biaya dari kejadian luar biasa

Merupakan biaya yang timbul diluar kegiatan normal

POLTEKPEL Surabaya, yang tidak diharapkan terjadi dan

tidak diharapkan terjadi berulang, serta diluar kendali

POLTEKPEL Surabaya.

c. Pengakuan (Recognition)

Biaya (expense) pada umurnnya diakui pada saat

terjadinya penurunan manfaat ekonomi masa depan yang

berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban

dan dapat diukur dengan andal. Untuk biaya yang belum

diketahui jurnlahnya secara pasti sampai penutupan tahun

buku, maka pengakuannya didasarkan atas transaksi.

d. Pengukuran (Measurement)

Biaya diukur sebesar:

a. Jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran

terse but dibayar pada periode berjalan;

b. Jumlah biaya periode berjalan yang harus dibayar pada masa

yang akan datang;

c. Alokasi sisternatis untuk periode berjalan atas biaya yang

telah dikeluarkan; dan

d. Jumlah kerugian yang terjadi.

e. Penyajian dan Pengungkapan (Presentation and Disclosure)
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a. Biaya disajikan pada laporan operasional/ aktivitas terpisah

untuk setiap jenis biaya.

b. Rincian jenis biaya diungkapkan pada CaLK.

15.AKUNTANSIASET

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ atau

dimiliki oleh POLTEKPELSurabaya sebagai akibat dari peristiwa

masa lalu dan dari manfaat ekonomi dany atau dimasa depan,

diharapkan dapat diperoleh serta dapat diukur dalam satuan uang,

dan sumber-sumber daya yang terpelihara karena alasan sejarah

dan budaya.

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah

potensi dari aset tersebut untuk memberikan sumbangan, baik

langsung maupun tidak langsung, bagi kegiatan aktivitas BLU,

berupa aliran pendapatan atau penghematan belanja bagi BLU.Aset

diklasifikasikan ke dalam aset lancar, aset non lancar. Suatu aset

diklasifikasikan sebagai aset Iancar , jika aset tersebut:

a. diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dipakai atau

dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan; atau

b. dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek

dan diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 (dua

belas) bulan dari tanggal neraca; atau

c. berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi.

Aset lancar antara lain meliputi kas dan setara kas, investasi

jangka pendek, piutang us aha, piutang lain-lain, persediaan, uang

muka, dan biaya dibayar dimuka.

Aset non lancar adalah Aset yang digunakan secara langsung

atau tidak langsung untuk kegiatan BLU POLTEKPELdan tidak

memenuhi kriteria aset lancar. Aset non lancar antara lain meliputi

investasi jangka panjang, aset tetap, dan aset lainnya.

a. Kas dan Setara Kas

1) Definisi

Termasuk dalam pengertian kas dan setara kas adalah

kas besar, kas kecil, rekening giro bank, investasi yang

sifatnya sangat likuid tanpa menghadapi risiko perubahan

nilai, tidak ditentukan lebih dahulu dan tidak dibatasi
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5) Penyajian daD Pengungkapan (Presentation and Disclosure):

a) Kas dan setara kas merupakan akun yang paling likuid

(lanear) dan lazirn disajikan pada urutan pertama unsur

aset dalam neraca;

penggunaannya. Investasi yang dapat diklasifikasikan sebagai

setara kas meliputi:

a) Deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu 3

(tiga) bulan atau kurang dari tanggal penernpatannya clan

tidak dijaminkan.

b) Instrumen pasar uang yang diperoleh dan akan dicairkan

dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 (tiga) bulan.

2) Definisi Kas

Yang dimaksud dengan Kas adalah uang tunai atau saldo

simpanan di Bank yang setiap saat dapat digunakan untuk

mernbiayai kegiatan POLTEKPELSurabaya.

Kas terdiri dari Saldo Kas (Cash On Hand) dan Rekening

Giro. Setara Kas (Cash Equivalent) merupakan bagian dari aset

lancar yang sangat liquid, yang dapat dikonversi menjadi Kas

dalam jangka waktu 1 (satu) sId 3 (tiga) bulan tanpa

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan, tidak

termasuk piutang dan persediaan. Contoh Setara Kas antara

lain Deposito Berjangka kurang dari 3 (tiga) bulan dan Cek

~yangbaru dapat diuangkan dalam jangka waktu kurang dari 3

(tiga) bulan.

Yang dirnaksud dengan Kas Besar adalah bagian dari

persediaan nang tunai yang tidak langsung dipakai eli

transaksi sehari -hari.

Yang dimaksud dengan Kas Kecil adalah kas yang

jumlahnya relatif sedikit dan digunakan untuk kepentingan

operasional sehari-hari yang jumlah pengeluaran sedikit atau

dalam jumlah tertentu.

3) Pengakuan (Recoqnition}
Kas dan setara kas diakui pada saat diterima oleh

POLTEKPELSurabaya.

4) Pengukuran (Measuremen.t)

Kas dan setara kas diukur / dicatat sebesar nilai nominal pada

saat diterima.
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(1) Kebijakan yang diterapkan dalam menentukan

komponen kas dan setara kas.

(2) Rincian jenis dan jumlah serta setara kas.

b. Investasi Jangka Pendek

1) Definisi

Investasi jangka pendek adalah aset yang dimaksudkan

untuk memperoleh manfaat ekonomi, seperti bunga, diviclen

darr/ atau manfaat lainnya sehingga dapat rneningkatkan

kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam rangka pelayanan

kepada masyarakat. Investasi berupa Deposito dan Surat

Berharga (efek) yang jatuh tempo atau jangka waktu

pemilikannya lebih dari 3 (tiga) bulan dan tidak lebih dati

l 2 (dua belas] bulan serta tidak untuk dijaminkan, unit

penyertaan reksa dana, serta efek yang diperdagangkan

di pasar uang berupa Obligasi Pemerintah R.I. Investasi

jangka pendek dalam efek yang nilai wajarnya tersedia dapat

berupa efek hutang (debt securities) dan efek ekuitas (equity

securities) dapat digolongkan dalam 3 (tiga) kategori, yaitu :

a) Diperdagangkan (tradinq};

b) Dimiliki hingga jatuh tempo (held to maturity),'

c) Tersedia untuk dijual (available for sale).

Investasi jangka pendek harus memenuhi kriteria sebagai

berikut:

a) Dapat segera di perjual belikarr/ dicairkan;

b) Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajernen

kas, artinya POLTEKPELSurabaya dapat menjual investasi

terse but apabila timbul kebutuhan kas;

c) Bersifat rendah.

2) Pengakuan (Recognition)

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai

investasi apabila memenuhi salah satu kriteria:

a) Kemungkinan manfaat ekonomi, clan manfaat atau jasa

potensial dimasa yang akan datang atas suatu investasi

tersebut dapat diperoleh POLTEKPELSurabaya;

b) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam catatan dan laporan

keuangan, adalah:
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b) Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur

secara memadai (reliable).

3) Pengukuran (Measurement]

a) Investasi jangka pendek dikategorikan sebagai aset lancar

dan dicanturnkan dalam neraca berdasarkan biaya

perolehan yang meliputi harga transaksi itu sendiri

ditambah komisi perantara jual-beli, jasa bank, dan biaya

lainnya yang timbul dalam rangka perolehan investasi

tersebut;

b) Investasi dalam bentuk deposito jangka pendek dicatat

sebesar rrilai norninalnya.
4) Penyajian dan Pengungkapan (Presentation and Disclosure):

a) Investasi jangka pendek dikategorikan sebagai aset Iancar

dan dicantumkan dalam neraca;

b) Hal-hal yang harus diungkapkan c1alamCaLK, adalah:

(1) Rincian jenis dan jumlah penetapan dana.

(2) Jenis mata uang.

(3) Jumlah penetapan dana pada pihak-pihak yang

memiliki hubungan istrmewa.

(4) Kebijakan akuritansi untuk Penentuan Nilai Tercatat

dari investasi.

Perlakuan perubahan dalam nilai pasar investasi yang dicatat

pada nilai pasar, dan jurnlah signifikan yang dilaporkan

sebagai penghasilan investasi untuk bunga, dividen, dan sewa

pada investasi jangka panjang dan lancar, serta laba atau rugi

pada pelepasan investasi lancar dan perubahan dalam nilai

investasi tersebut.

c. Piutang Usaha dan Penyisihan Piutang Tak Tertagih

1) Definisi

Piutang usaha adalah hak yang timbul dari penyerahan jasa

pendidikan dalam rangka kegiatan aktivitas POLTEKF'EL

Surabaya.

Transaksi piutang usaha mempunyai karakteristik sebagai

berikut:

a) Terdapat penyerahan jasa, atau timbulnya hak untuk

rnenagih berdasarkan ketentuan peraturan perundang­

undangan;
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b) Persetujuan atau kesepakatan pihak-pihak terkait; dan

c) Jangka waktu pelunasan.

2) Pengakuan

a) Piutang usaha diakui pada saat barang dan jasa

diserahkan, tetapi belum menerima pembayaran;

b) Piutang usaha berkurang pada saat dilakukan

pembayaran atau dilakukan penghapusan;

c) Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari

penyisihan kerugian piutang yang dibentuk, maka

selisihnya diakui sebagai biaya penyisihan kerugian

periode bersangkutan, apabila terjadi pembayaran

piutang setelah piutang dihapuskan maka piutang

tersebut dimunculkan kernbali dan pengurangannya

dilakukan sebagaimana pelunasan piutang.

3} Pengukuran

a) Piutang usaha diukur sebesar nilai yang dapat

direalisa sikan (net realizable value), yaitu nilai setelah

dikurangi dengan nilai estimasi penyisihan piutang tak

tertagih;

b) Penyisihan piutang tak tertagih dibentuk sebesar nilai

piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih

berdasarkan daftar umur piutang atau prosentase dari

pendapatan;

c) Penghapusari piutang tak tertagih dilakukan berdasarkan

ketentuan peraturan perundangan-undangan.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Piutang usaha yang jatuh tempo dalam waktu kurang

dari 1 (satu) tahun disajikan dalam kelornpok aset

Iancar dalam neraca, sedangkan piutang usaha yang

jatuh tempo lebih dari 1 (satu) tahun disajikan sebagai

kelompok aset non lancar. Piutang usaha disajikan

sebesar jurnlah bersih, yaitu jumlah seluruh tagihan

piutang dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang.

b) Hal-hal yang diungkapkan dalam CaLK, sebagai berikut:

(1) Rincian jenis dan .Jurnlah hutang.

(2) Jumlah piutang dengan pihak-pihak yang memiliki

hubungan istimewa.
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3) Adanya pernya.taan pailit dari pengadilan.

4) Dokumen pendukung tagihan kepada peserta diklat hilang dan

tidak diperoleh dokumen pengganti yang sah dan relevan.

Berdasarkan hasil analisis umur piutang usaha tersebut di atas,

maka dilakukan penyisihan piutang tak tertagih atas saldo piutang

usaha yang pada akhir tahun (tanggal neraca) disangsikan

kernungkinan tidak tertagih. Sedangkan penghapusan piutang

usaha dari pembukuan POLTEKPEL Surabaya sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan dan harus dapat persetujuan

secara tertulis dari Direktur POLTEKPEL Surabaya, Penerimaan

1) Peserta diktat sudah tidak dapat dihubungi karena alamat

peserta diklat sudah tidak eliketalrui lagi.

2) Tempat tinggal peserta diklat sudah tidak ada karena terbakar

atau bencana alamo

Penerimaan dari piutang yang telah dibentuk penyisihannya, temp

diperlakukan dan disajikan sebagai pendapatan usaha. Berikut ini

beberapa kriteria pokok sebagai dasar penghapusan piutang usaha

dari pembukuan:

Tabel 1.3 Persentase Piutang Tak Tertagih

0-:30 had

31-60 hari

Lancar

Kurang lancar

Diragukan

Macet

Umur Piutang
Piutang

0/0 ---l
Penyisihan I

0,5 ----I
10 I
50 i

!
100 i____ --'- J

61-·90 hari.

> 90 had

Klasifikasi

(3) .Jumlah penyisihan kerugian piutang yang dibentuk

disertai daftar umur piutang.

(4) Kebijakan akuntansi yang ditetapkan dalam

pembentukan penyisihan kerugian piutang.

(5) Jumlah piutang yang dijadikan agunan.

(6) .Jumlah piutang yang dijual (anjak piutang).

Besaran dari penyisihan piutang tak tertagih yang

cliperhitungkan berdasarkan nilai tercatat piutang yang masih
terbuka pada tanggal neraca akhir tahun dapat dilihat pacta

tabel 1.3 berikut ini:
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d. Piutang Lain-Lain

1) Definisi

Piutang lain-lain adalah hak yang timbul dari penyerahan

barang dan jasa serta uang di luar kegiatan operasional

POLTEKPELSurabaya. Transaksi piutang lain-lain merniliki

karakteristik sebagai berikut:

a) Terdapat penyerahan barang dan/ atau jasa atau uang

diluar kegiatan operasional POLTEKPELSurabaya;

b) Persen..ijuan atau kesepakatan pihak-pihak lain;

c) Jangka waktu pelunasan.

Contoh piutang lain-lain adalah piutang pegawai, piutang

bunga, dan piutang sewa.

2) Pengakuan

Piutang: lain-lain diakui pada saat barang, jasa, atau

uang diserahkan, walaupun belum menerima pembayaran

dari penyerahan terse but, Piutang lain-lain berkurang pada

saat dilakukan pembayaran atau clilakukan penghapusan.

Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari penyisihan

kerugian piutang yang dibentuk, maka selisihnya diakui

sebagai biaya penyisihan kerugian periode bersangkutan dan

ketika terjadi pembayaran setelah piutang dihapuskan, maka

piutang tersebut dimunculkan kembali dan pengurangannya

dilakukan sebagaimana pelunasan piutang.

3) Pengukuran

a) Piutang lain-lain diukur sebesar nilai yang dapat

direalisasikan (net realizable value), yaitu nilai setelah

dikurangi dengan nilai estimasi penyisihan piutang lain­

lain tak tertagih;

b) Penyisihan piutang lain-lain tak tertagih dibentuk sebesar

nilai piutang yang diperkirakan, tidak akan tertagih

berdasarkan daftar umur piutang atau prosentase dari

pendapatan. Penghapusan piutang lain-lain tak tertagih

dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang­

undangan.

kembali dari piutang yang telah dihapusbukukan, diperlakukan dan

dicatat kedalam akun pendapatan lain.
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(1) Rincian jenis dan jurnlah piutang lain-lain;

(2) Jumlah piutang lain-lain dengan pihak-pihak yang

memiliki hubungan istimewa;

(3) Jumlah penyisihan kerugian piutang lain-lain yang

dibentuk disertai daftar umur piutang lain-lain;

(4) Kebijakan akuntansi yang ditetapkan dalam

pembentukan penyisihan kerugian piutang lain-lain.

e. Bagian aset 1ainnya yang jatuh tempo dalam 12 (dua belas)

bulan.

1) Definisi

Bagian aset lainnya yang jatuh tempo dalam 12 (dua belas)

bulan adalah aset POLTEKPEL Surabaya selain aset lancar,

investasi jangka panjang dan aset tetap. Aset lainnya antara

lain:

a) Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan Penjualan Angsuran Bagian Lancar merupakan

reklasifikasi tagihan penjualan angsuran jangka panjang

ke dalam piutang jangka pendek. Reklasifikasi ini karena

adanya tagihan angsuran jangka panjang yang jatuh

tempo pada tahun berjalan. Reklasifikasi ini dilakukan

hanya untuk tujuan penyusunan neraca karena

pernbayaran atas tagihan penjualan angsuran akan

rnengurangi akun Tagihan Penjualan Angsuran bukan

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran. Seluruh
tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo dal.am

kurun waktu satu tahun atau kurang diakui sebagai

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Piutang lain-lain yang jatuh tempo dalam waktu kurang

dad 1 (aatu] tahun disajikan dalam kelompok aset lancar

dalam neraca, sedangkan piutang lain-lain yang jatuh

tempo lebih dad 1 (satu] tahun disajikan sebagai kelompok

aset non Iancar.
b) Piutang lain-lain disajikan sebesar jumlah bersih, yaitu

jumlah seluruh tagihan piutang lain-lain dikurangi dengan

penyisihan kerugian piutang lain-lain.

c) Hal-hal yang diungkapkan dalam CaLK, sebagai berikut:
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Bagian Lanear Tagihan Penjualan Angsuran. Bagian

Tagihan penjualan Angsuran dicatat sebesar nilai nominal

yaitu sejumlah tagihan penjualan angsuran yang harus

diterima dalam waktu 1 (satu) tahun.

b) Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan

Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan merupakan

reklasifikasi lain-lain aset yang berupa Tuntutan

Perbendaharaan ke dalam aset disebabkan adanya

Tuntutan Perbendaharaan jangka panjang yang jatuh

tempo tahun berikutnya. Reklasifikasi lUI dilakukan

hanya untuk tujuan penyusunan neraca karena

penerimaan kernbali dari Tuntutan Perbendaharaan akan

mengurangi akun Tuntutan Perbendaharaan bukan

Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan. Turitutan

Perbendaharaan yang harus diterima dalam waktu 1 (satu)

tahun diakui sebagai Bagian Lancar Tuntutan

Perbendaharaan.

c) Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi

Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi merupakan

reklasifikasi lain-lain aset yang berupa Tuntutan Ganti

Rugi ke dalam aset lancar disebabkan adanya Tuntutan

Ganti Rugi jangka panjang yang jatuh tempo tahun

berikutnya. Reklasifikasi ini dilakukan hanya untuk

tujuan penyusunan neraca karena penerimaan kernbali

dari Tuntutan Ganti Rugi akan mengurangi akun Tuntutan

Ganti Rugi bukan Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi.

Tuntutan Ganti Rugi yang harus diterima dalam waktu

satu tahun diakui sebagai Bagian Lancar Tuntutan Ganti

Rugi. Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi dicatat sebesar

ni1ai nominal yaitu sejumlah rupiah Tuntutan Ganti Rugi

yang akan diterima dalam waktu 1 (satu) tahun.

f. Persediaan

1) Definisi

Peraediaan pada POLTEKPEL Surabaya adalah bahari­

bahan atau barang-barang yang dibeli tidak untuk dijual,

dipergunakan un tuk melak.sanakan pelayanan dan masih

tersisa atau belum digunakan pada akhir periode akuntansi,
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seperti alat tulis kantor (ATK),bahan bakar minyak (BBM)

termasuk rninyak pelurnas yang digunakan dalam

laboratorium praktek, bahan bakar rninyak (BBM) yang

digunakan untuk kendaraan dinas (BEM dalam bentuk

kupon), suku cadang atau perlengkapan (supplies), barang

cetakan, dan obat-obatan di poliklinik.

2) Pengakuan

a) Persediaan diakui pada saat diterima atau dihasilkan atau

hak kepemilikannya berpindah;

b) Persediaan berkurang pada saat dipakai, kadaluarsa, dan

rusak.

3) Pengukuran

a) Persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi

bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost and
netrealizable value), atau nilai yang terdapat dalam

kontrakjSPK (termasuk PPN);

b) Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian,

biaya konversi, biaya pengangkutan, dan biaya Iainnya

yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan

persediaan. Potongan harga (trade discount), rabat, dan

lainnya yang serupa mengurangi biaya perolehan sampai

berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk

digunakan,
c) Biaya perolehan persediaan tidak termasuk biaya umum

dan administrasi yang tidak mernberikan sumbangan

untuk membuat persediaan dalam kondisi dan lokasi

sekarang;

d) POLTEKPEL Surabaya tidak melakukan pencadangau/

penyisihan atas kemungkinan penurunan nilai persediaan

(susut, rusak, kadaluarsa dan lain-lain}. Penurunan atas

nilai persediaan terse but langsung dicatat sebagai

kerugian atau beban pada periode terjadinya;

e) Persediaan dinilai berdasarkan harga terakhir yang rnasuk;

f) Hasil inventarisasi persediaan (stock opname) yang

dilakukan pada akhir periode, dipakai sebagai dasar

penyesuaian (adjustment) saldo akhir persediaan, baik oleh

fungsi akuntansi maupun fungsi gudang.
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neraca;

b) Persediaan perlengkapan (supplies) habis pakai yang tidak

dapat dikaitkan langsung dengan kegiatan operasional

POLTEKPEL Surabaya disajikan sebesar harga

peroleharinya;

c) Hal-hal yang diungkapkan dalam CaLK, antara lain:

(1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalarn pengukuran

persediaan.

(2) Jenis persediaan, harga perolehan, nilai realisasi

bersih, dan ni1ai tercatat di neraca.

(3) Jumlah dad setiap pernulihan dari setiap penurunan

nilai yang diakui sebagai penghasilan selama periode.

(4) Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan

nilai persediaan yang diturunkan.

(5) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukan sebagai

jarninan kewajiban.

5) Stock Opname

Objek Stock Opname meliputi semua Je11.1Spersediaan yang

dimiliki oleh POLTEKPELSurabaya baik yang ada di gudang

penyirnpanan maupun diluar gudang penyimpanan.

g. Uang Muka

1) Definisi

Uang muka menurut tujuan penggunaannnya dibagi

menjadi 2 (dua) jenis, yaitu uang muka kegiatan clan uang

muka pernbelian barang dan /atau jasa. Uang muka kegiatan

adalah pembayaran dimuka untuk kegiatan mendesak

POLTEKPl3::LSurabaya yang belum diketahui secara pasti

jumlah biayay pengeluaran sebenarnya dan harus

dipertanggungjawabkan setelah kegiatan terse but selesai.

Uang muka pernbelian barang dan /atau jasa adalah

pernbayaran uang muka kepada pernasok/ rekanan atas

pernbelian barang dan jasa yang saat pembayaran tersebut

barang dan / atau jasa belum diterima, Pembayaran dimuka

tersebut harus diperhitungkan sebagai bagian pembayaran

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Persediaan disajikan pada kelompok aset lancar dalam
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dari barang darr/ atau jasa yang diberikan pada saat

penyelesaian.

.Jenis-jenis uang muka seperti penjelasan diatas adalah

sebagai berikut:

a) Uang Muka Pengadaan, yaitu untuk pengadaan barang

darr/atau jasa, kontrak pernbangunan;

b) Uang Muka Operasional.

2) Pengakuan

a) Uang muka diakui pacta saat pembayaran kas sesuai

dengan nilai nominal yang dibayarkan;

b) Uang muka berkurang pacta saat dipertanggungjawabkan;

c) Uang muka pembelian barang dan/ at au jasa berkurang

pada saat barang dan jasa diterima.

3) Pengukuran

Uang muka diukur sebesar nilai nominal yang dibayarkan.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Uang muka disaji.kan pada kelornpok aset lancar di neraca;

b) Hal-hal yang harus diungkap dalam CaLK, antara lain

rincian jenis dan jumlah uang muka serta batas waktu

pertanggungjawaban. Pada POLTEKPEL Surabaya para

penenma uang muka (panjar kerja] paling lama 1 (satu)

minggu setelah selesainya kegiatan atau barang diterima

di gudang.

h. Beban di bayar dirnuka

1) Definisi

Beban dibayar dimuka adalah pembayaran di muka yang

manfaatnya akan diperoleh pada masa yang akan datang.

Beban dibayar di muka berfungsi untuk membiayai aktivitas

POLTEKPEL Surabaya, misalnya premi asuransi dan sewa

dibayar dimuka.

2) Pengakuan

a) Beban dibayar di rrruka diakui sebagai akun sementara

pada saat pernbayaran;

b) Beban dibayar di muka diakui sebagai biaya pada saat

jasa diterirna;

c) Beban dibayar dimuka berkurang pada saat jasa diterima

atau berlalunya waktu.
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3) Pengukuran

Beban dibayar di muka diukur sebesar jumlah uang yang

dibayarkan atas prestasi atau jasa yang diterima.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Beban dibayar dimuka disajikan pada kelompok aset

lancar eli neraca;

b) Beban dibayar dirnuka disajikan secara netto.

1. Investasi Jangka Panjang

1) Definisi

Investasi jangka panjang adalah investasi yang

dimaksudkan untuk dimiliki oleh POLTEKPEL Surabaya

dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan, terdiri

dari:

a) Investasi Non Permanen ac1alah investasi jangka panjang

lebih dari 1 [satu] tahun yang dimaksudkan untuk

dimiliki secara tidak berkelanjutan, seperti pemberian

pinjaman kepada eniiias Negara/Daerah, investasi clalam

bentuk dana bergulir, penyertaan modal dalam proyek

pembangunan;

b) Kebijakan akuntansi untuk pemantauan nilai tercatat

dari investasi;

c) Pembatasan yang signifikan pada kemampuan realisasi

investasi atau pengiriman uang dari penghasilan dan

hasil pelepasan;

el) Metode penilaian investasi jangka panjang dapat

dilakukan dengan metode biaya, metode ekuitas, dan

metode nilai bersih yang dapat direalisasikan.

2) Pengakuan

Investasi jangka panjang diakui pada saat keluarnya

sumber daya ekonomi POLTEKPEL Surabaya untuk

memperoleh investasi jangka panjang dan dapat diukur

dengan andal,

3) Pengukuran

a) Investasi permanen dinilai berdasarkan biaya perolehan,

kecuali jika harga pasar investasi jangka panjang

menunjukan penurunan nilai di bawah biaya perolehan

secara signifikan dan perrnanen, perlu dilakukan
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penyesuaian atas nilai investasi tersebut. Penilaian dalam

hal ini dilakukan untuk masing-masing investasi secara

individual;

b) Investasi non permanen dinilai berdasarkan harga

perolehan atau nilai bersih yang dapat direalisasikan;

c) Biaya perolehan suatu investasi mencakup harga

transaksi investasi itu sendiri dan biaya perolehan lain

disamping harga beli, seperti komisi broker, jasa bank,

dan pungutan oleh bursa efek.

4) Penyajian dan Pengurigkapan

a) Investasi Jangka Panjang disajikan dalam kelompok aset

non Iancar pada neraca;

b) Pengungkapan pada CaLK, adalah untuk hal-hal sebagai

berikut:

(1) Rincianjenis danjumlah penempatan dana.

(2) Kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai tercatat

dari investasi,

(3) Pembatasan yang signifikan pada kemampuan

realisasi investasi atau pengmrnan uang dari

penghasilan dan hasil pelepasan.

J. Aset Tetap

1) Definisi

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki POLTEKPEL

Surabaya dengan maksud untuk digunakan melayani

masyarakat dalam bidang layanan pendidikan, dan

digunakan lebih dad 1 (satu) tahun.

Aset tetap an tara lain:

a) Tanah (tidak disuautkan];

b) Peralatan clan Mesin (termasuk kendaraan};

e) Gedung dan Bangunan;

d) Jalan dan ,Jembatan;

e) Irigasi;

f) Jaringan;

g) Aset Tetap Lainnya (termasuk Aset Tak Berwujud};

h) Konstruksi Dalarn Pengerjaan;

i] Aset Tetap Renovasi.
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f) Nilai residu aset adalah jumlah yang diperkirakan akan

diperoleh eniitas saat ini dad pelepasan aset, setelah

dikurangi taksiran biaya pe1epasan, jika aset tersebut

telah mencapai umur dan kondisi yang diharapkan pada

akhir umur rnanfaatnya;

g} Nilai 'Najar adalah jumlah yang dipakai untuk

mempertukarkan suatu aset an tara pihak-pihak yang

berkeinginan dan merniliki pengetahuan memadai dalam

suatu transaksi dengan wajar (arm's length transaction);

h) Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat

disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya.

Metode penyusutan. aset tetap eli POLTEKPELSurabaya

c) Jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable
amount) adalah nilai yang lebih tinggi an tara harga jual

netto dan nilai pakai (value in use) suatu aset;

d) Jumlah yang clapat disusutkan (depreciable amount)
adalah biaya pe:rolehan suatu aset, atau jumlah lain yang

menjadi pengganti biaya perolehan, dikurangi nilai

residunya;

e) Nilai khusus eniitas (entity specific value) adalah nilai kini

dari arus kas suatu entitas yang diharapkan timbul dari

penggunaan aset dan dari pelepasannya pada akhir umur

manfaat atau yang diharapkan terjadi ketika penyelesaian

kewajiban;

Berikut ini adalah definisi-definisi yang berkaitan dengan

aset tetap:

a) Biaya perolehan (cost) adalah jumlah kas atau setara leas

yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang

diserahkan untuk mernperoleh suatu aset pada saat

perolehan atau koristruksi, atau jika dapat diterapkan,

jumlah yang diatribusikan ke aset pada saat pertama kali

diakui;

b) Jumlah tercatat [carrunq amount) adalah nilai yang

disajikan dalam neraca setelah dikurangi akurnulasi

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai;
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adalah berdasarkan metode gans lurus (straight line

method), yang rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.5;

i) Rugi penurunan nilai (impairment loss) adalah selisih dari

jumlah tercatat suatu aset dengan jumlah yang dapat

diperoleh kernbali dari aset tersebut;

j) Umur manfaat itlseful tife} adalah:

(1) Suatu periode di mana aset diharapkan akan

digunakan oleh eniiias; atau

(2) Jurnlah produksi atau unit serupa yang diharapkan

akan diperoleh dari aset tersebut oleh eniitas.
2) Pengakuan

Aset tetap diakui sebagai aset jika:

a) Mernpunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas)

bulan;

b) Biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal;

c) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal

POLTEKPEL Surabaya;

d) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk

digunakan,

3) Pengukuran

a) Suatu benda berwujud yang merneriuhi kualifikasi untuk

diakui sebagai suatu aset clan dikelompokan sebagai aset

tetap, diukur berdasarkan biaya perolehan;

b) Apabila penilaian aset tetap dengan biaya perolehan tidak

memungkinkan maka nilai aset tetap terse but didasarkan

pada nilai wajar pada saat perolehan;

c) Biaya perolehan suatu aset, terdiri dari harga belinya

atau konstruksinya termasuk bea impor, pajak dan setiap

bi.aya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam

membawa aset tersebut ke kondisi yang mernbuat aset

tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang

dimaksudkan. Contoh dari biaya yang dapat

diatribusikan langsung adalah :

(1) Biaya persiapan tempat, misalnya biaya pembersihan

lokasi (land clearing) dan k.egiatan sejenisnya.

(2) Biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya

simpan dan bongkar-muat (handling cost).
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(3) Biaya pembangunan (development cost) awal,

terrnasuk biaya perijinan , misalnya ijin mendirikan

bangunan (IMB).

(4) Biaya pemasangan (installation costs).
(5) Biaya perencanaan, seperti disain arsitek dan

insinyur;

(6) Biaya administrasi pengadaan, pemeriksaan serta

pengawasan.

(7) Honor Panitia Pengadaan dan Pemeriksa.

(8) Biaya tim pengawas. serta

(9) Biaya perjalanan dinas.

d) Harga perolehan dari masing-masing aset tetap yang

diperoleh secara gabungan ditentukan dengan

mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan

perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang

bersangku tan;

e) Suatu aset tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atau

pertukaran sebagian untuk suatu aset tetap yang tidak

serupa atau aset lain. Biaya dari akun semacam itu

diukur pada nilai wajar aset yang dilepas atau yang

diperoleh, yang mana yang lebih andal, ekuivalen dengan

nilai wajar yang dilepaskan setelah disesuaikan dengan

jumlah setiap kas atau setara kas yang ditransfer;

f) Suatu aset tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atas

suatu aset yang serupa yang merniliki manfaat yang

serupa dalam bidang usaha yang sarna dan merniliki

suatu nilai wajar serupa. Suatu aset tetap juga dapat

dijual dalam pertukaran dengan kepemilikan aset yang

serupa. Dalam kedua keadaan tersebut, karen a proses

perolehan penghasilan (earning process) tidak lengkap,

tidak ada keuntungan atau kerugian yang diakui dalam

transakai. Sebaliknya biaya perolehan aset baru adalah

jumlah tercatat dari aset yang dilepaskan. Tetapi, nilai

wajar aset yang diterima dapat menyediakan bukti dari

suatu pengurangan (impairment) aset yang dilepaskan.

Dalam keadaan ini aset yang dilepaskan diturun-nilai

buku -kan (written down} dan nilai turun nilai buku
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expenditures) suatu aset tetap yang memperpanjang mas a

manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat

keekonomian dimasa yang akan datang dalam ben tuk

peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan

standar kinerja, harus ditambahkan pada jurnlah tercatat

aset yang bersangkutan;

i) Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak

diperkenankan. Penilaian kembali aset tetap dapat

dilakukan berdasarkan keterituan Pemerintah yang

berlaku secara Nasional. Dalam hal disajikan

menyimpang dari konsep harga perolehan, rnaka

POLTEKPEL Surabaya harus rnenjelaskan penyimpangan

tersebut serta pengaruhnya terhadap informasi keuangan

POLT13:KPEL Surabaya. Selisih antara nilai revaluasi

dengan nilai buku (nilai tercatat) aset dibukukan dalam

akun ekuitas;

j) Bilamana aset tetap diperoleh secara paket berikut suku

cadangnya, maka biaya perolehan aset tetap ini sudah

termasuk nilai suku cadang bawaan, sehingga suku

cadang ini dicatat (dengan biaya perolehan nihil) di dalam

administrasi persediaan di bagian masing-rnasing;

k) Suatu aset tetap dielirninasi dari neraca ketika dilepaskan

atau bila aset secara permanen ditarik dari

(subsequentawalperolehansetelah

(written down) ini ditetapkan untuk aset tetap baru.

Contoh: dari pertukaran aset serupa termasuk

pertukaran pesawat terbang, hotel, bengkel, dan properti
real estate lainnya. Jika aset lain seperti kas termasuk

sebagai bagian transaksi pertukaran, iru dapat

mengindikasikan bahwa akun yang diperlukan tidak

memiliki suatu nilai yang scrupa;

g) Aset tet.ap yang. diperoleh dari sumbanganjhibah harus

dicatat sebesar harga perolehan penghibah atau taksiran

atau harga pasar yang layak yang ditetapkan oleh pihak

penilai (appraisal team) dengan mengkreditkan akun

ekuitas;

h) Pengeluaran
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penggunaannya dan tidak ada lagi manfaat ekonomisnya

pada mas a yang akan datang diharapkan;

1) Perolehan aset tetap pada tanggal berapa saja dari suatu

bulan akan d:icatat sebagai perolehan pada bulan yang

bersangkutan;

m) Aset tetap yang diperoleh me1alui belanja modal dalam

bentuk siap pakai, nilai perolehannya didasarkan atas

harga beli ditambah pajak-pajak yang menyertainya dan

semua biaya yang dikeluarkan sampai aktiva tetap yang

bersangkutan siap untuk digunakan;

n) Nilai perolehan aset tetap yang diperoleh melalui

transaksi secara sewa beli (purchase leasing) adalah

sebesar seluruh biaya yang dibebankan dalam kontrak

sewa beli.;

0) Hibah atau Transfer Masuk, baik dari pihak ketiga atau

dad Kernenterian yang sama, yang diperoleh dalam 1

(satu) paket tanpa disertai rincian pembelian, maka nilai

perolehannya berdasarkan harga pasar;

p) Pengeluaran-pengeluaran untuk perbaikan aset tetap

yang mempertahankan atau menambah masa manfaat,

meningkatkan kapasitas dan mutu pelayanan aset tetap

yang bersangkutan untuk beberapa tahun, pada

prinsipnya harus dikapitalisasikan dengan mendebet

akun yang bersangkutan sebesar biaya yang dikeluarkan,

misalnya penggantian atap dari seng ke multiroo],
sedangkan pengeluaran untuk perbaikan dan perawatan

aset tetap untuk menjaga standar kinerja semula atas

suatu aset, diakui sebagai biaya pada saat terjadi

(kapitalisasi). Contoh: biaya pemeliharaan;

q} Penge1uaran yang dapat dikapitaliaasi/ dicatat sebagai

aset tetap jika mernberi manfaat lebih dari 1 (satu) tahun

dan / atau nilainya paling sedikit sebesar Rp 300.000,­

(tiga ratus ribu rupiah) untuk peralatan, mesin dan alat

olah raga dan sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh jura

rupiah) untuk gedung dan bangunan kecuali pengeluaran

untuk tanah, jalan, irigasi dan aktiva tetap lainnya;
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r) Aset tetap yang tidak digunakany rusak dapat diusulkan

oleh Pengelola POLTEKPEL Surabaya kepada Menteri

Keuangan untuk dihapuskan. Setelah mendapat

persetujuan dari Menteri Keuangan atas penghapusan

tersebut, rnaka nilai buku atas aset yang mendapat

persetujuan untuk dihapuskan terse but dinolkan;

s) Bila aset tetap yang disetujui untuk dihapuskan

kemudian dijual/ clilelang maka hasil penjualan dicatat

sebagai pendapatan lain-lain dalam laporan aktivitas;

t) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP):

a) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) adalah aset tetap

dalam proses pembangunan fisik sehingga belum

dapat digunakan untuk operasi POLTEKPEL Surabaya

atau tidak dalam kondisi dapat bekerja untuk

penggunaan yang dimaksudkan.

b) Biaya perolehan dad KDP ditentukan menggunakan

prmsip yang sama seperti pada aset tetap dan

disajikan dalam kelompok aset lain-lain sampai

dengan saat dikapitalisasi, yaitu dinyatakan siap pada

kondisi dapat bekerja untuk penggunaan yang

dimaksudkan semula.

u) Aset tetap tidak produktif adalah aset tetap yang rusak

dan tidak dapat diperbaiki, serta aset tetap yang telah

usang secara teknologi direklasifikasikan ke akun aset

tetap tidak produktif dalam kelompok aset lain-lain

setelah mendapat persetujuan penghapusan dari Direktur

POLTEKPEL Surabaya, dan sebelum mendapat

persetujuan penghapusan dari Menteri Keuangan.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Aset tetap disajikan pada akun aset non lancar di neraca;

b) Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan

(acquisition cost) dikurangi nilai akumulasi penyusutan

(disajikan secara terpisah dari aset tetap);

c) Nilai buku aset tetap (hook value) disajikan di neraca

dengan mengurangi harga perolehan dengan akumulasi

penyusutan;
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(d) penurunan nilai tercatat;

(e) penyusutan;

(1) setiap pengklasifikasian kembali.

(6) Eksistensi dan batasan atas hak milik, dan aset tetap

yang dijaminkan untuk hutang.

(7) Kebijakan akuritansi untuk biaya perbaikan yang

berkaitan dengan aset tetap.

(8) Uraian rincian dad masing-rnasing aset tetap.

(9) .Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap .

d) Aset yang diperoleh dengan cara sewa guna usaha

(leasing) disajikan sebagai bagian aset tetap dalam

kelompok tersendiri;

e) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan Atas

Laporan Keuangan, adalah:

(1) Dasar penilaian yang digunakan untuk rnenentukan

jumlah tercatat bruto harus diungkap bila

menggunakan lebih dari 1 (satu) dasar per

kategorinya.

(2) Metode penyusutan yang digunakan.

(3) Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.

(4) Jumlah tercatat brute dan jumlah akumulasi

penyusutan pada awal dan akhir periode.

(5) Nilai tercatat pada awal dan akhir periode dengan

memperlihatkan:

(a) penambahan;

(b) pelepasan;

(c) revaluasi yang dilakukan berdasarkan ketentuan

Pemerin tah;
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Tabel 1.4 Perhitungan Nilai Penyusutan Aset Tetap Tiap Tahun

k. Aset Lainnya

1) Definisi

Aset Lainnya adalah aset selain aset lancar, investasi jangka

panjang dan aset tetap. Aset lainnya antara lain terdiri dan:

a) Tagihan Penjualan Angsuran ;

b) Tuntutan Perbendaharaan;

c) Tuntutan Ganti Rugi;

d) Softioare:

e} Basil Kajian Penelitian;

:0 Kemitraan dengan pihak ke-tiga;

g) Aset yang dihentikan penggunaannya.

Tuntutan Perbendaharaan adalah kewajiban untuk

menggantikan kerugian yang dikenakan kepada bendahara.

Tuntutan Ganti Rugi adalah kewajiban untuk mengganti

kerugian yang dikenakan kepada non bendahara.

Tagihan penjualan angsuran merupakan penjualan aset yang

tidak dipisahkan pengelolaannya dan biasanya diangsur lebih

dari 12 (dua belas) bulan.
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Aset Tak Berwujud didefinisikan sebagai aset non-moneter

yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisiko

Aset non-moneter artinya aset ini bukan merupakan kas atau

setara kas atau aset yang akan diterima dalam bentuk kas

yangjumlahnya pasti atau dapat ditentukan.

Aset tetap yang dihentikan penggunaannya adalah aset yang

sudah tidak lagi memenuhi definisi aset tetap dan harus

dipindahkan aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

Sesuai dengan PSAK Nomor 39, Kerjasama Operasi (KSO)

rnerupakan perjanjian an tara 2 (dua) pihak atau lebih, dimana

rnasing-rnasing sepakat untuk melakukan suatu usaha

bersama dengan menggunakan aset danJ atau hak usaha yang

dimiliki dan secara bersama-sama menanggung resiko usaha

tersebut.

Pemilik aset adalah pihak yang memiliki aset atau hak

penyelenggara usaha tertentu yang dipakai sebagai objek atau

sarana kerjasarna operasi.

Investor adalah pihak yang menyediakan dana, baik seluruh

atau sebagian untuk memungkinkan aset atau hak usaha

pemilik aset diberdayakan atau dimanfaatkan dalam K80.

Aset KSO adalah aset tetap yang dibangun atau digunakan

untuk menyelenggarakan kegiatan K80.

Pengelola KSO adalah pihak yang mengoperasikan Aset K80.

Pengelola KSO mungkin dilakukan pemilik aset, mungkin

investor dan mungkin juga pihak lain yang ditunjuk.

Masa korisesi adalah jangka waktu dimana investor dan

pemilik aset masih terikat dengan perjanjian bagi hasil atau

bagi pendapatan atau bentuk pembayaran lain yang

tercantum di dalam perjanjian K80. Pengoperasian aktiva K80

terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu:

a) Bangun, Kelola, Serah-Terima (Built Operate Transfen
Apabila bentuk kerjasama dimana investor yang mendanai

pernbangunan Aset KSO sampai berakhir mas a Konsesi,

dimana pada akhir masa Konsesi Investor akan

menyerahkan Aset KSO terse but dan pengelolaannya

kepada Pernilik Aset.
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b) Bangun, Serah-Terima, Kelola (Built Transfer Operate)
Apabila investor yang mendanai pembangunan Aset KSO

sampa.i siap dioperasikan, kernudian Aset KSO tersebut

diserahkan kepada pernilik aset untuk dikelola.

2) Pengakuan

Aset lainnya diakui apabila:

a) Kemungkinan besar POLTEKPEL Surabaya akan

mernperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset

tersebut;

b) Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal;

dan

c) Saat hale kepernilikan darr/ atau penguasaan aset terse but

berpindah kepada POLTEKPELSurabaya.

3) Pengukuran

a) Tuntutan perbendahara.an dinilai sebesar nilai nominal

dalam Surat Keputusan Pembebanan setelah dikurangi

dengan setoran yang telah dilakukan oleh bendahara

yang bersangkutan ke kas Negara;

b) Tuntutan ganti rugi dinilai sebesar nilai nominal dalam

Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTJIVI)

setelah dikurangi dengan setoran yang telah dilakukan

oleh pegawai yang bersangkutan ke kas Negara;

c) Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal

dari kontraky berita acara penjualan aset yang

bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang

telah dibayarkan oleh pegawai ke kas Negara;

d) Aset tak berwujud dinilai sebesar pengeluaran yang

terjadi sesuai dengan SPM belanja modal non fisik yang

melekat pada aset tersebut;

e) Bangun Kelola Serah (13KS)dicatat sebesar nilai aset yang

diserahkan oleh pemerintah kepada pihak kctigayinvcstor

untuk membangun Aset BKS terse but;

f) Bangun Serah Kelola (BKS) clic:atat sebesar nilai

perolehan aset yang dibangun yaitu sebesar nilai aset

yang diserahkan pemerintah ditambah dengan jumlah

Aset yang di.keluarkan oleh pihak ke-tiga/Investor untuk

mernbangun Aset tersebut.
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4} Penyajian dan pengungkapan

a) Aset lainnya disajikan setelah aset tetap;

b) Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan,

Tuntutan Ganti Rugi disajikan sebesar nilai nominal;

c) Aset KSO disajikan dalam neraca sebesar nilai bukunya,

yaitu biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi;

d) Aset tak berwujud disajikan sebesar nilai tercatat, yaitu

biaya perolehan dikurangi amortisasi;
e) Amortisasi aset tak berwujud disajikan secara terpisah dari

Aset tab: berwujud;

f) Biaya tangguhan disajikan sebesar nilai bukunya, yaitu

biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi;

g) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK, antara

lain:

(1) Kebijakan penilaian Aset lainnya.

(2) Rincian Aset lainnya.

(3) Masa manfaat dan metode amortisasi yang digunakan.

(4) Nilai tercatat bruto dan akurnulasi amortisasi pada

awal dan akhir periode.

(5) Keberadaan dan nilai tercatat Aset tak berwujud yang

hak penggunaannya dibatasi dan ditentukan sebagai

jarninan atas hutang. dan

(6) Jurnlah kornitmen untuk : mernperoleh Aset tak

berwujud tersebut.

16. AKUNTANSI KE:\VAJIBAN

Pada uraian dimuka, telah kita ketahui bahwa kewajiban

adalah hutang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

POLTEKPEL Surabaya. Karakteristik kewajiban adalah bahwa

POLTEKPELSurabaya mempunyai kewajiban (obligation) masa kini.

Kewajiban disajikan di neraca jika besar kemungkinan bahwa

pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan

dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban mas a kini dan jumlah

yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal. Kewajiban

(Obligation) terdiri dari kewajiban jangka pendek atau kewajiban

lancar, dan kewajiban jangka panjang atau kewajiban tidak lancar.
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a. Kewajiban Lancar

1)Definisi

Suatu hutang diklasifikasikan sebagai kewajiban Iancar

penyelesaiannya atau jatuh temponya tidak lebih dari 12 (elua

belas] bulan setelah tanggal neraca terdiri dari:

a) Hutang usaha, yaitu kewajiban yang timbul karena

kegiatan operasional POLTEKPEL Surabaya, misalnya

hutang biaya;

b) Hutang Pihak Ke-tiga yaitu kewajiban yang timbul karena

adanya Kerjasama penyelenggaraan kegiatan yang belum

dibayarkan;

e) Hutang Kepada KUN (Kas Umum Negara) yaitu kewajiban

yang timbul kepada Negara berupa uang persediaan;

d) Biaya yang masih harus dibayar yaitu biaya-biaya yang

telah terjadi tetapi belurn dibayar sarnpai tanggal neraca,

termasuk accrued interest;
e) Pendapatan diterima dinruka, yaitu penerimaan

pendapatan dari pihak Ke-tiga sebagai pembayaran jasa

tertentu tetapi POLTEKPEL Surabaya belum memberikan

jasa terse but kepada pihak Ke-tiga;

f) Bagian lancar hutang jangka panjang yaitu bagian dari

hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam

waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraea;

g) Hutang jangka pendek lainnya yaitu hutang yang akan

jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

neraca yang tidak dapat dikelompokan dalam butir 1

sarnpai 5 di atas;

h) Hutang Pajak, yaitu kewajiban yang timbul kepada Negara

berupa hutang pajak.

2}Pengakuan

a} Hutang usaha diakui pacta saat POLTEKPEL Surabaya

rnenerima jasajbarang dan jasa, tetapi POLTEKPEL

Surabaya belum membayar atas barang dan jasa yang

diterima;

b) Hutang pajak diakui pada saat transaksi atau kejadian

telah mewajibkan POLTEKPELSurabaya untuk membayar

pajak kepada Negara sesuai ketentuan peraturan

168]

/



perundang- undangan;

C) Biaya yang masih harus dibayar diakui pada saat

POLTEKPEL Surabaya telah menenma manfaat ekonorni

dari pihak lain tetapi POLTEKPEL Surabaya belum

melakukan pembayaran at as manfaat ekonomi yang telah

diterirna;

d] Pendapatan diterima elimuka diakui sebagai berikut:

(1) Penclapatan diterima pada periode ini, akan tetapi jasa

pelayanannya baru dilaksanakan pacla periode

akuntansi berikutnya, rnaka dicatat sebagai hutang.

(2) Pendapatan diterirna pada periode 1111 dan

pelayanannya juga dilaksanakan pada periode yang

sarna, rnaka pendapatan tersebut menjadi pendapatan

periode ini, walaupun pelayanan selesai pada periode

berikutnya (periode yang akan datang).

e) Bagian hutang jangka panjang diakui pada saat

reklasifikasi hutang jangka panjang pada setiap akhir

periode akuntansi.

3) Pengukuran

a) Kewajiban jangka pendek dinilai sebesar nilai nominal;

b) Kewajiban jangka penclek berkurang pada saat

pembayararr/ penyelesaia.n oleh POLTEKPELSurabaya.

4) Penyajian dan pengungkapan

Hutang usaha, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar,

pendapatan diterirna di muka, hutang jangka panjang, dan

hutang jangka pendek lainnya disajikan pada neraca dalam

kelompok kewajiban jangka pendek, Hutang POLTEKPEL

Surabaya diungkapkan secara rinci dalam CaLK. Informasi­

informasi yang diungkapkan dalam CaLK antara lain:

a) Jumlah saldo kewajiban jangka pendek yang diklasifikasi

berdasar pernberi pinjaman (kreditur];

b) Bunga pinjamar; yang terhutang dan tingkat bunga yang

berlaku;

c) Jumlah tunggakan pinjaman yang disajikan dalam bentuk

daftar umur hutang berdasarkan kreditur.

b. Kewajiban .Jangka Panjang

1) Definisi
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Kewajiban jangka panjang (non lancar) merupakan kewajiban

yang diharapkan akan dibayary diselesaikan atau jatuh tempo

dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelab. tanggal

neraca.

Kewajiban jangka panjang tetap diklasifikasikan sebagai

kewajiban jangka panjang terse but akan jatuh tempo dalam

jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah tang gal neraca,

apabila:

a) Kesepakatan awal perjanjian pinjaman untuk jangka

waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan;

b) POLTEKPEL Surabaya bermaksud membiayai kernbali

kewajibannya dengan pendanaan jangka panjang yang

didukung dengan perjanjian kernbali atau penjadwalan

kembali pembayaran yang resmi disepakati sebelum

laporan keuangan disetujui,

2)Pengakuan

Kewajiban jangka panjang diakui pad a saat POLTEKPEL

Surabaya menerirna hak dari pihak lain, tetapi POLTEKPEL

Surabaya belum memenuhi kewajiban kepada pihak tersebut.

3) Pengukuran

Kewajiban jangka. panjang clinilai sebesar nilai nominalnya.

4) Penyajian da.n pengungkapan

a) Kewajiban jangka panjang disajikan dalam neraca sebesar

bagian hutang yang bel-urn dibayar / diselesaikan atau

jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal neraca;

b) Bagian kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo

dalam waktu 12 (dua belas] bulan setelah tanggal neraca

direklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek;

c) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK, antara lain:

(1) Jumlah rincian hutang jangka panjang.

(2) Karakteristik umum setiap hutang jangka panjang

terrnasuk informasi singkat suku bunga dan pemberi

pinjarnan.

(3) .Jurnlah tunggakan hutang jangka panjang yang

disajikan dalam bentuk daftar umur hutang

berdasarkan kreditur.

[70]



(4) Hal-hal penting lainnya seperti persyaratan kredit yang

tidak dapat di.penuhi.

17. AKUNTANSI EKUITAS

Ekuitas adalah hale residual POLTEKPELSurabaya atas aset setelah

dikurangi seluruh kewajiban POLTEKPEL Surabaya yang dirniliki.

Ekuitas POLTEKPEL Surabaya terdiri atas ekuitas tidak terikat,

ekuitas terikat temperer, dan ekuitas terikat permanen.

a. Ekuitas tidak terikat

1)Definisi

Ekuitas tidak terikat adalah ekuitas berupa sumber daya yang

penggunaannnya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu.

Ekuitas tidak terikat meliputi:

a) Ekuitas Awal

Ekuitas awal merupakan hal residual awal POLTEKPEL

Surabaya yang merupakan selisih aset dan kewajiban pada

saat pertarna kali POLTEKPEL Surabaya ditetapkan

sebagai BLU, kecuali surnber daya ekonomi yang diperoleh

untuk tujuan tertentu;

b) Surplus clan Defisit Tahun Lalu

Surplus dan Defisit Tahun Lalu merupakan akumulasi

surplus dan clefisit pada periode-periode sebelumnya;

c) Surplus clan Defisit Tahun Berjalan

Surplus clan Defisit Tahun Berjalan berasal dari seluruh

pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya pada tahun

berjalan;

d) Ekuitas Donasi

Ekuitas Donasi merupakan sumber daya yang

di peroleh dari pihak lain berupa sumbangan atau hibah

yang sifatnya tidak mengikat.

2)Pengakuan

Ekuitas tidak terikat dinilai sebesar:

a) Ditetapkannnya nilai kekayaan POLTEKPELSurabaya;

b) Diterimanya dana sumbangan/bantuan yang tidak

mengikat;

c) Diterirnanya aset tetap dari sumbangan/bantuan yang

tidak mengikat;
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d) Pengalihan ekuitas terikat temporer menjadi ekuitas tidak

terikat.

3) Pengukuran

Ekuitas tidak terikat dinilai sebesar:

a) Nilai buku ekuitas tidak terikat pada saat penetapan

POLTEKPELSurabaya menjadi BLU;

b) Nominal dana sumbangan Zbantuan yang tidak mengikat;

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangany bantuan

yang tidak mengikat mana yang lebih andal;

d) Jumlah dana/ nilai wajar aset yang dialihkan dari ekuitas

terikat temperer menjadi ekuitas tidak terikat.

4) Penyajian dan pengungkapan

a) Ekuitas tidak terikat disajikan cLalam kelompok ekuitas

pada neraca sebesar saldonya;

b) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK antara lain:

(1) Rincian jumlah ekuitas tidak terikat berdasarkan

jerusnya.

(2) Informasi mengenai sifat ekuitas tidak terikat.

b. Ekuitas Terikat Temperer

1)Definisi

Ekuitas terikat temporer adalah ekuitas berupa sumber

daya yang penggunaannya dan/ atau waktunya dibatasi untuk

tujuan tertentu dan/ atau jangka waktu tertentu oleh

Pemerintah. Pembatasan tersebut dapat berupa pembatasan

waktu dan / atau pembatasan penggunaan ekuitas tersebut

oleh POLTEKPELSurabaya. Ekuitas terikat temporer antara

lain mencakup:

a) Sumbangan untuk aktivitas operasi tertentu;

b) Investasi untuk jangka waktu tertentu;

c) Dana yang penggunaannya ditentukan selama periode

tertentu dimasa depan;

d] Dana untuk rnemperoleh aset tetap.

2)Pengakuan

Ekuitas terikat temperer diakui pada saat:

a) Ditetapkannya nilai kekayaan POLTEKPELSurabaya;

b) Diterimanya dana sumbangan/bantuan yang mengikat

secara temperer;
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c) Diterirnanya Aset sumbangan/bantuan yang mengikat

secara temporer.

3)Pengukuran

Ekuitas terikat temporer dinilai sebesar:

a) Nilai buku ekuitas terikat temporer pada saat penetapan

POLTEKPELSurabaya menjadi BLU;

b) Nominal dana sumbanganybantuan yang sifatnya

mengikat temporer;

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangan Zbantuan

yang tidak mengikat mana yang lebih andal.

4) Penyajian dan pengungkapan

a) Ekuitas terikat ternporer disajikan dalam kelompok ekuitas

pad a neraca sebesar saldonya;

b) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK antara lain:

(1) Rincian jumlah ekuitas terikat temporer berclasarkan

jernsnya.

(2) informasi mengenai sifat dan pembatasan ekuitas

terikat temperer.

c. Ekuitas Terikat Permanen

1) Definisi

Ekuitas terikat perrnanen adalah ekuitas berupa sumber daya

yang penggunaannya dibatasi secara permanen untuk tujuan

tertentu oleh Pernerintah. Ekuitas terikat permanen meliputi:

a) Tanah atau gedung /bangunan yang disumbangkan untuk

tujuan tertentu;

b) Aset yang digunakan untuk investasi yang mendatangkan

pendapatan secara permanen;

c) Donasi Pernerintah atau pihak lain yang mengikat secara

permanen.

2)Pengakuan

Ekuitas terikat permanen diakui pada saat:

a) Ditetapkannya nilai kekayaan POLTEKPEL Surabaya

menjadi BLU;

b) Diterirnanya dana dan/ atau aset sumbangan/bantuan

yang mengikat secara permanen;

c) Digunakannya aset untuk investasi yang mendatangkan

peridapatan seem-a perma.nen.
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2. LapAictivitas
3. LaporanArusKas
4. lap Perubahao Equitas
5. CalK

~Jl<ti
Lansaksi

Penyesuaian

1. Prosedur Akuntansi (accounting procedure)

Bagan arus dari langkah-Iangkah siklus akuntansi (accouting

cycle) adalah prosedur akuntansi yang digunakan oleh POLTEKPEL

Surabaya untuk mencatat transaksi dan membuat laporan

keuangan. Langkah-langkah ini adalah langkah-langkah prosedur

akuntansi yang biasanya digunakan oleh perusahaan atau entitas

pada umumnya.

Prosedur akuntansi yang digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya

dapat digambarkan dalam Diagram 2.1 sebagai berikut:

EL PROSEDUR AKUNTANSIDANFORMATLAPORANKEUANGAN

jemsnya;

b) Informasi mengenai sifat dan pembatasan ekuitas

terika t permanen.

permanen;

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangarr/bantuan

yang terikat permanen mana yang Iebih andal;

d) Nilai tercatat aset yang digunakan untuk investasi.

4) Penyajian dan pengungkapan

1) Ekuitas terikat perrnanen clisajikan dalam kelornpok

ekuitas pad a neraca sebesar saldonya;

2) Hal-hal yang harus diungkapkan clalam CaLK an tara lain:

a) Rincian jumlah ekuitas terikat perman en berdasarkan

3) Pengukuran

Ekuitas terikat perrnanen dinilai sebesar:

a) Nilal buku ekuitas terikat perrnanen pada saat penetapan

POLTEKPEL Surabaya. menjadi BLU;

b) Nominal dana sumbangan bantuan yang sifatnya mengikat
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menyiapkan jurnal yang diperlukan seperti misalnya jurnal

sub bagian tata usaha

mernbukukannya dengan

dokumen dimaksud,

kelengkapan dan

Berdasarkan

mernverifikasi

Dalam Prosedur Akuntansi POLTEKPEL Surabaya menyajikan dan

menjelaskan Bagan dan Proses Akuntansi dari Dokumen Masukan,

dan Proses dalam Standar Operasional Prosedur (SOP).

Adapun SOP yang digunakan dalam POLTEKPEL Surabaya

sebagaimana tercantum dalarn Lampiran II Peraturan Menteri ini
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

In1.

2. Proses Pencatatan dan Pelaporan Keuangan

Setiap transaksi keuangan yang terjadi harus selalu didukung

oleh. dokumen utama yang dikenal sebagai bukti transaksi keuangan

(original documents). Bukti transaksi keuangan yang digunakan oleh

POLTEKPEL Surabaya sebagai awal dari proses transaksi keuangan

pacla setiap aktivitas utarnanya dikemukakan secara terinci dalam

Surat Keputusan Direktur Politeknik Pelayaran Surabaya yang

merupakan petunjuk teknis dari sistem akuntansi POLTEKPEL

Surabaya.

danmenjurnal7) Membuat ayat-ayat penutup yaitu

memindahbukukan ayat-ayat penutup.

Laporan

Laporan

Penyusunan Laporan Keuangan yaitu Neraca,

Aktivitas, Laporan Arus Kas.dan Catatan atas

Keuangan.

6)

Diagram 2.1 Diagram. Siklus Akuntansi

Berdasarkan diagram di atas, dapat diuraikan bahwa siklus

akuntansi adalah sebagai berikut:

1) Pencatatan Data ke dalam dokumen sumbery bukti transaksi.

2) Penjurnalan, yaitu menganalisis dan mencatat transaksi dalarn
jurnal (buku harian).

3) Melakukan posting ke Buku Besar yaitu memindahkan debet

dan kredit dari jurnal ke Buku Besar.

4) Penyusunan Neraca Saldo yaitu menyiapkan Neraca Saldo

untuk mengecek keseimbangan Buku Besar.

5) Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlahya

pada Neraca Saldo.
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pendapatan kerjasama diklat, jurnal kasjbank pengeluaran, jurnal

kasjbank penerimaan, jurnal pembelian, dan jurnal penutup.

Masing-masing jurnal tersebut dilakukan sesuai dengan Prinsip

Akuntansi Berterima Umum (PABU).

Berdasarkan dokumen dimaksud, sub bagian tata usaha

memverifikasi kelengkapan dan membukukannya dengan

menyiapkan jurnal yang diperlukan seperti misalnya jurnal

pendapatan kerjasama diklat, jurnal kasJbank pengeluaran, jurnal

kasjbank penerimaan, jurnal pembelian, dan jurnal penutup.

Masing-rnasing jurnal terse but dilakukan sesuai dengan Prinsip

Akuntansi Berterirna Umum (PABU).

Setelah jurnal selesai disiapkan maka sub bagian keuangan

dan adrninistrasi umum akan rnelakukan posting ke buku besar

rnasing-masing akun yang terpengaruh dan mencatat transaksi

keuangan di masing-masing buku besar pembantu tsubsidiarq
ledgers) berdasarkan pada dokumen pendukung (supporting

documents). Buku besar pembantu ini akhir bulan dibandingkan

dengan buku besarnya. Apabila terjadi selisih, maka selisih tersebut

harus dicari penyebabnya dan disesuaikan sehingga masing-masing

buku besar merniliki perincian yaitu buku besar pembantu yang

cocok jumlahnya.

Angka-angka yang telah sesuai pacla buku besar dimasukkan dalam

neraca saldo. Apabila ada transaksi-transaksi yang mernbutuhkan

penyesuaian maka dapat dibuat jurnal penyesuaian, yang nantinya

akan menyesuaikan angka pada neraca saldo setelah penutupan.

Proses selanjutnya adalah penyusunan Laporan Keuanga.n

yang terdiri dari Laporan Aktivitas, Neraca, Laporan Arus Kas,

Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan

(CaLK). Proses pencatatan dan pelaporan keuangan diatas dapat

digambarkan dalam sebagai berikut :
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URAIAN
I

DD MTV-r --,--D·-D-M-'I-VI-----,--K-e·-n-a-i-k-a-n-j-P-e--I'

YYY_"y YYYY-l nurunan,

l' I
(Un~fdite Jumlah r~~-l

I IPENDAPATAN

BADAN LAYANANUMUM (BLU) POLTEKPEL SURABAYA

LAPORAN AKT1VITAS

,')NTUK PERIODE YANGBEP.AKHIR SD DD MM YYY'! DAN DD MM YYYY-l

3. Format Laporan Keuangan Poltekpel Surabaya

1) Laporan Aktivitas
Laporan Aktivitas adalah Laporan Keuangan yang menyajikan

kinerja entitas usaha POLTEKPEL Surabaya dalam 1 (satu)

periode. Yang dimaksud kinerja entitas usaha POLTEKPEL

Surabaya adalah kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam

rnelakukan aktivitas pelayanan kepada masyarakat dan

pengaruhnya terhadap perubahan ekuitas.

Definisi, pengakuan, pengukuran dan pengungkapan akun­

akun penting atas pendapatan dan biaya telah dikemukakan

sebelumnya dalam bab ini. Informasi kinerja entitas POLTEKPE'L

Surabaya iru bermanfaat untuk mengetahui pencapaian

POLTEKPEL Surabaya dalam mernanfaatkan sumber daya yang

tersedia dalam menambah ekuitas POLTEKPEL Surabaya.

Format laporan aktivitas POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat

pada tabel 1.5 sebagai berikut:

Diagram 2.2 Proses Pencatatan dan Pelaporan Keuangan

dlS.3Jlkan
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BADAN LAYANAN UMUlVI (BLU) POLTEKPELSURABAYA

LAPORAN 1'IEF~CA

PER DD MMYYYY

2) Neraca

Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan

dari PSAK menjelaskan bahwa, yang dimaksud dengan neraca

adalah laporan keuangan yang menyajikan posisi keuangan dari

suatu entitas usaha pada tanggal tertentu, misalnya tanggal 31

Desember dari tahun buku tertentu berkaitan secara langsung

clengan pengukuran aset, kewajiban, dan ekuitas /Icekayaan

ber sih. Format stan dar laporan POSISl keuangan (neraca)

POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat pada tabe1 1.6 sebagai

berikut:

Tabel 1.5 Format Laporan Aktivitas

~:;URPLUS (DEFISIT)

TOTALPOS LUAR BIASA

Total Kerugian Luar Biasa

Kerugian Luar Biasa

Kerugian Luar Biasa

Total Keuntungan Pos
Luar Biasa

Keuntungan Pos Luar
Biasa

URAIAN

',--_..__._------ ,---'--'

IDDMM DDMM Kenaikarr/Pe
yyyy YYYY-l nurunan i

i
(Unaudite Jumlah %

I

dl
I, II

II
I
[ xxx. xxx. xx XXX.X:XX.X xxx.xxx. xx !
I x XX XXX x,x II tI I

I
-t

xxx.xxx .xx xxx.xxx.x xxx.xxx. xx \,
I x xx xxx X,x ,

i

I - ~
i !! i

! (XXX.XXX (xx ,

I (xxx. }G'O(.xx (XXl~.XXX. .XXX)I X,X
! x) xxx) )!,
I
i (xx
I [xxx, xxx. XX (XXX.XXX. (xxx.XXX x,x

I
x) XL'.::) .XXX) )

I XXX.xy..x.XX xxx.xxx.x xxx.xxx. x.xI

! x xx xxx X,Xi
,-----'- ---~~.

i xxx.xxx.xx xxx.xxx.x xxx.xxx. xx
I

X xx xxx I x,xi
i

_____ L___

LuarKeuntungan Pes
Biasa
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x I

I I
xxx,xXXX.~'(J{.x,"'( XXX.XXX.Xi xxx.xxx.x

(}edung dan Bangunan

?eralatan dan Mesin

i
! XY.X.xxx.X xXX.)G'{X.Y.x

xx

xxxTanah

Aset Tetap

x
xxx.xxx.xi

x

x
xxx.xxx.xx

xxx.xxx.x
x

XXX.~"{X.x

x

xxx.xxx.xx
x

(xxx .xxx.:
xx]

Total Investasi
;~:.::Injan CJ" ..d. 1::>

.vesta si .Jangka Panjang

Total Aset Lancar

,

'=sagianLancar Tuntutan Ganti ! xxx.xxx.x
- . I
'(Ugl . xx

Bagian Lancar
Perbendaharaan

xx

'3iaya Dibayar Dimuka

l Ii x:.XJ(.)~~.)(I. I

I xx
Tagihan i xxx.xxx.x

I
I

Tuntutan I xXX.xX...x.xII
I xx
!

F3agian Lancar
Penjualan Angsuran

xxPereediaan

(xxx.xxx.
xxx]

PiutangPenyiaihari
I'ertagih

i

Tak 1

I
f

i xxx.xxx.x
t

Piutang

~ !
i xXX.}:X:'~.x I XXX.X'\.X.xx
i

xx
; I:--------,----
: i

Jangka I X:''{X~;{'Xtlxxx.~.XJ

.Jangka ~YI.xx.~.~ XXX.)C'{X.XJ

i xx ! X
i I

x
I xxx.xxx.x xxx.xxx.xx

xx

x
XXX.XXX.XJ

XXX.x.xx.XX
x

I KENAlKAN/PENU
RUNAN

-_.-

Jumlah %.
_._

XXX.XXX.X XXX,X I

xx
I
I

XXX.XXX.X xxx.x I
xx IXXX,X I

I

X xxx. xxx. x !
xx

xxx. XXX.X xxx,x
xx

{ (xxx. xxx. (xxx.x)
xxx)

Y..xx.XXX.X XXX,X
xx

x XXX.xxx.X XXX,X
xx

x xxx,xxx. x xxx,x
xx

xxx.xxx.x xxx,x
Ixx I
I

x xxx. xxx. x xxx,x ,
I
I

xx .-..J
x xxx.XXX.X xxx.x

Ixx
!

- i
i
I
Ix XXX.XXX.x xxx.xx I

xx

x Y..xx.XXX:.X xxx .x ,
!

X:X i
.~I

I

i
I
I

xxx.xxx.x xxx,x i
I

xx !
!

I
I

xxx. xxx. x XXX,X I
I
Ixx I
i

Uang Muka

xx I
r V'vV XXX" w Ii .fl_~"', ....,_

I xx

mveatasi Jangka Pendek
x

x:.l{X.XXX.X XXX.XXX.XX

Kas dan Setara Kas

I
I
I )~'(J{.)~~.){
I XX

URAIAN
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I xxx.xxx.
xxF'endapatan Diterima Dirnuka

Biaya Yang Masih Harus ] xxx.xxx.
Dibavar xx

'"

Hutang Pajak
i (_X}f:X. xxx
i xxx]
I

Umum t xxx.xx ..X.

I xx
Hutang kepada Kas
\r egara (KUN)

Hutang Pihak Ketiga

I
l x.XX.2::X:K.
II xx
i
i
! xxx.xxx.

xx

Hutang Usaha

.Kewajiban Lanear

I)-------
I(.EWAJIBAN

i X?CX.XXX.TOTALASET

xx:To tal Aset Lainnya

--- ------_._------

Aset (xxx.xxx
xxx)

. . l. _
ii xxx.xxx.

Akumulasi Amortisasi
I'ak Berwujud

xxAset Lainnya
)LXX.xxx.

Aset Lainnya

Total Aset Tetap

Akurnulasi Penyusutan

xx

i xxx.xxx.
I xx
I (xxx,xxx
I xxx)

~xxx.xxx,
I
I
!1----·--
!

Aset Tetap Lainnya

Koristruksi Dalam Pengerjaan i xX:X:.XK.X.
(KDP) xx

xx

i xx

I xxx.xxx.
!alan, Irigasi dan Jaringan

[Unaudi
ed)URAIAN

DDMM
yyyy

~ DDMM KENAIKANjPENU I
YYYY-l RUNAN I

't
Jumlah ~]

x xx I
Ix xxx.xxx.xx xxx. xxx. x XXX:,x

I
x xx

x I
XXX.X::O:.xxI XXX.xxx.X XXX,XI

X xx

x xXX.xxX.)L'( XXX.XXX.x xxx,x
x xx

. [xxx.xxx.x (xxx. xxx. (xxx,x]
xx) xxx) I

I
---- ------- -----.-,1

x xxx.x_,TI.)L'( xxx.xxx. X XXX,X i
Ix xx
I'--~r-~-

II
x xXX.x.TI. xx xxx.xxx.x xxx ,x

x xx

,- (xxx.xxx.x (xxx.xxx. (xxx ,x).. I
I

xx) xxx]

~ I

---

X XXX.XXX.X:K XXX.XXX.X

I XXX,X Ix xx Ii
I i

x xxx. xxx. xx XXX.XXX.x XXX,X
x xx

-- --

I
I

X xxx.xxx.xx XXX.XXX.x XXX,X I

I x xx I
i

I"
,

x xxx.xxx.xx xxx. xxx. X xxx.x II
,.,.

I
X xx I

I,- (xxx.xxx.x (xxx.xxx. (xxx ,x).. !
xx) xxx) I

I
!

X XXX.x..XX.xx xxx.xxx .X xxx.x I
I Ix xx
I
!

x XXX.x.'{X.xx Y..•xx. xxx. x xxx,x
x xx

x
I
XXX.X-TI. xx XXX.XXX.X xxx.x

Ix xx
I !I

xx
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E:].cuitasTerikat Permaneri

EkuitasTotal
I'ernporer

:::~kuitasTerikat Temperer

!~--------- ---,-
jJLl<uitas Terikat Temporer

xy..:;-.;:,xi I

XXli':~X

I

Total Ekuitas Tidak Terikat

Periode ! (xxx.xxx.
! xxx)

(Defisit}Surplus
Berjalan

xxx. xxx. x
xx

Surplus (Defisit)
Sebelumnya

xxx. xxx. x
xx

!
Periode i xxx.xxx..X i XXX.)L'{X.XX

E xx I :x
I
I xxx.xxx.xx
I x

xxxEkuitas Awal
XXX.XXX.X

xx
! xxx.xxx.x xxx.xxx.xx

uitas Tidak Terikat

2.:(UITAS

TOTAL KEWAJIBAN

Total Kewajiban Non Lancar

xx
XXX.XXX.X

xx
xxx.xxx.xx

x
}G-XX.J.::xx.x

xxx.xxx.x

{ewajiban Non Lancar

Kewajiban Non Lancar

Total Kewajiban Lancar

.Jangkadutang
..,mnnya

URAIAN

I DDMM
'lYYY

DDMM
YYYY-l

[851

I~--·-------·-r----------+----------t-----··-·--~
i xxx.xxx.x XXX.xxx.XX xxx. xxx. x XXX,X II

xx x xx
i_-li

;

j X:KX.XXX.X I XXX.X-XX.x.x xxx.xxx.x xxx,x I
I XX X XX I
~ -.----- .:-i

Terikat I X:KX.XX.X.X XY..X.X..XX.XX xxx.xxx.x xXX:,X I

l- X~ . X _t----XX------I----~

I I
Iii, ... ~,.c>_KX.xx.X.X.I XXX.XXX.XX XX_'LXXX.X XXX,X I

Ekuitas Terikat Permanen : XX I X XX I
_j -1---------- -----·-1

Total Ekuitas 'i;;;ri'k~i! - x..x}LXX.X.X: I XXX.)LXX.xx xxx xxx x xxx x I
eermanen i xx I·x ~. ~~. I
TOTAL EKUITAS -·--·-----·Tj-xxx.xxx.x I ~.xxx.xx XXX.xxx.X XXX,x i

xx x xx I~ xl -~··.?~9-rALAI_;KEWAJIBAN DAN !-}G.;oc~.x xxx.x..xx:ix: xxx.xxx.x XXX,x I
_,,:\.UITASDANA __1 xx x _J__ __ xx__ -'-- .J

i
XXX;X I

-------r-------+-------I----___J
XXX,X-XX,X-"'S:Y..XX.XXX.X I

XXX,X

~_--_XX-T---- _.. X.__ .__ .-+- XX_T----t----.-~
I X.i{X.':X:XX_X XXX.x..XX,xx XXX.xxx.X I
I xx.x,X
I xx X xx i
~________ I

I
I
I

KENAlKAN / PENU I
RUNAN ;

(Unaudit f--------,-------------il
Jumlah % I

____._.__.L_e_d_}__--t ._--j------j------

Pendek II' x..XX.}:JDCx XXX.X-XX,XX xxx.XXX.X xxx.x
xx x xx

r--x.:;-X)--x-.x-::x.::--x-.x-+--x-xx-..-)L~-.X::-x-+-xxx--.xxx--.x-+-xx-~,~-
I xx x xx
~-------~----------+---------4-----
I

I



Pembayaran Pajak

Biaya Layanan
Biaya Umum
Administrasi

r-----------.---------.-----D-D-M-M~-----,-D-D-Iv-1-M--· -T KENAlKAN / l
N ! URAIAN YYYY Y'lYY -1 I PENURUNAN !

i (Unaudited) Ii--I -J-u-m-l-ah--.-o/{-o----1!
-""····-T-·--------------·--+.L..:....~~.;.:.-:--:---::-:--L+_--------+-----___;-----i

(Arus Kas dari Aktivitas I I
iOperasi I i
! I' i

!Arus Masuk i I
Pendapatan Usaha XXX,X i

idari Jasa Layanan xxx.xxx.xxx XXX.lLXX.XXX xxx.xxx.xxx !

Pendapatan APBN xxx,x I
(Rupiah Murni) xxx.xxx.xxx x,'iOCXXX.XXXI XXX.XXX.XXX !IPendapatan Hibah xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx XXX.xy.x.XXX XXX,X!
Pendapatan Usaha I xxx,x i
Lainnya xxx.xxx.xxx XXX.xxx. xxx i XXX.XXX.XY...X Ir---·-------~--------;_------r___-----I

. Total Arus Masuk xy..x.y..xx.xxx x,XX.XXX.xxx I xxx.XXX.XXX XXX,X!

.iArus Keluar I I
!

(xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx I (XX_X.XXX.lLXXI :) ) I ) I(xxx,x) i
dan (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx (XXX.XXX.lLXXI i

) ) ) (xxx,x) I
(xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx I

Biaya Lainnya (:x.__x:x.~:..x.xxx(Xxx.~.xxx (xxx.x~.xxx (xxx.x) I
Pembelian Persediaan) ) ) (xxx,x) I
Pernbayaran kepada (iCKX.XX:_~.xx.,'{ (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx] !
Rekanan/Pemasok ) ) ) (xxx,x) I

[xxx.xxx.xxx (XXX,XR.."{.::x..xx(xxx.xxx.xxx i
\ ) ) (XXX,)~

(xX)'~.XXX.lLXX(xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx (xxx.x) I
Total Arus Keluar _l _L_ ) i
TOTAL ARUS KASI I I
DARI AKTIVITASIxxx.xxx.xxx x.xx.xxx,xxxlxxx,xxx.xxx xxx,x i

Aru~P:':S~ariAktiVitasl------- -------- i i

Investasi I !
Arus Masuk I!

Basil Penjualan Aset I I
Tetap Y..xx .xxx.xxx XXX.XXX.Xx,x I xxx.XXX.XXX xxx.x ]

'(\'lY -1

BADANLAYANANUlVIUlVI (BLU) POLTEKPEL SURABAYA

LAPORAN ARUS KAS

J NTUKPERIODE YANG BERAKHIR S.D." DD MM YYYY "DAN "DD MlVI

3) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas yang digunakan o1eh POLTEKPEL Surabaya

adalah rnenggunakan Metode Langsung dapat dilihat pada tabel

1.7 sebagai berikut:

Tabel 1.6 Format Lapcran Neraca
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4) Laporan Perubahan Ekuitas

Ekuitas adalah residual BLU atas aset setelah dikurangi seluruh

kewajiban yang dimiliki. Ekuitas BLlJ terdiri atas ekuitas tidak

terikat, ekuitas terikat temperer dan ekuitas terikat perrnanen.

Tabel 1.7 Format Laporan Arus Kas

I

xxx,~

(XXv Y)'J. . ,().,-, ~- l(xxx ,x)
Pembayaran
Pinjaman

[Arus Keluar

(x...XX.X)<::,'LXXX (XXX.XXX.XXX (lL"'CX.XXX.XXX i
Perolehan Aset Tetap) ) ) I (xxx,x) i
Perolehan Investasi [xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx I !

I 'leIangka Pendek ) ) ) I (xxx,x]i
, Perolehan Investasi (xxx.xxx.xxx (xx..x.XJC{.XXX (xxx.xxx.xxx I i
iJangka Panjang ) ) ) I [xxx,x] I.·.

Perolehan Aset [xxx.xxx.xxx I (XXX.X)L'{.XXX(xxx.xxx.xxx :
Lainnya 1___ J ) .1 (X)~~'Y:Ll.·

[xxx.xxx.xxx (XX..X.XXX.XXX (xxx.xxx.xxx !
Total Arus Keluar _ _l ) I ) (XXX,)~

TOTAL ARUS KAS !
DARI AKTIVITAS :

i
INVESTASI li.:XX.XXX.XXX XXX.XXX.XXX: XXX.XXX.XXX XXX,X I

iArus Kas Dad Aktivitas I I

!Pendanaan I Ii,I i
i Arus Masuk I

Perolehan Pinjaman XIG'C.XXX.XY ..x XXX.XXX.XXX i XXX.XXX.xxx I y,-,XX,XI

Penerimaan Kembali I' i'
Pokok Pinjaman xxx.xxx.xxx 'x..,_"'O~.xxx.x..xxxxx.xxx. xxx , XXX,)': '.._--_._--
Total Arus Masuk xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx I XXX.XXX.xxx ! XXX,X ir-

PokOkl [xxx.xxx.xxx (xx..x.X)L""{.x_xx!
I) ) I
I [xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxxi

Pernberian Pinjaman ~ L .__._l__ -+
(xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxxI

Total Arus Keluar . L ) .__I (xxx,x) __j~~,~ll
TOTAL ARUS KAS I I;
DARI AKTIVITAS I I

IiiPENDANAAN xxx.Y_xx.~.:x ~.~.~xx __·.-+I __ XXX_T..<..,X_ i XXX,X i
!Kenaikan bersih Kas xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx XXX,X I X)~x,:::-l
iKas clan Setara Kas Awal XXX.YJOLXY..x XXX.XXX.XXX I xxx x i X)C{ x !
JJl_.~mlahSaldo Kas . ~.;.xx.xxx -;;;~~;;;~-.+I--~---'<'--xI XX}i~~

XXX.XXX.xx.X XXX.XXX.XXXXXX.XXX. xxx

XXX,xx..xx.XXX.XXXxxx ..xxx.xxx

Penjualan
Jangka

XXX,x

XXX.XXX.XXX

XXX.XXX.XXX XXX.XXX.XXX

URAIAN
DD MM I KENAlKAN / I
Yi~-l I PENURUNAN I~--------~----~

_____. +!_J_U_m_l_a_h~_+_-o/~-1

xxx.:X:XX.XX.,'i:

DDlvl1vr­
''{'[yy

_______illnaudited)
Penjualan

.Jangka
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x)LX.

!
rxx] !

I
I
i

rxx] ;~ ~ i
i

xx:.~ I
rxx i

xxx.

--'~-1
h i

!
i
!

XIC,,{ I
!

I
;

XXX:.

xxx

xxx]

xxx

h
-----

ruitas Saldo Ekuitas Jumla

wal Surplus Donasi

(DEfisit)
_.

xxx. xxx xxx.xxx.

xxx. xxx. xxx XXX.xxX.::>

(XXX.xxx. xxx) (xxx.xxx.

XXX.XXX.XXX xxx.x:x,'X.

xxx.xxx xxx.xxx.xxx XX)l~.:KXX.XXX I XXX.xxX.:>

--_. __ ._ --------
..uitas Saldo Ekuitas Jumla

wal Surplus Donasi

(Defisit) I
I
I

xxx.xxx
I
XXX.xxx.

I
xxx.xxx.xxx

I
xxx. xxx.s

lXX}, xxx xxx) (xxx.xxx.s\ ~.- ~...
(xxx.xxx.xxx) (xxx. xxx.s

xxx.xxx.xxx XXX.XXX.

xxx.xxx xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx xxx, xxx.s

._._-

/

'Lthun Berjalan

(Defisit)S)rplus

T)efisit) Tahun Lalu

Surplus~<')reksi

(Defisit)S'lrplus

'I'ahun Lalu

~
Si\LDO AVI/AL PER

L JANUARI '{YYY

Nama akun

\i','lY -1

Ekuitas

Donasi/Hibah !

,~;j\LDO AKHIR PER I
DESEMBERI

Tahun Berjalan

(Defisit)

Nama akun I El-
I a
i

I
I

(,:~~:LDO-AWALPER I~~:
,lANU ARI YYYY -1 I

I
I

'~,:':::I::alU (Defisit)I

BADAN LAYANAN UlVlUM (BLU) POLTEKPEL SURABAYA

LAPORAN PERU BAHAN EKUITAS

UNTUK PERrODE YANG BERAKHIR S.D." DD MM YYYY

"DAN "DD MM YY'YY-l

Laporan Perubahan Ekuitas POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat

pada Tabel 1.8 sebagai berikut :
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atas pos-pos neraca.

(4) Penjelasan atas pos-pos laporan arus kas.

(9) Pangsa pasar, sertifikasi kualifikasi pelayanan yang

dimiliki, dan infcrmasi penting lainnya.

b) Kebijakan akuntansi

adalah prinsip-prinsip, dasar ..dasar, konvensi-konvensi,

aturan-aturan dan praktek-praktek spesifik yang dipilih

oleh POLTEKPEL Surabaya dalam penyusunan dan penyajian

laporan keuangan.
c) Penjelasan Pos - Pes Laporan Keuangan

(1) Pendahuluan,

(2) Kebijakan akuritansi.

(.3) Penjelasan atas pos-pos laporan aktivitas dan Penjelasan

Karyawan.

5) Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)

Struktur Catatan atas Laporan Keuangan sekurang-kurangnya

adalah sebagai berikut:

a) Pendahuluan

(1) Sejarah Pendirian POLTEKPEL Surabaya.

(2) Dasar hukum pembentukan POLTEKPEL Surabaya.

(3) Maksud dan Tujuan Pernbentukan POL'"fEKPELSurabaya.

(4) Alamat kantor POLTEKPEL Surabaya.

(5) Keterangan mengenai kegiatan utama POLTEKPEL

Surabaya.

(6) Nama pejabat pengelola dan Dewan Pengawas POLTEKPEL

Surabaya.

(7) Struktur Organisasi POLTEKPEL Surabaya.

(8) Kekuatan SDM, Jaminan Sostal & Kesejahteraan

Tabel 1.8 Format Laporan Perubahan Ekuitas

S/\LDO AKHIR PER

.:\1 DESEMBER
V(yy

____ . ..---J'---- --l. ~

Donaei/Hibah

.'~------------'--.~----~--------'----~---r-------
Ekuitas
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(5) Kewajiban kontijensi.

(6) Informasi tambahan dan pengungkapan lainnya.

Rincian dan penjelasan rnasing-masing pos-pos pelaporan

keuangan terdiri dari:

1. Pendapatan

a. Pendapatan Usaha dad .Jasa layanan;

b. Peridapatan APBN ( Rupiah Murni);

c. Pendapatan Hibah;

d. Pendapatan Usaha Lainnya, meliputi hasil kerja

sama dengan pihak lain seperti sewa, jasa lembaga

keuangan, dan lain-lain.

2. Biaya [sesuai eOA)

a. Biaya Layanan

(1) Biaya pegawai.

(2) Biaya bahan.

(3) Biaya Perjalanan Dinas.
(4) Biaya Perneliharaan.

(5) Biaya Daya dan jasa.

(6) Biaya peningkatan SDM.

(7) Biaya Promosi.

(8) Biaya lain-lain.

(9) Biaya Penyusutan.

b. Biaya U11.1.um.dan Administrasi

(1) Biaya Pegawai.
(2) Biaya administrasi perkaritoran.

(3) Biaya Bahan.

(4) Biaya Perjalanan Dinas.

(5) Biaya Pemeliharaan.

(6) Biaya Daya dan .Jasa.

(7) Biaya Promosi.

(8) Biaya Utilitas.

(9) Biaya Peningkatan SDM.

(10) BiayaLain-lain.

(11) Biaya Penyusutan,

c. Biaya Lainnya
(1) biaya bunga.

(2) biaya adrninistrasi bank.
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3. Aset

a. Aset Lancar

(1)Kas clan Setara Kas.

(.2)Investasi jangka pendek.

(3) Piutang.

(4)Penyisihan Piutang Tak Tertagih.

(5) Persediaan.

(6)Biaya dibayar di muka.

(7)Aset lancar lainnya .

b. Investasi Jangka Panjang

(1) Deposito > 12 bulan.

(2)Obligasi > 12 bulan.

(3) Investasi jangka. panjang lainnya.

c. Aset Tetap

(1) Tanah.

~2)Gedung dan bangunan.

(3) Peralatan dan Mesin.

(4)Jalan, irigasi, dan jaringan.

(5) Konstruksi dalam pengerjaan,

(6) Aset Tetap Lainnya.

(7)Akumulasi Penyusutan.

d. Aset Lainnya

U) Tuntutan Ganti Rugi.

(2)Tuntutan Perberidaharaan.

(3) Tagihan Penjualan Angsuran.

(4)Kemitraan dengan pihak ke- tiga.

(5) Software.
(6) Hasil Kajian Penelitian.

('7) Aset Tak Berwujud,

{8)Aset yang dihentikan penggunaannya.

(9)Aset lainnya.

4. Kewajiban

a. Kewajiban Lancar

(l) Hutang usaha.

12)Hutang Pihak Ke-tiga.

l3) Hutang Pajak.

(3) biaya lainnya lain-lain.
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(4)Hutang kepada KUN.

(,5)Biaya yang masih harus dibayar.

(6)Pendapatan diterima eli muka.

(7) Hutang Jangka Pendek Lainnya.

b. KewajibanNonLancar
5. Ekuitas

a. Ekuitas Tidak Terikat

(1) Ekuitas awal.

(2) Ekuitas donasi.

(3) Surplus dan defisit tahun lalu.

(,4)Surplus dan defisit tahun berjalan.

(5) Penghapusan aset tetap.

(6)Selisih revaluasi aset tetap.
(7) Penurunan bersih aser.

(8) Ekuitas tidak terikat lainnya.

b. Ekuitas Terikat Temporer.
(1) Ekuitas awal.

(2) Ekuitas terikat temperer lainnya.

c. Ekuitas Terikat Perrnanen.
(1) Ekuitas awal.

(2) Ekuitas donasi.

(3) Ekuitas terikat permanen lainnya.
6. Kompcncn-komponen pelaporan arus kas

a. Arus kas dari aktivitas operasi;

b. Arus leas dad aktivitas investasi;

c. Arus kas dad aktivitas pendanaan.

el) Kewajiban Koniijensi

Kewajiban Koniijensi adalah :

(1) Kewajiban potensial yang timbul dad peristiwa mas a Ialu

dan keberadaannya menjadi pasti clengan terjadi atau

tidak terjadinya suatu peristiwa eli mas a yang akan

datang, yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali

POLTEKPELSurabaya.

(2) Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa

lalu, tetapi diakui karena tidak terdapat kemungkinan

besar (not probable) POLTEKPELSurabaya mengeluarkan

sumber daya yang menga.ndung manfaat ekonomis untuk
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URAIAN DEBET KREDli-···j
--··~··-------·---·---+--=-=X=x=-:,x=C~-+- I

i

.Jurnal Standar merupakan pedoman di dalam pembukuan untuk

melakukan penjurnalan atas transaksi yang dilakukan POLTEKPEL

Surabaya sebagai tahap awal dalam pencatatan akuntansi. Pedoman

mi sangat penting untuk menjarnin keseragaman perlakuan

pencatatan suatu transaksi sehingga menjamin akurasi pencatatan

akuntansi yang selanjutnya akan menjarnin akurasi l.aporan

keuangan.

2. JURNAL UMUM

a. TRANSAKSIYANGBERHUBUNGANDENGANPENERIMAAN DAN

PENGELUARA.N DAR.!APBN

1) Dari DIPAAPBN (BAXX dari Rupiah Murni/Non Pendapatan

POLTEKPELSurabaya):

a) Saat DIPAdisahkan

Tidak ada jurnal.

b) Saat pembentukan modal awal BLU.

"JURNAL STANDAR

1. TUJUAN

Keuangan.

(1) Uraian ringkas mengenai karakteristik kewajiban

koniijensi.
(2) Estimasi dad dampak finansial yang terukur.

(3) Indikasi ten tang ketidakpastian yang terkait dengan

jumlah atau waktu arus keluar sumber daya.

(4) Kemungkinan penggantian oleh pihak ke-tiga.

e) nformasi Tambahan

POLTEKPEL Surabaya mengungkapkan hal-hal yang belurn

diinformasikan dalam bagian manapun dari Laporan

diinformasikan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)

antara lain:

hal-hal yangkoniijensi;kewajibanTerkait dengan

menyelesaikan kewajibannya atau jumlah kewajiban

tersebut tidak dapat diukur secara andal.
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..- ..---- ..-----------,-------,----- I
J ;;-0-'A-3~~-,~O-....-o-ot-H-..u-..._-.~~-.~-1~='.".......-.......-...,..........-.._-__'.-..-.-..-..-....-....-,....~.~.~D~~.~~Bx_E_T_-+....-..._:_::IT .

XXX--]
Xxx

Kas Setara Kas

Hutang Pajak

Xxx

'2.100.300.000

1.100.100.000

5 200.700.1 02Beban administrasi dan layanan

._[LQ-_._!\-KU·-N--.-·----__~l-=-T=-R=_.~A=l--:::..:A=.N=J==-~_~~_=_-=--=..=·=:~-D-~-B'xx-E-T--r---KR--E--D-tLl
5 100.000.000Beban Layanan ./\._;

(b) .Jika mengguriakan MAK 52 (Belanja Barang] ,

ruaka Jurnalnya sebagai berikut:

" "., _'.-., .. , ""'--"'_"---'.-"_'"'' " " -.,,-..-..-,-.-.- -.. , - ,,~.."" " ,..,..,.._..- .._._..- . ",_",---""-,,,,,_,,_,,,,",,

100.100.000 Kas setara kas Xxx I
...................... _._ __ .. __ _ _ .. _.. _ _ _ _ _._ __ .._ __.._._ _ _ __ ...I

Xxx

.....j:iQ .A KlUL_=+ URA=Ii-=-:\.I:_:_\)'__ f_-=Dc..::E=B=-=E::....:T=--------j--=KREDIT_...~

2.100:.~~.~.~~~I.~I.~~~:=..~)~~~~ _.__ _...............~~~ _ I
_t, 100.300.199 Hutang Lain-lain

KREDIT
.. - --
NO.AKUN ------..URAIA-N--------]D EXBxxET

,j 100.100.000 eban Pegawai I
200. i'60: i62BeEal~·-~ldnJInistt:·a~;idan·..iayanan -.. f· ···'x~ . .

I
:2 ..100.30'0:600 '-'-"'i1~~:~'~~gP~;k·-·..·····..···············..---···-l······ ·- "'x~'~'"

_ - -.-..--_.-_ --- _-._- - - -.----- - ----- - - -. .--------..- .i-.---.------. ..--- ..-..-- -- -
C)~:~•.~.~.~:: ;~~::a:;:~i~al~------ l -.----~;:-j

....,_ ._-_ .._-----_ .--.- ------,-----...,
._LlQ.AKtdN __ URAIAN . DEBET KREDIT
] .100.100.000Kas setara kas Xxx t
.- ~ ."~' ....__.._._--_. --'--~-"--~--.~---_'_-----_ ..-~~- -----_- - '--'-'~"--'-'--'_...__ .__ ._- ---_._---_. __..-..----.---.-~---~~-'-......._.-.-. - - -
'+,300.100.000 Pendapatan APBN Xxx
-_ ...•..._._.._--- -

(2) Saat penggunaan dana dari DIPARupiah Murni BLU:

(a) .Iika IVlenggunakan MAK 51 (Belanja Pegawai},

maka .Jurnalnya sebagai berikut:

c) Saat transaksi rnerrggtrraalcan. SPlVILS:

(1) Saat pencairan dana dari DIPARupiah Murni BLU.

'l
I
I

XX~__J
2 OOO:Ooo.OOTeW~i~;' -
:3.100.100.000 Ekuitas awal

._-- -- ---------------_._---

Xxxi
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,,:,BO.AKUN __... URAIA1~---=~~:=-_. i-DEBET I KREDIT J
2.100.400.000Hutang Kepada Kas Urnurn Negara Xxx I I

· .. . ", - -_ " __.._ " " " -- _.".., " ~ " "''''. "" " -" "" " ---""'-"."._ ""'"'''''''''' ''1'""''-- .. i
4.300.100.000 Peridapatan APBN ! Xxx I
...-...------- . ----,--_ .._---_. _j

.-....... ---..--- ..--~ -_._--_ ..

· J ..100.100.000

-----.---r-----..,.-----.--',
,..__l'J0.AKUN _ URAIiU.{..:...__ DEBET KREDJ~L__I
2, 100.300.000Hutang Pajak Xxx i

............................... -- -., " " ,. - .. - .. - -- - -- .. "' , - .. - - - -- .. - ,.. .. ..·1

Kas Setara Kas Xxx I
I

·') ~g6~Ko~Nooo~ebanla);aJ1~Rf>I~--~ ~;;T __KRED:~-l
~:!.200.700.102iBeban Adrninistrasi dan Umum I Xxx

· .. ,.._ - _ " _ _- '-'"-''' , ,.. , _..... .+..... ..._-_._ _ ,,"'_ _ - _. __.., ..

.:100 3~0_0001 Hutang Pajak I :: __-_-.._-]
·1. J.00.100.000 Ras Setara Kas
~.,.-".....~~.------ _. ,------------

menggunakan uang persediaan maka:

(a) .Jika menggunakan MAK 52 (Belanja Barang},

maka Jurnalnya sebagai beriku t:

._.,.------,-----_._--
NO.AKUN URAIAN I DEBET KREDIT......"..,..,-.-----.. ------- ..:;_---- --+-..=_=~;;____t___:;c;;;;;..::;:::;c::-::..;:_-I

1.1 OO.lOO.OOOKassetara kas I Xxx, - - - - - - - - - - j - - -.......... .._ _ , I

'~~.,~_0_0_._4_0_0.000 Hutang Kep_a_d_a_K_a__s_U.__m_u_m .--'-i. -'---_~xx _J
(2) Saat pernbayaran kepada pihak Ke-tiga dengan

(1) Saat pencairan nang persediaan ke BLU, maka

Jurnalnya sebagai berikut:

Xxx

Xxx

~~~~ ,.._ ' -..~ _ ~ , .._ , .._._ .._"_'__"~ ,.., ,J..__..__.."''''_.., _ .._.._ ...1
d) Saat trarisaksi dengan menggunakan Uang Persediaan:

Kas Setara Kas100.100.000

DEBET
.........._-- _-----
:__J\)'O.AKUN URAl:A:.:_.N;_T _
'2.100.300.000 Hutang Pajak

'. ".... ~- ..-----"---------.--------.--~--.-'----_.__-----'
XxxKas Setara KasJ.I00.100.000

; NO.AKUN URAIAN DEBET KREDIT""".,....-,-.._. ----'------ ---.-+-----'--+--"-"'---'---"-~
].,300.000.000~set Tetap Xxx

................., '.. , .,..,,_, , _,.~ . ".,.~, ~.-.--.- ~... •... . ".., "." ..•...•.,_ _, "-_., ._, - ._ , _ _.' ~,-".." ..- ..--.- -.- -- -.~"".".- ' ,_ _' •.......'_,..,..' _., - , .,.

:;:.100.300.000 Hutang Pajak Xxx
;--"'_._------+--,

1..' .1•.·6~~.'••.~~~.~)-::~~:~:~I~~.~:~:-'::~:~-_~~~~~-'~-~~~~-:~~-::~-'~-~_'~:~--:---':'-'-':=~:~-':_.:~:-[~~:-~-'--'--'-,--'-'.-..__:]-'::~::~~:~-':-:-_.-.-]
(c) .Jika menggunakan MAK f53(Belanja Modal), maka

.Iurnalnya sebagai berikut:
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l;;Jo'~AKuN -------URAlAN i DEBET KREDITl
'.' _.- ,._---,
1.(lOO.OOO.000 set I Xxx I'. ... ......------,,-.-......__ - ....._._.__.._- ----"'-'---'-".-~-.- ----,,-- ..-- ...-- -----;-- ..~~-.~--~~.-.----- --..·-~·-t·-·--··-·---..--· ..--·--..-.--- ..~--..--- -..._ '-1

3100.400.000 Ekuitas Doriasi ! Xxx I
............. __ ..~_. .________ _ i J

2) Saat Perierimaan Aset dari DIPA Satker Lain (Saat SP2D

Terbit.):

·.,.--------·-··--·-----------------,-----,r------l
U_R_ArA~T_ ._. . DEBET KRED_Il -i~).:~~.l~~:~~~Hut~':~I~'~~~~~i:~~llIIlNegar~._ . ~_xx --X~~.. ·1

...•.•._. •_ __.Jc_. _J ._--'-_. --'

(d) Saat ada TUP (Tambahan Dang Persediaan):

~»)!~A:~r~~K~~~~~~:~(~::::~m_nn_._~~~_nK::~l
(e) Saat GUP (Ganti Uang Persediaan) Nihil, Tidak ada

Jurnal;

(f] Saat Perigembalian Uang Persediaan ke Kas

Negara:

DEBET

Xxx 1 - -.

. NO .AKUN , URAIAN
:i.-lOO.100,OOOras Selar';' Kas ----------
'. . '. _ ,.. - - - __ - _.- - - _ _ " , - - _._ - - ..--- __ ..- _ ..

,}.100.400.000 Hutang Kepada Kas Urnum
.., ....._---- ----~-------.--- ----_.

(c) Saat ada GUP (Ganti Dang Persediaan):

, NO.AKUN I URAIAN DEBET KREDIT:;;...-..-.. I - ~ -
:~<-,.l00.400.000jHutang Kepada Kas Umum Negara -==cxx
~ .. _ ~.- _.._.._-.-._.__ _-_-.._ ,,_-- -.-"--1-------~--..--.-- -.- -..-~ --.~- -- -_'.__.--.~.- "_.",."_"---, ..---------.~~- ..~.-'.'~ ~..~ --~--------~-- , ··__~;_~ ~~_ _·H_ __.~.· ~-.~"~-----.- ..-.-.~ ' ,

:~:..~~OO.l00.0001 l~endapata~1 APBN __ _!xxl

(b) Jika menggunakan MAK 53 (Belanja Modal), maka

.Jurnalnya sebagai berikut:

: . I'J6:AKUN URAIAN DEBET KREDIT
r'--"'- -

'1.300.000.000 set Tetap Xxx
•.... • _, ,__ ,_, . •• _.__••••~_ " •.•__ ••__ ••• •••__ ._ •.•••" ~~••, ,~•.•.••. - • • .•••.• , ••• _••__ _'_O", •• , .. _ _ ••.•• ._ ••• _. __.."'~,_ , ._._._ ••_ •••.• _ _" •••• _ •••• '_. ,, •• _ •• _ .•. _

2. 1OO.300~~-Iutang Pajak Xxx I

ti-_lOo~~~L~(as Selara K;'s Xxx j
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Jurnal untuk mencatat beban depresiasi tersebut adalah:

tahun10
----_._--

Rp 9000.000; per90.000.000

a. Pengertian

Jurnal Penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk

menyesuaikan saldo akun-akun ke saldo yang sebenarnya

sampai dengan periode akuntansi, atau untuk memisahkan

antara pendapatan dan beban dari suatu periode dengan periode

yang lain.

b. Akun yang harus disesuaikan

Saldo akun yang perlu disesuaikan adalah :

1. Penyusutan / Depresiasi Aset Tetap

Seluruh aset tetap kecuali tanah yang dimiliki perusahaan

harus disusutkan / didepresiasi. Terdapat beberapa metode

untuk menyusutkan aset tetap, salah satunya adalah metode

gads lurus.

Contoh:

Sebuah mobil seharga Rp 90.000.000,- (sembilan puluh juta)

rupiah diperkirakan umur ekonomisnya adalah 10 (sepuluh)

tahun, apabila disusutkan menggunakan metode garis lurus

maka beban depresiasinya per tahun adalah:

3. JU)~NALPENYESUAIAN

Untuk transaksi yang berasal dari kegiatan operasional BLU,

jurnal yang digunakan sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum (PABU) yang lazim digunakan dalam

pencatatan akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi yang

berlaku.

b. TRl\.NSAKSI YANG BERASAL DARI KECrIATANOPERASIONAL

BLU
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Tanggal 3J. Desember 2014 sebuah hotel rnenenma

pembayaran dari tamu hotel sebesar Rp 750.000 (tujuh

ratus lima puluh ribu) rupiah untuk 5 (lima) hari.
.Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut:

2.000.000

Rp 2.000.000

Contoh:

Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut:

..__~~'~mgg~_ Al<:un86 Ke~erangaJ;._ -I~~_~ef _ Deb._e_t_-I-_._K_r_e_el_it_---I-1
2>1--12- I BebanPegawai I 2.000.000

i 1 I Beban yang harus I

___. ~ clibayar J j___ ---L .___j

c. Pendapatan cliterima eli rnuka:

setiap awal bulan berikutnya sebesar

(dua juta) rupiah;

b. Beban yang masih harus dibayar:

Contoh:

Suatu perusahaan mernbayar honor'/vokasi karyawan

750.000

750.000

Kreelit_j

I
I

Debet
······_·-----I .------~---------,
. Tanggal ! Akun & Keterangan I Ref

"Xi-12- I Behan Asuransi -" ~I
}."1 i Asuransi Dibayar di I

Imuka I
................ _____L .__.__. . L...... . .J

a. Beban dibayar eli muka:

Contoh:

Perusahaan mernbayar asuransi sebesar Rp 750.000

(tujuh ratus lima puluh ribu) rupiah untuk mas a 3 (tiga)

tahun yaitu tahun 2014 sid tahun 2016.

Jurnal penycsuaiannya adalah sebagai berikut:

._...___----_._._-.L.

9.000.000

D._e_h_et_-+_Kr~
9.000.000

,,?:'~~_ng_~~_r Akun & K~eterangan.__ ·_l __Ref
,:.~1--12- Beban depresiasi I

, ]. <) Akumulasi depresiasi

kendaraan

(mencatat depresiasi

. Lkendaraan)
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Beban

Surplus IDefisit

~.lY.~." __ '!"'-':I~ .
Debet ~ Kredit

IImHimi~~.~~

xxx ~
~ xxx

.. a.au~.""~Imu:V'I_"""_

Akun

2) Menutup akun Beban:

....i)cl;t'T-i(;;dit~--;~~'-'-r~-u
i xxx

UlC&l.t&;~~~_CIRl"aGUt

Akun

nominal/ sementara.

Akibat penutupan ini maka akun-akun 111.1 pada awal periode

akuntansi, Saldonya NoL

b. Terdapat 3 [tiga] Jurnal Penutup yang harus dibuat yaitu:

1) Menutup akun Pendapatan:

akun-akunmenutupuntukakuntansiperiode

a. Pengertian

.Jurnal Penutup adalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir

4. JURNAL PENUTUP (CLOSING ENTRY}

Kr~dit--~:~~j
i
i

500.000 I
_j

Debet.:~,,311gg~-1. Akun 8G K~eterangan_I __~_e_f_+
,>, ! ··12- i Piutang Pendapatan I 500.000_~.:~_.~~I_ Pendapatan I___ .__ --L-_.

d. Pendapatan yang ditangguhkan:

Contoh:

Tanggal 31 Desember 2014 sebuah hotel belum

menerima pembayaran sewa karnar sebesar Rp 500.000

(lima ratus ribu] rupiah) karena pernbayaran baru

dilakukan pacta saat check out.
Jurnal penyesuainnya adalah sebagai berikut:

0.000

-'~~~~~~~a1:1I Akun 8~K:terang~n
. ,'31··12- Pendanatan

.~'~ penda~atan diterima din

reditlI
-_..

Ref Debet KI
l -

750.000

iuka - 75

[99]



/

-,._~,_,-~-.~:\k~~"-~---n&-.··D;J;~tr~Kr;ilit-
S"'iSgC_~lIQlIJ;UI,r·:.uJ:~

xxx 11

~ xxx
..... s:murm~Lcl&lEf •.".m • .._ ... -

2) Menutup akun Beban:

nominal/ sementara.

Akibat penutupan ini maka akurr-akun im pada awal periode

akuntansi, Saldonya NoL

b. Terdapat 3 (tiga) Jurnal Penutup yang harus dibuat yaitu:

1) Menutup akun Pendapatan:

akun-akunmenutupuntukakuntansiperiode

4. JURNAL PENUTUP (CLOSING ENTRY)

a. Pengertian

Jurnal Perrutup adalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir

'r --~------~.----.---~--------~']'(~~ggal jl~:(un8z; K_ete~.ngan _.__ Ref Debet Kredit

j i ··12- ]Piutang Pendapatan 500.000

;.,:+ Pendapatan 500.000 I
..._ . ---', .__ --'- ..L..- ___J

d. Pendapatan yang ditangguhkan:

Contoh:

Tanggal 31 Desernber 2014 sebuah hotel belum

menerima pembayaran sewa kamar sebesar Rp 500.000

(lima ratus ribu) rupiah, karena pembayaran baru

dilakukan pada saat check out.
Jurnal penyesuainnya adalah sebagai berikut:

..-....•..-..-.-~-~.

Kredit =1
750.00~

Debet, Tanggal

:3 I -12- 750.000
AkUn8&=v-.!Ref

Pendapatan

Pendapatan diterima dimuka
---_j--_ .
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>1:.:·:,T-:JenisAJP Ayat .Jurnal Pe~yes-'L-lia-n--- J'urnal Balik --'---1
":i',---i-Uta-nt~----+-S-e-b-a-n-gaji I xxx Utang Gaji "XX 1--l,1

! Biaya __ UtaI~g ga~ 1_ xxx Beban Gaji xxx I
--'::;'--TPiutailg Piutang bunga 1XXJ-'x-+--+--Pe-r-Id-a-p-a-t-a'-n----t-xxx-,-l

I I II Bunga Pendapatan )O{X bunga xxx i
I !I bunga Piutang I

I bun~ I
,.~~"-IPend~:t-:p-a-t--a-n--+-p-e-n-dap~-t-an-j-a-sa'-+I-XXJ-'-x-+ Pendapatan tiket xxx .--~!

[diterima layanan I xxx DD xxx i
I dirriuka Pendapatan Pendapatan I

" --L-____ JL DD --+__ J_,_-+_ti,_k_e_t__ ,_, -+ !__ i
4 i Biaya Sewa dibayar '\xxx I Beban Sewa xxx--i

I dibayar i dimuka i I xxx Sewa dibayar xxx I
I dimu~~ __L~eb~~~~~'a J__ dirnuka ..J.__ ..-L..., J

Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini disajikan ikhtisarnya

saja sebagai berikut:

(biaya).

a. Utang biaya;

b. Piutang Pendapatan;

c. Pendapatan Diterirna Dimuka, jika digunakan pendekatan

pendapatan;

d. Biaya Dibayar Dirriuka, jika digunakan pendekatan beban

5. JURNAL BALIK (REVERS1NG ENTRlES)

Jurnal Balik adalah jurnal yang dibuat pada awal periode

sebagai kebalikan dari sebagian jurnal penyesuaian pada akhir

periode sebelumnya. Jurnal ini bersifat opsional namun jika

dilakukan mernberikan manfaat. Tidak semua ayat jurnal

penyesuaian dilakukan reversing entries. Jurnal penyesuian yang

dibalik adalah:

3) Menutup akun Surplua/Defisit:
%IIJIG~II,,"J#.UU'~~~~ . 1-ll1!-"&"aqHl .. t" ....!,..I:~

~ ,~:~~: .......__ .....""'" Debet I Kredit

SurplusjDefisit "T-x'~

Ekuitas I cxx
~1UIIitaU~:u,;a_(IlUIE&ll:W"~~GDUCi .li.I:3:IlEmill.~_Cl.DU __
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Aset Lancar

Aset

/

1.000.000.000

1.100.000.000

merupakan sub klasifikasi utama dari digit

pertama, contoh:

DIGIT II,III & IV :

Aset

Kewajiban

Ekuitas

Peridapatan

Biaya

Keuri tungan dan

Kerugian

Pos Luar Biasa7.000.000.000

1.000.000.000

2.000.000.000

3.000.000.000

4.000.000.000

5.000.000.000

6.000.000.000

DIGIT I : disediakan untuk klasifikasi utama akun

Laporan Neraca dan Laporan Aktivitas,

terdiri dari:

D. BAGANAKUNSTANDAR

Bagan Akun Standar adalah satu c1aftar rangkaian akun-akun yang

sudah dibuat atau disusun secara sistematis dan teratur dengan

rnenggunakan simbol huruf, angka, atau paduan antara keduanya yang

bermanfaat untuk membantu pemrosesan data, baik secara manual

maupun terkomputerisaai, agar lebih mudah diproses, dikontrol, dan

dilaporkan. Termasuk di dalamnya adalah unsur-unsur seperti kode

akun (account code) clan nama akun (accounts name). Kode akun dan

nama akun inilah yang digunakan organisasi untuk mengelompokkan,

mencatat, melaporkan, dan mengontrol transaksi-transaksinya clengan

cara sistematis. Kode akun dicantumkan untuk memudahkan pemakai

dalam membaca laporan keuangan. Pemberian kode akun tidak

dirnaksudkan pernakai menghafalkan kocle-kode akun yang disusun,

narnun untuk memuclahkan pemakai mengikuti kerangka Iogika

pernberian kode akun, sehingga dapat menggunakan akun yang

disu sun untuk pemberian identifikasi transaksi yang terjadi dalam

kegiatan usaha.

Sistematika kode akun yang digunakan oleb BLU POLTEKPELSurabaya

adalah sebagai berikut :
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1.100.300.103 Piutang Usaha Diklat

Ketrampilan Khusus

Pelaut

1.100.300.104 Piutang Usaha Diklat

Praktek Tambahan

1.100.300. 102 Piutang Usaha Diklat

Penjejangan

Piutang

Piutang Usaha

Piutang Usaba Diklat

Pembentukan

1.100.300.000

1.100.300.100

1.100.300.101

DIGIT IX & X:

1.100.300.300 Piutang Lain-lain

Merupakan 2 (dua) digit nomor yang merinci

digit ke-VIII. 2 (Dual digit nomor terakhir

merupakan kode akun yang diinput pada

proses penjurnalan,

contoh:

Piutang Karyawan1.100.300.200

Merupakan digit: nomor sub klasifikasi dari

digit lee-lima, ke-enarn dan ke-tujuh. contoh:

1.100.300.100 Piutang Usaha

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas BLU

Investasi Jangka Pendek

Piutang

Penyisihan Piutang Tak

Tertagih

Persediaan
Biaya Dibayar Dimuka

Aset Lanear Lainnya

DIGITVIII:

1.100.500.000

1.100.600.000

1.100.700.000

L 100.000.000

1.100.100.000

1.100.200.000

1.100.300.000

L1000400.000

DIGITV, VI & VII : merupakan 3 (tiga) digit nomor klasifikasi

perkiraan-perkiraan terakhir yang akan

tertera dalam laporan keuangan utama,

contoh:

Investasi Jangka Panjang

Aset Tetap

Aset Lainnya

1.200.000.000

1.300.000.000

1.400.000.000
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Mekanisme penyusunan Bagan Akun Standar (BAS)

POLTEKPEL Surabaya ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur

POLTEKPEL Surabaya yang merupakan satu kesatuan dan tidak

dapat dipisahkan dad Peraturan Menteri Perhubungan ini. Bagan

Akun Standar POLTEKPEL Surabaya dapat ditambah atau diubah

sesuai dengan kebutuhan pelaporan atas transaksi-transaksi di

POLTEKPEL Surabaya.. Penambahan dan pengubahan kode akun

tersebut dilakukan apabila sekiranya tidak ada kode akun yang dapat

memfasilitasi jenis transaksi POLTEKPEL Surabaya yang semakin

berkembang. Penambahan dan perubahan kode akun tersebut dapat

dilakukan oleh POLTEKPELSurabaya tanpa harus melalui prosedur

penetapan dari Menteri Perhubungan. Penetapan tersebut cukup

dilakukan dengan menerbitkan Surat Keputusan Direktur

POLTEKPELSurabaya.

g. KODE KAS

Kode kas (cash code) adalah rangkaian susunan angka, huruf atau

paduan antara angka dan huruf iolfanumeriks yang sangat sistematis,

1. TATA CARA PENAMBAHAN BAGAN AKUN STANDAR

Akun pada digit ke-lima.ke-enam dan ke-tujuh merupakan akun-akun

yang akan tercantum dalam laporan utama keuangan POLTEKPEL

Surabaya atau merupakan rekapitulasi dari akun-akun dalam buku

besar, sedangkan akun pada digit ke-delapan, ke-sembilan, dan ke­

sepuluh merupakan kumpulan kode akun-akun yang di-input ke dalam

kertas kerja Jurnal.

Piutang Usaha Laundru

Piutang Kerjasama Diklat

Piutang Mantra Laut

Lainnya

Piutang Usaha Lain-lain1.100.300.199

1.100.300.107

1.100.300.129

1.100.300.130

Permakanan Taruna

Penyegaran

Layar)

Piutang Usaha1.100.300.106

Diklat

(Pasca

UsahaPiutang1.100.300.105
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KOD'-E-K-AS------.I--- - NAlVJA ---'------·---·-.--K-E-T:-]

..,.....-·~l.OO~-OOO._--+i_A_l~as da~~~,j(tivias:-~peraSi-----·__~__ I_:i__ _J

1.100.000 Arus Masuk Aktivitas Operasi H ji

........__1~.1_0_0_.~_O_O__ ,_P_e_n_d_a_p~_t_an~_s~~la_~~~_i_J~l_sa_~a~,ar__~.l_a_n__ D _

_, Daftar Kode Kas

Daftar kode kas untuk POLTEKPELSurabaya dapat dilihat pada tabel

1.1 berikut ini :

Merupakan klasifikasi perkiraan-perkiraan terakhir

yang tertera dalam laporan arus kas, contoh :

1.000.000 Arus kas dari aktivitas operasi

L 100.000 Arus kas masuk dari aktivitas

operasi

1.100.100 Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan

1.100.200 Pendanaan APBN (Rupiah Murni)

1.100.300 Pendapatan Hibah

1.100A-00 Pendapatan Usaha Lainnya

Merupakan subklasifikasi dari digit pertama,

contoh:

1.000.000 Arus kas cLariaktivitas operasi

1.100.000 Arus kas rnasuk dari aktivitas operasi

1.200.000 Arus kas keluar dari aktivitas operasi

Digit pertama merupakan klasifikasi utama akun

Laporan Arus Kas, terdiri clari :

1.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Operasi

2.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Investasi
3.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

v I VI I'ln)

DIGITV, VI, VII :

DIGIT II, III, IV :

DIGIT I :

[I III

rnudah dipahami, fleksibel, yang digunakan untuk memudahkan

pernakai dalam membaca dan menyusun laporan arus kas.

Sistematika kode kas yang digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya

adalah sebagai berikut :
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.f:OO~~:~IA:US KAS-:.: AK;;~~::~-_P_E_"RA_'_~_~_:·_+_-~T~
Merupakan kode arus kas dari aktivitas yang i

!"'., _n _.___ _ _ _ --'

.J:.. Penjelasan Atas Kode Kas POLTEKPEL Surabaya

Penjelasan atas Kode Kas POLTEKPEL Surabaya, dapat dilihat pada

tabel 1.2 berikut ini:

----------------
Tabel 1.1 Daftar Kode Kas

1,.,.. ,·,',.. _------, ----+--.------------.------.
3.200.200,

!....-.~~-.-----.
---F .._ ._...lPemberian Pinjaman

Penerimaan Kemba
;l ·-'-3-.-20-0-.O-O-O--+-A-ru-s-k-e-l-u-ar-d-a-n-~A-' J
~..- -.---..-------t----,-----

3_200.100 Pembayaran Pokok Pinjaman

3.100.100
~--------~+-----.---------.-
3.100.200

Perolehan Pinjama
-_..._.__.__._------+-_._----_. __._-

I Arus _~~s dad ~~ti'
IArus Masuk dari A

Perolehan Investas

I Perolehan Aset'Lain
i

3.100.000

3.000.000

,
i---··--n"~.-~-----
; 2.200.400

2.200.~300

;
:- --------i--
; 2.200.200 Perolehan Investas

._--+---
2.200.100 Perolehan Aset Tet

Biaya Umum dan A

r---- 1.200.300 , Biaya Lainnya
! I; -"-1.200.~ioo Pembelian Pe~st~dja
i ----T200.500 I Pembayaran kei)~d

~::~~~~::~~ I:::b~::~:r~:~
;..._-----_j ----
, 2,100.1.00 i Hasil Penjualan As
, i _l__~~~-~0200---1 Has~lpen~ualar~ Inv

1._ 2.100.300 IHasll_.:":nJualanIn'
2.100.400 Perolehan Aset Lam

1 .. ··- 2.-200.000 I Arus K~luar dad A

,....._..._---_._-----j------_._--
1.200.200

(Rupiah Murni) D
-.----~~~-.- .. --

D._-
Lainnya D

.as Operasi H
-----

D
--,_,

. dministrasi D

D
.-

an D
- _,-,.

a rekanan/ pemasok D
- _·_u

D

zitas Investasi H

ktivitas Investasi H
- .-

et Tetap D
-- I

estasi Jangka Pendek D ---1
- - ~zestasi Jangka Panjang D I

--...l
. nya D I

I
ktivitas Investasi H

1ap D
----
i .Jangka Pendek D

i .Jangka Panjang D
--'---'-j

I

I------~---. lnya D
--- -. -]

/itas Pendanaan H I
-- --

~
ktivitas Pendanaan
-------_.
n D I

----- ------ I
1i Pokok Pinjaman D i

I

I--- -]ctivitas Pendanaan H
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I,·,--,··,,----
I 1.200.100

1.200.000

•. ~~100_?_~0_0_-+I_p_en_dap~tai!APBN_
l__._1.100.:300 Pendapatan Hibah

1.100.400 Pendapatan Usaha

Arus Keluar Aktivit

Biaya Layanan



D

--~~--
Hasil Penjualan aset Tetap.

..........._.-

2.100.300

2.100.200

2.100.100 --'D-'- ---I
._._...._._._.._---_-- .- ----+----_ ..__.,

Hasil Penerimaan Investasi ,Jangka Pendek.

Hasil p:n(~-ri-n~~-n-_Ir;v-··esta~i-JangkaPanjan-·g-_~f---D--~=."_J

i,
i

!
-~-::-:~_~~o-._o-.0-0-0-+ARUS !II!~S~KDAR]:AKTI~:!AS-I-N-\--TE-S~fA_-S~I_:~-_-_t_+_-----H--------~11

I Merupakan kode dari aktivitas penerimaan

I yang ditujukan untuk pelepasan aset tetap I
dan penerimaan pinjaman jangka pendek dari

pihak ke-tiga.

..----------+---.-- .----.---1---------__J
Merupakan kode dari aktivitas penerimaan

dan pengeluaran kas yang ditujukan untuk
I

I perolehan dan pelepasan aset tetap dan aset

non keuangan lainnya.

D

----.---------------1----.--- -
ARUS KAS DARI P,KTIVITAS INVESTASI:2.000.000

Biaya Layanan.1.200.100

i

i-- '------·-------1--------1
D I

1.20-0-.2-00 Biaya Umum dan Admi.nistrasi-. -----------+---D------l
------------------0-=---- D --'---1'
1.200.300 I Biaya Lainnya.

:-----r20-0-.4-0-0-~-P~-n-1b-e-lianPersediaan. D -1
---------+---- -+-------1
1.200.500 Pembayaran kepada rekananj pernasok. D i

_____ --+ . .J
1.200.600 Pembayaran pajak. D I

I

H I

..------- --
Merupakan kode dari aktivitas pengeluaran

kas yang digunakan urituk membiayai

I kegiatan operasional pemerintah selama satu

periode akuntansi.

I-"-"-"--'-- --------------1-------1
Peridapatan Hibab. D !

......_.._----- -----------------+-------__j
Pendapatan Usaha Lainnya. D I

i.--1-------- ..----,
H I

--I
!

1.200.000 ARUS KELUAR AKTIVITAS OPERASI:
-------------

-------------------1------
Pendapatan APBN (Rupiah Murni).

D
---.---1---------------------------1-----------
1.100.100 Pendapatan Usaha dari .Jasa Layanan,

POLTEKPSL Surabaya selama satu periode

akuntansi.

.-----.----------...........,------1-------.-.-
Merupakan kode dari aktivitas penerimaan kas

yang diperoleh dari kegiatan

I operasional POLTEKPEL Surabaya selama satu

periode akuntansi.

H
-...-..---..-.--.----.--+---------------- ..------------------1--------1

L 100.000 ARUS MASUK AKTIVITAS OPERASI:

operasionalkegiatanuntukditujukan
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;
.•••___j

3.200.000
-·~·----------l---------·--

Merupakan kode dari pengeluaran kas yang

akan cliterima kernbali yang mengakibatkan

perubahan dalam jumlah dan komposisi

investasi jangka panjang, piutang jangka i

panjang, dan utang POLTEKPEL Surabaya I

penggunaan surplus anggaran.
--------~------- - .

Perolehan Pinjaman.3.100.100

ataupendanaandengansehubungan

n .

penggunaan surplusatauan

aran kas yang akan diterima
ngakibatkan perubahan dalam

l1:1.pOSlSlinvestasi jangka panjang,

jangka panjang, dan utang

PEL Surabaya sehubungan dengan

kernbali dandibavar.'erlu

- .
kan kode dari aktivitas penerim

-----------------
aran Investasi ,Jangka Pendek.

nAset Lainnya.

AS DARI AKTIVITAS PENDANAA

----.-
n ASCI Temp.

aran Investasi Jangka Panjang.

kan akun clad aktivitas peng

g ditujukan untuk peroleh

n pelunasan pinjaman jangka

ak ke-tiga,

- -
ELUAR DARI AKTIVITAS INVES

n aset Lainnya. D
-----,

I
I

---"' I
'TASI: H

eluaran

an aset
i

pendek

_-
D
----

D i

- ..D
-

D
I_.

'---'1N: H------,aan kas I

I
/

I
atau

Ikembali i
I

_jumlah I
I
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3.00

--_-
2.20

2.20

.2.20

2.20

2.20

2.10

!
i
I
I

I-·-------+---------·--i
D I

- -----------+----------.---.----------.-----j-----.-1
3.100.200 Penerirnaan Kembali Pokok Pinjaman, D I
._.._._--_._----1------_., - ------+----,-----~

ARUS KELUAR DARI AKTIVITAS PENDANAAN: H i

--I
I
!

i

I

I
.~..-....-..---. --------.----~---------+---------.-_l

~..._~OO.O(~ __J ARUS ~~~~~UKDA1~J~KTIVITAS PE~~~ANAAN: H .___I
I Merupakan kcde dari aktivitas penerimaan kas 1,

Iyang perlu dibayar yang mengakibatkan

perubahan dalam jumlah dan komposisi

investasi jangka panjang, piutang jangka

panjang, dan utang POLT]~KPEL Surabaya

00400 Peroleha
--

0.000 ARUSK

Merupa

kas yan

tetap da

pada pih
.. -

0.100 Peroleha

0.200 Pernbay

0.300 Pembay
-

00400 Peroleha

0.000 ARUSK

Merupa
yang p

pengelu

yang me

dan ko

piutang

POLTEK

pendana

anggara



I

I
!

----,-----,--------t----------j
. 7997997951 (Rek. Dana I

111911 _..._~L 135 poltekpel Suraba a
/ C. 0096-1000-400-30-4

I

Pengeluaran BPG 135 111911 i
!~rabayaL ~ .__ -t- ---;i

alam Perj_§llanan______ 111911 ~
Dalam Perjalanc.ln 11~+}---'--i
va ---+--~-~~

-I d-3 b~-ll-an-B-a-nkBNI 46 1133U--~.=j
/ d 3 bulan Bank _BI_~I__ --+-_l_13.3_u._ ~
.Ld 3 bul~~nBank Lainnya 113311 !

§:!!l~a Pendek 113311 --l
113311----1

--+--------_. __._,
Ld 12 bulan :BankBNI 46 113311 __.~
/ d l~U'?.."0lanBank BRI 113311 ~

sl:d 12 bulan Ba.nk Lainn a 1133U- i

111911

._-_--
:.0042293940(Rek.
RPL 135 Poltekpel

---------+----- '111911 ---"-j
mum 111911 I
visi Pelaksanaan Diklat 111911
visi Sarana Prasarana 111911
visi Usaha 111911----+------_.
lb. Bag Tata Usaha 1119l!_ 1

lb. B8~}(euangan 111911 __~
visi Birnbingan Mental dan 111911 !

111911 --1
111911 - ..J
111911 ...__1

I

visi Unit Penunjang _
~-_--.

·······ltttt
----1211.11

----~

..-------------+------1ara Kas

AKU1~~~J
NAMAAKUN NOAKUN"I---------------r-----~--~

AKUNSAKo. !NOAKUN
1 1.000.000.000 ASET.- -----_.
2 1.100.000.000 Aset Lancar--_. .
3 1.100.100.000 Kas dan Set-,,-_. ---_.__ ._--
4 1.100.100.100 Kas Turiai._-- -_.__ .__ .

5 1.100.100.101 Kas Besar
6 1.100.100.102 Kas Kecil U---
71 1.100.100.103 Kas Kecil Di

-'--;0.1 - -_.
_~ 1.100.100.104 K8.sReeil Di-
9 I L100.100.105 Kas Keeil Di

To!
_.

1.100.100.106 Kas Keeil 81.:
11 1.100.100.107 Kas Kecil 81.:

12 1.100.100.108 Kas Kecil Di
Moral---

~.1.:l.90.100.109 Kas Kecil Di-
14 I 1.100.100.199 Kas Kecil La
lsi

..~.-
1.100.100.200 BANK'~--,----- ._-----_._

I BNI46 A/(
161

> I

1.100.100.201 Operasiorial

.-~
Suraqaya)
BN146) Ale

171 1.100.100.202 Kelolaan RP-,---" -
Bank BRI, A

18 i L 100.100.203 (Rek. Bend

:----j P lt k 1c. OJ. e_.:p_e ,-,1

19 i 1.100.100.297 Kas Bank D-. .-
20 1.100.100.298 Bank Bank:
2--1 J 1.100.100.299 Bank Lainn- _.,
22 ! 1.100.100.300 De_Eosi~..._
23 1.100.100.301 Depo1?ito1 s-
24- 1.100.100.302 De:posito 1 s_w._
25 1.100.100.399 DeRosito 1 s-_._-- -------
26 I 1.100.200.000 Investasi Ja--_.,- ._--_._-
27 I 1.1.00.200.100 DeEosito__~-::-r-::;--:;--

D~Eosito 3__§28 11.100.200.101,-----1-----
29 ! 1.100.200.102 Depo1?ito3 s
.~ 1.100.200.199 DE'~posito3 s00 I

N

Laporan Mappinq

Akun SAK ke Akun SAP

POl:fEKPEL SlJRABAYA
F. MAPPING

Tabel 1.2 Penjelasan Atas Kode Kas

sehubungan dengan pendanaan atau -----~I
penggunaan surplus anggaran. i

3.200.100 Pembayaran Pokok Pinjaman. D I
'.....~-.-~::--.;.-.··-2-0-0-.2-C-)0--+-P-e-ln-b-eri.aI~l-P-i=-n-:-ja-·-m-a-n·--.------·-----+----D-----··1

I------------------------_._-------'--------
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51 1.100.300.302
52 1.100.300.303
53 1.100.300.304
~~~.1:1_OO.300.305
_55J.1..J-_90.300.306

_.. __g~_ 1.1:JO.400.101

••••.••:-~~-~j~+g~:~~~:~g~
59 i 1.100.500.101---.------,
()O i 1.100.500.102
61-r1.100.500.103

~-::'~62Iuoo.500.104 Suku_g __
63 I 1.100.500.105 Pita CuI"-'-'-'-::::-:1--- - - ----.

_n ~:~ 1_.goO.SOO.106 Ta~~!_b

.
-~~fi~gg:ig~~~:~::

Bahan b. 67 1.100.500.109

! Persedia6811.100.500.110 t t ;c.J
I STa e_g~.

12}1.1-90.500.199 f~!~sed_i_a_
.7ffi.1:.00.600.000 Bi~~ D
71 ,1.100.600.100 13iaya D
~i21-1.100~00.101 Biava D<o_ .. _._~ -+- ~

. 73 I 1.100.600.102 13!§l.JaD
un._ 7411.100.600.198 9~ngM

-'7-511.100.600.199 Biava D
_--"'---u

u76Ti-.l00.700.000 Aset Ian
_.- - ---.-----;

u_~Z7 i 1.100.700.100 Aset lan

1 113311-----_. ----~1 sid 12Bulan 113311------ ._-
i lainnya 113311
asi Jangka Pendek Lainnya 113319 ---1
i Ja1:!_gkaP~~_g_ekLainnya 113319 ---j

115712---_. - ----_
Usaha 115712 ---,".'-'-'
Usaha Diklat Pembentukan 115712----. ..-
Usaha Dikt§:~_Penjenjangan 115712 --------iUsaha Diklat Keterampilan 115712P~laut (DKKP)

!

- --.~.--
Usaha Diklat Praktek 115712an -
Usaha Diklat Penyegaran 115712ay~_. ___ ----
Usaha Permakanan Taruna 11;:,719
Usaha Laundru

---.--
115719 ;~---

Kerj asama Dikiat 115719 !

iMarra Laut Lainnya 115719 I

Matra KA. 115719 '-l--
Usaha Lain-lain 115891 I,- ---- -----1
Lain-lain 115891 I

-- ---.-.-~J
Sewa Tanah 115811 !

---_. -'---1_§~wa Gedung 115812_______ ._ .... __ _J

Sewa Ruangan 115813 I
--------1

Sewa Peralatan 110814
Sewa Kend.araan 115814 --jSewa Rumah Dinas 115891

.-

_an Piutang Tak tertagih 116612
---j

an I
an 117212 ----,

I----- -- -·-----1Konsumsi 117111_._-- ---~
1 117112--,_ -------

mtuk Pemeliharaan 117113 r
I-. -~-1

adan_g__ ______ 117114 i
-----l

_~§.i,Materai, ~an Leg~'3 117121 !
._j

angunan untuk dijual 117122 I
n dan Mesin untuk dijual 117124

-------i
---jLainn~ untuk ili_jual 117128

aku l
117131 !

I
I

-- _. I-~-,
an untuk tujuan I

117191 Is berj§:_ga I---.~ ------------------ -_.-::]Ell_!:...!:,ainnya 117199-
ibayar dimuka 114112 :_.

~

ibay_ar Dimuka 114112.__.
ibayar Dimuka- Asuransi 114112
ibayar Dimuka- sewa 114112

,
I
I

uk~'3.Pem beliap_~set Teta12__ 114115 !

·--1ibayar Dimuka Lain-lain 114114 i---- ----------.--- -!car lainnva I._-- --.------ --1
icar lainnya !'-~

43 I 1.100.300.106
.---'~:--:-1--

._. ._~~ 1.100.300.1Q7
__ -:i_-?'_J_ 1.100.300.129

46 i 1.100.300.130
_.u. I --

47 i 1.100.300.191.~=:~4-8-r1.100.300.199
49 1.100.300.300
50 1.100.300.301_. __ ._ --

Piutang42 1.100.300.105.__. . -+..{f§.sca L
Pil:1tang
Piutang
Pil:~
Pi~~a~g
Piutang
Pil~ltang
Pil~lt~
Piutanz___ :.:t"L

Piutang____ "2

Piuta~
Piutanz-----~
f,i\ltang
Pil:ltang
Pellyi~_p
Persedia
Persedia----
Ba!'ang_
Amunis----
Bahan 1.:

41 1.100.300.104 TPiutabnalg
am :l

_~~~_llQO.200.200 01:~
_ 32 I 1.100.200.201 Oblig_as_
-..-.-.------,--
~ ~~_-<3_llj_0_:c_0_:c_.c_:_.2:_c_0_:_0_:__.2_:::_:9:_;9,-+O1:~ligas

34 ! 1.100.200.300 Inve~tig
35 1.100.200.399 Investas

_._., .... _ '_"'-'_

_ _,~6 1..1_90.300.000 Pi1:1ta:QfL
37 1.100.300.100 Piutang
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107 1.300.300.102 Peralatan S
...__ ._-_---- ----

j 08 1.300.300.103 Peralatan P
109 1.300.300.104 Peralatan I
110 1.300.300.105 Peralatan 1.' . ".-.-~- --, -----~-
111 1.300.300.106 Peralatan I
.---

1]2 I 1.300.300.199 Peralatan 1
'--113 ! 1.-300.~)00.200 Ke~~~~

_ ..._ .._--_._- -~---
1J.4 1.300.300.201 Kendaraan_ ..•..........•.__ .._- -- ---_ ..

15 1.300.300.202 Kendaraan
i 16 1.300.300.203 Kendaraan

--------_._ --
117 1.300.300.204 Kendaraan--

.••.l18j_.1.300.300.205 Perahu Pen
; j_ 19 1.300.300.206 Perahu Kar0_. .• -+.__
· 120 1.300.300.299 Kendaraan
.- .._-_._.__ ----- -
·._).~_L_l:300.400.000 Jalan.2..Irig

122 1.300.400.100 .Jalan
123 1.300.400.101 .Jalan Kant- -
124 1.300.400.102 .Jalan Peru

90 1.300.100.101 Tanah
91 1.300.200.000 Gedung_da
92 1.300.200.100 Gt::9-ungda

--- 931--1-:300.200.101 _gedung Pe
-----94l- 1.300.200.102 Ge:dungLa
_--..-~~~ 1_300.200.-1-0-3-+-G-edungAs
_____9~ 11.300.200.104 Gedung AL
· 97 1.300.200.105 Gedul]:gPo
'----98 11.300.200.106 G~:dungRu

~::j9I 1.300.200.107 Gedung Sf?
···..·....---1--- Gedung {
.. _]_I~OJ_l_._30_0.200.199Lai!1nya .__

I Gedung
101 ! 1.300.200.200 Pennanen

..-..~--.--~----+--

..-:~.;~l:::~~:~~~:~~~_~~_~_a~t_
104 1.300.300.000 Peralatan c

...._ ....__ . ---- -_._---
. J_Q_5 I 1.300~WO.100 Peralatan b

106 1.300.300.101 Peralatan I

83 1.200.000.000_"._._v", __,, ._

84 1.200.100.000
85 1.200.100.300

---- --- ---
86 ; 1.200.100.399 Investasi J

....----;--.- -_._.-
:§Z~ 1.300 .._O_O_O_,O_O_0--j-A_se_"'t_T'_fe_t_a...._
_8811.39.9.100.000 Tanah
89 1.300.100.100 Tanah

Investasi LJ--_._-
Investasi J
Investasi J

Bagian La
80 1.100. 70_0_.1_0_3-+-,,(_TG_\--,R)~_~~

....._ _8.._1-1 1.100.700.104 Pel~yisihan
82 1.100.700.199 Aset Lanes

Lancar Tuntutan 11"5411 I
araan (TP} < 12 bulan
ancar Tagihan Penjualan 115411:TPA} < 12 bulan
ncar Tuntutan Ganti Rugi 115411bulan
Piutang

.r lain-lainnya - .._-_.
angka Panjang_._. 121613 --....~
~aP~_ang 121613 --
angka Panjang Lainnya 121911 --
a:Q_gJs~Panjang Lainnya 121911

---i

-
131311-
131311 --l131311

n Bangunan 133311
n Bangun~n Permanen 133311 --
rkantoran 133311 i----------- -----,
y~lnan Pendidikan 133311 I

I;
rarna 133311 I

I

iditorium 133311
---,

I
- I

liklinik 133311
mah Dinas 133311
ort Hall

--
133311--- "--,

hm Bangunan Permanen I

133311 I
I

-------- I
dan Bangunan Semi 133311 -l

133311_------
dan Bangunan Semi ,

133311 I
Lainnya --~
Ian Mesin 132311 !_ . ----- ----1esar 132311 ___J-
.aboratorium 132311 !

.~
imulator 132311 I

erkantoran 132311 ----j

:>endidikan 132311 ----j
\srama 132311 I
--_. '-i)oliklinik 132311

.~
3esar lain~!ya 132311---

132311 .--j
·roda dua 132311 i-_. ------;

·roda empat . 132311 --_J
_roda enam 132311 I

- Iroda enam keatas 132311
urnpang_ _____ 132311

--~i
I

·et 132311
-,

-_-~
lainnya 132311 --'--1.asi, dan Jaringan 134311

'-'--j

134311..

.or 134311 --
mahan 134311_.

Bagian
Perbendah
Bagian L
Angsuran {

."---l
7811.100.700.101

,------79 1.~)0.700.102
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1.400.100.108
1.400.100.199162

Akumulasi Penyusut
Mesin----+--

. -t-A_h_,:.u_m_uJasi_~alan, Iri~
Akumulasi Penyusi15011.300.700.199 L .all1.ny_a~_

u-u~l_?}l--i~400.000.000A~~~tLainnya _
.. li?~-i 1.490.100.000 A~!~tLainnya
u':.;'~~._r~00.100 ~etLainny_",--_
. :~4 __1_.4_90.100.101T'untutan Ganti Rug!
;55 11.400.100.102 Tuntutan Perbendah

...:_~.\)~i'_T_.d_,-O_0_.1_0_0_'~_io_3-+T~gihanPenj~alan An
_l_57 ! __1._400.100.104 Kemitr~an dengan P~
..1_?_~1 1.400. 100. 105 §of1ware
L59 j 1.400.100.106 H~sil Kajian Penelitia

1.400.100.107 Aset Tak Berwuiu._d_
Aset ya12:_gdihentika~_
As~t lainnya Lain-lair

163 I 1.400.200.000 Akumulasi Amortisas
·~.~:~1~4J_l_.2oo.200.100Akumulasi Amortisas

_L?§._J 1.400.200.101 Akm Amortisasi Softr
[ Akm Amortisasi

J 66 I 1.400.200.102 Penelitian
-j-67 j-1.400.200.103 Ak-m-A-I-n-o-rti~~lsi-A-s-e-t-.-----.----1--------+- . -------

I Akm Amortisasi Aset
168 i 1.400.200.199 I .

I _all1.nya_. ES~_i-_2,_OO_O~OO.000 _K_E_\V_j!_l~IB_A_N-:__-_-._.:__
• 70 2.100.000.000 l~~~ajiban h~nc._a_r_
H •• ' I] Ij 2.100.200.000 Hutang Pinak Ke-tigs
___L?_2 I 2.100.200.200 Hl~taI!-gPihak Ke-tig~

J~Tingan
~~ringan air
Jaringan l!~~!'.ik _
Ja!,in@~"lJelep_on__
J aringa~Jnstalasi rad
J aringan lain -lain
Konstruksi dalam Pe----
Konstruksi dalam Pe
KDP-'fanah

134311 I
i---

-~
134311--_.__ ..
134311- ....-
134311
134311--
134311-- _.
134311._-- -_...-
134311 --

ar 134311
134311 ---I- '-ingeqaan 136211 =Jnger]aan 136211
136211 ._-j-

ngunan 136211_._-
vlesin 136211 ------Jan Jaringan 136211

136211 i
i--- 130211 ----I

--
135211
135211

an 137421.----- ----
an 137421
an Gedung dan 137221

._. --_._-
an Peralatan dan 137121

zasi, dan. jaringan 137321
itan Aset Tetap 137421

,
--.-------t

I----- ·_·_·_-----1
. -- ---~

JTGR} ----i
araan (TPJ I

. gsuran (TPA) ;~~~ir-=1hak Ke-ti~

n 162221
I

penggunaannya
1. 166211

:=J1 169411
'1 169411_.
.uare 169411 !

-~,..~
Hasil Kajian 169412
.- ~:::::-lTak berwuiud

Tak Berwujud

--- ...--1-_.
I

-.--~~ - Il 212121
212121 -_j.-

]25 I 1.300.400.199 Jalan Lain-lain-.----.
.}26 1.300.400.200 IrigasL _

:.. ) 27 1.300.400.201 _§aluran DrainE9,",,--e__
128 1.300.400.299 Irigasi dan lain-lain

'--'-129 i 1.300.400.300
- :Ijpll.39D.400.301
131 i 1.300.400.302··j.:~iI1.300.400.303

._L~_~_J1.300.400.304
!34J 1.300.400.399

__L~_~ 1.300.500.000
· 136~ 1.300.500.100
· 137 1.300.500.101
::..j)~ 1.300.500.102 KDP- Gedung da;:-lBa

J 39 1.300.S00.103 KDP- Peralatan dan I~...•.--.-...--- ..---- ------
140 . 1.300.500.104 KDP- Jalar~lrigasi ds

~--u~:~~.1·lJ:_.300.500.199 KDP Lainn~ _
: '+2_ 1_.1.300.600.000 Aset Tetap lainnya
~:!3_L300.600.100 Aset 'I'etap lainnya

• m _._44 1.300.600.10 1 As~t Tetap lainnya
..••451, 1.390:700.000 _j\kumulas~ PeQ..,~lsut
· 146 1.300.700.100 Akumulasl Penyusut
......--.--~ .--

147 1.300.700.10], Akumulasi Penyusut
Bangunan
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I

175 2.100.200.203
176 2.100.200.204

"'."~'-''''''-'-- -
__~_~~2-j2.100.200.299

L 18 ! 2.100.300.000

I J aminan Pemeliharaan yang masih I
.. !~~~l_ 2.100.200.201 harus dib~y'<.3._!.-:-·-------------t---------

174 2_100.200.202 Biaya Konsultasi Pengawasan yang
._-t-- +--lTI_a_sihhar~lsdibayar __

I-h~ta~ Pi0ak Ke-tiga -j-'-2-'-1-'-2-'-1~~2-'-1.:__._._
HutaI:!_giuran Jamsostek pegawai -+--2_1_2_1_2_1_.----i
J-Iu tang Pihak K_e_-_t_i~g'""_.a_L_a_in_n--"ly'__.a+_2-1-2--1-2-1-----.-
Hutang P§,iak _. 525111------+-------~179 I 2.100.300.100 Hutal1g Pajak 525111

::·.·~T_?'=Q]2.T00.300. 101 H~tang Pal'-·a-:-k·-P-P--h·-:2-1---.-_-----+-5-2-5-1-1-1--'
181 I 2.100.300.102 Hutang P§,iak PPh :22 . 525111

-'---1:·,321-2.100.300.103 HutaI:!_gPajak PPh 23 ------1-5-2-0-1-1-1-----1
C8312.100.300.104 HutangJ:>_§.jakPPN ----·----·--f-5-2-S-1-1-1-----I

_-~~~:~gg::gg:~~~~~~:g~;~'-~a·~==::=a~-~-i~=~=!-J-a-========-====--~:~~=!=~=~=:=:===:

l8~ 2.100.400.101_Hutangkepada KUN 219711_.__.__.-_.._--,-- -----------+~~:__.~.:__--
188 I 2.100.400.199 H_utano,;ke-oada KUN lainnya _ 212121

__]-.391"""2J:"00.-500.000 B:~~ang masih:J1aru~ dibay-ra-r----l--2-12-12-1-----i
1-g012.1-00.500.100 Biaya ran; masih harus dibaY§:_r 212121

--']~91 1"2.100.500.101 Bi~~ Gaji yang masih harus dib:-""a-y-a-r-+-2-1-2-1-2-1-__-_-.__--iJ
-----.-~ Biaya Oaya dan Jasa yang masih I

., __ 1 '_9__2__ 2.100.500.102 1 d'b 212121 i
_ :laTUS 1 ayar ----------i-------.-..J
)93 II 2.1?_~.._500.103 Biay_ahBl':eper1ud'~lnPerkantoran yang 212121~!

.._ _ me_Sli -larus 1Jay~?-r_ _
Biaya Utilitas yang masih harus 212121lt94 2~100.500.104

...._ +- --+_d_ib~ar~ . ~
Biaya yang masih harus dibayar '

. (~9~ _2_._100.500.199 lail~_ 21212_~__~1
i Pendapatan Diterirna Dimuka 219212

196 I' 2.100.600.000 (P' k & P "'.,.,;,on;anfTa' ....\-+- +__~!ll0entu ;.al!___ ~ -f- _

J Peridapatan Diterima Dimuka Program 219212 !,

1..._9.'7 2_.100.600.._100 I::> b c 1 "ern entu can--------=:_;.;___--------.----------+--------J
L98 I 2.100.600.101 Progra~ DP-D Nautika _ 219212 _

----199 I 2.100.600.102 J'rogram DP-D Teknika 219212
-~~~-200}2.100.600.103 ProfQ:_~1!1DP-D KALK 219212 !
.......- ·:.;.J.~~.L!-j2. 1OO__:.6-,-0-,-0_._10_4-+_P__l-"_,'.)gl2..r-,-a_m_DP-IVNautika Semester I 219212 --1

~:02 2.100.600.105 Program DP-IV Nautika Semester I 219212 :
JVl(~n~~~ang .__ i

_-;~3-1-2-1()().600~106 PrS?Er~!!~P~IV Tek!lika Sen_le_s._t_e_"_r__l_· _--+_2_1_9_2._1_2-~~=~=-l
I Program DP-IV Teknika Semester I 219212 "

20412.100.600.107 Mengulang ___j

:-~.---~~05-r2.10-.0-.600.108 Prograrn -'-~_'_P--IVKALK Semester I 219212 I. -----t--------.--1
, Program DP-IV K/\LK Semester I 219212 '

_/;?61-=_?0.600.109 Mengulang . . -1- .j
';;O~2.100.600.110 P~s~_gramDP··IVNautikaSemesterII _ 219212 '

Program DP-IV Nautika Semester II 219212 ~l208 2.100.600.111 1\/( 1..__ ---+ +~!_~.!1gUan~g.'__ . __Ii__-------

.,~.09 I 2.100.600.112 _?rograrl1_DP-IVTeknika Semester II 219212
Program DP-IV Teknika Semester II 219212 ".210 2.100.600.113 .

.....__.... .__l_ lV.(eng~lang j
211 ,I2.100.600.114 _P_r_o_gram DP:-_I_VKl\LK Semeste_r II 219212 --1

.. ---T-- Program DP-IV EALK Semester II 219212 ·----·-1.
212 12.100.600.115 llli .j 10

lV.\ (~ngu,al b______ j
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mester II.,
.•..~

",.'''-..-
'(.

: ("":,.(.
Semester -------1

219212 !
-.------I-------j
ster Pendek 219212 I---~-'--1

219212 I
Semester I I
___ 219212 _
mester I 219212 1

Semester I -j219212 I

219212 -_ !

mester I
..... "'-,,, ..

.'

219212
Semester

nester VII&

219212 i
-------+-----~
mester VII& .

219212 I
219212 _ ..-.....\

I. --1-__ . ...__.1

mester VII & 219212 I
i

ester VII & 2192~=-J
ester VII & I

219212 I

mester VII&

mester V &

I
219212 I

I

21921 ;---"'-1
219212 =i.
219212 I-----.---+----------1

ster V & VI
ster V & VI

.7

mester V &

mester V & 219212 ---1
--------i

mester V & 219212

emester
ster IV

.""----"-
L

IV 219212

------If-------.-_.-.
219212 i----,
219212 I
219212 ~

mester IV
Semester IV

Semester IV 219212

.
mester IV

emester
eter III-.--;---+-:;::;..;;:;...:....=..::.:::-~

Semester
mester III

., _ .
.::

.L.

; ) mester III
Semester

J13 2.100.600.116 Progran1 DP-IV Nautika Se.-

>.14 2.100.600.117 Program DP-IV Nautika
.-. -- JVlengulang
>.15 2.100.600.118 r)r9~ar~~ DP~IV Teknika Se._..._--- .-

:,16 2.100.600.119 Program DP-IV Teknika
..__ 1_.__ Me~lar!_gL_
~17 1 2.100.600.120 ]?rs>gram DP-IV KALK~_Se!!1e,

;~·;l2.100.600.-~;~ Program DP-IV KALK S
M~ngul.§:!:!.§,L.

:~::l9r2:-100.600. 122 Program DP-IV Nautika Se
Program DP-IV Nautika,::20i 2.100.600.123

i Mengulang
21 ! 2.100.600.124 Progr~l!~__DP-IV Teknika Se-----,- Program DP-IV TeknikaJ22 ; 2.100.600.125

M~ngulang._-
;23 2.100.600.126 _Pr~)gram DP-IV KALK Seme-.----
;24 2.100.600.127 Program DP-·IV KALK S

MenzulanzQ..--~

':25 I 2.100.600.128 Program DP-IV Nautika Se
I VI-- ! .. .-~-~.

12.100.600.129
Program DP-IV Nautika Se
VI Mengl.g~~g_g_.
Program DP-IV Teknika Se:27 2.100.600.130 VI

-----;;~~!2.100.600.131
Program DP-IV Teknika Se
VI MengularljS

,29 ! 2.100.600.132 Pr~)gram DP-IV KALK Seme----,

'.~OJ2.100.600.133 Program DP-IV KALK Seme
Mengulang
Program DP-IV Nautika Se;31 2.100.600.134 VIII-I Program DP-IV Nautika Se:32 I 2.100.600.135

-..-~-- •. VIII l\Ilenp~lang
! Program DP-IV Teknika Ser;~33I 2.100.600.136
I VIII

;34~~0'600'137

----------------
Program DP-IV Teknika Se
vqr Mengulang

----

)35 2.100.600.138 Program DP-]V K.A.LK Sem
VIn---1 -_._-

I Program DP-IV KJ\LK Sem
~.?612.1~0.600.139 Vq!Me~_g_

;3712.100.600.140
Program DP-IV Nautika
Pendek

I._ .. .... _ .

.:3812.100.600.141 Program DP-IV Teknika
Pendek-- -- . --------

.:39 2.100.600.142 Progr~ DP-IV KALK Seme

.'~''1l02.100.600.143 .El~ogr~m Df::III Nautika Se----

~41 , 2.100.600.144 Program. DP-In Nautika
i Mengulang

:-'! r
-~-___",. ------

~J2I 2.100.600.145 Program DP-III Teknika Se

~'-1-312.100.600.146 Program DP-Ill Teknika
~~~;ngulang_ .._.

::_"±41_2.100.600.147 PrograITJ._DP~IUNautika Se'

,C

219212 I
III 219212

-~--1

219212
III 219212

219212
III 219212

219212

" _,_",,, ..
.c
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.:AsI2.100.600.148 Program DP-Ill Nautika Semester II 219212
-~-~-~-1~-~ ~~ngulang

~~16I 2.100.600.149 Pr~~81~_Dp·-IIITeknika Semester II 219212
I Program DP-Ill Teknika Semester II ---j

247 12.100.600.150
I

219212 !
__ I Mengulang_. __ . I
248 12.100.600.151 Program DP-III Nautika Semester III 219212

;:4912.100.600.152 Program DP-III Nautika Semester III 219212M~!1gulang I
.'2-50l2.100.600.153 Program DP-III Teknika Semester III 219212 !

_~5112.100.600.154
Program DP-III Teknika Semester III

---~
I

219212 I
Mengulang__

,
!

25212.100.600.155 Program DP-III Nautika Semester IV & 219212
I
!

V i
......-----J--- !

I Program DP-III Nautika Semester IV &
--

~:53 I 2.100.600.156 219212
I V Mengl.llangI

,_,~~~2.100.600.157 Program DP-III Teknika Semester IV & 219212V

2-~5 ! 2.100.600.158
- -------

Program DP-III Teknika Semester IV & 219212
I
!

V Mengl.llang_
,
i?::~2.100.600,199 ~- .--~- _.

~
Prs->grampembentukan lainnva 219212
Peridapatan Diterirna Dimuka Program 219212 I~'J7 I 2.100.600.200 Penjenjangan I

~~$8] 2.100.600.201-
- IProg!:_amDP--DNautika 219212 I---_._---------- ..~__,

Program DP-D Nautika Instansi i
.259 2.100.600.202 219212 I

Pernerintah =-- - -
260 2.100.600.203 P~9gr§!n_DP~DTeknika 219212
..._.-

~~~612.100.600.204 Program DP-O Teknika Instansi 219212Pemerintah
;i§2l__2.1,JO.600.205

------- ._-
Progr~m DP-V Nautika 219212

26312.100.600.206
Program DP-V Nautika Instansi 219212Pemerin tah -

,2~§4. 2.100.600.292 Pr~)grarnDP~VTeknika -- 219212 I--------.--"1

',cr.:- 12 100600208 Program DP-V Teknika Instansi I

219212 I,,~O,)I' . . Pemerintah-rrrr --_._------,
266 2.100.600.209 Program DP-IV Nautika 219212 I
~~~6'72.100.600.210

-~1
Program. DP-IV Nautika Instansi 219212 I
Pemerintah i
. .--~ i

268 j 2.100.600.211 Progr~!!J~ P-IV Teknika 219212 "I
_ ...._--l_ - JI Program DP-IV Teknika Instansi
>:6912.100.600.212 219212Pemerin tah -
.270 2.100.600.213 Prs)granl DP-III Nauti!?:a 219212 I

271 2.100.600.214 Program DP-III Nautika Instansi 219212 1
Pemerintah I

..._--- --- J
272 2.100.600.215 _pr?gram DpmIII Tekp.ika 219212 i._-- --- _____ ...._..J

273 I 2.100.600.216 Program DP-II Teknika Instansi 219212
--+------ Pemerintah_. -------- --

I Program DP-II Nautika
2'74 I 2.100.600.217 219212

! - ...---'-~-i---- -----/~=-~J2.100.600.2~~_ Program DP-U Nautika Instansi 219212
Pernerintah

----- 2192 t"2------12]6 I 2.100.600.219 Pr~)gram DP-II Tek]~ika
l Program DP-I Teknika Instansi

---"--j

~~==J2.100.600.220 219212 IPemerintah I-.--~- .
1;U8 I 2.100.600.221 Program :qP~INautika 219212
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".,'

"

:"J

.c.

',:'

')

,"J

...,:.,

79 2.100.600.222 Program DP-I Nautika Instansi 219212

~

Pemerintah_ .._--
80 2.100.600.223 Program DP-I Teknika 219212

81 2.100.600.224 Program DP-I Teknika Instansi
Pemerintah 219212 I

.._j

82 2.100.600.299 Pendapatan Diterirna Dimuka Program 219212 iE~~!kgjangaQ. lainr!-_Y_g__.____ . I

~3 ! 2. ]'~0.600.300 Pendapatan Diterirna Dimuka Crash 219212
._-,_- I Pr(_!gran~_____ -_._ ..._-

I Pendapatan Diterirna Dimuka Crash84 12.100.600.301 219212
.__J_ Program Semester I i

8512.100.600.302 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 I! PrCJgram Semester II-----t- ---i
86 I 2.100.600.303 Peridapatan Diterima Dimuka Crash 219212

~PrCJgram Semester III

87 2.100.600.304 Peridapatan Diterirna Dimuka Crash 219212
PrCJgrarnSen~~ster IV._._._ I

88 2.100.600.305 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 I
._ Prr.!aram Semester V _j89 2.100.600.306 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212
- ------ Prog_rmn Semester VI

90 I 2.100.600.400 Pendapatan Diterima Dirnuka Program 219212 I
_- I Di!da!_~~fegaran Pernutakhiran

I
91 12.100.600.401 Program DP-V Naut:lk~!:__ 219212o-;5-r , Program DP-V Teknika 219212~~~·12.100.600.402 --- ..·--i

PP?_gramDP-IV Nautika 219212 I
':13 2.100.600.403 I

I

9Li: ! 2.100.600.404 Program :qP-IVTeknika
""~l

219212 !._- I

9'5 i 2.100.600.405 Pr~am DP-III Nautika 219212 i
._. --.--~-.- -I96 I 2.100.600.406 Pr?gram DP-III Teknika 219212
,"--;::::;l PrQ_gramDP-II Nautika 219212 -----l':)I i 2.100.600.407 ---j
1)-ST2.100.600.408 Program DP-II Teknika 219212 I

----J -~i
9912.100.600.409 Program DP-I Nautika 219212 i

'---1
00 _~:lOO.600.410 Pro~'lm DP-·ITeknika 219212 i

I- --,
Peridapatan Diterirna Dimuka Program !

01 2.100.600.500 219212 ._---]-'--l Diklat Penyegaran Retroininq
02 i 2.100.600.2101 Program DP-IV Nautika 219212
-"~-r::::-:-' j
Q]J 2.100.600.502 Progr~~ __:QP-:-IVTeknika 219212 I

-- J
04 I 2.100.600.503 _Program DP-III Nautika 219212 i

i

---_---------
~~?! 2_100.~00.504 Program QP-III Teknika 219212 1

---~

06 I 2.100.600.600 Pendapatan Diterima Dimuka Program

~~:~~~-j! DiklaL~;:!!.yegaran Penyetaraan---- !

07 ! 2.100.600.601 Pr9gram DP-IV Nautil~.§:
~Q812.100.600.602 Program D?-IV Teknika 219212 I

!- '---1

09 2.100.600.603 Program DP-III Nautika 219212 i

l._--_. 110 2.100.600.604 Progr?-m DP-III Teknika 219212-..~- ___j
I Pendapatan Diterima Dimuka Program I

11 12.100.600.700 219212Diklat Penyegaran Penyesuaian_ ..-~ -.--.-,~~-------- ~~-r---'-1
.12 I 2.100.600.701 P~s~~am DP-IV Nautika 219212 ,,
--::-::-l-- ..- --_.
13 i 2_100.600.702 Program DP-Ill Nautika 219212 i

:~ 2.100.610.000

---------+
Pendapatan Diterima Dirnuka Program i

219212 !

Diklat DKKP I 1
.--- '-j

:15 ~0.610.8~
Pendapatan Diterirna Dimuka Program

i

Diklat Ketram pilau Khusus Pelaut 219212 i

iQKlq:l_I i
i.__._-_.- --

..;
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I

---- -~-- -----

219212----~~~~..::__-~<,·15i 2.100.620.802 DKK~J2argo Oil Handling
> v_r~

(1612_100.620.803 DKKP Cargo Oil Handling Instansi 219212
"--1i ( Pemerint§:!_l . .. .,--_-+ . _
.. DKKP Electrical Engineer Course
17 2.100_620.804 T IS'_______ ._-+._aruna lswa +- --1

--}EL __;2.100.620.805 DKKP Electrical E_ngineerC'o..u_rs_e -t- _

19 2.100.620.806 DKKP Electrical Engineer Course
Instansi Pemerintah------+-
DKKP Steam Turbine For Operational

-,·20 2.100.620.807 1 T 'SoLeve . arun~ lswa
DKKP Steam Turbine For Operational

21 2.100.620.808 Level
------- ---.----.-----------------~------~

i 00 620 809 DKKP Steam Turbine For Operational 219212
22 i 2_1f. . Level Instansi Pemerintah'''---1- DH]--(-F-'---.-D-ie-s-e-I--E-n--g-i-n-e-e-ri~lg--P,-o-r-t--------l1
3 i 2.100.620.810 OperationalLevelTarunaJSiswa 219212 I

--+I---------+--D""-H·-](-P--, Diesel Engineering For 219212 '--l
'2412.100.620.811 0 t If I i-1---.-. e_erazona ;L.Jeve --.------1----------.- ..'-i

, 00620812 DKKP Diesel Engineering For 219212 I"~512 .1'. .' 0 eraiional Level In tansi Pernerin tah
/ I DKKP----lvlaintenance an-d---R--ep-a-r-'r-+-2-1-9-2-1-2---l
26 Ii 2.100.620.813 U 'T IS'

I lV.lanage~o§nl aruna lswa . j-- _

~-2---1-0--0-.6-2-0-.-8-1-4-t-D-K--K-PMaintenance and Repair 219212 l
l\1Ianag_~~_§nt _. j

-- DKKP Maintenance and Repair 219212 !
:1.2.__ 8_ 2.10.0.620.815 H,f' tIt' P . t h i1V1anagern~n. n anSI e:rnenn a !

DKKP Maritime English Course 219212 -I--l'2.'.91 ~.~_o..0.620.816 T IS'~ a~'Una lswa ._-+ _
,"-30 2.100.620.817 DKKP IVlardime Enqlish Course 219212

112.100.620.818 DKKPMaritime English Course Instansi 219212 _.__~
Pemerintah---------------------_.-----1-----
DKKP Danqerous Goods Handling i32 2.100.620.819 IS' 219212 ITarun~L'- lswa _ i

~3'3lfl90.6-2-0--.8-2-0-+-D'-E'-X--P--Dan[J!3rousOoo9-sHandling 219212 I

11 2.100.610.896 DKKP Inert Gas System Instansi
Pemerintah--.--j-------+___:____:__;_:_...::.;:_..::_-------------_t_-----
Pendapatan Diterima Dimuka Program

~q2 2.100.620.000 DKKP II
1 Pendapatan Diterirna Dimuka Program

13~ 2.100.620.800 Diklat Ketrampilan Khusus Pelaut
(OKKP) n -.-.----:c:-:--+-------
DKKP Cargo Oil Handling

14 2.100.620.801 Tarunaj Siswa

;':'~2l2.100.610.887 DKKPMaritime Insurance Course
I Instanei Pemerintah

403l210-0-.-6-1 0-.-8-8-8-!--D--I~]{PFST-Taruna/ Siswa
__ ~i~Q_,,±j_2.100.61 0.889 DI~_KPy_S_T -+__:_:.:._:__:__ _

:1.05I 2.100.610.890 DKKP FST lnstansi Pemerintah

~-g~ ;: igg:~ig:~~; g~~~~::;~:: i~~Taruna/ Siswa
I DKKP Maritime Law Instansi

::-0812_100.610.893 Pemerintah

Q2J_:2..::_._:cl_0;,_:0_. (..::_)..::..1..::..0..::...8::..:9_6._,+..:.:D..::..f..::..CK...::.;:_P__;l__;n ...::_e..::..rt_(..::_]__;a_:cs_S"-'yL:s:::...:.t..::..e__;m..::..T__;a.:_c:__;ru_:cn..::..a:..;_./,__S..::_l_:·s__;w_:a..:___r:.::...::.::...:._...::.;:_.:..::._._
.',10 12.100_610.895 DKKP Inert Gas System

---~

219212

219212 -I219212

219212 I
--

219212
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I

:;96 ! 2.100.610.881 Informatiori System
I Pernerintah III

';'J7 i2~ioo.610.882 DKKP Ship Stabilit_llTarunajSiswa 219212_....._--,--_' -- -- . .::..:::.._-'-'------+--------,

=;98 i 2.100.610.883 DKKP Ship Stability 219212 I
...--.-j DKKP Ship Stability Instansi --"-1
. ~:_9J~2.100.610.884 Pemerintah --+_2_1_9_2_1_2..J

DKKP Maritime Insurance Course 219212 i
··00 2.100.610.885 rr IS' !

_~ --If-__a}~una lswa --.----------+-----~~--i
'·01 2.1_90.610.88§_ J2HKP lV1ardilI!:_eInsurance C~JtL'!"se 219212 _._.J

..-

;67 ! 2.100.610.852
j-(38T2.l00.610.853
-:-;:-~-
.:>09 2.100.610.854
370 2.100.610.855
371 2.100.610.856

....-.-----

DKKP OT 1~.runaL§_is_w._a . --+_2_1_9_2_,_12 .J
DKKP OT 219212-._----+------.~---
DKKP OT Intansi Pemerintah 219212 --
DKKP Chemical Tanker Taruna/Biswa 219212--.~-----~--~----
DKKP Chemical Tanker 219212

372 2.100.610.857 DKKP Chemical Tanker Instansi 219212
Pemerintah

~:~?31-2.1.00 .61O.858 DEtKP~yn'-II--T-a-r-u-n-~~/S--is-w-a-----+-2-1-9-2-1-2---_.~=-~]
~~74 I 2.100.610.859 DKKPHWM .__.--, -!---2_1_9_2_12_--l
.:~75 i 2.100.610.860 DKKP BWM Instansi Pemerintah 219212 _
_3_?6 ! 2.100.610.861 DKKP PFSO Taruna/Siswa 219212 _j
;77 I 2.100.610.862 DKKP PF'SO 219212 .... !
·;7ij2.100.610.863 DKKP PFSO Instansi Pemerintah 219212 _j'~r-~+2.100.61 0.864 D~l(P Ship_Handlin._9.J'_a_r_u_11._a,,_/S_1_·s_w_a__ +---2_1_9_2_1_2_--I. ~!Ol'2.10,..0.610.865 DKKP Ship Handling 219212

DKKP Ship Handlinq Instansi I

1. 2.100.610.866 Pemerintah . +--2_19_2_12. \
>;g-,2-+--2-.1-0-0-.6---10-.-8-6-7-t-TD-I-C-K-P-I-S-'-P-ort Captain Course 2192121 1

aruna ~ lS\Va.....------------+--~--------------------!--------------{
_}83 2.100.610.86?_ D!CKf~~~TtC~p_1ainCourse 219212 j
?,84 2_100.610.869 DKKP. Port Captain Course Instansi 219212 l

Pemenntah
.._ ...._------- _.__ .
385 2.100.610.870 DKKP Criood and Crisis Manaqemeni 219212

I Ta£un~l§is\~~ ~ ~
',fS6}2l_00.610.871 DKKP 9_IYJod and Crisis Ma/1ag,L.,1e_m_e_n_t_+-2_1_9_2_1_2__ ...._.

I DKKP Criood and Crisis Management 219212 1
38712_100.610.872 Instansi Pemerintah

- I DKKP Port Engineer -C--o-L-cr-s-e-+-2-1-9--2-.1-2----j
0;88 I 2.100.610.873 T le- ,I. aruna 01swa !

~§2j2.100.610.874 PKKP Port Engineer Course 219212 -_._.--]
390 Ii 2.100.610.875 DKKP Port Engineer Course Instansi 219212 !

Pemerintah I-"--1- DKKP Training Ji'or~-Inst?-'U-c--tu-r---a-n-d-t--------~i
___2j3~!_'?0.610.876 Boarc[T~rLlna/Siswa 219212 "'__I,i
:;9212_100.610.877 DKKP Training For Ins tructu r and 219212 i

Boa~ :- --f--~.---------+--------.----------.------------_t-------- .--,
DKKP Training For Instructur and i

393 2.100.610.878 Board Instansi Pernerintah 219212 i
....,.. -~ - ------,
.YJ4 2.100.610.879 DKKP Electronic Chart Display 219212
___ r---.__ . +-_Iniom:.G'1:_tior~_§ystem_Iar\:l_nal_S_is_\__'V_a__ -t- ~

=;95! 2.100.610.880 DKKP Electronic Chart: Display 219212 I
I In{ormation ,system-1-- DKKP Electronic Chan: Display ---_jl,

lnstansi . 219212 i

[117}



I

Dangerous Goods Handling I
219212 i

i Pemerintah ---1~-----
Shipping Manaqemeni 219212 I

/Siswa -
Shpp_i!]-.a M'ana_gement 219212
Shipping Manaqemeni Instansi 219212ntah
Global Maritime Distress and 219212~Sy_stemTaruna / Siswa
Global Maritime Distress and 219212System !

Global Maritime Distress and 219212S~tem Instansi Pemerintah
--

Ship Piping System 219212/Siswa --
~'hi£ Piping Susiem. 219212 .._-
Ship Piping System Instansi 219212ntah-----------------

·Weldft!.qCourse Taruna! Siswa 219212
'Weldinq Course 219212

IVelding Course Instansi 219212ntah
Automatic Control System 219212 lSiswa--- -------1
utomatic Control Suetem 219212 I

Automatic Control System
--------i

i
219212 i

iPemerin tah -iatan Diterirna Dimuka Program 219212
!,

evalidasi
evalidasi 219212
_81'l'arunaL sisw_~_.____

-_
219212

j81' 219212.----~-.-----------------
..)STInstansi Pemerintah 219212-
CRB Tarunaj siswa 219212 ._
,CRB 219212
';CRB Instansi Pemerintah 219212
FF Taruna/ siswa 219212

--

\FF 219212----__ ._. 1-\.FFInstansi Pemerintah 219212_._---,----

~92-~------=J1CTarunaL siswa ._._----
C 219212 !

------ ---"'-''1
1CInstansi Pernerintah 219212 I
EFATaruriay siswa 219212 I
EPA 219212 ----i._--

IIEFAlnstansi Pemerintah 219212 .._ ~
.F~ Taruria/ siswa 219212

-------

fFC 219212
----

fFC Instansi Pemerintah 219212 i
SO Tarunajsiswa 219212 ----..-i----- -----~~-
SO 219212 i

SO Instansi Pemerintah 219212 I
!

.- j
Sl~ITarunaj siswa 219212 I
",Cl\l 219212
---- .------~

DKKpr--_._
DKKpr
DKKP S
DKKP S
DKKPS---
DKKPC--_-
DKKPC

. -::~~-~.'ll2.100.620.821 DKKP
i Instans

""":;512.100.620.822 DKKP
I __ ~~~T~a=ru~n=.a

:~3-6T2~oo.620·.823 DKKP '-
DKKP+.37 2.100.620.824 Perneri

;~~ 2.100.620.825 ~fiL
. 5·39 I 2.100.620.826 Saietu·········,.·-·r---- DI(KP~

),40 I 2.100.620.827, Safetu.~+--.------+--~........__..,,---,
I DKKP

1 : 2.100.620.828 Taruna
..---...l--------+
·:~42I 2.100.620.829 DKKP.s

I DKKP
43 i 2.100.620.830 Perneri

.;:~4';TT2-:100.620.831 DECI{P-
"""-1--'
145 I 2.100.620.832 DKKP,--;=-r ,., DKKP

.. '.~..~J2.100.620.830 Pemeri

447 j 2.1~0.~0.834 ~~~i'1
-.: ..•.i.:Io,.'~1·8 2.1°.'0.6_20.835 DKKP A
""-19 2.1.00.620.836 DKKP

Instans......_--_.-!

I
Pendap

·:·50 2.100.630.000 DKKP R

1~~'-- ~-~-:-~~-~--I-'~-;~-~-'-~-'-~
;::-;::;t
:~l':) -l.2..l00.630.102 Dl_CK_~J3
/'·54 ! 2.100.630.103 DKKP B",~=:--l--;-- 4~_;~ I 2.100.630.1..9 f DKKP S
',:)0 I 2.100.630.105 DKKP~
~:~5712.100.630.106 DKKP E...............---------1----
'·58 i 2.100.630.107 DKKP A" ,.-,,-~-.-j~.------+--

' .. ~S91_2.100.630.108 DKKP}
_ =~~)O~_2.100.630.109 DKKP j
, '-61 2.100.630.110 DKKP IV

:,·62 2.100.630.111 DKKP M
.V' ~'L. '_'.·' __

+63 2.100.630.112 DKKP IV
...C!?.i-f2.100.630.113 DKKP M
~,·65i 2.100.630.114 DE!_{P_M
'·66 ! 2.100.630.115 DKKP ~
:·(57T2.100'J)30.116 DKKP T
---;::1---
:c·(S8 I 2.100.630.117
/~69 I 2.100J)30.118
~~?ill190.630.119
71 12.100.630.120

n'~72j-2.100.630'.121
..:'i~Jll~g:~~2·:i;;

[119]



I

219212
219212
219212
219212 --
219212

.~

219212
---,--

219212
.-~

219212 I
n_----l

219212

219212

~75J 2.100.630.124 DKKP CCM lnstansi Pemerintah
::-'/6 2.100.630.125 DICKP RS Tan:ma/ s_iswa....~-~--~----+~--~---~-'- --------------.+--------1
l77 2.100.630.126 DKKP RS
/;.'78 2.100.630.127 DKKP RS Instansi Pemerintah------+---_.-
:.'79 2.100.630.128 DKKP AS Taruna/sjswfL -+=:;_::::;_=-=- __
i·80 2.100.630.129 DKKP AS --------.---------------1----
~!·812.100.630.130 DKKP AS Instansi Pemerintah---- ---_._._----------------1-------
..L._?2!2.100.630.131 DKKP 01l1D5S GOCTarunajsiswa
'·83 2.100.630.132 DICKP GMDSSGOC
..~84 i 2.1 ;0.630.133 OKKP ---G--M·--D--S--S----G-··O--C------I--n-s-ta-n-s-i--t---'-----------

i Pernerintah...::-.=-~------t--------------..,.---:-----t-------j
...•}!~ 2.100.630.134 OKKP Gl\1DSSROCTaruna/s~sv!a 219212
8612.100.630.135 DKKPGMDSSROC 219212 I

;:;;-r 2.100.630.136 ~~~!!_inta~MDSS ROC Instansi 219212 1
i~21tJO.630.137 DKKP-BR~ITa~~~-~-~-;;:---·-· 219212 I
)·89 2.100.630.138 DKKP BRM ._._ 219212 -=:=]
:J-90 2.100.630.139 DKKP BR~/I Instansi Pemerintah 219212 I
___1 2.100.630.140 DKKP BST KLM Tarun:Ysiswa 2192.12___]
+92 2.100.630.141 DKKPBSTKLM 219212 i
1·-9-3- 2.100.630.142 DKKP BST KLM Inst~~lsi P';~TIerintah 219212 ----·-·1
_.-.----------.---+----------------------+--------i
;}2_ 2.100.630.143 DKKP ISM Code TarunaJsiswa 219212_-i
·95 2.100.630.144 DKKP ISM Code 219212 ~
<2_§_~2.100.630.145 DKKP ISM Code Instansi Pemerintah 219212 ~~~~"=-j
'-97 i 2.100.630.146 DKKP ARPASimulator TarunaJSiswa 219212 I
·~2~~illoo.630.14'T Di~KPARPASimul~~toT__ . 219212 .-

! --
i DKKP Arpa Simulator Instansi 219212

·99 I 2.100.630.148 Pe!!!_eri:~?-_~§:!!_.". . . _+----___l
:;00 I 2.100.630.149 D~:KPERRM Taruna/,__'S_i_s_w__a -+-2_1_9_2_1_2_
~·~Q_L]_2.100.630.150 DfLKP_ER~M 219212 ------
:~:_O212.100.630.151 DICKP ERRM Instansi Pemerinta_h _+-2-1-9-2-1--2-------1
~g_3._ 2.100.630.152 D~¥P_QTJ~a.runa!Siswa 219212 ._J
::;04 2.100.630.153 DKKP OT 219212 .__j
":~0t?_2.100.630.1~~_ Ql~_]{_P_O_TInmnsi Pemerintah_. 219212.~
506 2.100.630.155 DKKP ECqI:~Taru1!aLSiswa 219212 J
:;07 2.100.630.156 DKKP ECDIS 219212 i
~2~-S12.100.630.1~ DKKP E>CDISInsta~sTP-emerintah 219212 j
~;09 2.100.630.158 OKKPBWMTarunajSiswa 219212 ... I
.-,10 2.100.630.159 DKKP HWM 219212 !
~~i1I2.ibo.630.160 P~KP1?_W~ Instansi Pemerintah 219212 --~~
~'J~_12.100.630.1§1_ DI~](P PFS0.1'arunaL§is·wa 219212 I

-,r 3! 2.100.630.162 DK_J__(_P._p.-_F__S_O . 221199221122---.~
:~14 i 2.100.630.163 DKKP PFSO Instansi Pemerintah I
~:;T5mfo-0--.6-3-0-.-1-6-4-t-O-h->·I-(-P·--ShpHandlir!_9!._1_'a_r_u_n_a_J_I_S_is_w_· a__ +-2_1_9_2_1_2_1___,
:"~1_§_~_;2.100.630.165 DKKP Ship Ha __n__d_-Z_in_,_,.g"--- _+-2-1-9-2-1-2-___,!
[712. DKKP Ship Handling Instansi 219212 i

~:~~100.630.166 Pernerintah ~~ _+_--_-. I
::;]~82.100.630.167 DKKP Port Captain Course 219212 I

T;~!::url8.LSi_s\va ----.--1
•....-.)__.12 2.100.630. 168 Q_H](PPort C9PJain _~ourse 2192 12 ~
. DKKP Port Captain Course Insiarisi !'~::_O12.100.630.169 Pemerinta_1__1 .__. __J__2_19_2_12._j
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219212
-r-n-s-t-a-n-s-i--l--2-19~-12----·1
-----l--------- ...-~~

Course 219212 I

seCourse ~~:~~~ =4

_____ -+-2_19212__.__j
Instansi I

219212 ---J
aj Siswa 219212 -----i

__ -+-2_1_9_2_12------J
Instansi i219212 I
---+------1

Handling 219212

219212i:'>lSWa

219212h

------f----- -1
Course 219212 I

;
I

rse 219212 --'l
Course --·-·----1

219212 !

219212 -.~
---t--2-1-9-212 ---"-1

Instansi 219212

iswa

Display
Instansi 219212

Display
219212

ctur and 219212

Display 219212
swa

----+--_._-_.-

ctur and 219212

219212stansi

Course 219212

219212

iaqemeni 219212
gement

iaqemeni 219212

219212

and 219212ctur

521 I
2.100.630.170 DKKP Cnuod and Crisis AJm

Taruna Siswa
.".............-~

DKKP Cruiod and Crisis Maria~_~~:;02~2.1:80.630.171 -_._--_._----
DKKP Criuod and Crisis Mar:)23 ! 2.100.630.172 Instansi Pernerintah··········,,·---1 - -
DKKP Port Engineer.'.,24 2.100.630.173 Ta!:_una!Siswa.......__ ,.,.,.

,25 2.100.630.174 DI~KP Port Enfli!leer Course

526 2.100.630.175 DKKP Port Engineer Course In
I Pernerintah--~-l .-~---.

S27 I 2.100.630.176 DKKP Training For Instni
I Bo_ardTarunaL Sisw.a

- - ~---

528 2.100.630.177 DKKP Training For Instni
Board-- ---_ .._--------------_.

529 2.100.630.178 DKKP Training For Instruc
Board Instansi Pemerintah.n,. ~.

530 2.100.630.179 DKKP Electronic Chart
!!.:l:[~!I!1at~or~~1JstemT~~na! Si......_-

12.100.630.180
DKKP Electronic Chart

531 Information System
,'-- i -- _._---------~~

DKKP Electronic Chart
532 I 2.100.630.181 Information. System

I PemerintahI" ..... _-_ ..-,--- -------_._.
.-::.'r- ') I 2.100.630.182 DKKP E'?b:iJ2._§tabili!11 Taruna/ S..),)0
·:·';:)'·--r . - DKKP Shie Stabilitu.:)04 . 2.100.630.183

535 2.100.630.184 DKKP Ship Stability
, Pernerintah
,.,~ >.'M•••• .._------

:;:36 2.100.630.185 DKKP Maritime Insurance
~r.~runaLSiswa

."::!~;371.21_90.630.186- DKKP 111'aritimeInsurance COLt. ------

.:)38I 2.100.630.187 DKKP Maritime Insurance

,:;,39+ 2.100.630.188
Instansi Pernerintah

---------

Df~]{P FST Taruna/Siswa _..._ ..".".

540 ! 2.100.630.189 DKKP FST'---1 --------
1 I 2.100.630.190 DKKP FST Instansi Pemerinta

~fi-~-i DKKP Maritime Law Taruria/B
....... :~'::~:.~_j2.100.630.191

')43 2.100_630.1~ DKKP Maritime Law....._ ..- ----_._.

S44 2.100.630.193 DKKP Maritime Law
Pernerintah--- -- -

:145 2.100.630.194 DKK~ Inert Gas System Tarun--S,q~6 2.100.630.195 _D rp<P Inert Gas System -

......~~~7~00.630.196
DKKP Inert Gas System
Pemerintah

''''.

:A8 12.100.630.197 DKKP Cargo Oil
.... ___ J -- TarunaL Siswa ._.

S49 I 2.100.630.198 DKKP Carg_g_.Oil Handlingi
"---1 DKKP Cargo oa Handling:;50

I

2.100.630.199I Pernerintah...._ .. .. ._---_._---_ .._-
I DKKP Electrical Engineer';51 12.100.630.200 I.~!:_u~aLSiswa ._-..... " ..,-~..--~ ,.-

:;52 I 2.100.630.201 DI~XP Electrical Eng_f!_werCour-~012.100.630.202 DKKP Electrical Engineer
.h.J0 I Instansi PemerintahL--_ .-
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~',;54 2.100.630.203 DKKP Steam Turbine For Operational 219212Level Taruna/ Siswa .---~..--.

555 2.100.630.204 DKKP Steam Turbine For Operational 219212Level_.

';56 2.100.630.205 DKKP Steam Turbine For Operational 219212Level Instansi Pernerintah.-~~

;57 2.100.630.206 DKKP Diesel Engineering For 219212
- ~ Qr;_erational Level T?-I~ma_LSisyva

DKKP Diesel Enqineerinq For I
.;.58 12.100.630.207 219212 I

Qp_erational Level I
- I--:l -~

DKKP Diesel Engineering For 219212 i~,59! 2.100.630.208 Op_eratiQ!}_g1 Level Intansi Pernerintah Ij ___~_JI - DKKP Maintenance and Repair I_,6012.100.630.209 11,1'anagementTarup~ Siswa 219212 I.. ! -- _____ ._______ _ v

1

'6~_ 2~OO 630.210
DKKP Maintenance and Repair 219212 I
M(~na.Qement I

DKKP Maintenance and Repair 219212:'O~, I 2.100.630.211 Manaqemeni In t~nsLf'emerintah

';;'312.100.630.212 DKKP Maritime English Course 219212Tarunay Siswa i
;6412.100.630.213

_. ..-~

DEg(F~Maritime Enqlisti Course 219212

.~6512.100.630.214 DKKP Maritime English Course Instansi 219212Pemerin tab.------1--- _.
i DKKP Dangerous Goods Handling)66 ! 2.100.630.215 219212Tar-una I Siswa I_____ J I:;67 2.100.630.216 DKKP Dangerous Goods Haridlina 219212- -_. -.~

~)68 2.100.630.217 DKKP Dangerous Goods Handling 219212 I
Instansi Pemerintah ,~-~-- 1--_. --j,69 2.100.630.218 DKKP Shipping Manaqemeni 219212Taruria/ Siswa_._--

~;70 2.100.630.219 DKKP Sl}JE_'12.iI!g_ M'anagement 219212 i.. _---- -- 1',71 2.100.630.220 DKKP Shippinq Management Instansi 219212
I Pemerintah
! DKKP Global Maritime Distress and57212.100.630.221 ~SaL~ System Tarunf!/ Siswa

219212 i.. -.~ I__ ~ ___ ---

DKKP Global Maritime Distress and
,
I

:;/3l2.100.630.222 219212 !
So.etY_System -_..._j
DKKP Global Maritime Distress and I

~;74 2.100.630.223 Solety System Inst~nsi Pemerintah 219212
'---'-r- DKKP Ship Pipinq System
575 I 2.100.630.224 219212

Tarunaj Siswa I

~;~7612.190.630.225 DKKP ?'?'_~.i£_FjpingSyste~!l_ __._. 219212 "I
i

DKKP Ship Piping System Instansi
---,

I
S7712!_?0.630.226 219212 I

Pernerintah I

------- - __ I
:;78 2.100.630.227 DKKP Welding Course T~runa/Siswa 219212~--.-
'/79 2.100.630.228 DKKP ltVeldiJ:!-gCourse 219212-_.

:;80 2.100.630.229 DKKP Vilelding Course Instansi 219212 i
Pernerintah l~,..--- --

)~1~ 2.1~0.630230
DKKP Automatic Control System 219212
Tarunaj Siswa J
DKKP Auton-LettieControl System 219212 I.)02 2.180.630.231 i

)83 2.100.630.232 DKKP Automatic Control System 1219212 I
Instansi Pemerintah I

I I

------- ._- -~-.--j
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I

::~~-;'l2.100.630.999 Pendapatan Diterirna Dimuka Program I
219212 I

DKKPlainnya I
··;8-5T2.100.650.199 Pendaratan Program Diklat Lainnya 219212

.--1
i"-"--1"- Pendapatan Diterima Dimuka Hasil

.--

)8612.100.660.000 219212Kerjasarna dengan Pihak Lain

:;87 2.100.660.100 Pendapatan Diterima Dimuka Hasil 219212
. -....-~.- KeIjasama denaan Pihak Lain --
:;88 2.100.660.101 Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 219212Nautika Instansi Pemerintah
--._ ---

:;89 2.100.660.102 Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 219212Teknika Instansi Pemerintah.'~"~--:~=~100.660.103 Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 219212Nautika lnstansi Swasta --

:-",91 12.100.660.104 Peridapatan Diklat Praktek Tambahan 219212Teknika Instansi Swasta- - ----_.._-
I

I Pendapatan Diklat Penilaian Paket
I~192 2.100.660.105 Parala Akademi Maritirn Swasta 219212

--- --- - I
::193 2.100.660.106 Pendapatan Kerjasama Kursus 219212

I
I

Pelatihan Praktek Si!!~uJatmll:.,ab --·-----1)94 2.100.660.107 Pendapatan Kerjasama Kursus SSO 219212------._--- - --1-,95 2.100.660.108 Penclapatan Kerjasama Kursus CSO 219212 !-:,96 2.100.660.109 Pendapatan K~sama Kursus PFSO 219212
:~]';Tr2".100.660. 110 ---

Praktek Taruna Swasta 219212
·[~812.100.660.ilT

----- --
Pendapatap Kerjasama Kursu~ ECDIS 219212

S99 12.100.660.112 Pendapatan Kerjasama Kursus Lathe 219212
i lVIachine

" ""?"""] ._._---- _._--

)00 I 2.100.660.113 Peridapatan Kerjasama Kursus LNG 219212
"- -----1- Tanker t--_. __ ._-

,01 ! Pendapatan Kerjasama Kursus Risk 219212 !12.100.660.114 At~Jarenessand Managemen!. ________I

:~121_00.660.~
1---- ---- --I

Pendapatan Kerjasama Kursus 1
219212 iV!1elding__Machine

--·--1! Pendapatan Kerjasama Kursus MarineI

~J312.1?0.660.116 219212Electricity __
---I

I Penclapatan Kerjasama KursusI
C()4 I 2 100 660 11~ Interna tional Standard Port Shiping 219212__h., I . ,. . ( t

I Code i

--~----- --_._----------_._--_._. ----1
Peridapatan Kerjasama Kursus Deck 219212

I
,05 I 2.100.660.118 i

i Skill !. ! . ---------- .._-- --..--~,

_)0612.100.660.119 Pendapatan Kerjasama Kursus 219212 I
SIGGTO I

---~'"l - - I)07 i 2.100.660,120 Peridapatan Kerjasama Kursus LNG 219212
! Familizatiori ..__ -

~)08I 2.100.660.121 Pendapatan Kerjasarna Kursus Ballast i
219212 I

I

Hand_li!.~g_&; Pump 012eration !
I I

••:~ 2.1~O.660.122

-- ------i
Peridapatan Kcrjasama Kursus ISM 219212 I

Familization: i
I

- ._-
Pendapatan Kerjasama Kursus i

I

'dO 2.100.660.123 COXl-VA1lV 219212 i
~;Tli 2.100~660.124 ._------ .. ----J

Penda_pata~l Kerjasama Kursus FRB 219212
~-------+ --

! Penclapatan Kerjasama Kursus Basic I.iz I 2.100.660.125 219212
i Sea Survival I------'-_. -

)13 l1_l_QO.660.126 P~ndapatan Keljasama Kursus HST 219212 __._J
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filS 2.100.670.102

atan Diterima Dimuka Hasil 219212rna de~a1.:!_fglak Lain Lainnya
atan Non Layanan Pendidikan 219212a Dimuka--_. -
atan Non Layanan Penc1idikan
.a Dirnuka _"_.
atan Sewa Gedung Diterima 219211 I

-
atan Sewa Ruangan Diterima 219211
---
atan Sewa Peralatan Diterima 219211
l 1--------- . -1atn Sewa Kendaraan Diterima 219211 (

I
---i

atan Non-layanan Perididikan ,
219211a Dimuka lainny~ ___

n DP-IV MKTJ Semester I 219211-
:1 DP-IV TKO Semester I 219211-
. DP-IV MKTJ Semester II 219211-----
n DP-IV TKO Semester II 219211.._----_. -_._ .
DP-IV MKTJ Semester In 219211 i--------- __ .

I1. DP-IV TKO Semester HI 219211--
DP-IV MKTJ Semester IV 219211--- -

1DP-IV TKO Semester IV 219211---

-~
DP-IV MKTJ Semester V 219211

1DP-IV TKO Semester V 219211
:1 DP-IV MKTJ Semester VI 219211 i

I- -1
1Dp·-IV TKO Semest.er VI 219211 -l--_.
1. DP-IV MKTJ Semester VII 219211--
Dp··IV TKO Semester VII 219211 i

I

:1 Dp·-IV MKTJ Semester VIII 219211
---'··-1

-_----- ····-i1DP-IV TKO Semester VIII 219211------. -
1Dp·-III PICB Semester I 219211

=1
----_. .
n Dp··III PICB Semester IJ 219211---
DP.·III PKB Semester III 219211
DP-III PICB Semester IV 219211 .-1

11. DP-III PKH Semester V 219211 ---~
]. DP-III PKH Semester VI 219211 i

I
DP-III PKH Semester VII 219211 -1

I
1. DP-III lainnya 219211 I-_---_.

2192-~-·latan Program Diklat
t1::!.k§:~l:ain~L€l__ . . I

I'.=l·Jangka Pendek lainnya 219912----~ ~-. "_M_

·,Jangka Pendek laiil:Q._ya 219912 i
I..._-..,

~J~~ka Pendek lainnya 219912
--1·an Non Lancar--------~--- Ioan Non Lancar. --_ ..

~Bank ______.____~. __.___ s
------l

Bank BNI 46 Cab. !
- -------1Bank BRI

Bank Lainnya :J
. Obligasi I- -.-- Jg Obl!gasi

~~~1:12 10o_.6__6_0_._19_9--+._~~:~~L.1.::.=_~;

I)1;:) 2.100.670.000 Diterirn

"",:::161-;-.-;-00.670.100 ~~~~~:--;~J~~o-'0~670.101 ~~~~~~~

Pendap
Dimuka--+------------+-----_
Pendap

_,.__~~1912.1?0.670.103 Dim_u_l_:CE_
Pendap

620 I 2.100_670.104 Dimuka

;--~;~1 12 100.670 199 ~~~:~::;:

·"·"E;22] 2.100.680.101 P~?grar
....·i::23 I 2.1 00.680.102 Progran

:··:::~;~~~~-r~:~6&-~~g:ig! Pl~~~~__ ~____ P~9..g~~~~
:~..';'g&J2.100.680.1 05 E~9..~~~r:n
.J(27 1~90.680.106 Pro ran
(/28 2.100.680.107 Prograrp.

...!~~_,~~_92.190.680.108 P~~~~an
· 6.30' 2.100.680.109 Program
~··--(-)3112.100.680. 110 P~~~~arr=~:~~~~;?~.~.2_.190.680.1 ~~ p:r~~f?l.an
• (l33 2.100.680.112 Pr9gran

(:,34 2.100.680.113 Progran
"-·(~.~~52.100.680.114 Program

--._'-''---

· ..<).~6_2_._100.680.115 }:!s~ran
.....,·:L?ll' 2.100.680.116 Progran
· -.:.1:38, 2.100.680.117 Pr9..gran
:' '--;'~3912.100.680.118 Pl~s~grar

i-:!~H:~gHig::~~~~~~
.. ._~~±;?_ 2.1 00.680.122 Pr~~?-n

544 2.100.680.123 Prozram~.
_ (.;45 12.100.680.199 Pro gran
· ·---·---1 Pendap
64612.100.690.199 Pemben

..::I.:.•.•.~~l;::gg:~gg:-~-g-g-+-f:-I~-!·~:n-r~-
_.._...~.~±2._2_._100.700.101 Hutan_g
· ,:)50 2.200.000.000 Kewaji!?
--·;·~·~~~)-D-2.200.100.000 ~~_Viraii1
,:.:152I 2.200.100.100 HU!aI~

".:·~::~~~"3]2.200.100.101HUiaI~
(;54 i 2.200.100..10.2 Hutang

·"-·:~;5-5T2.20o.~100.199 Hutang
·..··--~;56I 2.200..100.20.0 H~iang
'·-;~;5i-'C2.20o..l00.20 1 __g~:!tan
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I

--------+------

j
391111 I

~
391111 I-.391111 I

391111
391111
391112 -I391112
391112 .=1391112
391112

---_W'-i
i

391112 --j,
391111
391111 1
391111

-j
.-

e,___

I

.--:~~8l-2.2~0. ~00.300 Kewajiban Non Lancar Lain~2Y,_a. -+__ , _
_.__._:.:?o9 ~OO.100.30 1 Kewa;iban Non Lancar Lainnva
660 I 3.000.000.000 EKUITAS·..·f.;6-i I 3.100.000.000 -E-k-u--it--a-s'-1-"i-d--a-k-T-e-r-il-{a-t'---
~;6213.100.100.000 Ekuitas Awal..,,---------------t-------------------+------j
1563 3.100.100.100 Ekuitas Awal-----.--------------r-------~
664 3.100.100.101 Ekuitas Awal,-,--,-.--------+---------.- ------------i---------
565 3.100.200.000 Surplus dan Defisit Tabun l_Jalu":~()?13"1"00";'00" 100 SurElus dan Defisit Tahun L-al-'u--'------+---..::....::..-=-=--­
()b7 3.100.200.101 Surplus dan Defisit Tabun Lalu

':·:·,,~_~»..o~89~33'.]1'?,,,00..33-0000'.°100°0Sl.~rplus dan Defisit Tahun Berjalan
I .~_..:J__:__ -r__:_S~u.rplusdan DefisiI ~?-hun Berjalan

---:~.:~-O-r-3.100.300.101Surplus dan Defisit ~-ah-,u-n-B-e~·r'-ja-l-a-n--+-----
:::~~!'_l-J3.100.400 .000 _E_k__u_it_a_s_D_o__n_a_si ----1 1

672 J 3.100.400.1 00 Eku_._it_a__s.._D._o__D_a_.s_i -+ '---
67313.100.400.101 Ekuitas Demasi

"""Z:74m 00.500. 000 Pen_g!1ap_u_s_a__n__A_.s_e._t__l_'e_t_a..._p +-- ---1
,J:'~?5 3.100.500.100 Penghapus_a_n __A_s_e_t_1_'e_t_a.....____p _+_------
_._(::~763.100.500.101 Penghapusan Aset Tetap_. _+_---------1

:.::)773.100.600.000 Selisih Revaluasi Aset Tetap_. -+ -----j

.1~~783.100.600.100 Selisi~~,_gevaluasi Aset Tetap .-'------+----~_1
...~~~75?J3.100.600.101 r-_Selisih Revaluasi Aset Tet_§p .. +_----__l

..<~§_Qj__3.100.700.000Pe!1.uru!!_?lrlBersih Aset
,..".i~~8113.100.700.1 QQ_ J)enurunan Bersih Aset

S82 3.100.700.101 Penurunan Bersih Aset-_. --------------r-------------1
583 3.100.800.000 Ekuitas Tidak Terikat Lain-lain..- ..,--- ---.. -:..:..=.:.:~:.....=..~=:.:..:..:__:_~-:...;._-----,---+-..=....:...-=-=-~
584 3.100.800.100 Ekuitas Tidak Terikat Lain-lain-_-----~-----_--
''585 3.100.800.101 Ekuitas Tidak Terikat Lain-lain....",,-....-- --.----------+-----------1

. ,,::~X:\6 3.200.000. 000 ]~h::uitas_Terikat .Jelgpor~!:__,, -+ . _
.f:~87 13.200.100.000 Ekuita~_Terikat Temporer ---------t~...::.:....:..:__:__::_:-

...:~~~88i 3.200.100.100 E:k::yjta~~Terikat Tempor~!:__ __ .__ .__ +_---_.

(189 I 3.200.100.101 Ekuitas Awal"...".._-- ---------.-._-.----.---+----.-~-
·:.:.:)903.200.100.102 Ekuitas Donasi. -+- ,,__,,__

, ..I.X~1 _3.200.100.199 Ekuitas T~rikat Temporer La_i_n_n_,,_y,a_'__ +- _
,:::)923.200.400.100 Ekuitas Donasi.".."._--- .~.::..:::..:::..---_----- ..---------+----::.._:__--'--'--
:)93 3.200.400.101 Ekuitas Donasi.-.------_------------.-_---+....:.....:......::...::--=--=~
b94 3.300.000.000 Ekuitas Terikat Perrnanen---------------+--------_
695 i 3.300.100.000 Ekuitas Terikat Permanen

..·····-~~9613.300.100.100 Ekuitas Terikat Permanen
"-'''-''::'-6--' ,., ------
.~:~:~7 I 3..:>90.100.101 Ekuita~_;.a-'--'."__a1 , . . _+_-----

__L~2~__3.300.100.1 O~_ ~~_u_ita_s_D_o_nasi------~-.-.,----_r:_-----
...,'.~~..:93.300.100.199 E:k:uita~~Terikat Perm.:_:_::_a~n_~~e_I_l_L_-a:_in~n__"ly'___;a__ _r:_--'-__--~__l

'/00 4.000.000.000 PENDAPATAN.-,.,.......---,--- -----_.. ------- ---+---~~
.,?QM_:!:_..lQO.OOO.OOO P.e~ldapatan 1Jsaha Dad Jasa_L_~ay"---a_n_a_n_t___--.----

, .. ,7_02 I 4.100.100.0QQ_ Pendap§.ta:nPendaftarE!_n ~---.-
103 ~4.100.100.100 Seleksi Diktat Pembentukan.~ --+ _
..LQ4J4.100.100.10 1 .?e111bentu1~~n DP-D Nautik_a_'.r_a_h_a~tp'____I_ _!_---­

limO I 4.100.100.102 Pembentukan DP-D Nautika Tahap II,__:~~?~Q64.100.100.103 Pe!nbentulcan DP-D Tel_i:n__i_ka__l._'aJ__l_a_....p_I_-+-- _
-707 4.100.100.104 Pem~~::!!.!~~canDP-D T~_k__n_ik_a_~T_a.h__a_'_p_I_I_ _l--_---
70814.100.100.105 pembentukan DP-IV Nautik.a_T__a_h_a.......p_I__ +-- ._
709 4.100.100.106 Pembentukan Dp ..IV Nautika Tahap II

=ITQJ__4.100.100.107 Pel11ben!.!:~:!C~UlDP-IV_Te:~_'___n__:_ik._'___a__T_'a_h_a....___pI_ _'___ _
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711 4.100.100.108 Pembentukan DP-IV Teknika Tahap II 424112 I
/12 4.100.100.109 Pembentukan DP-III Nautika Tahap I 424112 i

I_ n_ I
Pe~nbent~~an DP-III Nautika Tahap II

-----,
.iJ3 14.100.100.110 424112
714 i 4. 100.100. 111 Pe~nbentukan DP-III Teknika Tahap I 424112
····'iisl4.100.100.112 Pe!nbentukan DP-III Teknika tahap II 424112 --
716 I 4.100.100.113 Pendapa~~n SiEenc~tar'~Tahap I 424112
-'~ii7-r 4.100.100.114 Penda2atan Si12encatar-TahaE II 424112... _--_j

71814.100.100.198 Pendapatan Pendaftaran Diklat 424112
. ___J___ . Pe!11ben tukan Lainr-:Y§l

i-~~~?0.100.199
Retur Pendapatan Pendaftaran Diklat 424112Pernbentukan

--

7'20 4.1.00.100.200 Seleksi Diklat Pe!li_enjangan 424112
._-"...._-- --- _------- ---
721 4.100.100.201 D!klat Penjenjangan DP-D Nautika 424112

_L ..._.._._~_ _._-
'722 4.100.100.202 Diklat Penk~njang_~mDP-D Teknika 424112

--,.- ---
-723 4.100.100.203 Diklat Penjenjangan DP-V Nautika 424112

,-,~-

7:24 4.100.100.204 Q!klat peI]j~E~ng_an DP-VTeknika 424112
'..::;~ 1 Diklat _Peruenjangan DP-IV Nautika 424112i~5 ,4.100 . .100.205_ ..,.._--

726 I4.100.100.206 _Q_!lg_§lP_eqi~Ejan@nDP-IVTeknika 424112 I

!
__i"2714.190.100.20'T Diklat Penjenjangan DP-III.Nautika 424112 I
(':28 I 4.100.100.208 Diklat Pen~~njang§m DP-III Teknika 424112 ~l
-i:29 i '4.100.100.209 Di!dat Penyesuaian DP-HI Nautika 424112 i

I
" -_-_. --

~~/30 4.100.100.210 Diklat Penvesuaian DP-IY Nautika 424112---~ -j/.31 4.100.100.211 Diklat Pemutakhiran DP-V Nautika 424112
. - ,.. -...--~-- .------.--------~--- .

=fW- :: ~~~:~~~:;i; Diklat Pemutakhiran DP-VTeknika 424112 -~
Diklat Pemutakhiran DP-IV Nautika 424112
Diklat Pemutakhiran DP-IV Teknika

--_._-
(",4 14.100.100.214 424112
:Z~514.100.100.215

--_._.
Diklat Perriutakhiran DP-III Nautika 424112

.L36!4.100.100.216 Diklat Perrrutakhiran DP-III Teknika 424112._-
?37 I 4. 100. 100,21 7 Diklat Pernutakhiran DP-II Nautika 424112
T38_~ 4.100.100.218

--
Diklat Pernutakhiran DP-II Teknika 424112

~
-- --

/39 4.100.100.219 Diklat Pernutakhiran DP-I Nautika 424112
.-.."'-- - --l
740 4.100.100.220 Diklat Pemutakhiran DP-I Teknika 424112 .--.~
741 4.100.100.221 Di!dat Retraining DP-IV Nal.~tika 424112 I

.._ ,..,.,-~.~---. I742 4.100.100.222 Diklat Retraining DP~IVTeknika 424112... -.~ --
Diklat Retraining DP-III Nautika 424112 I/43 4.100.100.223

--- ----1744 4.100.100.224 Dikla~ Retraining DP-III Tekni}m 424112
i"i-5 ! 4.100.100.225 Di!dat Retraining DP-UE?-utika 424112 I.... ----.-1--
1'46 ! 4.100.100.226 Diktat Retraining DP-II Teknika 424112 i.~"" _" I)~~!-74.100.100.227 Di!~latP~g1:~taraan DP-IVNautika 424112 I......_.-

4.100.100.228 Di!i:latPenyetaraan DP-IVTeknika 424112-;'48 i
,-~,----- ...-..-- _

:~?Ll-9 4.100.100.229 Diklat r~i'etaraan DP-III Nautika 424112- .
750 4.100.100.230 Diklat Penyetaraan DP-III Teknika 424112

......._-
Peridapatan Pendaftaran Diklat ---,

/51 4.100.100.298 Pe!1.jenjangan Lainnya 424112 I..._...._- 1

I 4.100.100.299 Retur Pendapatan Pendaftaran Diklat 424112
!

752 Penjenjangan
i
I

-"_",,,_ ~~------ --'~------1

i'53 4.100.100.300 Diklat DKKP 424112 I
I--~- - -----"1/54 4.100.100.301 DKKPEST 424112

,---- ---

~
)~')514.100.100.302 DKKP SeRB 424112._----------------
756 i 4.100.100.303 DKKPAFF 424112 ----_j

'.;:57 I 4.1C)0.100.304 DKKPMC 424112 I
I

758 i 4.100.100.305 DKKPMEFA 424112- --
i5914.100.100.306 DKICPTFC 424112 I

I--------_ .._- --_.___j
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I

424112 I
!

4241~
424112

!

424112 i--------,

424112 I
424112

-~
424112 I

424112 '-'--i
-----1

424112
,
i

-i424112 I

424112
~I
.~

424112 J

DKKP sso 424112----.---------------------l---'-'~-=-:::..:=---.~-
DKKP CCIv! 424112
DKKP RS 424112
DKKP AS 424112
DKKP GI\1DSS 424112--.----------- -----l---'-'-------~

165 4.100.100.312 DKKP BRM 424112 ,......-- -.---------+---------------.---.------- ..---.----.1---------;
766 4.100.100.313 DKKP BST KLlVI 424112 I.-------.----.---.----.--.---+---------1
_Z~~ 4.100.100.314 DY:KPISM Code 424112 __~
i'6_§_ 4.100.100.315 DKKP BST Revalidasl._· .__ ---i-4_2_4_1_1_2.__~
769 4.100.100.316 DKKP SeRB Revalidasi 424112 i•..,_._.
770 4.100.100.317 DKKPAFFRevalidasi 424112 i
;::71 4.100.100.318 DKKP Me R·-_·e-'-ra-l-id-a-s-i--------+-4-2-4-1-1-2----
772 4.100.100.319 DKKP MEFA 1.<-"'e:..,v....::.ca=lic.::d~.=.:a:=si:___+___'4-=2'--'-4..:=1.-=1=2-
;~!314.100.100.320 DKKPTFC Revalidasi . .__.____ 424112 ._
l74 4.100.100.321 DKKP SSG Revalidasi 424112
-;75 14.100.100.322 DKKP CC~IRevalidasi----------+-4-2-4-1-1-2-------j
'~~76 ! 4.100.100.323 DKKP RS Revalidasi 424112...:...---'-- - --.---.---.---+--------1
/77 i 4.100.100.324 DKKP AS Revalidasi 424112----_.
'778 4.100.100.325 DKKP GMDSS Revalidasi 424112- ..-.------.-------------------+----~· ;:T2__4_._10_0_._1_0_0_.3_9_8-+._P_r_ogram:QKKP lainnya -j-4_2_4_1_12__ _jI,

Re-cur Pendapatan Pendaftaran Diklat I
780 4.100.100.399 DKKP
-----+----------------1-------.--.---..-------. ----j
781 4.100.200.000 Peridapatan Jasa Diklat Transportasi
~-- ----- Laut ' 1'

.;'82 4.100.200.100 Pel_ld&.,natan Program Pembentukan 424112-j ~. - --_._---+-----_._._j
· }i-Sl 4.100.200.101 Program DP-D Nautika 424112 I
,:~?2_~4. 100.200.1 o~ }~~?gr?-~~Q_-P---D-T-e_k-n.i1--:Ca-_-.---_-+-4-2-4-1.-1-2 ._._
/~'~..'?,_L4_.l_90.200.100 } rograr~~ DP-D_!0_L__K_. -+_4_2_4_1_1_2__ --1

i~86! 4.100.200.1Q±_ P~:?.gram Dr-TV Nautika S:.__e:_IT_:le:.__s:_:t.:.__er_I_--+_4_2:.__4_1._1_2_
7.3714.100.200.105 Program. DP-IV Nautika Semester I 424112
....----J.--- Mengulang'- . +-- --i

~?8~ 4.100.200.106 Program Dr-IV Teknika Sen_le_~._te._r__I__ __+-4-2-4-1-1-2--_-_J
'/89 I 4.100.200.107 P:"ograrn DP-IV Teknika Semester I 424112 I..--h M~ngulang !
?_'~_Q_l___i.100.200.108Pro~?-m DP-IV KALK S(~me~te!:_) 424112 ~
791 14.100.200.109 P:'ogral,n DP-IV KALK Semester I

I MengUlang ._.
i~~2I 4-:100.200.110 P:~?grarp. ~P-IV N-a--l--lt-il-'m-S-em-.=e=s_t-e·_~-r_I_I_---+__
~"9314.100.200.111 Program DP-IV Nautika Semester II

_m __ ;'+;-; Meng~ang __.
·?~2_,!p00.200.112 Program DP-IV Teknika Semester II __-1 _

~'95 I 4.100.200.113 Program DP-IV Teknika Semester II
____._~- M(~ngulang .. +-- _

.;~96 14.100.200.114 Pr?.l~am DP-IV KALK Ser:!l_e_s._te_r_I_I__ --t- _

! Program DP-IV K.A.LK Semester II
797!4.100.200.115 ( 1

_____ ----t__]\Ij_l~ngu~ang __~ __+-----_

..i98T4.-Too.200.116 Pr~am. Dr-IV Nautika_:S_e_IT.1_e_s_te_r_I_I_I_-+- _
799 il 4_100.200.117 Program DP-IV Nautika Serneeter III

M~ngI.11anf{______ _ -+- _
~,:;0Q]_4-'-'..:.__1.0-=-0_:.2:.__0_;_0_._11._8-+._21'ogram DP-IV Teknil~:.:.::a:_:S.::_e:...::n:...::l-",es:.__t:....:.e_r_I:_n_'-l-_

I Program DP-IV Teknika Semester III
801! 4.100.200.119 lV' 1

_.u ..__ ._ I lengu,ang ._. +--- ._
:,;02 ! 4.190.200.120 Pr'?gram DP-IV KALK_J3emester II_I. --'-- _

~t~~ftHgg:~gg:~g~
~~J52illoo.100.309
.7'63. I 4.100.100.310
764 4.100.100.311
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~~gr?-mD P- IV KALK :
~~~am Dr·In Naulik
ogram DP-IIJ Nan
engula_n-'-'._CJ _
?gram DP-III Teknik
ogram DP- III Tekn

1engu.tang
c~am DP-In Nautik
ogram DP-III Naut
~ngulang
ograrp. DP-III Teknik
ograrn DP-III Tekn
~ngu.l_§~n§;__ _
ograrn :qp-ni Nauti!~
ogram DP-III Naut
~ngulanK _

, nika Semester
.

424112
_--

3emester Pendek 424112
a Semester I 424112
tika Semester I 424112 1
.a Semester I 424112- -~
ika Semester I 424112

~
a Semester II 424112 I

i
.ika Semester II 424112 I

I---'-"--,
.a Semester II 424112 __.._~
.ilea Semester II 424112 i
a Semester III 424112 -~ika Semester III 424112 I

i. _;

ogram DP-IV Tek
ndek4.100.200.141 Pr

Pe
4.100.200.142 PI'
4.100.200.143 PI'

4.100.200.144
Pr,
M-

4.100.200.145 PI'

4.100.200.146 Pr
M-

4.100.200.147 Pr

4.100.200.148 Pr
1Vi{- -

4.100.200.149 PI'

4.100.200.150 Pr
M--

4.100.200.151 Pr--
4.100.200.152 P1'

lVl. ---

Semester 424112Nautika

812 4.100.200.130

Program DP-I
VI Meng_ulang
Program DP-I
VI

:.----------------1- -.----
I Program DP-I

g13 I 4. 100.200. 131 VI M 1.-----1· engu ~~1.B
314 4.100.200.132 Program DP-·I"
--"--'l- Program D P- I
:;15 4.100.200.133 M 1

_.....~~__ . II <:.!!.g!_l ang
Program DP-I

.__~.;1614.100.200.134 _V_II._I _
! Program DP-I

.•..·:.:_..1.· 7 II 4.100.200.135 VI[I ';\11' 1.~_Iv.engu aT g
I Program Dp···l

::;18 14.100.200.136 VnI.-···-t Progr~ DP-·I
___._.~~!_91.4.100.200.137 VIIIMe~g_u.l'?_Qg_

. .. '.;."...J.?.'.O j~.100.200.138 ~~D_g_ra_m__~p-II Program DP-I...':~._~J4.100.200.139 VIIIMerigular
Program DP-IV

;:Q2 4.100.200.140 Pendek

Program DP-',,;;03 4.100.200.121 lllf 1
.• mengu anf
L_~g04 4.100.200.122 Program DP-I"

Program DP-805 4.100.200.123
.......... IVlen~:!t§l:ng_

:;06 4.100.200.124 Prs~gram DP-!,
:;07 I 4.100.200.125 P~~ogram DP-_____I . ._ JVh~_n--,,-,gc._u_ls._,n___,_g.'-- _
g08 J 4.1 00.200.126 Pr~gram DP-I
~)o914.1 00.200.127 Program DP-

_.__.---J Meng!:!~_§-_!~g__

I
· Program. DP I

S10 4.100.200.128 VI -

IV KALK Semester III 424112
-~

V Nautika Sem.ester IV 424112
IV Nautika Semester IV 424112

~--.
424112 ____~V Teknika Semester IV

IV Teknika Sem.ester IV
-- 424112 __ . j

V KALK Semester IV 424112-
IV KALK Semester IV 424112

V Nautika Semester V &
-'-'--'1

i
424112 I

I

---.-.-~~
V Nautika Semester V & 424112

V Teknika Semester V & 424112

V Teknika Semester V &
-~

424112 I- ---····~·1
V KALK Semester V & VI 424112 I- ----·1
V KAt-K Semester V & VI 424112 !
V Nautika Semester VII & 424112 --]

- ._.

V Nautika Semester VII & i
424112 I

1 i--------_.

1V Teknika Semester VII & 424112
-

V Teknika Semester VII & 424112
--- . !

V KALK Semester VII & 424112 I
i----. - .--1

.\T KALK Semester VII & I
424112 I

119 1

~"11 4.100.200.129
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.iika Semester III 424112 1
j

knika Semester III 424112 ltika Semester IV & 424112 I
tika Semester IV & 424112

nika Semester IV &
----

424112

nika Semester IV & 424112
--_.'--1

J-
tanan Taruna 424112 j
- 424112 .,
I Nautika Semester 424112 I

---
I Teknika Semester 424112

-
II Elektro Semester 424112 !

J
I Nautika Semester 424112 ....J
I Teknika Semester I

424112 ;

I
II Elektro Semester I

424112-l
I Nautika Semester 424112

I Teknika Semester 424112
._..._.,

i

-.--~--..-- .. i
II Elektro Semester

-_·....'--1

424112 I
I Nautika Semester 424112 I
--- .. ---iI Teknika Semester 424112 I---------. -----j
II Elektro Semester 424112

--~I Nautika Semester 424112 !
!

-------t
I Teknika Semester 424112 I

1
I
j

II Elektro Semester 424112 I
------i-

patan Diklat I..
:(a~llainnya 424112 I

--~
:n Penje~1.iangan 424112 I

.ika 424112 1._. --INautika Instansi
424112 i

-
ika 424112
Teknika Instansi I

424112 I
-

424112 __.~=jika

I

kI,35t:t00.200.153 Pr~~am DP-III Te ..

~~364.1?0.200.154
Program DP-III T<
Mengulang

L37!4.100.200.155 Program DP-III Na
~-J_-- V ~-.--, Program DP-III Na
;_3814.100.200.156 V }JIeng~!.lang_

j39 14.100.200.157 Program ..DP-III Te ..
I V.....

i,40 4.100.200.158 Program DP-III Tel<
- V Meng~~!:l_g

HI 4.100.200.159 Pendapatan ..Perrna-
A2 14.100.200.160 PendEP..§~tag_Laund

! Program Diploma I)43 i 4.100.200.161 I

~'~414.100.200.162 Program Diploma I

--~
I- - ----

~~151~~?0.200.163
Program Diploma'
I .-

;46 I4.100.200.164 Program Diploma I
i II--.---1--- -, Program Diploma 1:;47 14.100.200.165

~81~--:-;-~0.200.166

II
Program Diploma
II -
Program Diploma I549 I 4.100.200.167 IIIi..·....·..--1 --- -- -------_._~:j4.100.200.16~_
Program Diploma I
III-~-----.--.~---
Program Diploma .'J;:)1i 4.100.200.169

! III-----4--
I Program Diploma I,;5214.100.200.170

__ .. __ 1 __ ._ -- IV---_._---
i Program Diploma I;5314.100.200.171

----l. IV-
I Program Diploma.;5414.100.200.172 IV:~- ..

Program Diploma I);:.5 4.100.200.173 V&VI---- -
;;56 4.100.200.174 Program Diploma I

V&VI~'_n._

6714.100.200.175 Program Diploma:
V&VI

~~ 4-.100.200.180
- -

Recur Pendc
Pembentukan
-----

,59 4.100.200.199 Prs)gral11.per~bentu
~OT4.1oo.200.200 }~~ndapat~ Progr~
,61 14.100.200.201 Pr~am Dp..-D Nau.....

;62 ! 4.100.200.202 Program DP-D
Pemerintah

---~ --_._-----
'~63I4:l_00.200.20l_ Pn:?_grarllDp..·DTek

1-----":.'4{ii00.200.204 Program. DP-D
Pemerintah

;65 4.100.200.205 Progran~ DP-V Nau

,;
I"
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._--,-_4_24_112 ]

424112_---1
424112 __._1
424112 1

424112
424112--------~~~~=--

. --l-_4_=2~4_=1~ _____j
424112 I

--------

Teknika Instansi i
,, 1-4_2_4_1_::_~

ima Dimuka Program 424112 InnY~ .__. --If--___ I

sh Pr~lQ·arrj:___. 424112 ~~=11
errma Dimuka Crash

424112 I
errma Dimuka Crash 424112 'l
~::""'-r=li~::""':n-a-D-i-m-l-U-l-{a---C-ra-s-h-+-4-'2-4-1-;---""--1
~III '.---- .------1---------1
enma Dimuka Crash I
rIV 424112 I

erima Dimuka Crash '--'-1
r y .__ -+-4_2_4_11_2_~_1
erirna Dimuka Crash 424112 i
rVI i------------~----------j
Program Diklat 424112 I
itakhiran
utika--knika
autika
eknika
autika
eknika
utika._--
knika ------

i
i

.----------~-----~
424112 Jknika

Instansi 424112Nautika

---- ..----.----+--------1
utika

Teknika
knika

Nautika
utika

Teknika
eknika

424112
Instansi 424112

424112
Instansi 424112

424112
Instansi 424112

424112
Instansi 424112

Nautika

---------------+----------i
autika

Instansi 424112Teknika
eknika

autika 424112=---------1-.:..=....:..::---1
Nautika Instansi 424112 I

424112 --i

knika 424112---_,------
Teknika Instansi 424112

Instansi 424112Nautika

424112

:.-...-~~_- ..._--

866 4.100.200.206 Program DP-V
Pemerintah

!_._-- -
367 4.100.200.2Q1_ Pr9gram._QP~V Te,...

IS68 4.100.200.208 Program DP-V
Pemerintah

! ~369 4.100.200.209 Program DP-IV N

870 4.100.200.210 Program DP-IV
Pemerintah.. -" ...,.. ,._.

IE;71 4.100.200.211 Prograrp. qP~IV TI..._-_ ......... _._---,

372 I 4.100.200.212 Program DP-IV

:~:.:;~?~j_4-100.200.213
Pemerintah

-.-----

Program DP-III N

.__,,~7414.100.200.214
Program OP-III
Pernerintah._-------

g'75 14.100.200.215 Program DP-III T·...........--- i
g7614.100.200.216 Program DP-II

· "i;77 h~J~OO.200.217
Pemerintah.----~-
Program :Q_P-IINa

:~::~: I ::~~~:~~~:~::
Program DP-U
Pemerintah---_ ..

Program qp...IITe
-:~!~80 14_1~0_200_220

Program DP-I
Pemerintah---.

· 881 14.100.200.221 Program DP-I Na~"...".....-..--+
I Program DP-I882 14.100.200.222 Pernerintah. -...~..--..- ----

883 14.100.200.223 PrQJQ'_al~~DP-I Te......._--,
Program DP-I'--'84 i 4.100.200.224t~)< . Pernerintah...............-.---~-------

I Pendapatan Diter:.::;85! 4.100.200.299

···:~:;8~ubo.200.300
Pel]jenj9-_ggan lai
Pt~nd~l2.~~?-nera

':::;~:'\~7]4.100.200.301 Pendapatan Dit
Program Sernestei

I Pendapatan Dit,S88 I 4.100.200.302 Proqrarri Se!].1.estei......... -- I
Pendapatan Dit

· 88914_100_200_303 Program Semester--..~·;~~O4.100.~00.304 ---~.
Pendapatan Dit

.....~~~~ I - Q

Prggram Serneste
Pendapatan Ditt.)::11. I 4.100.200.,-,05 Pn::gram Semeste- .. - ..._--- I

! Pendapatan Dit,~;92j 4.100.200.306

- --'~931-4_100_200:400

Program_Semeste
Peridapatan
Penyegara~1 Perm:I... ';:~-o-Td1': r Pr9gram DP--\' Na: ,>_,,4 14.100.200.401........ _---, 895 4.100.200.402 Program DP-V Te_ ........ _ ..- ___ .:.0.:..::

I S96 4.100.200.403 Program DP-IV N
897 4.100.200.404 Progra1~~~Dp, IV T
;398 4.100.200.405 PrQ,grarg D~:-I[IN.._-_.....
899 4.100.200.406 Progr?-Il1.DP-III T

c.~~_:~)-OOI 4.100.200.407 Pr9_gram DP- II Na
901 I 4.100.200.408 Program ;QP}I Te

[:130]



I

-.:::--1 Pro ram DP-I Nautika 424112 !Ju2 14.100.200.409
~)03T4.100.200.410

- -
Progra:rp DP-I Teknika 424112

~414.1~0.200.~00

--
Pendapatan Program Diklat 424112Pel1yeg~al~ Retraining -

>05 ! 4.100.200.001 Progra.n1 DP-::IVNautika 424112
:~Q6J4.100.200.502

-
_EI.?_g!:_arnDp·TVTeknika 424112"-_. ..-

iI)7 ! 4.100.200.b03 Program :q_P-IIINautika 424112
·;08 14.100.200.;;)04

-_
Program DP-III Teknika 424112

~~Qfl4.100.200.505
--

P:~ogram DP-II Nautik_9. 424112 .._-
~~lQI 4.100.200.006 ProgrmTI DP-II Teknika 424112

I Pendapatan Program Diklat)11 I 4.100.200.600 424112
i Penyegaran. Penyetaraan I...._.--(---

;')1214.100.200.601 Pr2.~am DP-IV Nautika_ 424112 !
)13 4.100.200.602 Program :Q_P-IVTeknika 424112 """l
)14 4.100.200.603 Progr9-m DP-III Nautika 424112.,,_..- ._--
) 15 4.100.200.604- Program DP-III Teknika 424112

-1~t~-14.100.200.700 Pendapatan Program Diklat 424112 I
Penyegaran Penyesuaian I

.-.-~.--~ '-i~17! 4.100.200.701 Program DP-IV Nautika 424112..~~..J_~

:11814.190.200.702 Pr?gram DP··nI Nauti~~ __ 424112
,
!

)1914.100.200.800 Pendapatan Program Diklat I
424112 I

Ketram2ilan Khusus Pelaut (DKKP)I I
I

I --:;-ioT4.100.200.801 DKKP BST Tarunajsiswa 424112
)_2~ 4.100.200.802 DKKP BST 424112- . ---_.
)22 4.100.200.803 DKKP BST Instansi Pemerintah 424112- ... --
;)2314.100.200.804 DKKP SeRB Tarun~siswa ___ 424112

~
·124' 4.100.200.805 DKKP seas 424112
:~i514.100.200.806

..
DKKP seRB Instansi Pemerintah 424112 ..--{

:12614.100.200.80,(,_ PKKP AFF Taruna! siswa 424112 I
~;2~±4.100.200.808 DKKPAFF 424112 !

-_--

424112 "--'-'--i;~?:§ 4.100.200.809 DKKP AFF Instansi Pemerintah
.~~12..T 4.100.200.810 -------

DICKPI'{1CTarun8·1 siswa 424112
j1_3QJ4.100.200.811. DKKP MC 424112.__ -_. --
·)31 I 4.100.200.812 DKKP IVICInstansi Pernerintah 424112_._ .. -
XS2 4.100.200.813 PKKP MEFATaruna/siswa 424112. .-
);33 4.100.200.814- DKKP MEFA 424112--..-- - ----
)34 14.100.200.815 DKKP MEFA Instansi Pemerintah 424112 I
J-~514.190.200.816

.__ .

-~DKKP TFC.l\.§!rL1na/siswa 424112,._-
)3614.100.200.817 DKKPTFC 424112 .-~·;'37 14.100.200.818 -

DICKPTFC Instansi Pernerintah 424112 i

:)3814.100.200.819
._._----------_._.

IDI~:K£SSG Taruna/ siswa 424112-.
)39 I 4.100.200.820 DKKP SSO 424112

I._._' .
1424112}'1-0 4.100.200.821 DKKP SSO Instansi Pemerintah

..- -
)41 4.100.200.822 DKKP CCM Taruna! siswa 424112._._..

-~)42 I 4.100.200.823 DKKPCCM 424112
~.~~~314.100.200.824

-------~------- _.
DKKP CCM Instansi Pemerintah 424112

),d.4 I 4 100 200 825
. •..

.QKKPR§J~~.rur~1sl~y7a 424112
I~~;';~~'l-'-(.- . -_.

.AJ 4.100.200.826 DKKP RS 424112
~E~6l4.100.200.827

- -------_.- ----jDKKP l~S Instansi Perneriritah 424112 --{?=t~4.100.200.828 DlfKP AS Tarun..§l siswa__ . 424112 I

;)!,8 4.100.200.829 DKKPAS 4241§-----~~----.
L~~00.200.830 DKKP AS Instansi Pemerintah 424112.

i~:?Q 4.100.200.831 DKKP GMDSS GOe Tarona/ siswa 424112--__ ._----
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:~L14.100.200.832 DKKP GMDSS GOC 4241l2_i-_. ---

)52 4.100.200.833 DKKP GMDSS GOC Instansi 424112Pemeritah.,_,.,_. -
;)53 4.100.200.834 PKKP GMDSS ROC Tarunaj siswa 424112
)54 I 4.100.200.835 DKKP GMDSS ROC 424112 i
.:~:..,- I 4 100 200 836 DKKP GMD8S ROC Instansi Pemeritah 424112 !.- .:J::) I' • • --·1
~)S6I 4.100.200.837 -

DKKP BRM TarunaL siswa 424112 i-.-·---l· •____ ',~_._r . --"l

)5~ 4.100.200.838 DKKP BRM 424112 I
i,~~84.100.200.839 DKKP BRlvl Instansi Pemerintah 424112..-.-~.---- -l)59 4.100.200.840 DKKP BSTKLM TarunaL siswa 424112---,_--- ._...
)60 I 4.100.200.841 DKKP 1381'KLM 424112..- I .• '--1::_?1 i 4.100.200.842 DKJ(P BST KLM Instansi Pemerintah 424112
)62 j 4.100.200.843 DKKP ISM Code Taruna / siswa 424112 !
:~~}l'4.100.200.844

----
IDKKP ISM Code 424112

')64- 4.100.200.845 DKKP ISM Code Instansi Pemerintah 424112.._ ...._- ._.

4241~_-l)65 4.100.200.846 DKKP ARP~.SimlI1ator Tarun?-/Siswa..
)66 4.100.200.847 DKKP ARPA Simulator 424112...- ...._

I
-

DKKP Arpa Simulator Instansi i:.)_~~14.100.200.848 Pernerintah 424112 i
----- -~

)68 4.100.200.849 DKKP ERRM Tarunaj Siswa 424112...._--
~)69 4.100.200.850 DKKP ERRM 424112
",.~-..-~ . ..

~)70 4.100.200.851 DKKP ERRM Instansi Pemerintah 424112
.. - -
)71 4.100.200.852 DKKP OT Tar1...lnaD;iswa 424112
"~..- -
'")'72 4 100 zoo 85'"' DKKP OT 424112:~-·~t4.f.~. . o ._---
)(3 4.100.200.854 DKKP 01' Intansi Pernerintah 424112 ~
)7414.100.200.855 D~Kp_Che:mical Tanker TarunajSiswa 424112 I;'.-:=--r-:--:- r ..-,
) 75 i 4.100.200.856 DICKP Chemical Tanker 424112 i....··--l -

1DKKP Chemical Tanker Instansi)76 i 4.100.200.857 424112 i
i Pemerintah J- ----- -

::)'1714.100.200.858 DIP(P_l?_y{_~TarunajSiswa 424112 .,:Xz~cIT4.100.200.859 DKKF HWM 424112a_' __________ ,__

:179 i 4.100.200.860 DKKP BWM Instansi Pemerintah 424112
..._~.....,J

'.)80 4.100.200.861 DKKP PFSO Taruna I Siswa 424112
....---- -~,
)81 4.100.200.862 DKKP PFSO 424112 i
.. _-- -_. -j:)82 4.100.200.863 DKKP PFSO Instansi Pemerintah 424112--------_._-
;)83 4.100.200.864 DKKP~Shf£'_!Jandling_Tall:lna / Siswa 4241~
;~;8414.100.200.865 oKKP Ship_{1andl'in_9 424112-'-'~--l--' DKKP 0h' Handlinq Instansi I:)~35L.100.200.866

"')ap 424112Pemerintah i..
)8614.100.200.867

DKKP Port Captain Course !
424112 I

TaTuna! Siswa i
I . --

~
"-.--'
;)87 I 4.100.200.868 DKKP P(!n' Captain Course 424112-,-_.-

J DICKP Port Captain Course InetansiI 424112 !';)8814.100.200.869 Pemerintah I__ .

424112 11:.)8914.100.200.870 DICKP Criood and Crisis Manaqemeni
.._--1 TarunaL Si.swa

424112 ~'::)90I 4.100.200.871 Df~:KPC1W_Oc!-and Crisis Management·..----T DICKP Crwod and Crisis Manaqemeni
----1

424112 I
C'9114.100.200.872 Instanei Pemerintah

I-_._._-,..._._.l. -
I DKKP Port Engineer Course

992 I 4.100.200.873 Tar'Un_§j Siswa 424112 ~
.__.__ ~I__ - . -.------- ..

99314.100.200.874 DKKP Port Engineer Course 424112 !
!

i I, ----- -- .-

(.
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....·f,:~55I 4.100.200.886 DKKP Mariti
DKKP NJm
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EL PROSEDUR DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI ATASASETTETAP

1. Tanah

a. Klasifikasi

Tanah yang dikelornpokkan sebagai aset tetap adalah tanah yang

diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan

operasional Politeknik Pelayaran Surabaya dan dalam koridisi siap

dipakai.

Mappinq PMK. Nomor 29/PMK.06/2010 dan perubahannya

KMK Nomor 14/KM.6j2015 tentang Perubahan Ke-ernpat Atas

PMK Nomor 29/ PMK.06 / 2010 ten tang Penggolongan dan

Kodefikasi Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap

berupa Tanah dalam Neraca.

Sistem akuntansi adalah serangkaian prosedur manual maupun yang

terkornputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan,

pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan posisi keuangan,

Aset tetap ifixed asset) adalah aset yang diperoleh dalarn bentuk Slap

pakai atau dengan dibangun terlebih clahulu, yang digunakan dalarn

operasi entitas, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan

normal entitas dan mernpunyai masa rnanfaat lebih dari 1 (satu) tahun.

Sistem akuntansi aset tetap adalah sistern alruntansi yang mengolah

transaksi yang mengubah aset tetap yang melibatkan bagian-bagian

yang saling berkaitan satu sama lain, untuk menghasilkan informasi

akuntansi yang dibutuhkan berbagai tingkat manajemen pada suatu

entitas.

1\. PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP

BAJ3 III
SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP
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pengurangannya,

2. Peralatan dan Mesin

a. Klasifikasi.

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan

bermotor, alar elektronik, dan seluruh inventaris kantor yang

nilainya signifikan clan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas)

bulan dan dalam kondisi siap pakai. Wujud fisik Peralatan dan

Mesin bisa meliputi: Alat Besar, Alat Angkutan, Alat Bengkel dan

untuktransaksijenisbeserta

b. Pengakuan Tanah

Kepemilikan atas Tanah ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa

telah terjadi perpindahari hak kepernilikan darr/ atau penguasaan

secara hukum seperti sertifikat tanah. Apabila perolehan tanah

belum didukung dengan bukti secara hukum maka tanah terse but

harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaannya

telah berpindah, rnisalnya telah terjadi pembayaran dan

penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelurnnya.

c. Pengukuran Tanah

Tanah dinilai dengan biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup

harga pembelian atau biaya pembebasan tanah, biaya yang

dikeluarkan dalam rangka mernperoleh hak, biaya pematangan,

pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan

sampai tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai

bangunan tua yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika

bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan.
Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan

tidak rnemungkinkan rnaka nilai tanah didasarkan pada nilai

wajar Iharga taksiran pad a saat perolehan.

d. Pengungkapan Tanah

Tanah disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu

di dalam catatan atas laporan keuangan harus diungkapkan pula:

1) Dasar penilaian yang digunakan.

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode

menurut jenis tanah yang merrunjukkan:

a) Saldo awal;

b) Mutasi tambah Zpenambahan dan jerus transaksi untuk

penam bahannya;

c) Mutasi kurang
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Kode

Bidang

Nama

Perkiraa.n

Kode

BS
NC'LmaBidang

Perkiraan Buku Besar

Aset dalam BAS

Klasifikasi BMN

PMKNo.29/PMK.06/2010

Alat Ukur, Alat Pertanian , Alat Kantor dan Rumah Tangga, Alat

Studio, Kornunikasi o.an Pernancar, Alat Kedokteran dan

Kesehatan, Alat Laboratoriurn, Alat Persenjataan, Komputer, Alat

Eksplorasi, Alat Pernboran, Alat Produksi, Pengolahan dan

Pemurnian, Ala.t Bantu Eksplorasi, Alat Keselamatan Kerja, Alat

Peraga, serta Unit Proses /Produksi.

Klasifikasi peralatan dan mesin diatas dapat eli mappmg seperti

pada tabel di bawah ini:

Mappinq PMK Nornor 29jPMK.06/2010 dan Perubahannya KMK

Nomor 14jKM.6j2015 tentang Perubahan Ke- Empat atas PMK

Nomor 29jPMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi

Barang Milik Negara ke Perkiraan Perkiraan Aset Tetap Berupa

Peralatan dan Mesin dalam Neraca.
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pengopera~ilan.

3) Pengurangan adalah penurunan nilai Peralatan dan Mesin
dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut.

c. Pengukuran Peralatan dan Mesin,
Peralatan dan rnesm diukur sebesarbiaya perolehannya

yangmenggarnbarkan seluruh jumlah pengeluaran yang telah

h. Pengakuan Perala tan dan Mesin.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh bukan dari donasi diakui pada

periode akuntansi ketika aset tersebut Slap digunakan

berdasarkan jumlah belanja modal yang diakui untuk aset

tersebut. Peralatan dan. Mesin yang diperoleh dari donasi diakui

pada saat Peralatan dan Mesin tersebut diterima dan hak

kepernilikannya berpindah.

Pengakuan atas Perala.tan dan Mesin ditentukan jerus

transaksinya meliputi:

1) Penambahan adalah peningkatan nilai Peralatan dan Mesin

yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbesar.
Biaya penambahan dikapitalisaai dan ditambahkan pada harga

perolehan Peralatan dan Mesin tersebut.

2) Pengembangan adalan peningkatan nilai Peralatan dan Mesin

karena peningkatan manfaat yang berakibat pada: durasi mas a

manfaat, peningkatan efisiensi dan penurunan biaya

Perkiraan Buku Besar

Aset dalam BASPMK No.29/PMK.06/2010

.-----------_.__ .__ ._--_.__._._----,---------------
Klasifikasi BMNMenurut
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/

dilakukan untuk mernperoleh peralatan dan mesm terse but

sampai siap pakai, Biaya perolehan at as Peralatan dan Mesin

yang berasal d.ari pembelian rneliputi harga pembelian, biaya

pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya

untuk memperoleh dan mernpersiapkan sampai peralatan dan

mesin tersebut siap digunakan. Biaya perolehan Peralatan dan

Mesin yang diperoleh melalui kontrak meliputi nilai kontrak,

biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan dan jasa

konsultan.

Biaya perolehan Perala tan dan Mesin yang dibangun dengan cara

swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan

baku, dan biaya tidak langsung terrnasuk biaya perencanaan dan

pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan

semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan

pernbangunan Peralatan dan Mesin tersebut.

d. Pengungkapan Peralatan dan Mesin.

Peralatan dan Mesin diungkapkan (disajikan) di Neraca sebesar

nilai moneternya. Selain itu di dalam catatan atas laporan

keuangan diungkapkan pula:

1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai.

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pa.da awal dan akhir periode yang

menunjukkan:

a) Saldo awal;

b) Jumlah penarnbahan dan jenis transaksinya;

c) Jumlah rnutasi kurang beserta jenis transaksi untuk

pengurangannya;

d) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan

dengan Peralatan clan Mesin.

~< Gedung dan Bangunan

a. Klasi.fikasi

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan

yang dibeli atau dibangun dengan maksud untuk dipakai dalam

kegiatan operasional pemerintah clan dalam kondisi siap dipakai.

Termasuk dalam kategori Gedung dan Bangunan adalah BMN yang

berupa Bangunan Geclung, Bangunan Menara serta Tugu Titik

Kontrol.
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/
pengoperasian.

b. Pengakuan Gedung dan. Bangunan.

Gedung dan Bangunanyang diperoleh dari pembelian diakuij dicatat

pada periode akuntansi ketika aset tersebut Slap digunakan

berdasarkan jurnlah belanja modal yang dikeluarkan sampai dengan

aset terse but siap digunakan, sedangkan Geclung dan Bangunan

yang diperoleh dari donasi dicatat / diakui pada saat Gedung dan

Bangunan tersebut diterirna dan hak kepemilikannya berpindah

berdasarkan berita acara serah terima donasi/ hibah.

Pengakuan atas Gedung dan Ban gun an berdasarkan jerus

transaksinya meliputi :

1) Penambahan adalah penirigkatan ni.lai Gedung dan Bangunan

yang disebabkan pengadaan barn, diperluas atau diperbesar.

Biaya penarnbahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga

perolehan Gedung dan Bangunan tersebut.

2) Pengembangan adalah peningkatan nilai Gedung dan Bangurian

karena peningkatan manfaat yang berakibat pada durasi masa

manfaat, peningkatan efisiensi dan penurunan biaya

Bidang
Nama PerkiraanKode BB

-----.--------------------~.
No.29 /PMK.06/20 10

Aset dalam BAS
Menurut PIVIK

Perkiraan Buku Besar

NamaKode

Bidang

----..----------
Klasifikasi BiVIN

Mappinq PMK Nomor 29/PMK06j2010 dan Perubahannya KMK

Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat atas PMK Nomor

29 j PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik

Negara ke Perkiraan Perkiraan Aset Tetap berupa Gedung dan

Bangunan dalam Neraca.
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/

3) Pengurangan adalah penurunan nilai Gedung dan Bangunan

dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut.

c. Pengukuran Gedung dan Bangunan.
Gedung dan Bangunan diukur dad penilaiau/ pencatatansebesar

biaya perolehan, Apabila penilaian Geclung clan Bangunan dengan

menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset

tetap didasarkan pada nilai wajar / taksiran pada saat perolehan.

Biaya perolehan Gedung dan Bangunan yang clibangun dengan cara

swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku,

dan biaya tidak langsung terrnasuk biaya perencanaan clan

pengawasan, perJ.engkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua

biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset

tetap tersebut.Jika Gedung dan Bangunan diperoleh melalui kontrak,

biaya perolehan meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan

pengawasan, biaya perizinan, serta jasa konsultan.

d. Pengungkapan Gedung dan Bangunan.

Gedung dan Bangunan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya.

Selain itu di dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula:

1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai.

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

merrunjukkan:

a) Penambahan;

b] Pengembangan; dan

c) Penghapusan.

3) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan

Gedung dan Bangunan.

-: .Jalan, Irigasi dan Jaringan

a. Klasifikasi.

Jalan, irigasi, dan jaringan rnencakup jalan, irigasi, dan jaringan

yang dibangun oleh pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan

dalam kondisi siap dipakai. BMNyang termasuk dalam kategori aset

ini adalah Jalan dan .Jernbatan, Bangunan Air, Instalasi, dan

.Jaringan.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 120/ PMK.06/2007

tentang Penatausahaan Barang Milik Negara yaitu Aset tetap, semua

jalan, irigasi dan jaringan harus dibukukan daJ.am Daftar Barang
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b. Pengukuran Jalan, Irigasi dan .Jaringan.

Biaya perolehan jalan, irigasi, dan jaringan diukur sebesar biaya

yang dikeluarkan untuk mernperoleh jalan, irigasi, dan jaringan

sarnpai siap digunakan. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau

biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai

dengan jalan, irigasi dan jaringan siap digunakan.

c. Pengakuan Jalan, Irigasi dan .Jaringan.

Jalan, Irigasi dan .Jaringan yang diperoleh dan pembelian diakui

pada periode akuritansi ketika aset siap digunakan berdasarkan

jumlah belanja modal yang dikeluarkan untuk aset tersebut.

J alan, Irigasi dan .Jaringan yang diperoleh dari donasi diakui pada

saat .Jalan, Irigasi dan .Jaringan tersebut diterima dan hak

kepemilikannya berpindah.

Pengakuan atas .Jalan, Irigasi dan .Jaringan ditentukan jenis

transaksinya meliputi:

1) Penambahan adalah periingkatan nilai Jalan, Irigasi dan

Jaringan yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau

NamaKode
-~-----r---.-.--------..-+------~--

No.29jPMK.06/2010

Perkiraan Buku Besar

Aset dalam BAS

Nama Bidang

-_._._-_.----,---------
Klasifikasi BIVIN

Menurut PMK·

Mappinq PMK Nomor 29/PMK.06j2010 dan Perubahannya KMK

Nornor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-ernpat atas PMKNomor

29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik

Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa Jalan, Irigasi dan

Jaringan dalam Neraca.

Intrakomptabel, dan dilaporkan dalam Neraca berapapun nilai Jalan,

Irigasi dan Jaringan tersebut.
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diperbesar. Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan

pada harga perolehan .Jalan, Irigasi dan Jaringan terse but.

2) Pengembangan adalah peningkatan nilai .Jalan, Irigasi dan

Jaringan karena peningkatan manfaat yang berakibat pada:

durasi masa manfaat, peningkatan efisiensi dan penurunan

biaya pengoperasian.

Biaya perolehan untuk jalan, irigasi clan jaringan yang diperoleh

melalui kontrak meliputi biaya perencanaan dan pengawasan, biaya

perizinan, jasa konsultan, biaya pengosongan, dan pembongkaran

bangunan lama.

Biaya perolehan untuk jalan, irigasi dan jaringan yang dibangun

secara swakelola meliputi biaya langsung dan tidak langsung, yang

terdiri dad rneliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan,

biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizman, biaya

pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

d. Pengungkapan Jalan, Irigasi dan Jaringan.

.Jalan, Irigasi dan .Jaringan diungkapkarr/ dicatat di Neraca sebesar

nilai moneternya. Selain itu eli dalarn catatan atas laporan keuangan

diungkapkan pula:

1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai,

2) Rekorrsiliasi jumlah tercatat pada awal clan akhir periode yang

rnenunjukkan:

a} Penambahan;

b) Pengembangan; dan

c) Penghapusan.

3) Kebijakan akuritansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan

.Ialan, Irigasi dan .Jaringan.

5. Aset Tetap Lainnya

a. Klasifikasi.

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat

dikelornpokkan ke dalam kelompok Tanah, Peralatan dan Mesin,

Gedung dan Bangunan, .Jalan, Irigasi dan .Jaringan, serta Aset

Tetap dalam Renovasi yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk

k:egiatan operasional pernerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

BMN yang termasuk dalam kategori aset mi adalah

Koleksi PerpustakaanjBuku, Barang Bercorak

Kesenian/KebuclayaanjOlah Raga, Hewan, Ikan dan Tanaman
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Hewan, ikan dan tanarnan yang dirnasukkan ke dalam Aset Tetap

Lainnya adalah yang diperoleh sebelum tanggal 1 Januari 2002.

Untuk yang diperoleh setelah tanggal terse but dibukukan dalam

Daftar Barang Ekstrakornptabel dan tidak dilaporkan dalam

Neraca.

b. Pengakuan Aset Tetap Lainnya,

Aset Tetap Lainnya yang diperoleh dari pernbelian diakui pad a

periode akuntansi ketika aset terse but Slap digunakan

berdasarkan jumlah belanja modal yang diakui untuk aset

terse but. Aset Tetap Lainnya yang diperoleh dari donasi diakui

Bidang

Nama---"---'---'-Kode
Nama Bidang

--~--------,---
Kode

Aset dalam BAS

Klasifikasi BMNMenurut

PMKNo.29jPMK.06j2010

Perkiraan Buku

Besar

--------------

Menurut Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor

120jPMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara

yaitu Aset tetap, semua aset tetap lainnya harus dibukukan

dalam daftar barang Intrakomptabel dan dilaporkan dalam

Neraca berapapun nilai Aset Tetap Lainnya tersebut.

Mappinq PMK Nomor 29jPMK.06j2010 dan Perubahannya KMK

Nornor 14jKM.6j2015 tentang Perubahan Ke-empat Atas PMK

Nomor 29jPMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi

Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa

Aset Tetap Lainnya dalam Neraca.
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perolehannya, menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan

untuk rnemperoleh aset tersebut sampai siap digunakan.

Biaya perolehan aset tetap lainnya yang diperoleh melalui kontrak

rneliputi pengeluaran nilai kontrak, biaya perencanaan dan

pengawasan, serta biaya perizinan.

Biaya perolehan aset tetap lainnya yang diadakan melalui

swakelola meliputi biaya langsung dan tidak langsung, yang

terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, biaya

perencanaan dan pengawasan, biaya perizman, dan jasa

konsultan.

d. Pengungkapan Aset Tetap Lainnya.

Aset Tetap Lainnya disajikan eli Neraca sebesar nilai moneternya.

Selain itu di dalarn catatan atas laporan keuangan diungkapkan

pula:

J) Dasar penilaian yang digunakan un tuk menen tukan nilai,

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

menunjukkan Penarnbahan clan Penghapusan.

~:;)Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan

Aset Tetap Lainnya.

6. Konstruksi Dalam Pengerjaan

a. Klasifikasi.

Konstruksi dalam pengeIJaan adalah aset-aset yang sedang dalam

proses pcrnbangunan pada tanggal laporan keuangan. Konstruksi

DaIaIIl Pengerjaan mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung

dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan clan aset tetap lainnya

haraabsebesar

pada saat Aset Tetap Lainnya tersebut diterima dan hak

kepernilikannya berpindah.

Pengakuan atas Aset Tetap Lainnya ditentukan jenis transaksinya

rneliputi:

1) Penambahan adalah peningkatan nilai Aset Tetap Lainnya

yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbesar.

Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada

harga perolehan Aset Tetap Lainnya tersebut.

2) Pengurangan adalah penurunan nilai Aset Tetap Lainnya

dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut.

c. Pengukuran Aset Tetap Lainnya.

Aset tetap lainnya yang diukur / dicatat
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b. Pengakuan Konstruksi Dalam Pengerjaan.

Konstruksi Dalarn Pengerjaan merupakan aset yang dimaksudkan

untuk diguriakan dalam operasional pemerintah atau

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam jangka panjang dan oleh

karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap.

Suat1..1aset berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalarn

Pengerjaan jika biaya perolehan tersebut dapat diukur secara

andal dan masih dalam proses pengerjaan.

Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap apabila

pekerjaan telah selesai 100% (seratus) prosen fisik dan telah

dilakukan Serah Terima Pekerjaan dari Penyedia Barang/ ,Jasa

(Physics Hand Over/Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan) dan

siap digunakan sesuai clengan tujuan perolehannya.

c. Pengukuran Konstruksi Dalam Pengerjaan.

Konstruksi Dalarn Pengerjaan diukur j dicatat sebesar biaya

perolehannya.

Nama

Perkiraan
Kode BB

Klasifikasi EM1\!

Menurut

PMK Nomor

29jPMK.06/2010

Kode

Golongan

Perkiraan B1..1kuBesar

Aset dalam BAS

Nama

Golongan

yang proses perolehannya dan/ atau pembangunannya

membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.

Mappinq PMK Nomor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KlVIK

Nomor 14jKlM.6j2015 tentang Perubahan Ke-empat atas PMK

Nornor 29/PlVIK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi
Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa

Konstruksi Dalam Pengerjaan dalam Neraca.
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Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara swakelola

rneliputi:

1)Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi

yang mencakup biaya pekerja lapangan termasuk penyelia;

biaya bahan; pernindahan sarana, peralatan dan bahan-bahan

dari dan ke lokasi konstruksi; penyewaan sarana clan

peralatan; serta biaya rancangan dan bantuan teknis yang

berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi.

2) Biaya yang: dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya

dan dapat dialokasikan ke konstruksi tersebut mencakup biaya

asuransi, biaya rancangan dan bantuan teknis yang tidak

secara langsung berhubungan clengan konstruksi tertentu, dan

biaya-biaya lain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan

konstruksi yang bersangkutan seperti biaya inspeksi.

Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara kontraktual

meliputi:

1)Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan.

2)Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ke-tiga

sehubungan dengan pelaksanaan kontrak konstruksi.

d. Pengungkapan Konstruksi Dalarn Pengerjaan.

Konstruksi dalam pengerjaan cliungkapkanj disajikan di Neraca

sebesar nilai rnoneternya. Selain itu di dalam Catatan Atas

Laporan Keuangan diungkapkan pula:

1) Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat

penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya.

2) Nilai kontrak kcnstr'uksi dan sumber pembiayaanya.

3) Jumlah bia.ya yang telah dikeluarkan.

4) Uang muka kerja yang diberikan.

5} Retensi.
7. Perolehan Aset Tetap Seeara Gabungan.

Biaya perolehan dad masing-masing aset tetap yang diperoleh secara

gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan

tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-rnasing aset

yang bersangkutan.

Sebagai contoh:
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a. Apabila renouasi di atas meningkatkan manfaat ekonomik gedung,

rnisalnya perubahan fungsi gedung dari gudang menjadi ruangan

kerja dan kapasitasnya naik, maka renouasi tersebut dikapitalisasi

sebagai Aset Tetap-Penovcsi. Apabila renouasi atas aset tetap yang

disewa tidak menambah rnanfaat ekonomik, maka dianggap tidak

disajikan sebagai aset tetap dalam. renouasi.
b. Apabila manfaat ekonomik renooasi tersebut lebih dari 1 (satu)

tahun buku, dan rnernerruhi butir 1 di atas, biaya renouasi

8. Aset Tetap dalam Renouasi.
Aset tetap dalam renouasi terjadi, bila instansi telah melakukan

renouasi atas gedung kantor yang bukan miliknya. Secara umum,

apabila renouasi gedung kantor telah mengakibatkan peningkatan

manfaat dan nilai teknis gedung kantor, maka pengeluaran belanja

terse-but akan disajikan oleh instansi yang me1akukan renovasi

terse but sebagai aset tetap dalam renouasi pada akun aset tetap

lainnya di neraca instansi yang bersangkutan.Perlakuan atas

renovasi pada gedung dan bangunan yang bukan milik instansi yang

rnelaksanakan renouasi, sebagai berikut:

Prin

Un

00,000 + Rp

000.000

9.000.0C)O-I_-r-·- I
--t I Rp Rp ,I

00.000 -}-Rp II .. 10.500.000 = 7.875.000 I
000.000 I
---------- -f------!--. __-----~

~----------~--+~. ----1
3.000.000 I '

I Rp Rp I
x !10.500.000 1:~5000 !

I J--_. -----
,,
'-----_.

Rp _
,
-'

it Rp9.0

I 3.

-

---~--
Rp,

ter Rp 9.0

I 3.

PC

Kuasa POLTEKPEL Surabaya membeli PC Unit dan Printer dengan

harga gabungan seharga Rp. 10.500.000,- (sepuluh juta lima ratus

ribu) rupiah. .Jika ke-dua barang tersebut dibeli secara terpisah,

maka harga PC Unit sejenis seharga Rp. 9.000.000,- (sembilan juta)

rupiah, dan harga printer sejenis seharga Rp. 3.000.000,- (tiga juta)

rupiah. Karena pencatatan akuntansi untuk PC Unit dan Printer

dilakukan secara terpisah, maka perhitungan harga untuk masing­

masing barang tersebut ac1alah sebagai berikut:
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1. Kriteria Aset Tak Berwujud

Aset tak berwujud harus memerruhi kriteria dapat diidentifikasi

yaitu dapat dipisahkan atau dibedakan secara jelas dari aset-aset

yang lain, dapat dikendalikan dan memenuhi potensi manfaat

ekonomi mas a. depan.

2. Kriteria Pengakuan.

Aset tak berwujud diakui pada saat perolehan awal dan biaya

pengeluaran pada saat perolehan. Nilai yang dipakai adalah nilai

wajar pada saat perolehan aset tak berwujud. Apabila ada biaya

pengeluaran setelah aset tak berwujud diperoleh, maka biaya

9. Aset Tak Berwujud.

Aset Tak Berwujud merupakan aset non keuangan yang dapat

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk

digunakan dalarn rnenghasilkan barangjjasa atau digunakan untuk

tujuan lainnya terrnasuk hak atas kekayaan intelektual. Umumnya

untuk dapat diakui sebagai Aset Tak Berwujuc1, instansi harus dapat

mernbuktikan bahwa pengeluaran atas kegiatan terse but telah

mernenuhi:

Kode BB

Perkiraan Buku Besar --1
Aset dalam BAS

Nama
Nama Bidang

r ... - ..--~--.I Klasifikasi BMNMenurut
I
I PMKNamor 29/PMK.06j2010

r" -K(~de­

i BidangL. ..----------+-----~'C""---....,.,-:--:--:-.,..,.".._;-.,..---:___i_:_=:__:__:_---:__:_-_::_:"'":_:__:_--_:_I_____,_____,_~.
I 6.06
!
i
I
l __ ._._~___'_'_..._~_........;..~'_'__~.;=-'""'"''',~=~_"_'_'_ '""_''_'__.~~~=__,~.;_;_~~~~_'__''''_'_'_...:..J

dikapitalisasi sebagai Aset Tetap-Renovasi, sedangkan apabila

manfaat ekonomik renovasi kurang dari 1 (satu) tahun buku,

maka dianggap tidak disajikan sebagai aset tetap dalam renouasi.

Nlapping PMK Nomor 29jPMK.06/2010 dan Perubahannya KMK

Nornor 14jKM.6/2015 ten tang Perubahan Ke-empat Atas PMK

Nomor 29/PMK.06j2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi

Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa

Aset Tetap dalam Renouasi dalarn Neraca.
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Golongan Aset Tetap meliputi: Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan

Bangunan, Jalan .Jaringan dan Irigasi, Aset Tetap Lainnya, dan

Konstruksi Dalam Pengerjaan. Dari masing-rnasing Golongan tersebut

selanjutnya dirinci lagi ke dalam klasifikasi bidang, kelornpok, sub

kelompok, dan sub-sub kelornpok. Derigan dernikian, klasifikasi paling

rinci (detain ada di level Sub-sub ke1ompok.

Gambar 3.1 Klasifikasi dan Kodefikasi Aset Tetap

Semakin
rinci

Semakin

global

diklasifikasikan dengan cara tertentu sehingga memberikan kemudahan

dalam pengelolaannya.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 14/PMK.06/2015 tentang

Penggolongan dan Kodefikasi Aset Tetap, sebagai pengganti Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 14/PMK.06/2015 tentang Klasifikasi clan

Kodefikasi Barang Inventaris Milik /Kekayaan Negara membagi BMN

dalam klasifikasi Golongan, Bidang, Kelornpok, Sub Kelompok, dan

Sub-sub kelompok.

setiap Aset Tetapmakaiden tifikasi,Untuk rnemudahkan

(.:. Klasifikasi dan Kodefikasi.

terse but dapat dikapitalisasi ke dalam nilai Aset Tak Berwujud

dimaksud.

Untuk Penatausahaan Aset Tak berwujud di POLTEKPEL Surabaya

mengacu pada:

1. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 251/PMK.06/2015

tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset

Tak Berwujud Pada Entitas Pernerintah Pusat, dan

2. Keputusan Menteri Keuangan 1<.1 Nomor 620/KMK.6/2015

tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Arnortisasi Barang Milik

Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah

Pusat.
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Sebagai contoh: POLTEKPEL Surabaya (kode kantor 531954) diberikan

kode lokasi sebagai berikut:

022. 12. 05. 531954. 000

UAKPB

UAPPB-W

UAPKPB

UAPP8-E1
W\PB

XXXXXX . XXXxx .
Sedangkan kode lokasi, diskernakan sebagai berikut:

xxx . xx

3. 10. 01. 02. 003. 000037

Sebagai contoh: kornputer Note Book, untuk urutan yang ke-37

diberikan kode sebagai berikut :

Sub sub kelomook
Sub kelomcok

xxx. XX

Kelompok

Golongan

Bidang

xxx

Untuk memudahkan pencatatan dan pengendalian, Aset Tetap selain

diberikan identifikasi berupa nama, juga diberikan identifikasi dalam

bentuk kode. Pemberian kode Aset Tetap sepenuhnya mengacu kepada

PMK Nomor 14jPMK.06/2015.Untuk memberikan identitas, Aset Tetap

diberikan nomor kode barang (ditambah nomor urut pendaftarannya)

dan kode lokasi (ditambah tahun perolehannya).

Skema kode identifikasi barang adala.h sebagai berikut:
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Berikut adalah contoh kode BMNpada PMKtersebut :

Setiap Aset Tetap dibukukan dengan rnengacu pada kode Barang Milik

Negara yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan RI

Nomor 29jPMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Aset

tetap.

1----------------! 022. 12.05.531954.000.

t :3.lD.01~20 !~O3:-000037-
L ._. . _

Pada tahun 2011, POLTEKPEL Surabaya (kode kantor 531954)

melakukan pembelian Kornputer Note Book. Pada saat perolehan barang

tersebut, nomor pencatatan terakhir untuk Note Book: yang dikuasai

Satuan Kerja yang bersangkutan adalah 000037. Berdasarkan hal

tersebut, POLTEKPEL Surabaya dapat mernberikan label pada Note

Book. terse but sebagai berikut:

Coritoh:

Bidang
Golongan

Kelornpok

iI Nomor Urut Pendaftaran

S
' Sub-sub I<elompok

Lb KelompoK

xxx . xx . xx . xxxxxx . xxx xxx
x . xx xx xx. xxx . xxxxxx

Tahun Perolehan

UAPB

UAPPB -E1

UAPPB -w
UAKPB UAPKPB

Pembuatan Label Aset Tetap dilakukan dengan menggabungkan kode

lokasi (ditambah dengan tahun perolehan) dan kode barang (ditambah

dengan nomor urut pendaftaran].

Skema label Aset Tetap digarnbarkan sebagai berikut:
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[169]

2 01 00 00 000 TANAH

2 01 01 00 000 Tanah Persil

2 01 01 01 000 Tanah Bangunan Perumahan / G. Ternpat

Tinggal

2 01 01 01 001 Tanah Bangunan Rurnah Nega.ra Golongan

I

2 01 01 01 002 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan

II

2 01 01 01 003 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan

III

2 01 01 01 004 Tanah Bangunan Rumah Negara Tanpa

Golongan

5 01 00 00 000 JALAN DANJEMBATAN

5 01 01 00 000 Jalan

5 01 01 01 000 Jalan Nasional

5 01 01 01 001 .Jalan Nasional Arteri

5 01 01 01 002 Jalan Nasional Kolektor

~- 01 01 01 003 Jalan Nasional Bernilai Strategis Nasionalo

I
c- O2 00 00 000 BANGUNAN AIRo

~- 02 01 00 000 Bangunan Air Irigasio

c- O2 01 01 000 Bangunan Wacluk Irigasio

c- O2 01 01 001 Waduk dengan Bendungan, Tanggul,o
I
I

/



1) Tanah (tidak disusutkan],

2} Gec1ung dan Bangunan.

3) Peralatan Dan Mesin.

4) Kendaraan.

5) Jalan dan Jembatan.

6) Irigasi.

Adapun jenis Aset Tetap BLU POLTEKPELSurabaya:

U. Daftar dan Taksiran Umur Ekonomis Aset Tetap.

Adalah daftar yang digunakan untuk mencatat mutasi Aset Tetap secara

berkesinambungan mulai dari Aset Tetap itu pertama kali ada sarnpai

dengan dihapuskannya.

Instalasi Gardu Listrik Induk Kapasitas

Besar

Instalasi Gardu Listrik Induk Kapasitas

Sedang

Instalasi Gardu Listrik Induk Kapasitas

Kedl

Instalasi Gardu Listrik Induk

Instalasi Gardu Listrik

03

INSTALASI

04
Itl_OC.I-,-3_--,-,::~:gan Telepon di atas Tanah KapaSitas.,

Tabel 3.1 Penggolongan dan Kodefikasi Aset Tetap

03 06 01 003

03 06 01 002

03 06 01 001

03 06 01 000

03 06 00 000

03 00 00 000
."." ... ".

Waduk dengan Tanggul, dan Pintu

Air/ Menara Pengambilan

Waduk dengan Menara Pengambilan

Waduk dengan Bendungan, Tanggul dan

Menara Pengarnbilan

Menara Pengarnbilan Pelimpah Banjir dan

Terowongan Pengelak
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02 01 01 004

02 01 01 003

02 01 01 002

5

I sI '
i5I
!

15
i

I
i

15
I
I
!5

15
I
i
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L . . _

Tabel 3.2 Taksiran Umur Ekonornis Aset Tetap

l---f--------- ..----
i 7.

ASET TETAP LAINNYJ\
ii-------I----------~-.---
! 6.

b. Kelompok 2
t-----f--------------,

r----I--a-.-K-el-o-m-p-o-1-~-;:--.--

JARINGAN:
._-,------------------i

I 5.

I
~---!----------------i Irigasi
J

!

,
I1-------1---------------
! 4- JALAN DAN JI~MBATAN:
!

b. Diatas Roda 2

a. Roda 2
~i--- t------------------_.--.----
,

Ir---- ------------------.--

-

b. Kelompok 2
-

c. Kelompok 3
-

d. Kelompok 4
.-----

KENDARAAN:
L _

!--­,
!

---_.j------_._-- ------
!
i

l

iI a. Kelompok 1
l

---------------

i
r-2.-- PERALATAN r}Af\rlVi~:::SIN:
l

b. Semi Permanen
,--.--j-------_._----------_._-_._--+-----
:

a. Permanen
ir-------t-----.--------------

Jenis Aset

I
UmurI

I
I
I
I Ekonomis (tahun)I
i
I
I
I
t----I

20!
!
! ---I 10i
I

-.__ . I ----!

!
I

I --I

sid 5

!
i 51 sid 10!

------_. i -;

10sid 15I
I
i
} --
f 20
!

------ i
I

!
-_. 1 _._-. --~ sid 5,

I---~ I
,'--' ._

i 5 sid 10
I
I

I 10 sid 15
!,
I 5 sid 10I
I
!----+-_.
!
!
!--+-------sid 5i

.- j
i 5 sid.10,

I
!---
i sid 5I
I
!---~r-;

10, sid

-- I ---

ASET TAK BERWUJUD

3

l

!
1 NO
I

I
i

r--.,...----------.-----

7) .Jaringan.

8) Aset Tetap Lainnya.

9) Konstruksi Dalam Pengerjaan.

Dibawah ini merupakan Taksiran Umur Ekonomis Aset Tetap:
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;I

E. .Jenis-jenis Transaksi Dalam Akuntansi Aset Tetap

.Jenis - jenis trarisaksi dalam akuntansi aset tetap sebagai berikut:

1. Saldo Awal, merupakan saldo aset tetap pada awal tahun anggaran

berjalan atau awal tahun mulai diimplementasikannya SIMAK-BMN

yang merupakan akumulasi dari seluruh transaksi BMN tahun

sebelurnnya,

2. Perolehan Aset Tetap, merupakan transaksi penambahan Aset Tetap

yang tahun tanggal perolehannya sama clengan tahun anggaran

berjalan. Transaksi perolehan Aset Tetap meliputi:

a) Pernbelian, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari hasil

pernbelian;
b) Transfer Masuk, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dad

hasil transfer masuk dari Entitas yang lain dalam lingkup APBN.

c) Hibah, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari hasil

penerimaan dad pihak ke-tiga;

d) Rampasan, merupakan trarisaksi perolehan Aset Tetap dari hasil

rarnpasan berdasarkan putusan pengadilan;

e) Penyelesaian Pembangunan, merupakan transaksi perolehan Aset

Tetap dari hasil penyelesaian pembangunan berupa

bangunan / gedung dan ElVINIainnya yang telah diserahterimakan

dengan Berita Acara Serah Terima;

f) Pernbatalan Penghapusari, rnerupakan pencatatan Aset Tetap dari

hasil pembatalan penghapusan yang sebelumnya telah

dihapuskanj dikeluarkan dari pernbukuan;

g) Reklasifikasi Masuk, merupakan transaksi Aset Tetap yang

sebelurnnya telah dicatat dengan klasifikasi Aset Tetap yang lain.

Transaksi ini biasanya digunakan karena adanya perubahan

peruntukan Aset Tetap, atau untuk :rnengoreksi kesalahan

kodifikasi pada pembukuan Aset Tetap sebelumnya;

h) Pelaksanaan dari Perjanjiarr/Kontrak, merupakan transaksi

perolehan barang dari pelaksanaan kerja sarna pernanfaatan,

bangun guna serahy bangun serah guna, tukar rnenukar, dan

perjanjian kontrak lainnya.

3. Perubahan BIvINTransaksi Perubahan BMNmeliputi:

a) Pengurangan Kuantitaa/ Nilai, merupakan transaksi pengurangan

kuantitasjnilai BlvlN yang menggunakan satuan luas atau satuan
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lain yang pengurangannya tidak rnenyebabkan keseluruhan BMN

hilang;

b) Pengembangan, merupakan transaksi pengembangan BMN yang

dikapitalisir yang mengakibatkan pemindahbukuan dari

pembukuan Ekstrakornptabel ke pembukuan Intrakomptabel atau

perubahan nilai/ satuan BMN dalarn pembukuan Intrakomptabel;

c) Perubahan Kondisi, rnerupakan pencatatan perubahan kondisi

BMN;

d) Koreksi Perubahan Nilai/Kuantitas, merupakan koreksi

pencatatan atas nilai BMN yang telah dicatat dan telah dilaporkan

sebelurnnya;

e) PerubahanjPengembangan BMN da:ri penyerahan Aset Tetap Hasil

Renovasi, merupakan transaksi perubahan BlVIN suatu UAKPB

karena adanya penyerahan aset tetap hasil renovasi dad

Satkerjpihak lain yang telah mengembangkan BMN UAKPB

tersebut;

f) Penghentian 13MNdari Penggunaan Aktif, rnerupakan transaksi

yang menyebabkan perubahan klasifikasi BMN dalam neraca

umumnya dad aset tetap menjadi aset lainnya.

4. Penghapusan BMN Transaksi Penghapusan BMN meliputi:

a) Penghapusan, rnerupakan transaksi untuk menghapus BlvlN dad

pembukuan berdasarkan suatu surat keputusan penghapusan

oleh instansi yang berwenang;

b) Transfer Keluar, rnerupakan transaksi penyerahan BMN ke

UAKPB lain.

c) Hibah, merupakan transaksi penyerahan BMN kepada pihak ke­

tiga.

d) Reklasifikasi Keluar, merupakan transaksi BMN ke dalam

klasifikasi BMN yang lain. Transaksi ini berkaitan dengan

transaksi Reklasifikasi Masuk.

e) Koreksi Pencatatan, merupakan transaksi untuk

mengorelcsi/ merigurangi jumlah barang pada catatan BMNkarena

kelebihan catat pada pelaporan BMNsebelumnya .

.-; Metode Penyusutan.

Metode Penyusutan yang diguriakan adalah Metode Garis Lurus (Straight­
Line Method), rnetode depresiasi ini yang paling sederhana dan paling
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G. Dokumentasi Aset Tetap

Prosedur akuntansi Aset Tetap pad a UAKPB berawal dari input yang

berupa dokumen sumber. Dokumen surnber yang benar diproses

melalui input data, yang akan menghasilkan keluaran berupa berbagai

macarn buku/ daftar, karru dan Iaporan, InputjDokumen sumber :

1. Untuk transaksi Saldo AwaJ., dokumen sumber yang diperlukan

meliputi catatan dan/ atau Laporan BlVIN periode sebelumnya dan

apabila diperlukan dapat dilakukan inventarisasi.

2. Untuk transaksi Perolehan/Pengembangan/Penghapusan, dokumen

sumber yang diperlukan meliputi Berita Acara Serah Terima BMN)

Bukti Kepernilikan BIVIN) SPMI SP2D, Faktur pembelian, Kuitansi,

Surat Keputusan Penghapusan, dan dokumen lain yang sah.

Forrnulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen,

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi

direkam [didokumentasikan] di atas secarik kertas. Formulir sering pula

disebut dengan istilah media, karena formulir rnerupakan media untuk

mencatat peristiwa yang terjadi dalarn organisasi ke dalam catatan.

Berikut ini adalah dokumen sumber untuk dokumeritasi Aset Tetap:

a) Surat Perrnintaan Pengadaan Aset Tetap (Expenditure Authorization

Request atau Authorization For Expenditure):
Karena investasi dalam Aset Tetap [belanja m.odal) meliputi jurnlah

rupiah yang relatif besar dan mencakup keterikatan dana dalarn

jangka waktu yang relatif panjang, rnaka pengendalian aset tetap

dilakukan melalui perencanaan yang matang.

:::;Taksiran Umur Ekonomisn

= Nilai Sisa (residu]NS

= Harga Perolehan (Cost)HP

Keterangan:

sering digunakan. Dengan cara uu beban depresiasi tiap periode

jumlahnya sarna.

Metode garis lurus menggunakan rumus sebagai berikut:

Depresiasi HP .=_N§

N
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Dokumen yang digunakan untuk meminta persetujuan

pelaksanaan investasi dalam Aset Tetap disebut surat permintaan

otorisasi investasi.

b) Surat Permintaan Pemeliharaan yang dikapitalisasi (Authorization

For Repair):

Dokumen mi berfungsi sebagai perintah dilakukannya

perneliharaan yang merupakan pengeluaran modal.

c) Dokumen Pengadaan Aset Tetap:
Dokumen 1nI diterbitkan oleh fungsi bagian umum yang

merupakan surat untuk memesan Aset Tetap kepada pemasok.

Untuk pembelian Aset Tetap yang melibatkan jumlah investasi yang

besar, umumnya penilaian pemasok dilakukan melalui proses tender

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan berdasarkan

Peraturan Presiden Nornor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan

Barang dan .Jasa Pernerintah, sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nornor 5).

d) Surat Perintah Kerja (·Work Order):

Dokumen ini memiliki 2 (dua) fungsi yaitu sebagai perintah

dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengeriai Aset Tetap, dan

sebagai catatan yang dipakai untuk rnengumpulkan biaya

pembuatan Aset Tetap. Dokumen ini digunakan sebagai periritah

kerja pemasangan Aset Tetap yang dibeli.

e) Surat Keputusan (SK)Penghentian Pemakaian Aset Tetap:

Dokumen ini digunakan sebagai perrnintaan dan pemberian otorisasi

penghentian pemakaian Aset Tetap.

f) Laporan Penerimaan Barang/Berita Acara Serah Terima:

Dokumen ini diterbitkan oleh fungsi penerirnaan setelah fungsi ini

melakukan pemeriksaan kuantitas, rnutu dan spesifikasi Aset Tetap

yang diterima dad pemasok.

g) Berita Acara Transfer Aset Tetap:

Dokumen irii berfungsi sebagai dokumen permintaan dan

pernberian otorisasi transfer Aset Tetap.

h) Berita Acara Hibah Aset Temp:
Dokumen iru berfungsi sebagai dokurnen permintaan dan

pcmberian hibah Aset Tetap.
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i) Faktur Dari Pemasok:

Dokumen ini merupakan tagihan dari pema.sok untuk Aset Tetap

yang dibeli.

01) Bukti Kas Keluar/ Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)/Data

dukung:

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran kas yang dibuat

oleh fungsi akuntansi setelah dokurnen surat perrnintaan otorisasi

investasi, surat order pernbelian, laporan penerimaan barang dan

faktur dari pemasok diterirna clan diperilcsa oleh fungsi akuntansi

tersebut.

k) Daftar Depresiaai Aset Tetap:

Daftar int berisi jurnlah biaya depresiasi aset tetap yang

dibebankan dalam periode akuntansi tertentu. Dokumen ini

merupakan dasar untuk pembuatan bukti memorial untuk
pencatatan biaya depresiasi yang dibebankan dalam periocle

akuntansi tertentu.

lj Bukti Memorial/ Jurnal lIO-LlCher:

Dokumen ini digunakan sebagai dokumen surnber untuk

Pencatatan Transaksi Dep:resiasi Aset Tetap, Harga Pokok Aset

Tetap yang telah sele sai dibangun, Pemberhentian Pemakaian Aset

Tetap, dan Pengeluaran Modal (Belanja Modal).

m) Catatan Akuntansi Aset Tetap:

Catatan akuntansi merupakan salah satu unsur dari suatu sistern
akuntansi pokok yang terdiri dari jurrial, buku besar dan buku

pembantu. Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat

trarrsaksi Barga Pokok Aset Tetap dan Akurnulai Depresiasi Aset

Tetap, terdiri dad:

a) Kartu Aset Tetap:

Catatan akuntansi mi merupakan buku pembantu yang

digunakan untuk mencatat secara rmci segala data yang

bersangkutan clengan aset tetap tertentu.

b) .Jurrial Umum:

.Jurnal umurn ini cligunakan untuk mencatat transaksi harga

pokok Aset 'I'etap yang telah selesai dibangun, biaya-biaya untuk

pemasangan dan pernbongkaran Aset Tetap, penghentian

pemakaian Aset Tetap dan depresiasi Asct Tetap.
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c) Register Bukti Kas Keluar:

.Jurnal ini digunakan untuk rnencatat transaksi pembelian Aset

Tetap dan pengeluaran modal yang berupa pengeluaran kas.

Fungsi yang terkait dalam transaksi yang menggugah harga pokok

aset tetap dan akurnulasi depresiasi aset tetap adalah:

a) Fungsi pemakai:

Dalam akuntansi Aset Tetap, fungsi pemakai bertanggungjawab

mengajukan usulan investasi dalam Aset Tetap dan mengajukan

surat permintaan otorisasi investasi.

b) Fungsi Riset dan Pengembangan:

Fungsi ini bertanggungjawab mengajukan usulan investasi aset

tetap yang dimanfaatkan bersarna oleh lebih dari 1 (satu) fungsi,

Di samping itu, fungsi ini bertanggungjawab melakukan studi

kelayakan setiap usulan investasi dari berbagai fungsi lain dalam

entiias.
c) Pejabat Yang Bersangkutan:

Pejabat ini berfungsi memberikan persetujuan terhadap usulan

investasi dan surat perrnintaan otorisasi reparasi yang diajukan

oleh unit organisasi yang ada di bawah wewenangnya.

d) Pimpinan tertinggi:

Pejabat ini yang mernberikan otorisasi terhadap semua mutasi

Aset Tet.ap. Otorisasi ini dicantumkan dalam formulir sur-at

perrnintaan otorisasi investasi dan sur-at permintaan otorisasi

reparasr.

e) Fungsi Pengadaanj Pembelian:

Fungsi ini bertanggungjawab mernilih pemasok dan menerbitkan

surat order pembelian untuk pengadaan Aset Tetap.

f) Fungsi Penerimaan:

Fungsi i.ni bertanggungjawab melakukan perneriksaan terhadap

Aset Tetap yang diterima dari pemasok. Hasil

pemeriksaan terhadap Aset Tetap terse but dicantumkan dalam

Laporan Penerirnaan Barang.

g) Fungsi Aset Tetap:

Fungsi ini bertanggungjawab atas pengelolaan Aset Tetap

Eniitas: Furigsi ini merniliki wewenang dalam penempatan,

pemindahan, dan perighentian pemakaian Aset Tetap.
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1. Perencanaan, Pengadaandan PenggunaanAsetTetap:
Perencanaan kebutuhan aset tetap adalah kegiatan merumuskan
rincian kebutuhan aset tetap untuk menghubungkan pengadaan
barang yang telah lalu dengan keadaan yang sedang berjalan
sebagai dasar dalam melakukan tindakan di masa yang akan
datang. Perencanaan kebutuhan aset tetap disusun dalam
RencanaKerjadan AnggaranKementerianNegara/Lembaga(RKA­
K/L) setelah memperhatikan ketersediaan Aset Tetap yang ada.

Gambar3.2 Siklus PengelolaanAsetTetap

h) FungsiAkuntansi:
Fungsi ini bertanggungjawabdalam pembuatan dokumensumber
(bukti kas keluar dan bukti memorial)untuk pencatatan mutasi
aset tetap dan penyelenggaraan buku pembantu Aset Tetap.
Fungsi akuntansi bertanggungjawab atas
penyelenggaraan jurnal yang bersangkutan dengan aset
tetap (register bukti kas keluar dan bukti memorial).

H. PengelolaanAsetTetap
Pengelolaan Aset Tetap merupakan suatu rangkaian yang dimulai
dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, penilaian,

pengamanan dan pemeliharaan, pemindahtanganan sampai dengan
penghapusan, dimana seluruh kegiatan ditatausahakan dengan baik
disertai dengan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian seperti
yang ada pada gambar 3.2 :
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2. Pemanfaatan Aset Tetap:

Pemanfaatan Aset Tetap adalah peridayagunaan Aset Tetap yang

tidak dipergunakan sesuai Tugas dan Fungsi POLTEKPEL Surabaya

dalam berituk Sewa, Pinjarn Palmi, Kerjasama Pemanfaatan, dan

Bangun Serah Guna /Bangun Guna Serah, dengan tidak mengubah

Status Kepernilikan:

a) Sewa:

Sewa adalah pernanfaatan Aset Tetap POLTEKPELSurabaya oleh

pihak lain dalam jangka waktu tertentu dan menerima imbalan

uang tunai. Dasar pertimbangan sewa Aset Tetap sebagai berikut:

Perencanaan kebutuhan Aset Tetap tersebut berpedoman pada

standar barang, standar kebutuhan, dan standar harga.

Rencana kebutuhan diforrnulasikan dari barang-barang apa

saja yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan

fungsi POLTEKPEL Surabaya dikurangi dengan barang-barang

apa saja yang saat itu telah tersedia dan siap digunakan, Gap
(kekurangan) antara kebutuhan dan ketersediaan barang tersebut

yang selanjutnya diusulkan untuk dianggarkan dalam DIPA baik

yang bersumber dari APBl'lf ataupun pendapatan operasional BLU.

Perencanaan kebutuhan yang merupakan langkah awal

pengelolaan Aset Tetap sangat penting dan berpengaruh besar

pada proses pengelolaan selanjutnya. Proses perencanaan yang

baik dengan sendirinya akan berdampak baik pula pada proses

pengelolaan secara keseluruhan, sementara perencanaan yang

tidak tepat sudah pasti akan berdampak tidak baik pada proses

pengelolaan selanjutnya.

Pengadaan Aset Tetap adalah kegiatan pengadaan

barang/ jasa berupa Aset Tetap yang dibiayai dengan APBN clan

pendapatan operasiorial BLU, baik yang dilaksanakan secara

swakelola, maupun oleh Penyedia Barang/iJasa.

Penggunaan aset tetap adalah kegiatan yang dilakukan oleh

POLTEKPEL Surabaya dalarn mengelola dan menatausahakan

Aset Tetap yang sesuai dengan tugas dan fungsi POLTEKPEL

Surabaya. Mekanisme perencanaan, pengadaan dan penggunaan

Aset Tetap secara terinci akan ditetapkan dengan Surat

Keputusan Direktur POLTEKPELSurabaya.
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Objek Sewa Aset Tetap meliputi:
1) Tanah danjatau bangunan yang idle.

2) Sebagiantanah dan atau bangunan.
3) Selain tanah dan atau bangunan.
Pihak yang dapat menyewa Aset tetap meliputi:
1) Badan UsahaMilikNegara.
2) Badan Usaha MilikDaerah.
3) Badan Hukum lainnya.
4) Perorangan.
Ketentuan Sewa Aset Tetap sebagai berikut:

Gombar 3.3Bagan PengelolaanSewaDalamProsesPenyewaan
SebagianTanah danjatau Bangunan dan SelainTanah danjatau

Bangunan oleh POLTEKPELSurabaya.

1) Optimalisasi Aset Tetap yang belumjtidak dipergunakan
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan
pemerintahan;

2) Menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Kementerian
Perhubungan;

3) Mencegahpenggunaan AsetTetap oleh pihak lain secara tidak
sah.
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Pemerintah Pusat.

2) Menunjang pelaksanaan penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

.Jenis Aset Tetap yang dapat dipinjam pakai terdiri dari:

1) Tanah darr/atau bangunan.

2) Selain tanah dan/ atau bangunan,

Subjek Pelaksanaan Pinjam Pakai:

penyelenggaraanpelaksanaanuntukdipergunakan

lambat pada saar penandatanganan Kontrak.

6) Selama masa sewa, pihak penyewa atas persetujuan

Kementerian Keuangan hanya dapat mengubah bentuk Aset

Tetap tanpa mengubah kcnstruksi dasar bangunan dengan

ketentuan bagian yang ditambahkan pada bangunan tersebut

menjadi Aset Tetap.

b) Pinjam Pakai:

Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan Aset Tetap antara

POLTEKPEL Surabaya dengan Pemerintah Daerah dalam jangka

waktu tertentu tanpa menerima imbalan dan setelah jangka

waktu berakhir Aset Tetap tersebut, diserahkan kembali kepada

Pemerintah Pusat.

Pertimbangan Pinjarn Pakai Aset Tetap, dilakukan untuk:

}.) Mengoptimalkan penggunaan Aset Tetap yang belurrr/ tidak

setelah rnendapat persetujuan KementerianSurabaya,

Keuangan.

5) Pembayaran uang sewa dilakukan secara sekaligus paling

1) Aset tetap yang dapat disewakan adalah Aset Tetap yang dalam

kondisi belum atau tidak digunakan oleh POLTEKPELSurabaya

atau oleh Kementerian Keuangan.

2) Jangka waktu sewa Aset Tetap paling lama 5 (lima) tahun sejak

ditandanganinya perjanjian, dan dapat diperpanjang.

3) Perpanjangan jangka waktu sewa Aset Tetap dilakukan oleh

POLTEKPEL Surabaya, setelah dievaluasi oleh POLTEKPEL

Surabaya, dan disetujui oleh Kementerian Keuangan.

4) Besaran sewa Aset Tetap sebagian tanah dan/ atau bangunan

yang berada pada POL'I'EKPELSurabaya dan Aset Tetap selain

tanah darr/ atau bangunan, ditetapkan oleh POLTEKPEL
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1} Pihak yang dapat mermnjarn pakaikan Aset Tetap adalah

POLTEKPEL Surabaya dengan persetujuan Kementerian

Keuangan uri tuk:

a) Sebagian tanab danJ atau bangunan yang status

penggunaannya ada pada POLTEKPEL Surabaya;

b) Aset Tetap selain tanah dan! atau bangunan.

2) Pihak yang dapat merninjam Aset Tetap adalah Pemerintah

Daerah.

Ketentuan dalam Pelaksanaan Pinjam Pakai Aset Tetap:

1) Aset Tetap dalam kondisi belurnJtidak digunakan oleh

POLTEKPI~L Surabaya untuk penyelenggaraan tugas dan

fungsi pemerintahan.
2) Tanah danJatau bangunan yang dapat dipinjam pakaikan

meliputi sebagian tanah danj atau bangunan yang merupakan

sisa dari tanah darr/ atau bangunan yang sudah digunakan

oleh POLTEKPEL Surabaya dalam rangka penyelenggaraan

tugas dan fungsinya,

3} Jangka waktu peminjaman Aset Tetap paling lama 2 (dua)

tahun sejak ditandatanganinya perjanjian pinjam pakai, dan

dapat diperpanjang.

4) Dalam hal jangka waktu peminjaman Aset Tetap akan

diperpanjang, perrnintaan perpanjangan jangka waktu pinjam

pakai dirnaksud sudah diterima oleh Kementerian Keuangan

paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum jangka waktu pinjam

pakai berakh ir.

~})Tanah dan/ atau bangunan yang dipinjam pakaikan

digunakan sesuai peruntukan dalam perjanjian pinjam pakai

dan tidak diperkenankan rnengubah, baik menarnbah

clan! atau mengurangi bentuk bangunan.

6) Pemeliharaan dan segala biaya yang timbul selama masa

pelaksanaan pinjam pakai menjadi tanggung jawab peminjam.

7) Setelah masa pmjam pakai berakhir, peminjam harus

mengembalikan Aset Tetap yang dipinjam dalam kondisi

sebagaimana yang dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama

dan dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima.
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c)KerjasamaPemanfaatan:

Kerjasama pemanfaatan adalah pendayagunaan Aset Tetap oleh
pihak lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka
peningkatan PenerimaanPOLTEKPELSurabaya.
Pertimbangan kerjasama pemanfaatan Aset Tetap, dilakukan
untuk:

1) Mengoptimalkanpemanfaatan Aset Tetap yang belurrr/fidak
dipergunakan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
penyelenggaraanpemerintahan;

2) Meningkatkanpenerimaan POLTEKPELSurabaya, dan
3) MengamankanAset Tetap, dalam arti mencegah penggunaan

Aset Tetap dengan didasarkan pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Jangka waktu pelaksanaan Kerjasama Pemanfaatan paling lama

30 (tiga puluh) tahun dan dapat diperpanjang. Tahap persiapan
dan pelaksanan KerjasamaPemanfaatan menjadi tanggungjawab
mitra Kerjasama Pemanfaatan. Kerjasama Pemanfaatan
memberikan hasil kepada Negara berupa kontribusi tetap,
pembagian keuntungan hasil KerjasamaPemanfaatan, dan dapat
menerimakontribusi barang untuk TUSI.
Objek Kerjasama Pemanfataan oleh Penggunaan adalah:
1) Sebagian tanah darr/atau bangunan, yang status

penggunaannya ada pada POLTEKPELSurabaya/Kuasa
POLTEKPELSurabaya, serta

Gambar 3.4 BaganPengelolaanPinjamPakaiYangDilaksanakan
OlehPOLTEKPELSurabaya
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. !

bertanggungjawabatas pemeliharaan Aset Tetap yang dikuasainya,
SurabayaPOLTEKPEL

a) Tanah danjatau bangunan, untuk mendapatkan nilai wajar,
dengan estimasi terendah menggunakanNJOP;

b) Selain tanah danjatau bangunan untuk mendapatkan nilai
wajar.

4. Pengamanandan Pemeliharaan:
Pengamananmeliputipengaman administrasi fisikdan hukum, yang
berupa sertifikasi, bukti kepemilikan bangunan atas nama
Pemerintah Indonesia, dan disimpan oleh pengelola, bukti
kepemilikan selain tanahjbangunan atas nama pengguna dan
disimpanoleh Pengguna.
POLTEKPEL SurabayajKuasa

3. PenilaianAsetTetap:
Penilaian Aset Tetap dilakukan dalam rangka untuk mengetahui

nilai wajar Aset Tetap, pemanfaatan, dan pemindahtanganan aset
tetap. Penilaian Aset Tetap dapat melibatkan penilai Independen.
PenilaianAsetTetapmeliputi:

Gambar3.5 BaganPengelolaanKerjasamaPemanfaatanAtasSelainTanah
danj atau Bangunan

2) Selain tanah danjatau bangunan.
3) Penerimaan hasil penjualan barang InventarisjAset Tetap

merupakan pendapatan BLUPOLTEKPELSurabaya.
Subjek Pelaksana Kerjasama Pemanfaatan Aset Tetap yaitu:
1) KementerianKeuanganj POLTEKPELSurabaya.
2) BadanUsaha MilikNegara.

3) BadanUsaha MilikDaerah.
4) Badan HukumLainnya.
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Ketentuan dalam Pelaksanaan Penjualan:

1) Pelaksanaan penjualan Aset Tetap, tidak boleh mengganggu

pelaksanaan tugas dan Iungsi penyelenggaraan pemerintahan.

2) Penjualan Aset Tetap dilaksanakan dengan cara:

(a) Melalui lelang, dengan berpedoman pada ketentuan

peraturan perundangan-undangan;
(b) Tanpa melalui lelang;

(c) Aset Tetap yang bersifat khusus sesuai ketentuan

peraturan perundang-unc1angan yaitu:

dengan berpedoman pada Oaftar Kebutuhan Pemeliharaan Barang

(DKPB), yang dibebankan pada DIPA. POLTEKPEL Surabaya wajib
membuat daftar hasi.l perneliharaan barang yang berada pada

kewenangannya dan melaporkan kepada Menteri Perhubungan

secara berkala. Menteri atau pejabat yang ditunjuk meneliti laporan

dan menyusun daftar hasil pemeliharaan tahunan sebagai bahan

evaluasi mengenai efisiensi pemelihaaan.

5. Pemindahtanganan:

Pernindahtanganan merupakan suatu tindakan pengalihan

kepernilikan Aset Tetap sebagai tindak lanjut dari penghapusan

dengan cara dijual, dipertukarkan, dihibahkarr/ disertakan.

Berikut ini penjelasan mengenai pernindahtanganan Aset Tetap.

a) Perijua lan:
Penjualan adalah pengalihan kepemilikan Aset Tetap kepada

pihak lain dengan menerima penggantian dalam bentuk uang.

Pertimbangan Penjualan Aset Tetap:

1) Dalam rangka optimalisasi Aset Tetap yang berlebih atau idle;

2) Karena secara ekonornis lebih menguntungkan bagi Negara;

3) Sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundang­

undangan.

Ase t Tetap yang dapat dijual:

1) Tanah danjatau Bangunan:

(a) yang berada pacta Kementerian Keuangan; dan

(b) yang status pengguriaannya ada pada POLTEKPEL

Surabaya.

2) Selain tariah darr/ atau bangunan.
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(3) Barang mengalami perubahan dalam spesifikasi

karena penggunaan, seperti terkikis, aus, dan lain­

lain sejenisnya; atau berkurangnya barang dalar:n

timbanganj ukuran disebabkan penggunaanj susut

dalarn penyimpanan ' pengangkutan.

persetujuan dari Kementerian Keuangan.

3) Persyaratan untuk clapat dilakukannya penjualan Aset Tetap

selain tanah dan/ atau bangunan adalah sebagai berikut:

(a) Memenuhi persyaratan teknis:

(1) Secara fisik barang tidak dapat digunakan karena

rusak, dan tidak ekonomis apabila diperbaiki.

(2) Secara teknis barang tidak dapat digunakan lagi

akibat rnodernisasi.

mendapat,setelahdilakukan(3) Pemusnahan

benruk lain, Aset Tetap dimaksud dimusnahkan.

bentukdalampernindahtangan an(1) Dilakukan

lainnya.

(2) Dalam hal tidak dapat dipinc1ahtangankan dalarn

penganggarannya.

(e) Tindak Ianjut penjualan Aset Tetap yang tidak laku dijual

secara lelang:

digunakan untuk pembangunan perumahan Pegawai

Negeri, sebagaimana tercanturn dalam dokurnen

pengadaannyaawalperencanaanmenurut

Kernenterian Keuangan berdasarkan pertimbangan yang

diberikan oleh POLTEKPEL Surabaya dan Instansi Teknis

terkait, vaitu:

(1) Berupa tanah dan zatau bangunan yang akan

digunakan untuk kepentingan umum.

(2) Berupa tanah yang rnerupakan tanah kavling yang

(1) Rurnah Negara Golongan m yang dijual kepada

penghuninya., diatur tersendiri dalam tata cara

pengalihan status rumah Negara Golongan II

menjadi rumah Negara Golongan III.

(2) Kendar aan dinas perorangan pejabat Negara yang

dijual kepada pejabat Negara.

(d) Aset Tetap lainnya, ditetapkan lebih lanjut oleh
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paling tinggi 30 % (tiga puluh)

persen berdasarkan keterarigan

instarisi yang berkornpeten.

Persyaratan unruk dapat dilakukan penjualan Aset Tetap

berupa tanah dan/ atau bangunan adalah sebagai berikut:

1) Lokasi tanah dany.atau bangunan menjadi tidak sesuai

dengan RUTRdisebabkan perubahan tat a ruang kota.

atau force majeure dengan kondisi

Rusak ber at akibat kecelakaan

Hilang;(2.2.1)
·r} (j r.)l·':'·L<·L

apabila kendaraan bermotor tersebut:

Dapat dilakukan1 bu: . (? 1 (','terse Jut utir z , .~,1.

padaperoiehan selain tersebut

butir (2.1.2).

(2.2) Penjualan kendaraan bermotor selain

pembuatannya, urituktahun

perolehan dalarn kondisi baru.

(2.1.2.2) Terhitung mulai tanggal, bulan,

untukpembuatannya,tahun

(2.1.2.1) Terhitung mulai tanggal, bulan,

Telah berusia paling sedikit 10

(sepuluh) tahun.

yang/LembagaKernenterian
bersangkutan.

penyelenggaraan tugas dan fungsi

menggangguakan(2. L 1) T'idak

(b) Memenuhi per syaratan ekoriomis:

(1) Secar a ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara

apabila barang dijual, karena biaya operasional dan

pemeliharaan barang lebih besar daripada manfaat

yang diperoleh.

(2) Penjualan Aset Tetap berupa kendaraan berrnotor

dinas operasional diatur derigan ketentuan sebagai

berikut:

(2.1) Kendaraan bermotor di.nas operasional

h arry a dapat d ijual apabila:
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2} Lokasi darr/ at au luas tanah darr/ atau bangunan, tidak

memungkinkan untuk digunakan dalam rangka

pelaksanaan tugas dan fungsi. atau

3) Tanah darr/atau bangunan yang menurut awal

perencanaan pengadaannya diperuntukkan bagi
pernbangunan perumahan Pegawai Negeri.

Penjualan Aset Tetap berupa tanah kavling yang menurut awal

perencanaan pengadaarmya digunakan untuk pembangunan

perumahan Pegawai Negeri dilakukan dengan ketentuan

sebagai berikut:

1) Pengajuan usu1 penjualan disertai dengan dokurnen

penganggaran yang menyatakan bahwa tanah terse but

akan digunakan untuk pembangunan perumahan

Pegawai Negeri.

2) Penjualan dan pengalihan kepemilikan dilaksanakan

langsung kepada masing-rnasing Pegawai Negeri.

Subjek Pelaksana Penju alan:

1) Kementerian Keuangan untuk tanah dan/atau bangunan.

2) Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan

Pengelola Barang untuk:

(a) Bangunan yang harus dihapuskan karena anggaran

untuk bangunan pengganti sudah disediakan

dalam dokumen pengganggaran;

(b) Aset Tetap selain tanah danl atau bangunan.

3) Meriteri Pekerjaan Umum dan Perurnahan Rakyat untuk

penjualan tanah darr/atau bangunan yang merupakan

katcgori rumah Negara Golorigan III.

b) T'u ka r Menu ka r:

'I'ukar-merrukar adalah pengaIihan kepemilikan Aset Tetap yang

dilakukan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah,

atau antara Pernerintah Pusat dengan pihak lain, dengan

menerima penggantian dalam bentuk barang sekurang­

kurangnya dengan nilai seirnbang. Pertimbangarr/ Alasan Tukar

Menukar Aset Tetap dilakukan c1alamrangka:

1) Memenuhi kebutuhan operasional penyelenggaraan

pemerintahan.
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2) Optimalisasi penggunaan Aset Tetap.

3) Tidak tersedia dana dalam APBN.

Objek Tukar-menukar Aset Tetap:

1) Tanah dan/ atau Bangunan,

(a) yang berada pada Kernenterian Keuangan;

(b) yang status penggunaanya ada pada POLTEKPEL

Surabaya.

2) Selain tanah dan r atau bangunan.

Pihak-pihak yang dapat melaksanakan tukar-rnenukar

adalah:

1) Kementerian Keuangan, untuk: tanah dany atau

bangunan yang berada pada Kernenterian Keuangan.

2) POLTE:KPEL Surabaya dengan persetujuan Kernenterian

Keuangan, untuk:

(a) Aset Tetap berupa tanah dan I atau bangunan yang

berada pada POLTEKPEL Surabaya, akan tetapi tidak

sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan kota;

(b) Aset Tetap selain tanah darr/atau bangunan.

Mitra tukar-rnenukar adalah:

1) Pemerintah Daerah.

2) Badan Usaha Milik Negara.

3) Badan Usaha Milik Daerah.

4) Badan Hukum Milik Pernerintah lainnya.

5) Swasta, baik yang berbentuk Badan Hukum maupun

Perorangan,

c) Hibah:

Hibah adalah pengalihan kepernilikan Aset Tetap dari Pemerintah

Pusat kepada Pemerintah Daerah, atau kepada pihak lain,

dan / atau sebaliknya tanpa memperoleh penggantian.

Pertimbangan Hibah Aset tTtap dilakukan untuk:

1) Kepentingan sosial, keagamaan, kemanusiaan.

2) Penyelenggaraan Pernerintah Daerah.

Pihak yang dapat melaksanakan Hibah Aset Tetap adalah:

1) Kemeriterian Keuangan, untuk tanah dany atau

bangunan ;

2) POLTEKPEL Surabaya, dengan persetujuan Kementerian

Keuangan, untuk:
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dampak dari terjadinya force majeure.

terbakar, susut, menguap, mencair, terkena

alam, kadaluarsa, dan mati/ cacat berat/ tidak

urituk tanaman/hewanj ternak, serta terkena

kecurian,

bencana

produktif

Penganggaran;

(b) Tanah dan Zatau bangunan yang diperoleh dari dana

Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan;

(c) Sebagian tanah yang berada pada POLTEKPEL

Surabaya.

Pihak. yang dapat menerirna Hibah adalah:

1) Lembaga Sosial, Lernbaga Keaga:maan, dan Organisasi

Kemanusiaan, yang mendapatkan pemyataan tertulis dari

instansi teknis yang kornpeten bahwa lembaga yang

bersangkutan adalah sebagai lembaga termaksud.

2) Pernerintah Daerah.

6.Penghapusan

Penghapusan merupakan suatu tindakan menghapus Aset Tetap

dad daftar Aset Tetap dengan menerbitkan Surat Keputusan dari

pejabat yang berwenang untuk membebaskan POLTEKPEL

Surabaya danjatau Kuasa POLTEKPEL Surabaya dan/ atau

Kementerian Keuangan dari tanggung jawab adrninistrasi dan

fisik barang yang berada dalam penguasaannya.

Pengbapusan ini dilakukan dalam hal Aset Tetap sudah tidak

berada dalam penguasaan POLTEKPEL Surabaya karena salah

satu hal:

a) Penyerahan Aset Tetap kepada Kernenterian Keuangan;

b) Pengalihgunaan Aset Tetap kepada Entitas lain;

c) Pernindahtanganan Aset Tetap kepada pihak lain;

el) Putusan Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum

tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya, atau

menjalankan ketentuan peraturan perundang-undangan.

e) Pemusnahan.

[J Sebab-sebab lain yang secara normal dapat diperkirakan

wajar menjadi penyebab penghapu san, an tara lain hilang,

Dokumendalamtercanturnsebagaimana

(a) Tanah darr/atau bangunan yang dari awal

pengadaannya, direncanakan untuk dihibahkan
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perberidaharaan atau kerugian.

Penghapusan Aset Tetap berupa tanah dan/ atau bangunan harus

rnemenuhi persyaratan yaitu:

a) Aset teta.p dalam kondisi rusak berat karena. bencana alam,

atau karena sebab lain di luar kemampuan manusia (force

majeure];

b) Lokasi barang menjadi tidak sesuai dengan Rencana

Umum Tara Ruang (RUTR) kareria adanya perubahan

tata ruang kota;

c) Sudah tidak mernerruhi kebutuhan organrsasi karen a

perkembarigan tugas, penyatuan lokasi barang dengan

barang lain milik Negara dalam rangka efisiensi.

Khusus untuk keridaraan bermotor dinas operasional hanya

dapat dihapuskan apabila telah berusia paling sedikit 10

(sepuluh) tahun, dengan ketentuan untuk kendaraan dengan

perolehan dalam koridisi baru, terhitung mulai tanggal, bulan,

tahun perolehannya, dan untuk kendaraan untuk perolehan

dalam kondisi tidak baru terhitung mulai tanggal, bulan, tahun

pembuatannya. Penghapusan kendaraan bermotor dinas

c1imaksud sebagaimana tercatat sebagai Aset Tetap dan tidak

akan mengganggu penyelenggaraan tugas dan fungsi

kekurangankondisidalamatau

Persyaratan penghapusan Aset Tetap selain tanah dan/ atau

bangunan harus m emerruhi :

a) Persyaratan teknis yaitu secara fisik barang tidak dapat

digunakan karena rusak, dan tidak ekonomis apabila

diperbaiki, secara teknis barang tidak dapat digunakan lagi

akibat modernisasi, barang telah rnelampaui batas waktu

kegunaannya/ kadaluarsa, barang mengalami perubahan

dalam spesifikasi karena penggunaan, seperti terkikis, aus, dll

sejenisnya, atau berkurangnya barang dalam

timbangany ukuran disebabkan penggunaan/ susut dalam

penyimpanarr/ perigangkutan.

b) Persyaratan ekcnornis, yaitu lebih menguntungkan bagi

Negara apabila barang dihapus, karen a biaya operasional dan

pemeliharaan barang lebih besar daripada manfaat yang

diperoleh; atau

c) Barang hilang,
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/

I. Pengawasan dan Pengendalian AsetTetap
Penggune./Kuasa POLTEKPEL Surabaya bertugas melakukan
pemantauan dan penertiban terhadap Aset Tetap yang dikuasainya.
Kemudian dapat meminta Aparat Pengawas Fungsional untuk
melakukan audit tindak lanjut hasil pemantauan dan penertiban.

Selanjutnya menindaklanjuti hasil audit sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan. Kementerian Keuangan berwenang melakukan
pemantauan dan investigasi atas pelaksanaan pengelolaan dalam
rangka penertiban sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kemudian dapat meminta Aparat Pengawas Fungsional untuk

Gambar 3.6 Bagan Alur Penghapusan Atas AsetTetap

Oleh Pengguna
Sarang I Kuasa

Pengguna Sarang

kendaraan bennotor selain tersebut di atas, dapat dilakukan
apabila kendaraan bermotor tersebut hilang atau rusak berat
akibat kecelakaan atau force majeure dengan kondisi paling tinggi
30% (tiga puluh) persen berdasarkan keterangan instansi yang
kompeten.
Pemusnahan dilakukan dengan cara:
a) Dibakar;
b) Dihancurkan;
c) Ditimbun;
d) Ditenggelamkandalam laut; atau
e) Sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan,

Penghapusanbersangkutan.yangKementeriarr/Lembaga

192



perbaikarr/ rehabilitasi.

perbaikan

bagian

pokok,

ekonomis

diadakan

mernerlukan

besar / penggantian

utamaJ komponen

sehingga tidak

untuk

Rusak Apabila kondisi barang

Berat: (RB) tersebut tidak utuh dan tidak

berfungsi lagi ata u

memerlukan perbaikan ringan

i dan tidak memerlukan

penggantian bagian

utame./komponen pokok.

baikdenganberfungsi

(RR)

terse but masih dalam

keadaan utuh tetapi kurang

berfungsi clengan baik. Untuk

barangRusak

Ringan

koridisiApabila

tersebut masih

keadaan utuh dan berfungsi

dengan baik.

Tabel berikut ini menyajikan indikasi yang rnenentukan 3 (tiga) kondisi

Aset Tetap sebagai berikut:

. ! Kondisi Aset Tetap

Koridisi Aset Tetap dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) kategori yaitu

baik, rusak ringan, dan rusak berat.

melakukan audit, Lalu hasil audit yang dimaksud disampaikan kepada

Pengelola Anggaran untuk ditindaklanjuti sesuai ketentuan peraturan

perundang- undangan .
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'utuh Ztidak berfurigsi dengan

/

/

I Berat eRB),. ~_~J~
Rusak

i perbaikan ringan untuk dapat I

dipergunakan sesuai dengan

fungsinya.

Apabila kondisi fisik barang

tersebut dalam keadaan ticlak

(RR) memerlukannamun

dan berfungsi dengan baik.

Rus8J~----I-A~p~bila kon-disi fisik barang

Ringan tersebut dalam keadaan utuh

adanya bencana a1am, erosi

dan sebagainya.

Apabila kondisi fisik barang

tersebut dalam keadaan utuh

karen aperun tukannya

dimanfaatkan sesuai dengan

dan/ataudipergunakan

tersebut tidak dapat lagiBe rat (RB)

pengurugan, perataan dan

pemadatan) untuk dapat

dipergunakan sesuai dengan

I perun tukannya .
..'------~---;--- .......-.------

Rusak i Apabila kondisi tanah

pengenngan,! [misalnya

dan /utau

dan masih

dipergun akan

dimanfaatkan

mernerlukan
pengolahan / perlakuan

(RR) tidak dapatsebab

Ringan

tersebut siap dipergunakan

dan/ atau dimanfaatkan

sesuai dengan

peruntukannya.

kondisiApabila

_---------------

--------------
Jalan dan

Jembatan

-----1-----------------,--------------,-------j
Rusak Apabila kondisi tanah

terse but karena sesuatu

tanah
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perbaikan ringan untuk dapat

dipergunakan sesuai dengan
iI fungsinya.

--r-Rusak Apabila kondisi fisik barang

_..J Berat (R_B_)......;__te_T_s__e_b_u_tdalam keadaan tidak
utuh/ tidak berfungsi dengan

(RR) memerlukannarnun

Ringan

Rusak

dan berfungsi dengan baik.
.----------------+----------_-_! --------

Apabila kondisi fisik barang

tersebut dalam keadaan utuh

Baik (B) Apabila kondisi fisik barang

tersebut dalam keadaan utuh

dirnanfaatkan sesuai dengan

perun tukannya karena

adanya bencana alam, erosi I
dan sebagainya.

darr/ ataudipergunakan

terse but tidak dapat lagiBerat (RB)

ApabilaRusak

-~. ---------
Jalan dan

Jembatan

kondisi
--i-----------------

tanah

pengurugan, perataan dan

pemadatan) untuk dapat

dipergunakan sesuai dengan

peruntukannya.

dany atau

dan masih

dipergunakan

dimanfaatkan

memerlukan
pengolaharr/ perlakuan

(misalnya pengenngan,

(RR) tidak dapatsebab

Ringan

kondisi tanah

karena sesuatu

Apabila

tersebut

Rusak

peruntukannya.

sesuai
dimanfaatkan

dengan

dan /atau

tersebut siap dipergunakan

tanahkondisi
1~'---'------I~--------;-------
1 Tanah Baile (B) Apabila
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JaIan,
Irigasi dan
Jaringan

Gedung dan
Bangunan

Peralatan
dan Mesin

Tanah

I

MUTASI
SALDO

SALDOAWAL REKLASIFIK
TAMBAH KURANG AKHIR

URAlAN ASI

KU
KUA

KVAN NILA KUAN NILA KVAN NILA AN NIL
NILAI NTIT

TITAS I TITAS TITAS TIT AI
AS

AS

K. Format Laporan Aset Tetap

1. HARGA

PEROLEHAN

Rusak Apabila bangunan tersebut

Berat (RB) tidak utuh dan tidak dapat

pada

bukan

pemeliharaan ru tin

perbaikan ringan

komponen-komponen

konstruksi utama.

Apabila bangunan tersebut

masih utuh, memerlukan

berarti

kecuali pemeliharaan rutin.

perbaikan

Apabila bangunan tersebut

utuh dan tidak memerlukan

Bangunan

(RR)

Rusak

Ringan

Baik (B)

Tabel 3.3 Kondisi aset tetap

dipergunakan lagi.

yang

memerlukan

dengan biaya

dan

dan

perbaikan

besar.

baik
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KUANTI

TAS

KUA

NILAI NTIT

AS

SALDO AWAL

NILA KUANTI NILA KUANTI NILA

TAS TAS

KURANGTAMBAH
URAIA

N

SALDO

AKHIR
REKLASIFlKA

SI

KUA N

NTIT IL

AS AI

MUTASI

3. NILAI BUKU

Tabel3.5 Format Laporan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

TOTAL

Aset Tetap
Lainnya

Jalan,
Irigasi dan
Jaringan

Gedung
dan
Bangunan

Peralatan
dan Mesin

Tanah

2. AKUMULASI

PENYUSUTAN

MUTASI
SALDO SALDO

REKLASIFIK
AWAL TAMBAH KURANG AKHIR

ASI

KU
KUA

NILA KUAN KUAN NILA KUAN NILA AN NILA
URAIAN NTIT NILAI

TITAS TITAS TITAS I TIT
AS

AS

Tabel 3.4 Format Laporan Harga Perolehan Aset Tetap
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Penghapusan BMN.

,
.i, P1VIKNomor 90jPMK.06j2014 tentang Perubahan Atas PMK Nornor

1/PMK.06j2013 tentang Penyusutan BMNBerupa Aset Tetap Pada Entitas

Pernerintah Pusat.

,::. P1VIK Nomor 50jPMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan

I
Ii!

crIOTA-L-+__-_-_---r---~-I-----+---·--j---·--'---·--!--f --+--------j-----t----t---
_ --'- I ___j_ .--' --'-- __ -'-- __ ---L_

Peraturan tentang Aset Tetap Tahun 2014:

Tabel 3.6 Format Laporan Ni.laiBuku Aset Tetap

i----~·-------r_-------~----+---~~~
i,
!

t

I i--t-----i -----.-.-----+---+-----f---.
1 II !
i !
I i
!
I i

-,---.-,,-..---.-,---,j-I----t-jl --+----+--j---j----l
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(iedung

dan



---- ._._----_._-_._-
Jenis Biaya

---_._.--_._----
BIAYA PEGAWAI:

--Bi~:1.)~-a-------r-B-ia-y-a-0mllrr~
Langsung & I

p_e._l_a_y_a__n_a__n_._-t-_A_d_m_i_~

-;1,1 Gaj i -----.,.---- -----·---1
l_ _ . .L-. ~ ••__ J__ _j

C. BIAYA GABUNGAN (JOINT COST)

lVlengingat beberapa jenis biaya belum dapat diklasifikasikan secara

tepat antara biaya pelayanan langsung dengan biaya umum, clan

adrninistrasi, maka pernbebanannya dilakukan berdasarkan

prosentase dengan perhitungan untuk biaya langsung pelayanan,

dan untuk biaya umum dan administrasi, sebagaimana dapat dilihat

pada table 4.1 berikut ini :

Untuk menentukan harga pokok, sistem akuntansi biaya

menyajikan biaya yang telah terjadi pada masa yang lalu. Untuk

pengendalian biaya sistem akuntansi biaya menyajikan informasi

biaya yang diperkirakan akan terjadi dengan biaya yang

sesungguhnya terjadi, kernudian menyajikan analisis terhadap

penyimpangannya. Untuk pengambilan keputusan khusus sistern

akuntansi biaya, rnenyajikan biaya yang relevan dengan keputusan

yang akan diarnbil, dan biaya yang relevan dengan pengambilan

keputusan khusus ini selalu berhubungan dengan biaya masa yang

akan datang.

Sistem akuntansi biaya adalah serangkaian prosedur manual

maupun yang terkornputerisasi mulai clad proses pencatatan,

penggolongan, peringkasan dan penyajian penghitungan unit cost
dengan tujuan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian,

perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pembuatan keputusan yang

bersifat rutin strategis.

B. TUJUAN SISTEM AKlJNTAI,{SI BlAYA

/'L DEFINISI

SISTE.MAKUNTANSI BlAYA

BABIV
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Penggolongan biaya di POLTEKPEL Surabaya dikelornpokkan

menjadi 2 (dua) golongan:

1. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu­

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai, jika

sesuatu yang dibiayai iru tidak ada, maka biaya langsung ini

tidak akan terjadi, Dengan dernikian biaya langsung akan

mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai

misalnya: biaya bahan diklat, honor pengajar diklat, biaya

konsumsi peserta diklat dan lain sebagainya.

2. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi yang

disebabkan tidak hanya oleh sesuatu yang dibiayai, biaya tidak

langsung dalam hubungannya dengan jasa disebut dengan

biaya jasa tidak langsung, misalnya: pengernbangan sumber
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STRUKTURBIAYAPOLTEKPELSUP.ABAYA

1. Asumsi Perhitungan Biaya:

Berdasarkan tarif layanan yang diterapkan oleh POLTEKPEL

Surabaya, maka komponen biaya yang dibutuhkan untuk

dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan juga terdiri dari 2

(dua) yaitu biaya perierimaan peserta diklat bagi calon peserta

diklat, dan biaya untuk mengikuti diklat atau biaya

daya manusia, program dan kegiatan, promosi, serta

peningkatan layanan POLTEKPE:LSurabaya.

Menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan, biaya di POLTEKPEL Surabaya dapat digolongka.n

menjadi 4 (empat] golongan :

1. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah tota1nya berubah

sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

2. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel

mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan

pada volume kegiatan tertentu.

4. Biaya tetap adalah biaya yang jurnlah totalnya tetap dalarn

kisaran volume kegiatan tertentu.

Menurut jangka waktu manfaatnya di POLTEKPEL Surabaya biaya

digolongkan menjadi 2 (dua) golongan :

1. Pengeluaran modal (capital expeditures] adalah biaya yang

mempunyai manfaat lebih dad 1 (satu) periocle akuntansi.

Pengeluaran modal im pada saat terjadinya dibebankan sebagai

harga pokok aset tetap dan dibebankan pada tahun-tahun yang

menikmati adalah biaya yang mernpunyai manfaat lebih dari 1

(satu] periode akuntansi dengan cara didepresiasi, amortisasi

atau dideplesi,

2. Pengeluaran pendapatan (reuenue expeditures] adalah biaya

yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi

terjadinya pengeluaran tersebut, Pada saat terjadinya biaya ini

dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan

pendapatan yang diperoleh dad pengeluaran biaya tersebut.
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pendidikan;

d) Biaya perneliharaan dan perawatan sarana dan prasarana;

e) Biaya operasional kantor (gaji,ATK,daya jasa, internet);

f) Biaya pembinaan, pemantauan, evaLuasi, pengawasan dan

pelaporan.

g) Biaya peningkatan mutu pacta semua jenis dan JenJang

pendidikan.

2. Struktur Biaya Operasi.

a. Biaya Seleksi Penerimaan Peserta Diklat :

1) Calon Peserta Diklat Pembentukan :

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

(1) BiayaPendaftaran;

(2) Biaya Tes Kesehatan;
(3) Biava Psikotes;

(4) Biaya Konsumsi Peserta Diklat.

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost):

(1) Biava bahan administrasi;

(2) Biaya rapat panitia pendaftaran;

(3) Honor panitia panitia pendaftaran.

c)

Biaya tenaga kependidikan;

Biaya sertifikasi kepelautan yang dilakukan oleh lembaga

Surabaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan

menyelcnggarakan seluruh program diklat, antara lain:

a) Biaya pengadaan bahan proses belajar mengajar;

b)

Secara garis besar, biaya penyelenggaraan diklat di POLTEKPEJ~

dalam

pembukaan diklat, proses belajar mengajar, ujian tertulis dan

praktek, sertifikasi dan wisuda khususnya bagi diklat

pembentukan.

Pada dasarriya, biaya penyelenggaraan diklat sangat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a) Kapasitas kelas;
b) Jumlah peserta diklat (per periode dan per program);

c) Tingkat inflasi; dan

d) Biaya operasional kantor.

biaya yang dikeluarkan mulai daripembelajaran, yaitu
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(11) Biaya Korrsumsi dan Transportasi

Ekstrakurikuler;

(12) Biaya Permakanan;
(13) Biaya Perneriksaan Kesehatan Berkala;

(14) Biaya Bound Voyage;

(15) Biaya Mabintal;

(16) Biaya Wisuda.

b) Biaya Tidak Langsung:

(I) Biaya Pengembangan SDM, Program dan

Kegiatan;

(2) Biaya Prornosi;

(3) Biaya Peningkatan Layanan.

2) Program Diklat Peningkatan:

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

Biaya Tes TOEFLE;

Biaya Sertifikasi DKP;

Biaya Buku DKP;

(6)

(7)

(8)

(9) Biaya Vaksin Hepatitis A dan B;

(10) Biaya Kegiatan Pengabdian Masyarakat;

2) Calon Peserta Diklat Peningkatan:

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

(1) Biaya Pendaftaran;

(2) Biaya Seleksi Pendaftaran Diklat;

(3) Biaya Forrnulir Kesehatan.

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost):

(1) Biayabahan adrninistrasi;

(2) Biaya rapat panitia pendaftaran;

(3) Biaya honor panitia pendaftaran.

b. Biaya Pernbelajaran Program Diklat:

1) Program Diklat Pembentukan:

a] Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

(1) Biaya Perlengkapan Taruna;

(2) Biaya Inaugurasi;

(3) Biaya Pas Photo;

(4) Biaya Buku Wajib;

(5) Biaya Binatu;
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(2) Biaya Promosi;

(3) Biaya Peningkatan Layanan;

(<:J-) Biaya Penggunaan Ruangan.

3) Program Diklat Ketrampilan Khusus Pelaut:

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Fariable Cost):

(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori &

Praktek);

(2) Biaya Honorarium Pembantu Praktek;

(3) Biaya Honorarium Pemeriksa Post Test;

(4) Biaya Peridaftaran dan Seleks;i

(5) Biaya Bahan Praktek;

(6) Biaya Permakanan;

(7) BiayaATKSertifikaei;

(8) 13iayaAsuransi Peserta Diklat.

Kegiatan;

(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori (};

Praktek);

(2) Biaya Pakaian Seragam & Seragam POD;

(3) Biaya Pas Photo dan Tanda Pengenal;

(4) BiayaBahan Praktek;

(5) Biaya SPPK;

(6) Biaya Honor Koreksi Ujian (Teori & Praktek);

(7) Biaya ATK Ujian;

(8) Biava Asuransi;

(9) Biaya Penggunaan Auditorium;

(10) Biaya Pekan Orientasi Disiplin (POD);

(11) Biaya Outdoor Manaqement Training;

(1.2) Biaya Seminar.

b) Biaya Langsung Tetap (.Fixed Cost):

(1) Biaya Honor Pernbuat Naskah Ujian;

(2) Biaya Honor Pengawas Ujian Umum;

(3) Biaya Honor Pengawas Ujian;

(4) Honor Pembantu Pengawas;

(5) Biaya Pelaporan Diklat;

(6) Biaya ATK Sekretariat.

c) Biaya Tidak Langsung:

(1) Biaya Pengernbangan SDM, Program dan
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b] Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost):

(1) Biaya Penggunaan Ruang Kelas;

(2) Biaya Penggunaan Laboratorium &

Simulator;

(3) Biaya Penggunaan Speed Boat)"

(4) Biaya Penggunaan LCD Projector
(Multimedia);

(5) BiayaATKSekretariat;

(6) Biaya Diklat DKP;

(7) Biaya Honorarium Penyelenggara Diklat.

c) Biaya Tidak Langsung:

(1) Biaya Pengembangan SDM, Program dan

Kegiatan;

(2) Biaya Prornosi;

(3) Biaya Peningkatan Layanan;

(4) Biaya Penggunaan Fasilitas.

4) Program Diklat Pemutakhiran:

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori &

Praktek);

(2) Biaya Honorarium Pembantu Praktek;

(3) Biaya Pendaftaran dan Seleksi;

(4) Biaya SPPK;

(5) Biaya Perrnakanan;

(6) Biaya Asuransi Peserta Diklat.

b} Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost):

(1) Biaya ATKSekretariat;

(2) Biaya Pelaporan Diklat Pemutakhiran.

c) Biaya Tidak Langsung:

(1) Biaya Pengembangan SDM, Program dan

Kegiatan;

(2) Biaya Promosi;

(3) Biaya Peningkatan Layanan;

(4) Biaya Penggunaan Fasilitas.

5) Ujian Keahlian Pelaut (UKP:)

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost):

(1) Biaya Pendaftaran;
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antara lain biayaproses pembelajaran

(2) Biaya Persiapan Pelaksanaan Ujian;

(3) Biaya Proses Koreksi/ Penilaian Hasil Ujian.

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost):

(1) Biaya Honorarium Sidang Korektor;

(2) Biaya Honorarium Sidang DPKP;

(3) Biaya Honorarium Sidang PUKP;

(4) Biaya Dinas Supervisi DPKP;

(5) Biaya Penyusunan Laporan;

(6) BiayaSertifikasi.

c) Biaya Tidak Langsung:

Biaya Peningkatan Layanan.

Forrnulasi Pernitungan Biaya:

a. Kegiatan Penyelenggaraan Diklat:

1) Biaya Langsung:

Biaya Langsung (Direct Cost) terdiri atas biaya variabel

(Variable Cost) dan biaya tetap (Fixed Cost).

Biaya Langsung Variabel adalah biaya yang

dikeluarkan bersifat tidak tetap dan muncul akibat

kegiatan penyelenggaraan diklat.

Biaya Langsung Tetap adalah biaya penyelenggaraan

diktat yang dikeluarkan bersifat tetap untuk setiap

periode masing-masing program diklat:

a) Biaya Langsung Variabel (Variable Cost):

(1) Biaya Langsung Variabel Seleksi Penerimaan

Peserta Diklat:

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk

seluruh kegiatan yang secara langsung
untuk ca.lon peserta diklat yang digunakan

pada saar seleksi penerimaan calon peserta

diklat antara lain penyediaan bahan bagi

peserta dan honorarium seleksi peserta

clildat.
(2) Biaya Langsung Variabel Pembelajaran

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk

seluruh kegiatan yang secara langsung

untuk peserta diklat yang digunakan dalam

3.
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penyelcnggara diklat, penggunaan fasilitas, biaya

sidang kelulusan, dll.

honorariumadministrasi,bahanpendidikan,

Catatan:

Jumlah peserta diklat dapat dilihat pada daftar

rincian tarif.

b) BiayaLangsung Tetap Pembelajaran:

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk proses

pembelajaran pada setiap periode tertentu masing­

rnasing program diklat antara lain biaya bahan alat

------_._----_.
rm, last Biaya l.angsung Tetap Pembukaan Diktat :

ya Seleksi pet- kornponen : jumlah peserta per kelas

Keterangan:

Formulasi Biaya Langsung Variabel-Il digunakan untuk

honorarium mengajar:

1) Biaya Langaung Tetap (Fixed Cost):

a) Biaya Langsung Tetap Seleksi Penerimaan :

Adalah biaya vanz dikeluarkan untuk seluruh." _ b

kegiatan yang secara langsung untuk calon peserta

diklat yang digunakan pada saat selekai penerimaan

calon peserta diklat antara lain penyediaan bahan

administrasi dan honorarium panitia pendaftaran.

'-------------_. __._-----Volume per komponen biava x harga per unit

Pormulasi Biava Langsung Varlabel-H :

........_-----_._--------------------'
Volume per komponen biaya per peserta x harga per unit

seragam dan atribut lengkap, handbag,

bahan praktek, paket alat tulis peserta

diklat, pas foto, STTPK, MOD, honorarium

Merigajar, Binatu, Biaya ujian, biaya wisuda

D1.
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kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk

mendapatkan pelayanan kesehatan di poli urnum,

meliputi:

a) .Iasa perneriksaarr/ konsultasi dokter umum;

b) .Jasa tindakan medis;

6) Bahan rnedis dan obat.

2} Biaya Langsung Poli Gawat Darurat:

seluruhuntukdikeluarkanyang... ,_,biayaAdalah

4. Penyelenggaraan Pelayanan Kcschatan:

a. Biaya Langsung (Direct Cost):

Biaya Langsung adalah biaya yang dikeluarkan langsung

akibat penyclenggaraan pelayanan kesehatan:

1. Biaya Langsung Poli Umum:

··..·__·__·_·_-----_··_··_-_·_-----------_·_--------1
Formulasi Biaya Diklat Per Unit : I

!

(Biaya Variabel : Unit) + ((Biaya Langsung Tetap + Biaya Tidak Langsung) : Jumlah I
Peserta Diklat) I

'..... . . . .. .. _l

2) Biaya Diklat Per Unit:

Biaya Diklat per Unit adalah besaran biaya yang harus

dikeluarkan oleh peserta diklat yang mulai dari biaya

seleksi diklat sarnpai dengan penutupan diklat.

-_.__ ..__._---------_._---_._------
Total Biaya Tidak Langsung per Tahun : jumla.h peserta
per tahun

Formulasi Biaya Tidak Langsung Per unit :

c) Biaya Tidak Langsung:

Biaya tidak Iangsung adalah biaya yang dikeluarkan

untuk pengernbangan sumber daya manusia, program

diklat dan kegiatan-kegiatan, promosi, peningkatan

layanan serta kegiatan pengabdian masyarakat.

bahan dan alat tulis ujian, vakasi ujian tertulis,

vaka si uj ian fungsi.

antara lain biayamasing-rnasing program diklat

Biaya langsung tetap untuk ujian adalah biaya yang

dikeluarkan untuk ujian pada setiap periode tertentu
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(2) Jasa tindakan medis;

(3) Bahan medis dan obat.

5) Biaya Langsung Poli TI-IT:

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk

rnendapatkan pelayanan kesehatan di Poli THT,

meliputi:

(1) Jasa pemeriksaan/ konsultasi dokter spesialis

THT;

(2) Jasa tindakan medis;

(3) Biaya bahan medie dan obat.

mata;

(2) Jasa tindakan medis;

(3) Bahan medis dan obat.

4) Biaya Langsung Poli Mata:

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh

kegiatan yang seca.ra langsung oleh pasien untuk

mendapatkan pelayanan kesehatan di Poli Mata,

meliputi:

(1) Jasa pemeriksaarr/ konsultasi dokter spesialis

umum;

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk

meridapatkan pelayanan kesehatan di Poli Gawat

Darurat, meliputi;

(1) .Jasa pemeriksaan dokter umum;

(2) .Jasa tindakan me dis;

(3) Balian medis dan obat.

3) BiayaLangsung Poli Gigi:

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk

mendapatkan pelayanan kesehatan di Poli Gigi,

r timeupu :1;

(I) Jasa perneriksaan / konsultasi dokter gigi
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Tarif layanan diklat dan Kesehatan yang diselenggarakan

POLTE:KPEL Surabaya yang akan dibebankan kepada

calon peserta diklat dihitung berdasarkan:

1) Biaya Pelayanan (Cost (~f Service Pricinq}:

Penentuan tarif layanan berdasarkan pada biaya

operasi penyeleriggaraan diklat yang dikeluarkan

dalarn rangka menunjang kelangsungan operasional

POLT'EKPELSurabaya.

Tarif yang ditetapkan berdasarkan biaya pelayanan

ada] ah tarif kewaj aran.

Sedangkan biaya operasi yang dijadikan dasar

penentuan tarif layanan adalah Biaya Langsung

terdiri dari biaya variabel clan tetap.

Namun Biaya Tidak Langsung dalam tahap awal

POLTEKPEL Surabaya sebagai Lembaga Badan

Layanan Urnum, belurn kepada peserta diklat. Biaya

Talc Langsung secara bertahap akan dibebankan

kepada peserta diklat seiring dengan kenaikan tarif.

2) Nilai Pelayanan (Value of Service Pricinq}:

Penentuan tarif berdasarkan nilai pelayanan yang

disediakan untuk peserta diklat, sehingga besaran

5. Tarif Layanan Diklat:

a. 8istem Pentarifan:

'----------

Biaya Tidak Langsung pertahun :jumlah pasien per
tahun

Forrnulasi Biaya Tidak Langsung:

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost):

Biaya tidak langsung adaJ.ah biaya yang terjadi secara

tidak langsung dalam hubungannya dengan

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, meliputi: biaya

pendaftaran.

Jenis 1ayan art kesehatan x jumlah pasien

Formulasi Biaya Langsung:
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tarif sangat dipengaruhi oleh Iaktor-faktor yang terkait
langsung dengan penyelenggaraan diklat antara lain

kurikulum dan Jam pelajaran masing-masing
program diktat yang pada akhirnya akan berperigaruh

kepada besaran biaya-biaya antara lain biaya honor

tenaga pengajar, biaya vakasi, biaya bahan praktek

dan penggunaan laboratorium dan simulator.

b. Asumsi Tarif:

Faktor-faktor :yangmempengaruhi penetapan tarif layanan
diklat di POLTEKPELSurabaya an tara lain:

1) Biaya Operasi:

Penetapan tarif layanan diklat sangat dipengaruhi

oleh tinggi reridahnya biaya operasi yang dikeluarkan

POLTEKPEL Surabaya, dalarn penyelenggaraan

program diklat baik biaya langsung (biaya varia bel

maupun biaya tetap) dan biaya tidak langsung.

Biaya Langsung Biaya dibebankan kepada peserta

diklat dalarn berituk tarif. Biaya Tidak Langsung

dalam tahap awal POLTEKPEL Surabaya sebagai

Lembaga Badan Layanan Urnurn, alokasi anggarannya

pada APB1\f (Rupiah Murni). Khusus untuk

rernuneraei, alokasi anggaran belanjanya dibebankan

pada peserta diklat (PNBP).

2) Tingkat Produktifitas:
Penetapan tarif layanan diklat sangat dipengaruhi

oleh tingkat produktifitas antara lain "Tingkat

Occupancu", yaitu jumlah peserta per periode
dibandingkan kapasitas, Tingkat Occupancy akan

mempengar uhi tinggi rendahnya biaya per peserta

khususnya biaya langsung tetap dan biaya tidak

langsung. Namun POLTEKPEL Surabaya, berasumsi

bahwa Tingkat Occupancy adalah sebesar 100(/0

(seratus) persen.
Tujuan utama penetapan tarif layanan diklat adalah

supaya dapat menutup biaya pada tingkat break even
point atau dapat menutup biaya langsung variabel

dan biaya langsung tetap, serta sebagian biaya
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tidak langsung.

c. Usulan tarif layanan diklat

Berdasarkan perhitungan masing-masing komponen biaya

operasi penyelenggaraan diklat, dengan

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi

penetapan tarif layanan diklat an tara lain biaya operasi,

tingkat occupancy, maka diperoleh tarif layanan diklat per

peserta yang secara rinci akan diusulkan oleh Direktur

POLTEKPEL Surabaya untuk ditetapkan oleh Menteri

Keuangan menjadi tarif layanan dan akan ditinjau kernbali

setiap 3 (tiga) tahun sekali, danl atau setiap POLTEKPEL

Surabaya mengusulkan UIEUk peninjauan us ulan tarif.
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2 hari :Nota din a sI "
I
I

I

pe rm in ta a.n
pengadaan
barang
persediaan

!Nota din.as
lpennintaan
Ipcngadaan
'barang
perscdiaan

.Jilca eligudang ti da.k ada bararig]
yang sesuai dengan I,
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I I I 'L--'-~'-'l i I I I I 'I! Ii ,! 'I
i I I I I ., .Illrr::~:::;~:gT!--G-,---t------··----I------··-I:~~::::;:-12hari-l~,::;i:~:jl'-i
'I . . I I .--_L_. ! I k 'I" I, !i Idan Panitin i 'L I I i"erah . enma); 'Iserah . !
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I I I I I. bulanan semua hasi] I i (Surat Perintah I IBaran g)! I !
I dati akti vitas I I [ I I Penge luaran I I, ,

I
• I I ,

! rernbelian barang I I i Bararig) I I I i
I~rsediaan < I I I

15 ISetiap 6bln sekali I 6 Kartu barang ; 1 minggu Be ri ta !
Idilakukan stock aplikasi acara
opnarne persediaan persediaan Stock
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[Membuat dan
I '.rmenyampa.lKan
[Laporan Rekonsiliasi
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Itcrdistribusi dan I
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I
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Tim menjelaskan seluruh ketentuan
kcpada bank BUMl'~1D di tempat dan
yang ditentukan dalam pengumuman.
Ketidakhadiran bank BUMN/D pada
pemberian penjelasan tidak dapat diiadikan
untuk menolak/menggugurkan peserta. !-,pmh,p.r,,,-nl

penjelasan hanya dapat dihadiri oleh
BUMN/D yang terdafiar

menyampaikan barang yang akan dikonteskan
dan waktu! .nan,temp at, tanggal,

lsi pengumuman mernuat paling kurang: nama
alamat TIM yang akan mengadakan K
uraian mengenai Produk/Jasa yang
dikonteskan, nilai /besaran dana

Keteranga:1

I hari

I hari Pengumuman
surat undangan

hadir

Output

3 hari Dokumen kontes Pendafiaran dan pengambiIan Dokumen
sesuai dengan jadwal yang ada
pengumuman dengan ketenrnan bank
mendaftar dan mengambil langsung
Kontes kepada Kelornpok TTM.

SPT/Surat
Penugasan

Sura! Balasan

Saldo
SK Tim

Kelengke.pan
Kasubag
KeuanganT!M

Bank
BUMN/D

Direktur

Direktur.

3.

mendaftar dan
i",,,,,,<>,.,, ....h.'i dokumen kontes.

2.

n dan
kcpada minimai 3
BUMN/D di
kcrjanya untuk
dana.

Direktur

1.

KEGlAT.I'..NNO.

~~,
. £. :" f .

I



Kontes dinyatakan gagal, dan hams
dilakukan Konles ulang. Apabila peserta

Bi\I:II< disusuu oleh TIivl merupakan
dari hasil pcmeriksaun Dokumcn
Kontes pcncmpatan dana yang akan dikontc
bersama dengan Tim dan ditandatangani
pejabat yang ditunjuk, BAH K bersifat
sampai dengan pengumurnan pernenang, Apa
tidak ada penawaran yang memenuhi

1hari
Basil Kontes oleh TIM

7. Pembuatan Berita

melakukan penilaian kesesuaian proposal tcknis
dengan yang akan dikonteskan

proposal
perjalanan

dengan penilaian
mengalokasikan biaya

Perneriksaan administrasi diiakukan Tllvl, Peserta
yang lulus pemeriksaan administasi akan rtna n mr .. "

proposal kontes

Dokumen Penawaran Kontes dan/atau
yang akan dikonteskan dibuka dihadapan
peserta pada waktu dan tempat sesuai ketentuan

h "__amr

Output

J had

Waktu

J had Daftar hadir

2 hari Dokumen kontes Dokumen Penawaran Kernes terdiri
persyaratan administrasi dan proposal teknis

KelengkapanKasubag
Keuangan

dan penihian proposa
oleh TIM

6, Pemeriksaan

5. Pembukaan proposal
T1M

4, Pemasukan proposal
bank BUMN/D .

Direktur
KeteranganKEGIATANNO.

TIM
Bank

BUMN/D
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(dua) hart kerja setelah Surat Peuetapau Pemenang,
Keputusan pemenang bersifat final dan tidak
diganggu gugat.

kontes, Pemenang diumumkan dan dibe

Berdasarkan Berra Acara Hasil
(BAI-IK) dan surat kenetapan pemena
Direktur mengumumkan pemenang Kontes

Poitekpel Surabaya dan
pengumuman resmi untuk bank BUMN/D

nili:1iyang ter(ingg~

menetapkan calon pemenang
menguntungkan bag! negara dalam arti : Proposal
memenuhi syarat administrasi dan teknis ya

n dalam Dokurnen

J had Surat ketetapan

I hari Berita Acara

2 hart Sural kcpada Direktur mcngclaarkan Surat
pemenang kontes Pemenang, Sura! Penunjukan Pemenang harus

dibuat paling lambat 2 (dua) hari kerja setela
pengnmuman penetapan pemenang dan
disampaikan kepada pemenang, Salah

dari Surat Penunjukan
disampaikan paling kurang kepada SPI

10. Penyampaian
kepada hank BUMN/D
peserta kontes

9. -Pengumuman
Drektur

I

Direktur

8. Penetapan pemenang
TIM

KeteranganKEGIA'fANNO.
OutputWaktuKelengkapauKasubag

KeuanganTIl¥!Bank
BUM:N/D

) '\ ::: '\
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1 minggu Bukti pengeluaran Berdasarkan Sural Penuniukan Pemenane
dana, cek Kasubag Keuangan menempatkan dana pada

BUiviNlD pemenang kontes paling lambat 1
surat penunjukan pemenang disampaiakan

Keterangan
OutputWaktuKelengkapan

I

Kasubag
Keuangan

11. kasubag
menempatkan
bank Bm.1N/D
kontes

T!M
Bank

BUMN/D
Direktur

KEG IA'l'ArJNO.



I

memo-an w!!!gEan QQ-sumen i i I = i ~·!E.z!an I' an_: j II l il
I dengan rekening koran da!'! I I I

.
I bank (xnembuat I I Irekonsiliasi) , I
6 Membuat laporan I .J,

Rekening Koran; 10 LPJ
pertanggungjawaban/ LPJ I Laporan Bank menit
dan disam.paikan kepada I II Harian;
Ibag ian akuntansi untuk Ii -.v :Serita Acara I! Idicocckan dengan Ia.pozan ( ) Rekonsiliasi Bank

I arus kas bulanan

15 men!t
I
I

.Reke!!ing !rOl~an;
Laporan ]5ank,,-.==-=::0;:;;" .5 tr~emb·uat catatan

'

IpemDukuan dan
- d- -

iSlip sciara" yang i5 xnenit I·Checklist
Itelah divalidasi basil
I Ivedfikaei
I I

3 ifJieiakuka:;_l. vClid.iikasi siip
isetora:tldad pe:nggulla jasa
Iyang sudah divaHdasi oleh
jEank
I

iEedkut Aca~'a
!RekonsiHas~ I
IE " I

5 menit iRTH
(Registe:;:
Transaksi
Harian)

ISlip se'i:o:!:anyang
1"'=1- .... ~~;--~-''''l-<;~I e, __ c::.:.:. u_~ c:._.!!.~ct ....._

I

4 Ir"Iencatat di huku kasihank I
I I
I

! 1 Mengeluarkan slip Dokumen 5 menit Slip Setoran I
i pendaftaran yang I ...ersyaratanI :::::~:~s:.::~~::::::=nn.(:J I i ~a~;~~yan.n I I I
! Is:'st::::n yang sud::.!: I I r

~ __Jdlsediakail ~_--_-~i======~====+_---~i------------_tI-----------~I----------------~1L_ ~I7.7~--~----~I~--~1
2 Pengguna jasa melakukan I', SHp se torau

pem'baya;:an p3.d~ BanIf;: I Iyang te13,h,
yang ditunjuk I IdivaHdasi

I i

r I PELAKSANA MUTU BAKU

I PETUGAS I'1'1';_":(0,, T,....,. .......,.~ .... ~ ...T, I T_~""""_"'_""_·I.c, - ~-!::.:~,:_"'":..:. .!'""-!.'I! I LOKET I BANK BENDAH!;'RA Ah"UIiTANSi KELEriGKAPAN IWAKTU OUTPUT
IPENDAFTARAN



Penerima (P)
dll

I

I
i
i
I
i I
i II I

11 Hari ICheCklist

I
I . .._morru nnrar

I

Idc.n",me e g capi dokumen "I I I I i.-_naglh",-n
lcenazihan un tuk di ae rahlcari ·t- I . ) !, ... , •.... t'>" "~H ~ ••• , .. uu.. .. 7' ~ I I
[k epada PPK atau Pani tia - I r~"'"""" I

I JI:~:~::a7~:~::::~~~pPlierI I; I I! II - ?osen ! Pe ngajar ! In stru ktur I I ! I I
I -Pega.war I Karyawan I I I I I
L_ ! I~' II 2 IpPK! Parii ti a Pengadaan melaku 1!idak !Dokumen
i !J:.;:;neliti8.l1 me nge n ai kele11gka,:rallI ! 1/ ,,>11 IIpe n agi hanI [dokllmen dan ke absa han data L I 'v' ! I i

1"3-tW"I{ menerbitkan SPM (su~at---I --------t J ya~-----_.-~- - IDOkumen

IPerintah me mbayar) untuk I E ''"--:-:----''1 I lpenagihan; SPM i I ;

-I " I idisampai ka n kepada PPSPM I i I I

i I I I I
4 PPSPM melakukan pengujian SPM Ti'1k <>.1 Dokumen 11 Had SPMyang

yang dlajukan oleh PPK I penagihan; SPM

I
te lah
divaliasi

I

I

i PPK/ , I i
I

NO KEGIATAN PENGGUNA IPANITIA! B--ND.f!.Hf.U(A KET
BANK I KELENGKAPfo..N WAKTU OUTPUT

DAriA I PPSPrvI; ~
KPA

I
1 Pihak- pihak yang membutuhkan I r '\ !Dokumen 13 Hari SPK; Kontrak;

t ~ ~ . 01· n 1 I .. '1'Y-"--" ~ Daftar •

MUTU .!$AKUPELAKSft..NA

1.."..·aY'8.fl&1·1Urnurn



Cek I
I

I

i1 Hari

I

5 ISPM yang telah diuji olehPPSPM
!dis8.mpaikan ke Bendaha ra
peneri maan disertai dengan data
pendukung lengk ap

6 Bendahara me lakukan verifikasi data I Tidak Dokumen 1Had SPM
SPiV! dan data dukung lpenagihan; SPiV! I I

!---.-J-------~---------:---~~-~----.-I-~----~~--L-.-----J~~-_X.-----~---__~ J__.~ j_ ! , - J---I
II 7 IMenynmpaikan SPM cx.data dukurig 'I I fi i~I I I IDokum en III Han 1~-5PM I i
i .ke pada KPA I L", g !;J;:j periagihan; SPIv[ I Ir--8-'[, -PI':.~--;:~-;;:a~datD~l-g;;;ibUk.ti----------I----·------·----· T J, - I -------·--+------DOkume'n--------··----iT.q-;~rB1.i"kti ----'---1
i pengeluaran dana yang se lanju tnya I i i ~! I I lpenaglhan; Bukti I penyerahanl I

rl
ldisampaikan kepada bendahara i I g i [ + _ lpenyerahan dana I dana ! i

Bendahara merie rbitan ce k , kemUdianll· ITidalt if i I Dokurneri 11 Hari Ce k I
ek terse but eli validasi olekKPA i ~ i i ,.,.-.1 I ,penagihan; Bukti i

! I I I L J~ ! I penyerahan da~:_I I I i
;11 10 I,~::~:'k:::'~~~~::'::::~~kI Ya II ~... :::::~~ f,Hari Cek I I
I I I I I II I ,i !
i 11 Melak.ukan pernbayaran kepada Pihak-I I I I ~ Dokumen
I pihak yangmembutuhkandana I I I I #"'-----" pe nagihanI I \ s}

11 Hari ISPMjDokumen
h:x~nagihan; SPM

· :://



i

Bagian Pendaftaran melakUkan'!
validasi Slip setoran yang
disa:mpaikan kcpada pcscrta
diklat

Pese r+a diklat rne rru.nj'uka.n Slip.setoran ,Paling lam ba.t 1 Slip, ! ---
ISlip Setoran Bank kepada i i [Hari setelah slip [se tor-ari
lpenyelenggara dikla.t." i Isctoran diterirna!

i I I________~-------- ----+_-----J-----~~--------~--~--~ -+~~------_,~----~I 'Slip setoran Paling lambat 1 Slip
! Had setelah slip setoran

sctora n diterima yang telah
divalidasi

4

I PELAKS.A_IiA MUTU BAKU I
NO KEGIATAl\T IPENYELENGG I KASiE. PESERTA KELENGKA I I KET

BENDi·~qp....R..1\. WAKTU OUTPUTARAD!¥.LAT I PU&K DIKLAT PAN

I 1 Fenye Ieraggara dikla t In e111bua t

I
Surat Pa.li ng lam bat 3 iSul'at I

.f ""-
lpernberitah

I
I sur-at pemberitahuan kepada { t I I Had se berum lpemberita- I I
! I "~ .. "~ .. .- - .. . I I I -.....:.... I"! 'r o· 0 .." -- •

SOP Periarikan Dana Peserta Diklat
a. Mekanisme Penarikan Dana Peserta Diklat yang Mengundurkan Diri Karena Diklat Gagal Diselenggarakan



, 8 IrvIenyampaikan bukti kas I I i I IBuku kas keJuar !Paling lambat [Bukti kas !
I

f"'""""""""'". I i •

I Ikeluar / Nota Retur 1/ Nota retur 124 jam setelah keluar / i
I. ~

I
kepada Kasie.PU&K L l ro' ," ,~ slip se toran Nota retur

. iI' I

.W. diterima

I
!

t---::; .np.n,.l.·~'..,.-;:-;Pe-np. .-imaan !i o 1.0_ nuarrar ~ - .-~- ---- -- I
I
' Imelakukan verifikasi Slip!

!setoran i
II i Ii I

j I
I I I!--IoI 7 [Bendahara Penerirnaan
i i 1 ,., " v r! !mem )uat dUKO has
, I
I [Keluarj' Nota retur
I I

I 1
i j
! I
I I

I
teiah divalidasi ihari se te lah Iyang telah i Ii

SPC / slip divalidasi
I se toran I
I !

I t di~rima i
t I I I I I I I I i

---J---------L---_l-------L-----L------J----------J-------- I -----L----iiii i ! ISlip se toran; !paling lambat ISlip se toran i i

~ i 'I T /.Jz. !Surat IIX 24 jam Iyang telah I I
f 0 " - I - itah I 1 I 'I' ! -' .. Of' " .til / ......" lpemtx:nta iuan: se te 8_.1.SdP jCllven.1K3S1 II I
, ! Ti". / ,r)",fI-·",-oeserta lse toran I !I " / i~--·"~·,..'\..~- i~- ~.-. I ,i

i i Y y ldiklat lditerirna Iii

I
I I I I I I i

-------1- I I ISliPse toran yang IPaling lambat IBUkti kas I -;
! I ~ !telah diverifikasi: i1x 24 jam Ikeluar / I I
I I ['Surat lse te lah slip iNota retur,' i
I l i I

I I !pemberitahuan [setoran I I I
I I I lditerima 'I I I
"

I! ! i,. I •

5 ISlip setoran yang telah
divalidasi akan
disampaikan kepada
bendahara pene rirnaan
untuk divcrifikasi

i~~- ,.......7"'~"-"~'Io--~--- - - -----.---~.-- - ..",~..-,~,~-,-.....-.....,..,-,,,-,,-,,---.,,..~.-,-.,-"....-,--.-.--.- ...-.---.---.-~.-.--,.,..,--,-''' ...''-.---".",'...,,,..,,.,.......,.._....,,.

; ~ ! ?J6L.,hKS.c~I~'i~i l .

I r\fO I KEGIATM{ rPEI'!Y""ELENGGft..P,A'I i~SIE. T~END~=U~
I I mn~ ~ul



I
}
ISul.:ti leas / nota
I
lre tur:iJo . '.".L)

I'Rckapitulasi nita
re tur
I
i
I
i
I,

Itelab eli validaai

!

i
!

Ma.k aim a.l 2 INota re tur I
Il~ai"isc te Ia.h Iya~.gtc.lah di I
dite rima IvalJdas1 ~

i . I i

'
I I !

I i
!mal{s~1hari ! I
l~ct~l~" i I
1
_" " "'" i !
pe narrtcan I !

Idana I I
! I I

------~I----~I----~IrI
II ! ,!

Ii!
I J

Nota re tur yang1+I ',' I' I ,F"'-"'X'"''''

"

.....--:~10j0-~; i. l

I
i i, .r:

----------~r----------~ i I
t = I

! I III *~j
Ii'
! ! !

11 I

! ;;:...:_ ..... " ,,~ I
..

KET iINOI E:EGL~Tfo_N Pl~NYELEN'GGARAI K.ASIE. J.EENDA...'9: PESERTAI II KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT
D!KLAT PU&..!{: ..4.P_~ D!KLAT

I 9 [Menyarnpai.k ari re karx tutaei

J
! ~ ! [Rekapit'ula.si nota [Pa li ng la..m bat [Not.a re tu r !

INota"Re tu r lcepada - V I Itgl 25 setia.p yang te lah di IIretur
Kasie.PU&K untuk ... . ..., bulannya validasi !I ..
di lak uk ak an Validasi I I !I

I !- - .-~ 10 IKaSWoPU&K me nyam pai kan
I Ikern1:ali rc kapi tu last Nota
I lRe t.u r Kenada R~..nd~lhar'"i jpenerim~an
i I

i lliBerdaSarkan Rekapitulasi
i ~l'JR,Bc rrda.h ar-a Pc ric r im.a.a.n
I Imenank dana ke rekening
i idana ke lolaan untuk
! Imengganti kas kecil yangI I81.ldah dikehlar1c;}n k pd, ,
I pe se rta diklat

!:_"....."...+::::----12 Proses pengembalian hi.aya
I I, r ellletat sc le sui! ,

j
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IPaling
Ilambat
3 Hari
sebelum
pelaksana
an diklat

penyelenggara diklat perihal

: e ~ SUrat
!I"",------+-----+--------+·i~=="'~.1Ipcrnbcri tahua.n;

: ••••• '"d.' •• ' - !" 1 ISlip setoran
t.ida k dapa t mengikuti ~
Diklat sesuai dcngan jadwal I Ir~mgsudah eli tetapkan' ! !! '! I I

2 IPenye lenggara diklat i I I ! ISurat IPaling Surat I
jmempelajari dan *- · ! ii' i [pcm'oe rt tab u aru pam.bat 1 .pen1.l:;-erita- I
irncngcvaluasi surat .c: >- l' _""I-~--~-~-i-~,.".;j iSlip sctor arr iHari ,!huan i
!pembcritahuaZA dad pe serfa <»: ! !setelah i

I !dikbj' =-_--; -:-:-:---:-_.-1----JI_y ___1I' .__._tl , I ---~I -tor-an.-.----ll!up·~al~l.L.n"~g··~n-tisurat l--"i!
1-"--3IKasie Penyelenggara diklat I
Iii I I I I II lme rn bua t SK re rrtarig daftar ! I I I lambat 3 keputusan £I !pcscr-;.;::.y.:>.ng !! ihari! !!
! !:mcngundurlran did dan ._ ~ ! ! 11 1 'Isetclo.h I, I!i 'Imenyampaikan kepada i ~ i 1fi wi I I levaluasi I III I
I i::~:!:~k:l~:~: T j I I I I! I I
L_JI3endahara Pcnerimaan -I,_. +--~~JI ._, LI _jl___ I I i Ji 4 fBendahara Penerilnaan f Slip se-toran; !paling--·--+-S-l-i-p-----lr'----- i

I In1.eneruskan kepada I I I i I SUl'at keputusan; Iarnbat setoran; I
I 1'&11OOha. ra, Pengelu.ar'a.n I I IT /> DaIlal' pe se rta I, i x 24 jam. IISural I

untuk mencocokkan dan diklat se te Ia.h SK keputusan~~--~~~~ I
,

l1.1.enVenfikasi slip setoran '-' ~, & slip I
dan surat keputusan W' Y isetoran

lditerima

?EriYELENC-GARA
PELAKSANA

1

MUTU BAKU

KELENGK..A"'pP..N I WAKTU

Surat
pcmbc rita­
huan

Pcscrta diklat
rnc rryarrrpa ikan su.rat
pcmbcritahuan kcpada

i

I



isi nota
I
Iretur,
I

Rekapi iula I

I
I
I
i
i
I

IPa.ling Iarn.bat.
!tgl25 se tia.p
I
jbUlannya

I

[Slip se rorari:
iSl~'t'-0,~t ----,
I -.~
lpelllberitahuan;

I~::::tir':~~l'l:::~~~r/
ih'lah diva li daei ;
Rekapi tu lasi nota
re rur

[Meny arn.pai.k an rekapitulasij
INota Retur k e pa.da Kasie . !
!PU~.K.. ~ntuk dilakukakan I
IV8.h0!1~'
! 1
! I
I I
! I

I I
I

IRekapit1.11._1.1
[si nota t
I I
[re tu r I
I I

I
I

I
!,
i

I I

KeJunr/Nola Rerur se ti ap
berda.sarkan Bukti Kas

7

IBendahara Pengeluaran
tPt-';lTl.l~n;_u Me ro bu a t
I

jrekapitulasi se ti ap bulan

RET

,- _.. --
jtgl 25 seLla:;.;
[oularrrrya

I
I
i
Ipaling lamb-at

I
I

iL_!i iSliPsetoran ;
i rsu.ra.t l<~p:.:d..ueu.n ;
I IBukti kas ke lu ar,'
I Nota retur yang
I IteJah rliv,'lIiriASi, ,

5

.------- ..------.-.-.~
j PEI.·,l~.:K:SM~/~ t Iv!:OTt? .zjp~~-u i
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I rEN "E ....~NG UAs,"" ! ! i3;:;<;::;... ~TA i I I
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!Berdasarkan Bukti Kas 1-------·--....·-------- 1---'-'-----. ------!Slipsetoran; .Palinglambat Bukti kas-!-I----i
IKcluar/Nota Retur yang ri I Su1'atkcputusan; 1x 24 jam [kctuar /
Isudah di va lidasi dan -.........,/ I Bukti kas keluar/ setelah bukti Nota r'et'ur
ldisetujui ole h kasubag Tata 'Nota re tur kas k.e luar r' yang telah
Usaha, ben da h ar-a +' nota re tir divalidas.i
pengeluanll1 m embayark.an e I dise tujui
pengembalian lima puluh % I !! I
l~llel:.g~n~kan dana, k~S, I iI:~~~~~:n/,mwpemmuan i i
i i !

i .t.==I e ;

I
I

;
i,'
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a. Piutang Berdasarkan Pungutan Pendapatan Jasa LayananDiklat

SOPPenatausahaan Piutang

I r= yan.g., I 1-- I !Dokumen !seSUa~jadwalISurat I I
j 'rneTnOUtunKa.Jl j a.sa I ~ ;. I' I!,' 11p':,rSy<,ra1:an Iyang ClI- jI)erjanji.an I' i
(peJanggan/ peserta l' sepaka.ti [penye diasm ] !

Iclildat ntau dehit1)r) I I' Iii Ii Ij'~fW! j
IrneJ8k'.lkan pe nda.rtaran I 'I I I! I
I",tau r-:--;0!n.kukan t iii Iii i
pY...!ljanJian pe n ye di a.a.n. I I ! I I I I I i
,jasa de nga n Polro lcpc I I! I I II I !.!

,ISUral~ya I I I ! I I , I I I

rjl::;;:::~::~:=--11---i-~-t6-t-----~I----------~;:~::~::-ilh~---I:u~;:~:j---I
I JOSS I I I ,'OS" I !

! 3 iunil l.yon8n di"" I ! I I loohmon iSC1<lshM(},' LOAf ! II I r==="'~, I! !memberikan jasa I !;T! I lpersyaratan ldi tanda- perja.njiari
I layanan diklat dengan tangani atau atau surat
I didahului membuat I ses~ai jadwal ketetapan

i MOA/perjanjian atau II yang II
surat ketetapan disepakati



I

IJ\~~~ ca~.h~",
ku itarisi dan
I, .IInVOIce
I

1.t--'~.t.,U'''b v... ...

!2x24 jam
lsereiah
me ne rirna
tHgihHn

1"" ................. u"ol&'.L(.A...n,

!kuitansi dan
iinvorce
I
j

I

rsl""ngg:"oa ju"" d;!dat,pdangg';'~1j
i [dcbitu r melaku kari pcrnbayaran ,

Ii ,'denga.11 transfer ke rekening pacta I' i
bank 'lang ditunjuk atau secara __'Y.

! Itunaikep~da bc;'dahan ! r -'--1
II IIPenel"in~an se su ai nota Lagill2.l1 I, "--T;--4l

! I I L.-
I (i Bcndaliufa Penerirnaan mcrierima I "+' p\loLatagihan! se au ai de nga n ITanda te rirna I

I l:-rang _pcmbay~ran dad pen~guna I r ...~ I~ruit~nsi dan ,dol-n:men Idan bukti I
ja sa diklat., pela ngga ny de bitu r I ---1--- InVOIce IPenCi"UkUng Isetor-an t

I Isesuai nota tagihan kernu diari , ! I . I (kuitansi) I
! Im~n~jbjtlG3" t;)nOI1 te rirna <18n' i ! I

1--):::~:::e;:;:~~n~~Y;toJ-------~---- 1 1- --11---- ---- ·1n;;;date'im&dan-t~24Ja,;;---'ii'Uhliset;;;;;nllB-;~klliI ~ .• ~
I I~:~~~.,:i:~:np~~:l~i~~:!~gsesuai I II I ! iii :~~~~~:l:~~ran I Ili~:~~::~t~alll!I~~l::lj!
. jdengan Bank yang ditunjuk I' j,,' Nom tagihan/ kuitansi dan [ukI I ._l 0 I 1~~~~::Sidan ,inVOice I~dala

4 Bendahara pencrimaan rnernbu at
nota tagihan dan i.nvoice

I PELA..."l:SANA MUTU BAKU I
PEN'GGUNA ! > ~~~~"~. I BENDAHARA I I ! ! KET I

I I AH.m"'i';;_r~S';:, ?~r,:&r':G:KAPAl"~ WA.K'i.'tl cy··..·~·'.."' iJASA "~y;;'.1 PE'''ruMAAN

U.I..&"'V.I.

-

I I MOAI pcrjarijian males, 1 hari Nota tagihan !
atau surat setelah MOA Idan invoice

I I
ketetapan di tarida-

I '¥ tangai
~ ! I

---------- I i +-------- I1\T,..,-+· ........ ..,.,..\-0,..,. I _ ....1;_~ ,...".......h~. r_t-,,=" ... ry; ~....I
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w·-·--~-------··-~-----~----·--PltL/lli.SA:t~ft..:~·--~~----···-----~~----l----~-~-------'-MiYfl; ll!uii~J"'---"- I

i-'~~------------·------··..·-T-- -- UN·iT-··--···--'------·~-·~---.- ..- .......- -i-···-....·~-------·---·--·- 't-....--....--.....-.-··---·-·-····--1--·····--·-.--..-~.~.--------.--.--.- ..._._.-,

1 PENG·GUr~}-l I BErJDl~l-lilli.A f ILAYANAN ARUNTMJSI KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT
1 -4~----__------__--------~--__J-A-S-A-·__ -4__~D~I=KL~A~T~+-P_E_N_E_Rl_M_~·~ +- _

8 Unir lavanan diklar mereka o Tarida terima dan maks, l Bahan
ikuitan~i dan nota tagihan . CJ !bukti setorari ihari rekonsiliasi i
dalam buku monitoring § i I(kuitansi): setelah piutang 'I
piutangdan rnenyer ahkan Nota tagihan / diterima
kepada Petugas Akuntansi kuitansi dan
sebagai baha.n rekonsihasi ~ invoice

Ipiutang I I ii. I i I I
I I I I I , I I i
I-gl:;:;::::~::'~:s~',;,;;;-;m.o --- ---l------1--------I,-t -1~7::n;;7~:~;;~'l-H+5--I!:~:~~m"r-i--l

irnenvueu n daftar umur I! E [piutang I lDaftar I I
Ipi'J_t~pg, daftar rekla sifikasi I I ' I i IreklaSirrka:Si; I .
IIS31dO t1..~ta~g,.dafta.r _ I I I I Daftar I I
rekapitu iaai prutang dan 'I I I I I Jr~kaPitulaSi I

I idaftar saldo piu tang I I _ _ I I Ipru lang
! ! I i I I I i
1--,01:~,:;~~n~;::~:~~a:-d-a-ft::T t 1 :--ll; ---·-----+-[1 --- ..--~--ll,-----·-·---!~:~mur--+n~;:~~:::,.:~ar,i-----ll,

reklnaifikasi saldo prutang I"' } Daftar ' saldo piutang;
idan daftar saldo piutang I.J ',lreldaSifikaSi' ,Salinandaftar j' I
kepadaunit layanandikla t I i !Dafta]".r.eka;itulaSil' saldopiutang ,I

I! ~~

I

--.--T----.-------..-----

I
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lda.n ",Kal! diorose s se suar Ii! I'!
Ikcienlu,m ~ ! ~ ; I I

2 I~n~~a~m~~nit I I 1-----+---4----!~s~~-ll-~-.-.-~---n-e-t-a-,~-.-n41~1~h~a-r7i--~I~S~u-r-a-t-~-n-e-~-"-~-n-~I--~
p;:cuangan) rne mve rrfikaai L...---l-f_...,/''- I Inilai BMN;! Inilai BMN; I
Iproses pe nju ala.n m.au pun I ~ I Surat ,I Isur~t pc rec rujua n I

11' !kcn,itra;;;n II; "j; V I nersetuiuan IP;"n'Hl.dahan I
I I I I~~min~han I Itanganan;

!
!II I,_.__ ~I__ ~ tanganan; Surat perjanjian I I

, I ISurat perjanjian BKS/ BSK ", ! I IBKS/ BSK I
! I I! I ! I

[I PELAKSANA MUTUBAKU I
KEG!ATAI~ PEGAWAI! PENI"E:l,OLA I PETUGAS BELiDA IAKDIiT I I i...I

(PIHAK KE IBARANG iUNIT' OPERASION KELENGKAPAIi WAKTU OUTPUT I-'~-
TIGA) I KEUANGAN) AL

HARA ANSI

1 Pegawai atau pihak ketiga Surat pengajuan se swai Surat pengajuan

I [men gaj u k.an untuk mem beli (' .. I jadwal yang I
lata'll memanfaatkan aset 'r I I disepakati I I Ii,
Id~ng~~ pol~ BS~ ~t~u" ~s I . II

g II



" lBe d hi!' I I IN t t hid IN tI ~ 1_ ~~ a_'~~_r:e~_e~~l~~an _ ! I . 0 a agr an se suar iengan 0 a
• rm e ,,"', bi lhi-,,) .).1" ... :,elm , ! ~ ! ,OOKUme i.. .tae;ih8n.I l(kuitanSi) I I I ! ~ .~ I I [pe.ndukung I . I

I-~L--~----_---l---.-.-..--J-~ ---1.--- .....-I~L-J--~L.c--J-__~~_I -J-~JI b I'BcnfJ811ara rr.:ne,nmaan I I I I' iii ' i I jI'-lola ;-agihRn !sesl1l;;idengan lTanda I i
• me nye tor pcne rrmaa n ke I I i.. i .~ I Iidokllmcn ItCrima I II Ikas ne gara dalarn be ntuk I ,I ! I 1 I lpendtlkUng da:l bukti i iI ,SSBP dun dica tat dalarn I , I 0 I I ,se,oran j
I [karru monltonngSSHP I I Iii i !(kuitansi) i
! ' !.., -. . I I .

'!. I I. _ 'l I ! ., I •
L-......,__.. . _~..ln --:........-! I ! !

I
I
1

me ne rfma
tagihan

pe n e rimaa n sesuai nota
tagihan me lalu i rekening I
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~ ~~tEI..I;.,}(::;fAN' i\ ) IVL 'U~l'DElil~~U' ~
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! I __~,~ '.:0- lH I PENGELOLA I ~....~~.<~.~! I I l !ilN01i KEGJATAN Jt""~-"~!o.~··_11 ""~;:'''Nr!. i ~~~U'-",t;.;:'! I~~-L~~JG""'~'''''I I' I{''ST(PiH.P-..KliE .,.~~....~ IOPERASIO BEiiDfUiAR..'\ AKUNTANSI -~ ..... "'-"= WAKTU OUTPUT

e-__ I'"=-._~ . ~ __ T~::~.~~~~~;!:!'!)_L N_~. !---_._, ._~._--.-----.-.- _AN_~ ~. ..__ . ~
I 4 Pegawaif pihak ketiga I IJ I Nota tagihan [palirig lam bat 2 Nota I I

melakukan pembayaran \. I lx 24 jam tagihan I
kepada bendahara f setelah

~-~ -. ". 'J

;,/.?") 1
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!xo I ~RGL4.TA!~ 1P~~.~.w.~r;~r:~;~~~~~T-~-;~;~~;~~··l~~~.:~::T,~~~~:-.-~-~~;I-~;-:_'7:~:--~~:T-··-·'-··-~r·----·-----1 :;:~T !
! i I !PlHAK!{E! BA..RAtW WNI,!:' IOPERAS:!.O(~;;."uB.1=-<~urL.....,... i ~""",.~~;_;:.U'.,_,_. W A,K':ru I OUTPUT I !
I i I T!GAj I KEUP..J.~GiUii I ?~AL I _U>..P.A I 81 I I ! i I
11!'''8 !Bel1,ja'11fua pei-i'erinl.aal1.· .. ·.'.... "'I ". - i! . --- ., "'1,' - ... '11' l,_/C I 'lss13·p"..··· illhl~a~.·~s:1 .' 1",APlikasi SAK ' ""11.,

Imenyere,hkan SSEP kepada '... "'-.,

i :~~~::.s~:a:':~~~:~~~KI i I I ' ~ II I I:t~:::~aI I
t--9---I'mBeen,~de~~:aDr:;~:~::::;~~-Ol~'_--L~__._.--,--t-~'-'~-·"-..-t-----·-~:=~.I_=rt -'-"-'-+I<:u1tansC--"'I:~~S'l-iP1~J~:~!:~l~:~I-----l

I !Nota tagi hari:
itugihan ""GaJ.am b..1.ku .",.-:oi:'~~ l.iBu.kn IsctCla.:h r ._. i i
• ~ ~. , • • iii

!moEllering piuLang dan kartu ~_J In~oniLOI'ing ICliter'iHlaI ! I
[rnoni LO:riTlg piutarig PN'l"3P ~ "ipiui'.i:;1.r;g PNJ3P "I I j ii
~ ~ f: I; i; r:i ICeIjasa!1'!a Pe1!~anfaa tan dan ~ i ..
!B(':1.!rUnG~na Serahl :B-;.ngt!J.1 t I Iii!
i0, ..._-" "'--'._ se rta . iii iii1;~'e~l~;G~~~:;:;;~~'l~:~pndnlX!ti.lf;a:., L-+- I I!. i I
: )r-1" .~ ~,-.-i !.1· ,.._i bab.a "'\ fit[a curirarrst se oaga....... ,.<.•1. , i I

!l'",.]conSilis.2i _;::i',i.tsu~;;; t I ! ! !
;-"o-:--+.:-:- ...1---. .l--~ ~

10 J}\-:;,"t'Ligas akuriten si me nyusun ~ I ~ [Buk u :1J+5 lDatteu urrrur ~
!dHfii1I''-lJtlUrpiulane"d:cl[i.ar- ! I ~ j'rnUllii0drlJ .. ! Ipiutaog; I
, k I . fi 1 • 10 . i,' I a i ,p' ·1·1.1t<>n· s P.·'·N°BP, [t I' Dafta r IIre ,aSLl.(HSl sa .0 prutang, ~ -- -
1&11..&1·rck2LplLulasi pi.ULil'!i~, ! I 1 I ! IreklaSHiKf:t<'>" I
ida.n ciaftar saldo pi ....uarig i I I ';;": t iDafto.i" P-

i I I I I CJ i I I~~::~:;I _j!L_L . '- __ _J
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I 11 Perugas a.kun tarisi i . i dafta.r p--I-·toG ISalil1.al-'l
I mengirirnkan salinan I 0 re lcla si fik as i dafta r
I daftar re klaai fikasi saldo ..{, saldo piutang; reklasifika

I :::::: :::~':':~::~:ra ","';--+-I-L---l...-----,;l!11:::~:;u~:::r ~~~~~:; II IIPcncrimaan ,I I I d:~:.a:aldOI
I I I! I I IpiuU~ng!

I J1i'iC=Rk;;",a",x- _.·1- l Iii" - L-I 1 rr....;1_'~_" Isafin';,n:<iari;;,c.j.n;ari 'Fonnulir--I
! [rnorn buar forrn uli r- ,h.lrnHS I _ ~ IrcklaslllkaSl! ".lurnas!
i IAs<"th~rdasarkAn saJinan i i L"akl0 niutanp"; I !;\ser j
t I I' 1 i ' -. '! I " j! 1':1~rL"rreklasifikasi saldo i. ISalinal," daft.ar I j

[
' Ir~.UL~ngdan ~f~~I' :;a1do [ I I Isa1<10ptuL~tnG I

plu1.:ang u rrtu ic cni rrpu t I , !i ,",'am '"r,nw,; SAK I ! I I I I I
t 13 iL~JOran piutang dan ADKI '--'~~-I---~I---'~-I~ ·-tFornrUlir ,Jurna-s-+l::-1-:hc--a-r-;i----+IL=--a-p-o-,-h-.-n---iIr--

! idiserahkan kepada! I! I ". 1 ,Asct II ,piutang dan!I IUlJAPPA-W I I I I 'a -" I IADK !
I I I I I I I ! i i

I i
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1 I 1! ~ i I i - 1 iI dan dicatat dalarn kcui:u I I I II rnorrttor-irrg SSBP I I Ii i

! 6 Bendahara pengeluaran

I
"'"

SSBP 1 hari Aplikasi I
I rncnycrahkan SSBP kepada i ; S/\}{ ipetugas SAl( s ebe.ge.idasw'

~ I I Ipe re karnari dalam aplikasi
SAK

i !

IBenda~~ara pengelua~an I ~.... I i I INota ta.ginari l~esuaI dcngan INo~: " i
,menenma uangpemoayaran I i-' I ! I I luokl1men Itaglnan I
isesuai nota ragirra n I ~ - i i ! i lpendukung i I

I!·· t!! ! l -...!:L_---L........_ _ J.. .__ . t L._. .. ~_L~ ._..__.-..---j_.-.---.--.---.~~--1--------------J.-.- +----1
I 4 !::~=~7,:::nmenerhithn II W ] 'I 'Ii i ,!Notatagihan 11~~::'~:e(~n.gan11~~~~~;:~)orII Ii

bukti seto,- (kuitansi) _ i ,pendukung
iB='K1ah~'-l'~-tpc-ngeluan\l1 I I I IBL,kti sc t or i1 x, 24 jan) ISSBP
!,TnCD,"cror pcncrimaan kc lcaa I ll¥ I 'j(h."1.litanSi),I{artu I, I!
rre ga.ra dalarn l""JentukSSBP monitoring I

MUTUBAKUPELAKSANA

c. Piutang Karena Tuntutan Ganti Rugi
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[kepada bendahara i ,

I I , saldo piutang I I
I lncngeluaran nernbantu I I I

I I ! I

10 !Pctugas akuntansi mernbuat I I I Salin an daftar 1 hari Formulir

I
lformulir Jurnas Asct t Ircklasifikasi saldo IJurnas Asct I

I
berdasarkan salinan daftar

I
piutang, Salinan

reklasifikasi saldo piutang daftar saJdo piutang
dan daftar saldo piutang ;#$'CP'Me-m~'.-,

I untuk diinput dalarn aplikasi I I \ ...___J I
SAK i I

I
I

I
!...., __ __ .

i

r,rG I
--7---E;;-cfuh~~;-1;~ngeluaran

[pembantu merekap kuitansi IIdan nota tagihan dalam
buku monitoringpiutang
dan kartu monitoring
piutang PNBP Kerjasama
Pernanfaatan dan Bangun
Guna Serah/ Bangun Serah
IGuna scrta, menyerahkan
[kcpada octuzas akuntansi

I !sebagai 'bah~;1 rekoneilieasi
[prutang

I-·--.~··--·l·p-;;:t~;·;;~~·~·~;·;~;·~·~·~T·._....--- ....'1----' .-.
I I_~...:'..~. ,_... _;,,~~__
t lJ.l .._.il:/ usun u...ll.1~.1.L y.l..I...;, ....o..t1bJ
I daftar reklasifikasi saldo

piutang, daftar rekapitulasi
[piutang, dan daftar saldo

~ 9 !~~:::::aku"tansi ..
I Im~ngi:i~a~l salin~1 daftar II IlcnJaSlflkaSI saldo piutang I'I Ictan daftar saldo piutang

;-:,,i
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11 hadISSBP
!l."_'V ~ I! !!

~ I_______~ ~__. ._~L._~ ~l_

I 4 [Pe tugas ope ra s iooal 'I !menyerahkan SSBP kepada I
I Ipelugas SAK s ebagai dasar ,I

! lpel'ekaman dalam aplikasi

ISAK IL.. ~_= __ ..I...i _~ -JI.

IAplikasi
SAK

I' x 24 jam

i
I
I

~Bllkti s e to r

I
I(kuit.ans.i). Kartu
rno.rn to.ri rrg

I
t

~ '-' l.-_nd&~h>?...n ..~I Iper:gelua=:n/pcncrimaan
I Irnen.Yetor pen:riluaan k.~ ka.s

I
neg:::l!"a/t"ekentng cper[.lsloncl
dal arn be n tu k SSBP dan

I !<.licatat da.larn Icartu
• !menitoring SSBP

'C:SBPl" -

I
!

paling Iarnbat
40 han kerja
!sejaI, Sl<T.JM
diLal'ldatangani

'I Nota tagihan &
SKT.JM
i
i

1_- ~j
i 2 IBendahara pengeluaranj

I Ipeneri~aan ~elakUkanI 1~~mha'Yaran ke kas
~gar~j r-ekening ope ra.s ion al

Nota
tagihan

I ~EL':aK$At:A -: r~U1:'(f BA::{'O' i
NO KEGL~TAN

J3ENDAHARAI
PETUGAS KET I

J3PK
OPERASIONAL AKUNTANSI KELENGF....APAN WAKTU OUTPUT

1 Bendahara rne ne rirna SKTJM I Surat ketetapan sesuai jadwal Nota
atas pemeriksaan ya.ng T I tuntut.an yang te la.h rdilakukan oleh BPK

I
perbe:ndaharaan. di s e pa kmri

I I dan ganti rugi

I I , ! , , ,
! i I i i i

d. Piutang KarenaTuntutan Perbendaharaan
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SOP

Forrrrulir' I

i JUI-'-as A ~<>k Ir .,~,_:oid1
I I

I I

lSaliriari daftar .1 han
e !reklas ifikas i '"'"ldrJW I'~''"~.. "'0 ~~. ~

Y'~''9. pi ut arrg, Salirran
d~ftar s.aidar

Daftra umur
i . + i!~lU_-ang, !
[Dattar I
Ireklasifikasi '!
I, Daftar ,, ,Irekapit.ulas i I

I

7 !Petugas akurrtans i
!membuat forrnul ir .Jurnas
IAset berdas arkan salinari
daftar reklasifikasi saldo
piutang dan daftar saldo
piutang untuk diinput
dalam aplikasi SAK

IBuku monitoring
Ipiutang, Karru

""~,.",.,,,,,,.,,_,,,":".o.,,"""''''''''",,,,=,~, itori POlO"~RPiii ~imom .ormg , ,"-_,_. 'I
Petugas akuntansi
me ngirimkan salinan
daftar reklas ifikaai saldo
piutang dan daftar saldo
piutang kepada bendahara
pe nge h.iara.n pembantu

6

IUCU\.c,u SG4..L\...LV prutarig
I
f

i
I
I
!
I

I
5 Petugas alruntansi

I y I I

INota tagihan, maks , 1 Bahan !me nyus un 'urmrr piutang, !Tanda terima dan hari rekonsiliasi
daftar reklas ifikaai saldo IbUkti setoran setelah piutang I

piutang, daftar I

I
(kuitansi), Buku !diterirna I

I I
rekapit ulas i piutang, dan I it I~O~~~ol~n:,DK~:U! I,.I~'''~- ....1~ ......._; +~ If Ii
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I Ii 1____jJ.. l I 1 I' LPJ dan Buku I

I 3 Irv'ierekonsillasi lPJ Bendahara dengan KPA i __n r~ 'I i I I Kas Umum I

~-.-I----~--.----------t-------.-+..----.-~- I _~ ~ L, ----_jl..----~, ~--~I'
I I I! Ir. I
! ! I i I lfw, ii, Pi I' Rek . K I I Paling Ii l !iV!erekonsiliasi LPJ Bendahara dengan II !i' ~ _J IL, ,J oan , emng, oran I r lanbat.
I ~ 'IKPPN ~.
I )' I I I tanggal 10 I

IHekening Koran
f

I
2 Irrencocokkan dengan Buku Kas Umum I i

Iyangdibuat ~
i i

i rvlJTU EV\:·'(U ~<ETEH!\HC~J~i\j
......y".•.... ..." ..... " ........ .. .. .......... . .....

NO UF~/\;/\ i\~F',~:«)Sf:JJUi::~ \!EF<I\/H</\ T()FZ 8;
PErUGAS 85'~DAH,4.RJI, KPAiPPK KPPN m~1 KEL8-..lGKi-\PAhi W;\KTU OUTPuT KET
SAKPA

2 I I
I 1 I 3 I 4 7 8 9 10 11 i

I I I I I I I I

IMenginput data pendapatan dari bag ian
I

~11. verifikator dan belanja dari bagian sakpa ke I I IBuku Kas Umum I
I

I I I
I I I I I

I I I I ! ~ I I I •i W!emintarekening koran dar! BNIdan I I I I I i
I I I i I S ~ i
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!Paling I
liarrtlat !
!tanggai 101

II IIR61<nosili8SiBendahara,

,I

I Buku Kas Umumdan Buku
. IPerroantu (LS Bendahara,

'Bank, Kas Tunal, UPdanI Pajak)
-r----------------+-----~------------~~--~
!LPJ dan Berita AcaraIPem9fiksaan dan Rekonsiliasi
IBendahara, Penerimaan yang I

'd' h' ""'=1 n' Pe....... t ,I isa ,:\an r\rrl'., oUKU :=11nan U I
IPajak dan Rekening Koran
I

I I I ,_, .Ji'I 3 IlVfrekonsHiasi LPJ Bendahara dengan KPA I -r-tl I I
I
I I

I I I I

I I I ! I !~i 1--1tJnl
4 ,I fI.il3rekonsiliasi LPJ Bendahara dengan KFfN I, I L.) II ~ II I I i

I

NO! ! tlfUfUBAKU I Kt:lb4\NGAN i
URAIAN P'hOSEDUR l- II BENOAHARA KPA/PPK KPPN I BRI KELENGKAPAN I WAKTU i Ol.lTPlJT I KEfI

! 1 I 2 3 I 4 ! 7 ! 8 I 9 I 10 ! 11, I II
I 1, IVIenginputdata SFWIdan SP2D ke Silabi 0 SPM DAN SP2D

;
!

I I I I II 2 iII/emnta rekening koran dari SRI dan nencocokkan I I 1.S::t,enin9 Koran
! I I

I I i1 ! , I IL Jder.gan LPJ yang dibuat i I I i i ~
I I I- ;--. I I I

I i S 1 I ! ILPJ d~n Berita Acara I i
I e I i~ .;' !

I Perr.enksaan dan



I

J.l.pabilaS~ disetujlli oteh KPPN rrakaakan , I ! 'W, II rrendapatkan 1\'0SP2D, dan apabta ditoiakKffi,j I ! I i 1 HARl SP20
7 akan diperbaiki kerrbali oleh operator SAlli d _,......, ,
8

Setelah mendapat No.St'2D, uang akan masuk I j Ikerekening Bendahara JVi:ly,sirmI1 han t ~

I Kemudian 8endahara akan mengani:Jil uang dari I9 Bank dengan menggunakarl cek dan dibagikan ke I k 7HA.RI
PentJuat D:Jkumen I'

!I I 0 Daftar Honorarium,
I Daftar Noninatif

I
I Perjadin, dan Daftar

Bayar Lainnya, SKo
i

rll'enerin'a [)altar Honorarium dan DaHar NOI1'inatif
Perjalanan dinas, dan Daftar Sayar Lainnya
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i ; ::: :3 I I 4 !)' 6 I ;' ! e s ;0 11 I

r") .'1 .•~ "'
!.L'·~"': .1

2 HARI

2 fltem/erifikasl Daftar Hcnoraiurn dengan kebenaran, I I -~ I
! ,:<aabsananctanctatadukungdOk'..:rr.an :+- I -/ I i I TrDAK I ,I ,I I ! i
! ! !Y/\ T . ~ . I! I : ![--1------------ ---I-r-I~ ijL---- I '--r--l ---11I .Apab:!a sudan sesuai m31<aDaftarNomnatlf akan I ! L-f--t.."J11 I ~ I! I I:~~~ariurn
I , !~:==:~O:::!::::b'"mb"'''••" I L ~ I I +---J 2HA~~:natif I i
~ti.lr perrnayaran yang sudan dit:l~d3tnng3n: KPf"1 ! h~ i I' I ! : II 4 I~I(andibuatkan RekapHonora,iun-,SPTJM dan SPf' i II I I I, II ISf7TJM, SSP I I
I ,P"jakOr ..hBenuahara ~ I _ I I

i <; iSetelah lengi<ap rraka akan diserahkan lie PM< untuk i II I=:II I I I 11 ~IJ),RI I I

t·~·~,~~~~~~:~:~~.;~~~:"~:·T-'~{~~-t-=~:O~·i----·'."------~~Ii~~~-+-1
I r I I . VA Ii! I
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SSP 1 Hl\RI

~kum?n kelengkapan
I contoh SPK,

II-_.........,KONTRAK. KUITANSI.
\ NOTA TAGIHAN
..... ...DFrA R NOMINA.TIF...

98KE3

I\!1enerirnabukti dan dasar perrtJayaran plhak ketlgaI;
32 5

IPihak Ke 3 iii

bisa
rekanan,
pegawai,
PLN, FOAM

--...-._.__.-...-."'------.--~. --.- -..- ~ -..-..--,..-..---..~ ' -- -.----.." -- ..··..·.._-_··..·--1
...... ·..······.. ··1··.. · - ..--+ - _ _..- -_..- J -- -1- - ...1.. ._ j

i ~ !II Jika ~j dfbaw an Rp 50'juta langsung dibuatkan SPP I L rj\ t I .. j '..................... I 1 I I
! V (Langsung ke No.5) ~ r" [I! I! I

1-4-I~i~=~:~~:~~;~:~:~::::~~:l_~ln...~J_w_--!- -L=~-'--~[~=t(-;-~~--~--:=t:~t~KI ----I
I 1:=:,6;;:::b::~':.:;::::~~:~:;.,,,;I _ ~ iii 'yJ. I! I Hi

1,1 s 1~~""S~".h~,d~'"""h~"~'~"O'I Ii w 11,lj¥ iVA i-~I I sw ill I
. iv;en1buat SPfJi oieh operator SR\Il serta ditantiatangan~J !6 ! SPM. SSP SPM

j
l dan diinjel\ olen PPSPf\,1dan diajukan ke I<PPN ..L-..

Apabila SFivi disetujui oleh KPPN maka akan
Irrendapatkan NO.SP2D. dan apabila ditotak KPPNakanl

I 7 diperbaiki kembali oleh operator SPM I I SP2D .. ;

8 ~~;E::~";~~i::'i:;;;::.~,'".. ~ I I

64

......

7

--..-------~I· FtLfo.KSANt\ i ivrJTU tsl-\i<U
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KE:lWAKTU OUTPUT
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T1DAK
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BRI KELENGKAPAN WAKTU OUTPJTKFPN

SRILESTARlRA AYU
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19620620 1989032 001

Salinan sesuai dengan aslinyaK~Al{RHUKUM,

--

ApabiiiiSPMdis'iitujuiiiiiihKFfNmakaakari 1·······

5 rrendapatkanNO,SP2D,dan apabuaditolakKFPN
akan diperbaikikef1'baiiolsh operator SFM

.'....SiMlah meiidiipafNO 51"26: uang ilkilri masuk ... 1 ..

6 kerekeningBendaharaMaksimal1han

MerrbuatSPMoiehoperator SFMserta
4 ditandatanganidan diinjekoiehPPSPMdan diajukan

ke KFPN

MenerirraDaftarHonorariumdan Dallar t-bninat[ TIDAK...........

3

j FIlrjalanandnas, danDaftar Bayar Lainnyadan '*
rr.ertNern,kaslkebenarannya

I' ~r-----r-------~-----+-----J
YA. . .. 1 I' ·····1I_'_~~~,:.:::=lL__a ~ ';:~~~=:=:~:=:...._~_

3 ke A'I<untuk diinpulSural FIlrinlahBayar (SPBy)
da~::;flE~.. _.' _ _. _ ___ . _
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